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BUPATI KUTAI TIMUR
PROVINSI KALIMANTAN TIMUR

PERATURAN BUPATI KABUPATEN KUTAI TIMUR
NOMOR 19 TAHUN 2015

TENTANG

RENCANA KERJA PEMBANGUNAN DAERAH
KABUPATEN KUTAI TIMUR TAHUN 2016

DENGAN RABMAT TUHAN YANG MAHA ESA

BUPATI KUTAI TIMUR,

a. bahwa untuk melaksanakan ketentuan Pasal 263 ayat (1)

1

huruf c dan ayat (4) Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014

tentang Pemerintahan Daerah, pelu menyusun Rencana Kerja
Pembangunan Daerah (RKPD) untuk jangka waktu 1 (satu)

tahun,

bahwa berdasarkan Pasal 23 ayat (It) Peraturan Pemerintah
Nomor 8 Tahun 2008 tentang Tahapan, Tata Cara

Penyusunan, Pengendalian, dan Evaluasi Pelaksanaan

Rencana Pembangunan Daerah, Rencana Kerja

Pembangunan Daerah Kabupaten / Kota, perlu menetapkan
Peraturan Bupati Kutai Timur tentang Rencana Kerja

Pembangunan Daerah Kabupaten Kutai Timur Tahun 2016,

b.

Undang-Undang Nomor 28 Tahun 1999 tentang

penyelenggaraan Negara yang bersih dan bebas dari korupsi,
kolusi dan nepotisme (Lembaran Negara Tahun 1999

Nomor 75, Tambahan Lembaran Negara Nomor 3851):

Undang-Undang Nomor 47 Tahun 1999 tentang

Pembentukan Kabupaten Nunukan, Kabupaten

Malinau, Kabupaten Kutai Barat, Kabupaten
Kutai Timur dan Kota Bontang (Lembaran Negara

2

Tahun 1999 ...
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Tahun 1999 Nomor 1375, Tambahan Lembaran Negara
Nomor 3896), sebagaimana telah diubah dengan Undang-

Undang Nomor 7 Tahun 2000 (Lembaran Negara Tahun 2000
Nomor 47, Tambahan Lembaran Negara Nomor 3952),
Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan

Negara (Lembaran Negara Tahun 2003 Nomor 47, Tambahan

Lembaran Negara Nomor 4246),

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang
Perbendaharaan Negara (Lembaran Negara Tahun 2004
Nomor 5, Tambahan Lembaran Negara Nomor 4355),
Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2004 tentang Pemeriksaan

Pengelolaan dan Tanggungjawab Keuangan Negara (Lembaran

Negara Tahun 2004 Nomor 66, Tambahan Lembaran Negara
Nomor 4400):

Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem
Perencanaan Pembangunan Nasional (Lembaran Negara
Tahun 2004 Nomor 104, Tambahan Lembaran Negara
Nomor 4421):
Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang
Penmbangan Keuangan antara Pemerintah Pusat dan
Pemenntah Daerah (Lembaran Negara Tahun 2004
Nomor 126, Tambahan Lembaran Negara Nomor 4438),
Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang
Pembentukan Peraturan Perundang-Undangan (Lembaran

Negara Tahun 2012 Nomor 82. Tambahan Lembaran Negara
Nomor 5324),

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemernatahan Daerah (Lembaran Negara Tahun 2004
Nomor 244, Tambahan Lembaran Negara Nomor 5587)
sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir dengan

Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang Perubahan
Kedua Atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Tahun 2015
Nomor 58, Tambahan Lembaran Negara Nomor 5679):
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8.

10. Peraturan...



10.
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12.

13.

14.

15.

16.

17.
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Peraturan Pemerintah Nomor 58 Tahun 2005 tentang

Pengelolaan Keuangan Daerah (Lembaran Negara Tahun 2005

Nomor 140, Tambahan Lembaran Negara Nomor 4578):
.Peraturan Pemerintah Nomor 65 Tahun 2005 tentang
Pedoman Penyusunan dan Penerapan Standar Pelayanan
Minimal (Lembaran Negara Tahun 2005 Nomor 156,

Tambahan Lembaran Negara Nomor 4585),
Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2007 tentang

Pembagian Urusan Pemenntahan antara Pemerintah,
Pemerintahan Daerah Provinsi dan Pemerintahan

Daerah Kabupaten / Kota (Lembaran Negara Tahun 2007
Nomor 82, Tambahan Lembaran Negara Nomor 4737),
Peraturan Pemerintah Nomor 6 Tahun 2008 tentang Pedoman

Evaluasi Penyelenggaraan Pemerintah Daerah (Lembaran

Negara Tahun 2008 Nomor 19, Tambahan Lembaran Negara
Nomor 4815),
Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang Tahapan,
Tata Cara Penyusunan, Pengendalian, dan Evaluasi
Pelaksanaan Rencana Pembangunan Daerah (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 21, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4817):
Peraturan Presiden Nomor 43 Tahun 2014 tentang Rencana

Kerja Pemerintah Tahun 2015,
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006

tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah sebagaimana
diubah beberapa kali terakhir dengan Peraturan Menteri
Dalam Negeri Nomor 21 Tahun 2011 tentang Perubahan
Kedua Atas Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13

Tahun 2006 tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah:
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 54 Tahun 2010

tentang Pelaksanaan Peraturan Pemerintah Nomor 8
Tahun 2008 tentang Tahapan, Tata Cara Penyusunan,
Pengendalian, dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana

Perabangunan Daerah:

18. Perawan ...



Menetapkan :

18.

19.

20.

21.

22.

23.

24.

29.
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Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 27 Tahun 2014

tentang Pedoman Penyusunan, Pengendalian. dan Evaluasi
Rencana Kerja Pembangunan Daerah Tahun 2015,

Peraturan Gubernur Provinsi Kalimantan Timur
Nomor 30 Tahun 2015 tentang Rencana Kerja Pembangunan
Daerah Tahun 2016,
Peraturan Daerah Kabupaten Kutai Timur Nomor 2

Tahun 2013 tentang Perubahan Atas Peraturan Daerah

Nomor 1 Tahun 2009 tentang Organisasi Perangkat Daerah

Sekretariat Daerah dan Sekretariat Dewan Perwakilan Rakyat
Daerah Kabupaten Kutai Timur:
Peraturan Daerah Kabupaten Kutai Timur Nomor 6
Tahun 2009 tentang Urusan Pemerintahan Kabupaten Kutai

Timur,

Peraturan Daerah Kabupaten Kutai Tmur S5

Tahun 2013 tentang Organisasi dan Tata Kerja Inspektorat
Wilayah Kabupaten, Badan Perencanaan Pembangunan
Daerah, Lembaga Teknis Daerah dan Lembaga Tekrus Daerah

Lainnya Kabupaten Kutai Timur,
Peraturan Daerah Kabupaten Kutai Timur Nomor 1I

Tahun 2011 tentang Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah Kabupaten Kutai Timur Tahun 2011-2015:
Peraturan Daerah Kabupaten Kutai Timur Nomor 1

Tahun 2015 tentang Anggaran Pendapatan dan Belanja
Daerah (APBD) Kabupaten Kutai Timur Tahun Anggaran
2015:
Peraturan Daerah Kabupaten Kutai Timur Nomor 2

Tahun 2015 tentang Pokok-Pokok Pengelolaan Keuangan
Daerah:

MEMUTUSKAN:

PERATURAN BUPATI TENTANG RENCANA KERJA
PEMBANGUNAN DAERAH KABUPATEN KUTAI TIMUR
TAHUN 2016.

Pasal 1...



0)

(2)
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Pasal1
Rencana Kerja Pembangunan Daerah vang selanjutnya
disebut (RKPD) Kabupaten Kutai Timur Tahun 2016 adalah

Rencana Tahunan yang merupakan penjabaran dari Rencana

Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) dan

mengacu pada Rencana Kerja Pemerintah (RKP), memuat

Rancangan Kerangka Ekonomi Daerah, Prioritas

Pembangunan Daerah, Rencana Kerja dan Pendanaan,
Kondisi Umum, Sasaran, Arah Kebijakan, dan Program serta
Matnk Program Pembangunan Tahun 2016.

RKPD Kabupaten Kutai Timur Tanun 2016 sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) tersebut dalam Lampiran Peraturan

Bupati ini memuat:

BAB 1 Pendanuluan

BAB II Evaluasi Hasil Pelaksanaan RKPD Tahun 2014dan

Capaian Kinerja Penyelenggaraan Pemerintah

BAB III Rancangan Kerangka Ekonomi Daerah dan

Kebijakan Keuangan Daerah

BAB IV Prioritas dan Sasaran Pembangunan Daerah

BAB V Rencana Program dan Kegiatan Prioritas Daerah

BAB VI Penutup

Pasal 2

Rencana Kerja Pembangunan Daerah (RKPD) Kabupaten Kutai
Timur Tahun 2016, digunakan sebagai:

Aa.

b,

pedoman dalam penyusunan Anggaran Pendapatan dan

Belanja Daerah (APBD) Kabupaten Kutai Timur Tahun 2016:

pedoman Rencana Kerja Satuan Kerja Perangkat Daerah

(SKPD) Kabupaten Kutai Timur Tahun 2016.

Pasal 3...
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Pasal3
Percara Kerja Pembangunan Opereh IRKFD) Kabupaten Kutaj
Timur Tahun 2015 wbagumang donaksud dalam Fara! 1

tercantum dalam Lampran yang mrpakan bagan yang ndak

terpisakkan den Peraturan Bupati ini

Damai d

Peraturan Bupati mi mula berlaku peda tangga! diundangkan.

Agu betap orang mengetahuinya memeriahkan pengundangan
Peraturan Bupati ini dengan menempatkannya dalarn Derita
Kacrah Kabupaten Kutai Timur

Dicetapkan di Sangatta

pada tanggal £$ Haa sul3
PIIBUPATI KUTAI TIMUR,

ng.
H. ARDIANSYAH BULAIMAN
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Tabel 21

Tanel 2.2
Tabel 2.3

Tabel 2.4
Tabel 2.5

Tabel 2.6

Tabel 2.7

Tebel 2.2

Tabel 2.9

Tabel2.10

Tabel 2.11

Tabel 2.12

Tabel 213

Tabel 2.14

Tabel 2.15

Tabel 2.16

Tabel 2.17

Tabel 8.18

Tabel 2.19

Tabel 2.20

Tabel 2.21

Luas Wilayah Kecamatan dan Jumlah Desa di Kabupeten
Kutai Timur
Penyebaran Fisiografi Kabupaten Kutai Timur
Luas Wilayah Kabupaten Kutai Timur Menurut Penggunaan

DAFTAR TABEL

Lahan (ha) Tahun 2001
Potensi Di Setiap Kecamatan Kabupaten Kutai Timur
Kawasan Budidaya Non Kehutanan (KBNK) Kabuparen Kutai
Timur
Jumlah Penduduk, Pertumbuhan dan Persebaran serta
Kepadatan Penduduk Kabupaten Kursi Timur Tahun 2010-
2014
Jumiah dan Perkembangan Penduduk Menurut Jeris Kelamin
di Kabupaten Kutai Timur Tahun 2010-2014
Persebaran Penduduk Merurut Kecamatan
d: Kabupaten Kutai Timur Tahun 2010-2014
Persebaran Jumlah Penduduk Kabupaten Kurai Timur
Berdasarkan Kelompok Umur Tahun 2019-2014
Fokus Kesejahteraan dan Pemerataan Ekonomi Kabupaten
Kutai Timur Tahun 2010-2014
Perkembangan PDRB Oan Laju Pertumbuhan Ekonomi Tahun
2009-2013
PDRB Atas Dasar Harga Berlaku Menurut Lapargan Usaha
Tahun 2009- 2013 (Juca Rp)
Kontr:busi Sektoral Tanpa Migas dan Batubara Tahun 2009-
2013
PDRB Perkapita Dan Pendapatan Regional Perkapita
Atas Dasar Harga Berlaku Tahun 2009 - 2013
Persentase Penduduk Miskin Kabupaten Kutai Timur Tahun
20102014
IPM Kabupaten Kutai TimurMenurut Kecamatan Tahun 2008:
2012
Capzian Fokus Kesejahteraan Masyarakat Urusan Pendidikan
Kabupaten Kutai Timur Tahun 2010-2014
Persentasa Kemampuan Baca/ Tulis Penduduk usia 10 tahun
ke atas Tahun 2012-2014
Jumlah Penduduk Lisia 15 Tahun ke Atas Menurut
Kemampuan Membaca dan Menulis, tahun 2010-2014
Rata-rata Lama Sekolah Penduduk di Kabupaten Kutai Timur
Tahun 2010-2014
Angka Partisipasi Kasar (APK) Menurut Tingkat Pendidikan
Tehun 2010-2014
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Tabel 2.45

Tabel 2.486

Tabel 2.47

Tabel 2.48
Tabel 2.49

Tabel 2.50

Tabel 2.51

Tabel 2.52

Tabel 2.53

Tabel 2.54

Tabel 2.55

Tabel 2.56
Tabel 2.57

Tabel 2.58

Tabel 20

Tabel 2.60

Tabel 2.61

Tabel 2.62

Tabel 2.63

Tabel 2,64

Tabel 2.65

Tabel 2.66

Tabel 2.67

Rasio Ruang Terbuka Hijau per Satuan Luas Wilayah di

Kabupaten Kutai Timur Tahun 2010-2014
Rasio Bangunan ber-IMB per Satuan Bangunan di Kabupaten
Kutai Timur Tahun 6010-2014
Ketersediaan Dokumen Perencanaan di Kabupaten Kutai
Timur Tahun 2010-2014
Capaian Indikator Urusan Perhubungan Tahun 2010-2014
Jumlah Uji Kir Angkutan Umum di Kabupaten Kutai Timue
Tahun 2010-2014
Jumlah Pelabuhan Laut/Udara/Terminal Bis di Kabupaten
Kutai Timur Tahun 2010-2014
Persentase Pemasangan Rambu-Rambu Lalu Lintas di

Kabupaten Kutai Timur Tahun 2010-2014
Capaian Indikator Urusan Lingkungan Hidup Kabupaten Kutai
Timur tahun 2010-2014
Lvas Lahan Bersertifikas di Kabupaten Kutai Timur Tahun
2010-2014
Capaian Indikator Urusan Kependudukan dan Catatan Sipil
Kabupaten Kutai Timur Tahun 2010-2014
Capaian Indikator Urusan Pemberdayaan Perempuan dan
Parlindungan Anak Tahun 2010-2014
Capaian Indikator Urusan KB dan Kelvaga Sejahtera
Rara-Rata Jumlah Anak per Keluarga di Kabupaten Kutai
Timur Tahun 2010-2014
Rasio Akseptor KB di Kabupaten Kutai Timur Tahun 2010-
2014
Berkembangan Kondisi Kesejahteraan Sosial Kabupaten Kutai
Timur Tahun 2010-2014
Tingkat Pengangguran, Jumlah Angkaten Kerja, dan Tingkat
Partusipasi Angkatan Kerja (TPAK) Kabupaten Kutai Timur
Tahun 2010-2014
Penduduk Usia 15 Tahun ke Atas Menurut Angkatan Kerja dan
Bukan Angkatan Kerja dan Jenis Kelamin Kabupaten Kutai
Timur Tahun 2010-2014
Persentase Koperasi Aktif di Kabupaten Kutai Timur Tahun '

2010-2014
Jurnlah UKM Non BPR/LKM di Kabupaten Kutai Timur Tahun
2010-2014
Jumlah BPR/LKM di Kabupaten Kutai Timur Tahun 2010-
2014 -

Jumlah Investor PMON/ PMA di Kabupaten Kutai Timur Tahun
2010-2014
Jumlah Investasi PMON/PMA di Kabupaten Kutai Timur
Tahun 2010-2014
Sarana dan Penyelenggaraan Seni dan Budaya di Kabupaten
Kutai Timur Tahun 2010-2014

Vi

D'

822

832

832

842
852

es2

862

362

2

2-89
2- M1

2-99
e-9

2-33

2 - 94

2 - 94

2-97

2-98

2-98
992

992AP'

1002

1012



RKPD Tahun 2015

Tabel 2.68

Tabel 2.69

Tabel 2.70

Tabel 2.71

Tabel 2.72

Tabel 2,75

Tabel 2.74

Tebel 2.75

Tabel 2.76

Tabel 2.77

Tabel 2.78

Tabel 2.79

Tabel 2 80
Tabei 2.81

Tabel 2.82

Tabel 2.83

Tabel 2 B4

Tabel 2.85

Tabel 2,936

Tabel 2.87

Tabel 2.88

Tabel 2.89

Tabel 2.90

Jumlah Organisasi dan Kegiatan Kepemudaan dan Olahraga di

Kabupaten Kutai Timur Tahun 2010-2014
Rasio Jumlsh Polisi Parnong Praja di Kabupaten Kutai Timur
Tahun 2010-2014
Rasio Jumlah Linrnas Per 10.000 Penduduk di

KabupatenKutai Timur Tahun 2010-2014
Persentase Penyelesaian Penegakan Hukum di Kabupaten
Kuta) Timur Tahun 2010-2014
Ketersediaan Pangan Utama di Kabuparen Kutai Timur Tahun
2010-2014
Regulasi Ketahanan Pangan di Kabupaten Kutai Timur Tahun
2010-2014
Capaian Urusan Pemberdayaan Masyarakat Kabupaten Kurai
Timur Tahun 20102014
Ketersediaan Dokumen Statistik di Kabupaten Kutai Timur
Tahun 2810-2014
Jaringan Komunikasi di Kabupaten Kutai Timur Tahun 2010-
0014
Jurntah Surat Kabar, Radio, Televisi Lokal/Nasional di
Kabuperen Kutai Timur Tahun 2010-2014
Jumlah dan Pengunjung Perpustakaan di Kabupaten Kutai
Timur Tahun 2010-2014
Luas Lahan Hasi Pertanian Tangan Pangan Kabuperen Kuta
Timur Tahun 2010-2014
Produksi Pertanian Kabupaten Kutai Timur Tahun 2010-2013
Persentase Kantribusi PDRB Sektor Pertanian dengan Migas
Kabupeten Kutai Timur Tahun 2008-2012
Persentase Kontribusi PORB Sekror Pertanian tanpa Migas
Kabupatan Kutai Timur Tahun 2008-2012
Luas Lahan, Produksi dan Produktivitas Perkebunan
Kabupaten Kutai Timur Tahun 201020913
Luas Kawasan Hutan Kabupaten Kutai Timur Tahun 2010-
2014
Produksi Minyak Bumi dan Batu bara di Kabupaten Kutai Timur
Tahun 2010-2014
Kunjungan Wisata di Kabspaten Kutai Timur Tahun 2010-
2014
Jumah Produksi dan Konsumsi Ikan di Kabupasen Kutai Timur
Tahun 2010-2014
Pengeluaran Per Kapita Kabupaten Kutai Timur Tahun 201-
2014
Rasio Panjang Jalan per Jumlah Kendaraan di Kabupaten
Kucat Timur Tahun 2010-2014
Jumlah Orang/Barang yang Terangkut Angkutan Umum di
Kabupaten Kutai Timur Tahun 2010-2014
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Tabel 2.91

Tabel 2.92

Tabel 2.93

Tabel 2.94

Tabel 2.95

Tabel 2.96

Tabel 2.97

Tabel 2.98
Tabel 2.99

Tabel 2.100

Tabel 2.101

Tabel 2102

Tabel 2.103

Tabel 2.104

Tabel 3.1

Tabel 3.2

Tabel! 33

Tebel 3.4

Tabel 35

Tabel 3.6

Tabel 4.1
Tabel 4.2
Tabel 5.1

Rasio Ketaatan Terhadap RTRW, Luas Wilayah Produkuf,
Industri, Rewan Banjir, Kekeringan dan Perkotaan
di Kabupaten Kutai Timur Tahun 2010-2014
Jenis dan Jurnlah Bank dan Cabangnya di Kabupaten Kutai
Timur Tahun 2010-2014
Persentase Rumah Tangga (RT) yang Menggunakan Air Bersih
di Kabupaten Kutai Timur Tahun 2010-2014
Prakiraan Kebutuhan Beban Tenaga Listrik di Kabupaten Kutai
Timur Tahun 2010-2014
Persentase Rumah Tangga yang Menggunakan Listrik di
Kabupaten Kutai Timur Tahun 2010-2014
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PENDAHULUAN

1 Latar Belakang
Perencanaan organisasi pemerintah yang merefleksikan misi dan misi

digunakan sebagai pedoman untuk melaksanakan fungsi pemerintahan.

Perencanaan ini merupakan satu kesatuan tata cara perencansan pembangunan
daerah guna menghasifkan rencana pernbangunan dalam jangka panjang, jangka

menengah dan tahunan yang dilaksanakan oleh unsur penyelenggara daerah dan

masyarakat di daerah. Rencana pembangunan tersebut digunakan sebagai (1)

pendukung koordinasi antar pelaku pembangunan: (2) penjamin terciptanya integrasi.
sinkronisasi, dan sinergi, (3) penjamin keterkaitan dan konsistensi antara

perencanaan, penganggaran, pelaksanaan dan pengawasan, (4) optimalisasi

partisipasi masyarakat: (S5) penjamin tercapainya pengguraan Sumber daya secara

efisien, efektif, berkeadilan dan berkelanjutan.

Rencana pembangunan tahunan daerah didokumentasi dalam Rencana Kerja

Pembangunan Daerah (BKPD). Langkahiangkah penyusunan dokumen RKPO

meliputi: (1) penyusunan rancangan awai RKPD, (2) rancangan RKPD, (3) rancangan
akhir RKPO dan (4) penetapan RKPD. Pendekatan yang digunakan untuk penyusunan
tersebut. terdiri dari: (1) pendekatan politik. i2) pendekatan teknokrasik, (3)

pendekatan partisipauf, (4) bowom up dan (S5) top down, Pendekatan politik

digunakan untuk mengaomodasi program-program pembangunan yang ditawarkan

oleh kepala daerah. Pendekatan teknokratik menggunakan metode dan kerangka

berpikir dmish yang dilakukan oleh perencana profesional atau lembaga/ unit

organrsasi. Pendekatan partisipatif mengakomodir masukkan pemangku kepentingan
melalui palaksanaan musrenbang. Pendekatan borran up merupakan proses yang
dilakukan secara berjenjang mulai dan desa, kecamatan, provinsi dan nasional

sedangkan pendekatan cgp down dapat diimplementasikan dalam bentuk dedicered

program.
Forum Musyawarah Perencanaan Pembangunan (Musrenbang) secara

partisipatif dilakukan mulai dari Tingkat Desa/Kelurahan, Kecamatan, forum SKPD
dan selanjutnya diformulasikan melalui forum Musrenbang RKPD Kabupaten.

Musrenbang berfungsi sebagai forum untuk penghimpunan usulan masyarakat
dan pemerintahan paling dasar (Desa/Kelurahan) berdasarkan kebutuhan

NX

NX
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mendasar atau prioritas di tengah masyarakat Berdasar dari usulan-usulan

tersebut, Musrenbang diharapkan akan mampu menjaring aspirasi masyarakat
dilevel dasar dan akan diselaraskan dengan pragram kegiatan di masing-masing
Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) sehingga menghasilkan kesepakatan antara

pelaku pembangunan mengenai RKPD yang menitikberatkan pada pembahasan
untuk penyelarasan antara rencana kerja SKPD dan kebutuhan masyarakat.

Dokumen RKPD ini merupakan dokumen publik, sehingga partisipasi semua

stakeholders dalam proses penyusunan rencana program dan kegiatan menjadi

pengarusutamaan (memseream) dalam proses penyusunan dokumen ini. Sehingga

diharapkan dokumen RKPO ini dapat diakses oleh semua stakeho/ders baik dalam

tahap pelaksanaan, pengawasan, pengendalian maupun evaluasi.

Penyusunan RKPD Kabupaten Kutai Timur Tahun 2016 yang merupakan tahun

peralihan dari pelaksanaan RPJMD Tahun 2011-2015 dan Tahun 2018-2020,

dengan tetap memperhatikan Rencana Kerja Pemerintah (RKP) Tahun 2016 dan

RKPO Provinsi Kalimantan Timur Tahun 20186. Dokumen RKPD Tahun 2016 secara
umum mempunyai nilai strategis dan penting. antara lain:

a. Merupakan sarana pelaksanaan peralihan menuju RPJMD Tahun 2016-
2020:

b. Menjadi referensi penyusunan Rencana Kerja SKPD, berupa

program/kegiatan SKPD dan/atau lintas SKPD,
c. Mewujudkan konsistenasi program dan pemenuhan pencapaian sasaran

RPJMD 2011-2015 yang belum terealisasi:

0. Menjadi dasar penyusunan KUA dan PPAS tahun 2016 guna menyusun
RAPBD tahun 2016:

e. Menjadi acuan dalam mengevaluasi rancangan peraturan daerah rentang
APBD Tanun 2016.

RKPD Kabupaten Kutai Timur Tahun 2016 berisi arah kebijakan pembangunan
daerah yang berkesinambungan yang merupakan pelaksanaan Undang-Undang
Nomor 25 tahun 2004 zentang Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional.

RKPD mengacu pada: (1) RPJMO, (2) RPJPD dan (3) hasit evaluasi

pembangunan tahun sebelumnya. RKPD mernuat rancangan kerangka ekonomi

daerah, prioritas pembangunan daerah, rencana kerja dan pendanaannya, baik yang
akan dilaksanakan oleh pemerintah daerah maupun oleh berbagai pemangku

6

5:

6

kepentingan lainnya sebagai wujud dari pola perencanaan partisipatif.

RKPD Tahun 2016
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AKP jga meamuar kebijakan publik dan arah kebijakan pembangunan daerah

selama setahun, ybag dharapkon dapat menciptekan kepastian kebijakan sebagai
komitmen pamermtah daerah yong harus dilaksanakan secara koncistan Selain itu,

RED digunakan sebagei acuan dalam penusunan kebijakan anggaran yang
mengasah Hancangan Anggaran Pendapatan dan Belanya Daerah (FPRO dan

penetapan Anggaran Pendapatan Belana Deerah (AR8B0)

Berdasarkan uraan dl atas maka ebepa penyusunan RKPD Kobuporen

Kutai Tenur Rihun 2016 adalah seperti dituangkan pede bagan alir Gambar 1.1

sebaya terikLt

KALI Tahan 2014
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L2 Dasar Hukum Penyusunan

1. Undang-undang Nomor 28 Tahun 1999 tentang Penyelenggaraan Negare

yang Bersih dan Bebas dari Korupsi, Kolusi dan Nepotisme (Lembaran Negara

Republik Indonesia Tahun 1999 Nomor 75, Tambahan Lembaran Negara

Republik Indonesia Nomor 3851):
2, Undang-undang Republik Indonesia Nomor 47 Tahun 1999 Tentang

Pembentukan Kabupaten Nunukan, Kabupaten Malinau, Kabupaten Kutai

Barat, Kabupaten Kutai Timur, dan Kota Bontang di Provinsi Kallmantan Timur.

(Lembaran Negara Republik Indanesia Nomor 3896|:

3. Undang-undang Nomer 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara (Lembaran

Negara Republik Indonesia Tahun 2003 Nomor 47, Tambahan Lembaran

Negara Republik Indonesia Nomor 4286):
4. Undang-undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang Perbendaharaan Negara

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 5, Tambahan

Lembaran Negara Repubtik Indonesia Nomor 4355):
5. Undangundang Nomor 10 Tahun 2004 tentang Pembentukan Peraturan

Perundang-undangan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tatun 2004
Nomor 53, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4389|:

6. Undang-undang Nomor 15 Tahun 2004 tentang Pemeriksanaan, Pengelolaan
dan Pertanggungjawaban Keuangan Negara (Lembaran Negara Republik

Indonesia Tahun 2004 Nomor 66, Tambahan Lembaran Negara Republik

Indonesia Nomor 4400)
7. Undangundang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan

Pembangunan Nasional (Lembaran Negars Republik Indonesia Tahun 2004
Nomor 104, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4421):

B. Undang-undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah

(Lembaran Negars Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 125. Tambahan

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4437) sebagaimana telah diubah

beberapa kali, terakhir dengan Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2008
tentang Perubahan Kedua Atas Undang-Undang Nomor 39 Tahun 2004

tentang Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun

2008 Nomor 59, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor

4844).
9. Undang-undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang Perimbangan Keuangan

RKPD Tahun 2016
Pemerintah Kebupaten Kptai Timur
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antare Pemerintah Pusat dan Pemenntahan Daerah (Lembaran Negara

Republik Indonesia Tahun &DD4 Nomor 126, Tembahan Lembaran Negara

Republik Indonesia Nomor 4438,
10D.UndangUndang Nomor 17 Tahun 2007 tentang Rencana Pembangunan

Jangka Panjang Nasional Tahun 2005-2025 (Lembaran Negara Republik

Indonesia Tahun 2007 Nomar 23, Tambahan Lembaran Negara Republik

Indonesia Nomor 4700):
11.Undangundang Nomor 26 Tahun 2007 tentang Penataan Ruang (Lembaran

Negera Republik Indonesia Tahun 2007 Namar 68, Tambahan Lembaran

Negara Republik Indonesia Nomor 4725)
12.Undang-undang Nomor 25 tahun 2008 Tentang Pelayanan Publik (Lembaran

Negara Repubiik Indonesia Tahun 2009 Nomor 112):

13.Undang-undang Nomor 32 Tahun 2009 rentang Perlindungan dan Pengelolaan

Lingkungan Hidup (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2009 Nomor

140, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5058):
14.Peraturan Pemerintah Nomor 58 Tahun 2005 tentang Pengelolaan Keuangan

Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesis Tahun 2005 Nomor 140,
Tambahen Lembaran Negara Repubiik Indonesia Nomor 4578):

15.Peraturan Pemerintah Nomor 85 Tahun 2005 tentang Pedoman Penyusunan
Gan Penerapan Standar Pelayanan Minimal (Lembaran Negara Republik

Indonesia Tahun 2005 Nomor 150):
16.Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2007 tentang Pembagian Urusan

Pemerintahan antara Pemerintah, Pemerintahan Daerah Provinsi, dan

Pemerintahan Daerah Kabupaten/Kota (Lembaran Negara Republik Indonesia

Tahun 2007 Namor 82: Tambahan Lembaran Negara Republik indonesia

Nomur 4237)
17.Peraturan Pemerintah Nomor 41 Tahun 2007 tentang Organisasi Perangkat

Oaerah (Lermbaran Negara Republik indonesia Tahun 2007 Nomor 89j:
18.Peraturan Pemerinteh Nomor & Tahun 2008 tentang Pedoman Evaluasi

Penyelenggaraan Pemerintah Daerah. (Lembaran Negara Republik Indonesia

Tahun 2008 Nomor 19):
19.Peraturan Pemerintah Nomor B Tahun 2008 tentang Tahapan, Tata Care

Penyusunan, Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana Pembangunan
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 21,

RKPD Tahun 2016
Pemerintah Kabupaten Kutai Timur
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Tambahan Lernbaran Negara Republik Indonesia Nomor 4817):
20.Intruksi Presiden Nomor 3 Tahun 2010 Tentang Program Pembangunan Yang

Berkeadilan (Lembaran Negara Republik indonesia Tahun 2010:
21.Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 15 Tahun 2010 tentang

Percepatan Penanggulangan Kemiskinan:

R2.Peraturan Presiden Republik Indonesi Nomor 32 Tahun 8011 tentang
Master Plan Percepatan dan Perluasan Pernbangunan Ekonorni Indonesia:

23.Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006 tentang Pedoman

Pengelolaan Keuangan Daerah, sebagaimana telah diubah dengan Peraturan

Mentari Dalam Negeri Nomor 59 Tahun 2007 tentang Perubahan atas

Peraturan Menteri dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2008 tentang Pedoman

Pengelolaan Keuangan Daerah sebagairnana telah diubah dengan Peraturan

Menteri Dalam Negeri Nomor 21 Tahun 2011 tentang Perubahan Kedua atas

Peraturan Menteri dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2008 tentang Pedoman

Pengelolaan Keuangan Daerah:

24.Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 54 Tahun 2010 tentang Pelaksanaan

Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang Tahapan Tatacara

Penyusunan, Pengendalian, dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana Pembangunan
Daerah:

25.Peraturan Daerah Provinsi Kalimantan Tirmur Nomor 15 Tahun 2008 tentang
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Provinsi Kalimantan Timur 2005-
2025,

26.Peraturan Daerah Nomor 1 Tahun 2009 tentang Organisasi dan Tata Kerja
Sekretariat Daerah dan Sekretariat DPRD Kabupaten Kutai Timur (Lembaran
Daerah Tahun 20089 Nomor 1):

27.Peraturan Daeran Nomor £ Tahun 2009 tentang Orgarisasi dan Tara Kerja
Dinas Daerah Kabupaten Kutai Timur (Lembaran Daerah Tahun 2009 Nomor

ej
28.Peraturan Daerah Nomor 3 Tahun 2009 tantang Organisasi dan Tata Kerja

Inspektorat Wilayah Kabupaten, Badan Perencanaan Pembangunan Daerah,

Lembaga Teknis Daerah dan Lembaga Teknis Daerah Lainnya Kabupaten Kutai

Timur (Lembaran Daerah Tahun 2009 Nomor 3):
29.Peraturan Daerah Nomor 4 Tahun 2009 tentang Organisasi dan Tata Kerja

Oo

Kecamatan dan Kelurahan Kabupaten Kutai Timur ILembaran Daerah Tahun

RKPD Tahun 2016
Pemerintah Kabupaten KutaiTimur
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2009 Nomor 41:

30.Peraturan Daerah Nomor 6 Tahun 2008 tentang Kewenangan Daerah

Kabupaten Kutai Timur (Lembaran Daerah Tahun 2009 Nomar OB):
31.Peraturan Daerah Nomor 4 Tahun 2010 tentang Rencana Pembangunan

Jangka Panjang Oserah (RPJPOJ Kabupaten Kutar Timur Tahun 2005-2025

(Lembaran Daerah Tahun 2010 Nomor 4).
32.Peraturan Daerah Kabupaten Kutai Timur Nomor 11 Tahun 8011 tentang

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Kabupaten Kutai

Timur Tahun 2011-2015 (Lembaran Daerah Tahun 2011 Nomor 11):5:

1.3 Hubungan Antar Dokumen

Dokumen perencanaan pembangunan daerah harus terintegrasi dan

konsisten dengan Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional Jan Keuangan

Negara. Keterkaitan antars beberapa dokumen perencanaan mulsi dari tingkat

nasional hinggs provinsi dan dari tingkat provinsi ke tingkat kabupazen/ kota.

RPJP Nasional menjadi pedoman bagi penyusunan RPJM Nasional dan

RKP. Oleh karena itu, ketiga dokumen nasional di atas menjadi pedoman

penyusunan RPJPD Provinsi, RPJMD Provinsi, dan RKPD provinsi, dan

selarjutnya juga menjadi pedaman penyusunan RPJPD Kabupaten. RPJMD

Kabupaten, dan RKPD Kabupaten. RPJMD dan RKPD selanjutnya menjadi

pedoman dalam penyusunan Renstra SKPD dan Renja SKPD.
RPJMD dan Renstra SKPD adalah dokumen perencanaan jangka

menengah daerah untuk periode 5 tahunan, yang dijabarkan lebih lanjut

menjadi rencana tahunan. Rencana kerja tahunan pada ungkat nasional

dinamakan Rencana Kerja Pemerintah (RKP) dan pada tingkat daerah disebut

Rencana Kerja Pembangunan Daerah (RKPD). Hubungan Renstra

Kementrian/Lembaga (K/L) dengan RKP dan Renstra SKPD dengan RKPD

adalah bersifat mengikat yaitv penyusunan rencana tahunan harus

berpedoman pada rencana lima tahunan. Sedangkan hubungan antara Renstsa

K/L dan Renstra SKPD adalah bersifat konsultatif yaitu penyusunan Renstra
SKPD harus memperhatikan Renstra K/L.

Khusus untuk RKPD Tahun 2015 merupakan rencana pembangunan yang
berada pada masa transis: 2011-2015 dan Tahun 2016-2620. Dengan

RKPD Tahun 2016
Pemenntah Kabupaten Kutai Timur
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demikian RKPD Tahun 2016 diprioritaskan untuk melaksanakan pemenuhan

target-target yang belum terpenuhi pada RPJMD 2011-215.

Hubungan RKPD dengan dokumen perencanaan lsinnya dapat dilihat pada

Gambar 1.2 di bawah ini.

Gambar 1.2
Bagan Alur Perencanaan

Sumber : UU SPPN No 25 Tahun 2004

Sistem perencanaan dan sistem penganggaran harus selaras, sehingga
RKPD harus dijadikan sebagai dasar dalam penyusunan Rancangan Anggaran

Pendapatan dan Belanja Dserah (RAPBO). Oleh karena itu penyusunan RKPD

tersebut. perlu dilakukan secara lebih rinci dengan tekanan utama pada

penetapan program dan kegiatan. Penetapan program dan kegiatan tersebut

harus pula mencakup indikator dan target kinerja serta perkiraan kebutuhan

dana untuk mendukung pelaksanaan masing-masing program dan kegiatan.

14 Sistematika dakumen RKPD

Rencana Kerja Pembangunan Daerah (RKPD) Kabupaten Kutai Timur

Tahun 2016, yang mengimplementasikan perencanaan pembangunan jangka

menengah dan penganggaran tahunan, disusun dalam sisternatika sebagai
berikut:

Basakaa Krartk .

V1 Kemngan Negata

RKI

Ran
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Il PENDAHULUAN

1 Larar Belakang

Mengemukakan pengertian ringkas tentang RKPD, proses penyusunan

AKPO, kedudukan RKPD tahun rencana dalam periode dokumen dokumen

RPJMD, keterkaitan antara dokumen RKPD dengan dokumen RPJMD,
Renstra SKPD, Renja SKPD serta tindaklanjutnya dengan proses

penyusunan RAPBD.

2 Dasar Hukum Penyusunan

Memberikan uraian ringkas tentang dasar hukum yang digunakan dalam

penyusunan RKPD. baik yang berskala nasional, maupun lokal. Dalam hal ini

kelau di daerah telah diterbitkan Peraturan Dsereh atau Peraturan Kepala
Daerah yang mengatur tentang persncanaan dan penganggaran ataupun

tentang tata cara penyusunan dokumen perencanaan dan pelaksanaan

musrenbang, perlu dicantumkan.

L3 Hubungan antar dokumen

Bagian ini menguraikan tentang dokumen yang digunakan dalam

penyusunan RKPO
1.4 Sistematika Dokumen RKPD

Mengemukakan organisasi penyusunan dokumen RKPD terkait dengan

pengaturan bab serta garis besar isi setiap bab di dalamnya
15 Maksud dan Tujuan

Menjelaskan maksud dan tujuan penyusunan RKPD tahun rencana dalam

ksitannya dengan dokumen RPJMD dan isu strategis serta kaitannya

dengan Visi dan Misi Kepala Daerah.

Il EVALUASI HASIL PELAKSANAAN RKPD DAN CAPAIAN KINERJA
PENYELENGGARAAN PEMERINTAHAN TAHUN SEBELUMNYA

2.1 Gambaran Umum Kondisi Daerah

Menguraikan gambaran Umum kondisi daerah yang terdiri dari: aspek

geografi dan demografi. kesejahteraan masyarakar, pelayanan umum

dan daya saing daerah

2.2 Evaluasi Pelaksanaan Program dan Kegiatan RKPD Sampai Tahun

Lalu dan Realisasi RPJMD

RKPD Tahun 2016
Pemerintah Kabupaten Kutai Timur
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Menguraikan hasil evaluasi pelaksanaan perencanaan daerah berupa

program dan kegiatan. indikator kinerja program serta capaian kinerja

RPJMO hingga tahun 2014. Hal ini dilakukan untuk

3) Mengetakui tingkat kemajuan stas target kinerja yang ditetapkan dalam

RPJMD. target pembangunen nasional (RPJM Nasional) maupun

sektoral.

b) Mengetahu: realisasi capaian prograim dan kegiatan sampai Lahun 2014,

2.3 Permasalahan Pembangunan Daerah

Mengidenulikasi permasalahan umum pembangunan daerah meiipul

3) Permasalahan yang terkait dengan priorcas dan sasaran pembangunan
daerah

b) Permasashan terkai, dengan penyelenggaraan urusan pernenntahan
Oaereh

IM. RANCANGAN RERANGKA EKONOMI DAERAH DAN KEBIJAKAN
KEUANGAN DAERAH

Menarasixan sondisi ekonomi tahun lelu dan perkiraan tahun berjatan,

mencakup: aj) Indikator Pertumbunan Ekorommi Daerah, b) Sumber
sumber Pendapatan dengan perincian, sumber pendapatan tahun lalu

dan saw tahun sebelurnnya, tahun berjalan tahun rercana dan satu

tahun setelah tahun rericana sedagai prakiraan maw pendapatan, dan cj
Kebijakan Pemerintah Daerah yang diperlukan dalam Pembangunan
Perekonomian Daerah melouti Pendapatan Daerah. Belarya Daerah dan

Pembiayaan Daerah. yang diwengkan dalam Kebijakar Umurn Anggaran
Pendapatan dan Belanja Daerah.

3.1 Arah Kebijakan Ekonomi Daerah
Aran kebijakan ekoncri daerahmenjelasaan :

a. ASUMSI Indikator Makro ekonomi daerah

Kesesuaian asumsi hucir a. dengan berbagai isu Ingkungan ekszernal

serta tujuan dan sasaran perhangunan caereh tarun 2016.
3.2 Arah Kebijakan Keuangan Daerah

Mengurarkan piihan kebyakan yang akan dilaksanakan olsti pemerintah
Geerah berkaitan dengan perdapazan daerah, nnmniayaan daerah serta

belanja daerah berdasarkan analisa

b

RKPD Tekun 2016
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3.21 Arah Kebijakan Pendapatan Daerah

Menjeleskan analisis dan perkiraan sumber-sumber pendapatan

daerah berdasarkan realisast tahun-tahun sebelumnya, yang

mencakup Pendapatan Asli Daerah. Dana Perimbangan dan Lain-Lain

Pendapatan Yang Sah. Arah kebijakan pendapatan daerah meliput :

a) Kebijakan perencansan pendapatan daerah yang akan dilakukan

pada tahun anggaran berkenaan dengan meningkatkan optimalisasi

sumber-sumber pendapatan, sehingga perkiraan besaran

pendapatan dapat terealisasikan dan sedapat mungkin mencapai

lebih dari yang dizargetkan.

b) Uraian arah kebijakan berkaitan dengan target pendapatan daerah

c) Upaya-upays pemerintah Kabupaten Kutai Timur dalam mencapai

target.

3.2.2 Arah Kebijakan Pembiayaan Daerah

Menguraikan kebijakan penerimaan pembiayaan dan pengeluaran

pernbiayaan daerah. Kebijakan yang akan dilakukan terksir dengan

kondisi keuangan daerah, apakah cenderung mengalami Defisit

Anggaran ataukah dalam kondisi Surplus Anggaran. Dalam hal ada

kecenderungan terjadinya Defisit Anggaran, harus diantisipasi

kebijakamkebijakan yang akan berdampak pada pos Penerimaan

Pembiayaan Daerah, sebaliknya jka ada kecenderungan akan terjadinya

Surplus Anggaran, harus diantisipasi kebijakan-kebijakan yang akan

berdampak pada pos Pengeluaran Pembiayaan Daerah.

3.2.3 Arah Kebijakan Belanja Daerah

Menguraikan kebijakan yang akan dilakukan oleh Pemerintah

Kabupaten Kutai Timur, minimal yang terkait langsung dengan

pengeloiaan Belanja (Belanja Langsung maupun Belanja Tidak

Langsung) dalam APED.

IV. PRIORITAS DAN SASARAN PEMBANGUNAN DAERAH

Menjelaskan program prioritas dan sasaran pembangunan daerah yang
disusun berdasarkan evaluasi pelaksanaan RKPD tahun lalu dan capaian

RKPD Tahun 2016
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kinerja yang direncanakan dalam RPJMD. identifikasi isu strategis dan

masalah mendesak di tingkat daerah dan nasional. rancangan kerangka

ekonomi daerah beserta kerangka pendanaan.

4.1 Tujuan dan Sasaran Pembangunan

Menjelaskan tentang hubungan visi/rnisi dan tujuan serta sasaran

pembangunan lima (S) tahunan yang diambil dari dokumen RPJMD

berikutnya.

4.2 Prioritas dan Sasaran Pembangunan Tahun 2016

Mengemukakan bahwa suatu prioritas pembangunan dasrah tahun

rencana pada dasarnya adalah gambaran prioritas pembangunan tahun

rencana yang diambil dan dikattkan dengan program pembangunan
daerah (RPJYMDJ tahun rencana.

V. RENCANA PROGRAM DAN KEGIATAN PRIORITAS DAERAH

Menjelaskan rencana pragram dan kegiatan prioritas daerah yang
Cisusun berdasarkan evaluasi pembangunan tahunan, kedudukan tahun

rencana (RKPD) dan capaian kinerja yang direncanakan dalam RPJMD.
Rencana program dan kegiatan prioritas harus mewakili aspirasi dan

kepentingan masyarakat. Diuraikan dari program dan kegiatan yang

paling bermanfaat atau memiliki nilai kegunaan tinggi bagi masyarakat.

VI. PENUTUP

Bagian ini memuat arahan Kepala Daerah bagi SKPD dalam rangka

menyusun dokumen Renja SKPD.

Bagian ini dapat memuat ancara lain:

aj Pansip:prinsp penyusunan dan pelaksanaan Rena SKPO untuk

mencapai tujuan-tujuan pembangunan daerah dalam RKPD,

bJ) Keterpaduan dan sinkronisasi penyusunan program dan kegiatan di

dalam dan di antara SKPO dengan memperhatikan peran/ tanggung
lawah/ tugas SKPD.

Cc) Keterpaduan dan sinkronisasi program dan kegiatan dilakukan melalui

Musrenbang, forum diskusi, dan forum-forum konsuitasi publik.

d| Peranan masyarakat dan dunia usaha dalam perencanaan. pelaksanaan,
pemantauan dan evaluasi kebijakan. program, dan kegiatan RKPD.

RKRD Tanun 2016
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e) Penegasan RKPO sebagai acuan penyusunan Kebijakan Publik dan

APBD.

f) Penegasan tentang kewajiban pemerintah daerah untuk mengevaluasi

pelaksanaan program RKPD.

Maksud dan Tujuan

Penyusunan RKPD ini dimaksudkan untuk mewujudkan sinergitas
antara perencanaan, penganggaran, pelaksanaan dan pengawasan

pembangunan antar wilayah, antar sektor pembangunan dan antar tingkat

pemerintahan serta mewujudkan efisiensi alokasi berbagai sumberdaya
dalam pembangunan daerah.

Sedangkan penyusunan RKPD ini dapat berfungsi sebagai dasar hukum

perencanaan, pelaksanaan, pengendalian dan evaluasi pembangunan bagi :

1. Penyusunan Benja-SKPD, KUA dan PPAS, serta APBD Tahun 2016:
2. Penyusunan RKPD Kabupaten Kutai Timur Tahun 2016:
3. Memfasilitasi berbagai potensi sumberdaya masyarakat arau swasta

15

atau institusi non pemerintah dalam mendukung pelaksanaan

pembangunan Kabupaten Kutat Timur Tahun 20186.

RKPD Taun 2016
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BAB II

EVALUASI HASIL PELAKSANAAN RKPD TAHUN LALU
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21 Gambaran Umum Kondisi Daerah

Gambaran urnum kondisi daerah memberikan gambaran sejauhmane

keberhasilan pembangunan di Kabupaten Kursi Timur dan mengidentifikasi faktor

faktor berbagai aspek yang nantinya perlu ditingkatkan untuk optimalisasi pencepaian

keberhasilan pembangunan. Adapun indikator capain kineya penyelenggaraan

pemerintahan melpua aspek geografi dan demografi, aspek kesejahteraan, aspek

pelayanan umum serta 3Spek daya saing daerah. Berikut analisis lebih tarrur masing-

masing aspek dapat dijelaskan sebagaimana berikut:

RTA Aspek Geografi Dan Demografi

Aspek geografi menarasikan karakterisitik lokasi dan wilayah, potensi dan

enyembangan wilayah, dar kerentanan wilayah terhadap bencana. Sedangkan

aspek demografi menggambarkan perubahan penduduk komposisi dan populasi

masyarakat secara keseluruhan.

p

a. Karakteristik Lokasi dan Wilayah

Karekteristik lokasi dan wilayah Kabupacen Kutai Timur dapat ditinjau dari

beberapa aspek :

1. Luas dan Batas Wilayah Administrasi

Kabupaten Kutei Timur yang terdiri dari lima (S) kecamatan merupakan

kabupaten hasil pemekaran wilayah berdasarkan Undangundany Nomor 47 Tahun

1999 tentang Pembentukan Kabupaten Nunukan, Kabupaten Malinau. Kabupaten
Kutai Barat, Kabupaten Kutai Timur, Jan Kota Bontang di Provinsi Kalimantan Timur.

Mengacu pada Peraturan Daerah Provinsi Kalimantan Timur Nomor 16 Tahun

1999, Kabupaten Kutai Timur dimekarkan menjadi 11 wilayah kecamatan, dan

kemudian berdasarkan Perawran Daerah Kabupaten Kutai Timur Nomor 12 Tahun

2005 dimekarkan lagi menjadi 18 kecamatan dengan 135 desa

Luas wilayah Kabupaten Kutar Timur adalah 35.747.50 km? atau 17 persen
Gari tuas wilayah Provinsi Kalimantan Timur. Kabupaten Kuta Timur berbatasan

Bengan kabupaten lain, ysitu: sebelah utara dengan Kabupaten Berau, sebelah

RATO Talun 2016
Pemerin:ah Kabupaten Kutoi Tini ) | Pe
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selatan dan barat dengan Kabupaten Kutai Kartanegara, dan sebelah timur dengan

Selat Makasar dan Laut Sulawesi. Secara detai, tabel 2.1 berikut menginformasikan

luas wilayah per kecamatan di Kabupaten Kutai Timur:

Tabel 2.1
Luas Wilayah Kecamatan dan Jumiah Desa di Kabupaten Kutai Timur

No. Kecamatan Banyaknya Luas
Desa Km X

(1 Aa (3) (3) 5
1 Muara Ancalong 8 2.730,30 7.66

2 Busang ) 3.721.528 10.41

s Long Mesangat 7 526.98 |
147

4 | MuaraWahau 9 5.724,30 1601
5 Telen 7 3129, 61 8.75

6 Kombeng 7 581.27 16
7. Muara Bengka! 7 152280 4,26
8 Batu Ampar 6 204,50 0.S7
9 | Sangatta Utara 2 126259 353
10 Bengalon 14 319624 8,94
11 Teluk Pandan 6 831.00 232
12 Rantau Pulung 8 1.660,85 465
“3 Sangatta Selatan 4 143,22 0.40

(14 1 Kaliorang 7 3.322,58 |
9.29

15 Sangkulirang 13 458,31 125
16 Sandaran 7 3.419,30 2.57
17 Kaubun 8 257,45 0,72
18 Karangan 7 3.064,36 8.57

Kabupaten Kutai Timur 135 325.747,50 100.00
Sumber: SIMREDA Kabupaten Kutsi Timur Tahun 2013

2. Letak dan Kondisi Geografis

Wilayah Kebupaten Kutai Timur berada pada 115” 5626" - 1185819" Bujur

Timur dan 17121 Lintang Selatan - 1052'39 Lintang Utara. 115”58'26" .

118058119” Bujur Timur dan 0?02”11” Lintang Selatan - 1”52'38" Lintang Utara.

Letak geografis wilayah Kabupaten Kutai Timur memiliki potensi cukup strategis
untuk mendukung interaksi wilayah Kabupaten Kucat Timur dengan wilayah luar, baik

dalam skala nasional maupun internasional, terutama dengan adanya dukungan
fasilitas transportasi.

Potensi posisi strategis tersebut terlihat dari posisinya yang dikaitkan dengan

wiayah lebih luas adalah sebagai berikut:

RKPD Tahun 2016
Pemerintah Kabupaten Kutar Timur
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a) Kabupaten Kutai Timur berada pada jelur regional lintas Trans Kalimantan

yang menghubungkan jalur Taraksn (Kota Orde II)
- Tanjung Redeb ke

Samarinda (Kota Orde Ibu Kora Provinsi) - Balikpapan (Kors Orde I) -

Kabupaten Penajam Pasir Urara-Kalimantan Selatan. Kalimantan Tengah dan

Kalimantan Barat. Sehingga. dengan posisi tersebut, menjadi potansi yang

mendukung kelancaran mobilitas barang dan jasa dari dan kedalam

Kabupaten Kutai Timur.

b) Wilayah perairan Kabupaten Kutai Timur dengan panjang garis pantai 152

km, terletak dalam wilayah perairan Selat Makasar dan Laut Sulawesi dan

juga bagian Laut Kalimantan Timur yang merupakan Alur Laut Kepulauan

Indonesia (ALKI) II, sehingga posisi Kutai Tirmur menjadi strategis karena

berada pada jalur transportasi laut internasional.

3. Topografi
Topografi wilayah Kabupaten Kutai Timur bervariasi berupa daratan tandas,

bergelombang hingga berbukit-bukir dan pegunungan serta pantai, dengan ketinggian

tanah bervariasi antara 0-7 meter hingga lebih dari 1000 meter dari perrmukaan

laut. Wilayah dataran mencapai 45 persen. pegunungan 30 persen, perbukitan 16

persen dan lainnya mencapai 8 persen.

aj

D)

Variasi topografi yang dimaksud adalah: :

Kawasan yang relatif datar dan landai terdapat di Kecarnatan Sangatta, Muara

Bengkal, Muars Ancalong dan sebagian Muara Wahau dan Sangkulirang,

sangat sesus) untuk dikembangkan menjadi areal permukiman, pertanian.

industri berat, pengembangan tanaman keras dan kawasan prioritas untuk

pengembangan bandara.

Kawasan pegunungan kapur terdapat di daerah Kecamatan Sangkulirang.
Muara Wahau dan Muara Ancalong. sesuai untuk pengembangan tanaman

perkebunan tertentu sepertu jari dan karet.

Janngan sungai terdapat di Seluruh kecamatan teruiama Sungai Sangatta,

Sungai Marah dan Sungsi Wahau. Sungarsungai di daerah tersebut airnya
dimanfaatkan penduduk sekitar sebagai sumber air minum dan jalur

transportasi air antara dserah pantai dan daerah pedalaman. Sedangkan
danau terdapac di Kecamatan Muara Bengkat yaitu Danau Ngayau dan Danau

Karang. berpotensi sebagai sumber mata &r maupun pengembangan

Cc)

perikanan budidaya air tawar,

RKPD Tahun 2016 PoroPemerintah Kebupaten Kutai Timur
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d) Wilayah pantai berada di sebelah timur kabupaten dengan ketinggian antara O-

7 m diatas permukaan laut. Wilayah ini mempunyai kemiringan lereng datar,

mudah tergenang rawa dan merupakan daerah endapan.

4. Geologi

Geologi Kabupaten Kurai Timur sebagian besar didominasi oleh Formasi

Pemajuan yang tersebar di bagian tengah dan timur serta alluwum yang tersebar

disepanjang panta:. Disamping itu terdapat kandungan batuan endapan tersier dan

batuan endapan kwartier. Farmasi batuan endapan terutama terdiri dari batuan

kwarsa dan batuan liat.

Tingkat kemampuan tanah sangat bervariasi dari rendah sampsi dengan tinggi.

Semakin banyak faktor penghsmbat yang Oijumpsi disuatu wilayah seperti lereng

terjal, ketersediaan air kurang dan mudah terjadi erosi maka dapat dikatakan

kemampuan tanah pada wilayah tersebut rendah. Jenis tanah di wilayah daratan

Kabupaten Kutai Timur didominasi oleh tanah podsolik merah kuning, latosol dan

Iivoso!. Jenis tanah lainnya adalah alumal. organosul. latosal, padsol. dan podsalik
merah kuning dengan tingkat kesuburan yang rendah.

Tabel 22
Penyebaran Fisiografi
Kabupaten Kurai Timur

|

No Fisiografi Luas (Ha)

Ai (2) (3)
1 Dataran Alluvum 19.097

L2 Dataran 1.505.176
|

3 | Jalur Kelokan 14.161

(4 (Lembah 12372
5 Rawa 138.994

8 | Rawa Pasang Surut
|

25.84
7 Perbukitan 534.765

: 8 Pegunungan 975.938
9 | Teras-teras

— 7005
Sumber : Revisi RTRW Kabupaten Kutai Timur Tahun 2007

5. Klimatologi

Kabupaten Kutai Timur yang beriklim zropis mempunyai musim yang hampir
sama dengan wilayah Indonesia pada umumnya yaitu adanya musim kemarau dan
musim penghujan. Kabupaten Kutai Timur memilikh suhu udara rata-rata 26”C

RKPD Tahun 2016
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dengan perbedaan suhu terendah dengan suhu tertinggi mencapai 5” sampai 7.
Jumlah curah hujan antara 2000 hingga 4D00 mm/tahun, dengan jumlah hari

hujan racarara adalah 130 hingga150 hari/ tahun.

6. Penggunaan Lahan

Lahan di Kabupaten Kutsi Timur pada tahun 2001 sebanyak 38.6 persen

merupakan Kawasan hutan yang terdiri dari hutan prirner. hutan bekas tebangan,
hutan belukar. hutan kerangas. hutan ci karst, hutan sejenis (HTI), hutan rawa, dan

mangrove. Hutan primer banyak dijumpai di daerah pegunungan yang tersebar pada

bagian barat Kabupaten Kutai Timur, yaitu kecarmatan Muara Wahau, Telan, dan

Busang. Kabupaten Kutai Tirnur memiliki 2 danau Sabagai sumber mata air, yaitu

Danau Ngayau (1900 hal dan Danau Karang (750 ha) yang semuanya terdapat di

Muare Bengkal.

Kawasan tidak berhutan di Kabupaten Kutai Yimur sebanyak 50.01 persen
didormnasi oleh belukar (32,2 persen) dan alang-alang (13.2 persenj. Kawasan

pertanian sebanyak 3,5 persen arau sekitar 106.056 Ha, meliputi perkebunan,

sawah dan lahan pekarangan, Lahan untuk perikanan masih kecil. Lahan lainnya
adalah untuk pertarnbangan batubara sebesar 0.22 persen atau sekitar 7.113 Ha.

NX

Tabel 23
Luas Wilayah Kabupaten Kutai Timur

Hutan 1.382 0.04 16 Perkebunan 29.083 088
Kerangas n

|

5 | Hutandikars |

106.338 3.22 17 Sawah 3.479 0.11
16 | Hutansawa 11788 0.36 18 Tambak 78 0.00
L.7 | Margrove

|

30.318 1,04 19
|
Tambang 7.113 0.22

. PEN | Batubara .
8 | Hi 30.865 0.93 20 Pemukiman 18.902 0,57
9 | Ladang 15.775 0.48 21 Danau 394 0.01
10 | tahan Basah ' 38.240 117 22 Sungai 14.505 0.44
11 | Lahan 53.124 1.61 23 | Awan 8s82 026

Terbuka Karst Na .
12 | Lahan 9.019 0.27 24 : Tidax ada dara 302.538 9,15

terbuka |

| Jumlah 3.305.469 190.00
Sumber: Revisi RTRW Kabupaten Kutai Timur 2007

RKPD Tattua 2016 l
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Menurut Penggunaan Lahan (ha) Tahun 2001
Pe |

00
No Tagunaan

| Luas (Ha) | pe No
Penggunaan

Luss (Ha) (263

11 (2) 13) 12) Ni 2 13) (3)
1 |HurnPrimer

”— 443035 | 1340 13 | Belukar 1062811 3215

2 | Hutan Bekas 562816 | 17.03 “14 | Padang 28.819 087
| Tebangan rumput(3
| Hutan Beluker

| —
84.485 2,56 15 | Alang-Alang 437488

|
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b. Potensi Pengembangan Wilayah
Kecamatan pemekaran yang menjadi wilayah perencanaan merupakan

kawasan yang berkembang berdasarkan karakteristiknya masing-masing, seperti
Kecarmetan Muara Ancalong dan Muara Bengkal yang dulunya berkembang di

sepanjang Sungai Kelinjau. Sedangkan, Kecarnatan Sangkulirang merupakan

kecamatan yang lebih dikenal terlebih dahvtu dari pada Ibukota Kabupaten yaitu

Sangatta kerena posisi geografisnya berada di kawasan pesisir pantai yang
memudahkan transaksi barang dan jasa lebih mudah. Tetapi seiring dengan

perkembangan Sistem ekonomi dan perubahan sistem kegiatan di Kabupaten Kutai

Timur, karakteristik yang ada tersebuc mengatami penggeseran sehingga

menciptakan Xusterkluster perkembangan.
Gambar 21

SubWilayah Pengembangan Kabupaten Kutai Timur
IN "aja

Pe man pa Pi Ina
Pa |

— —
!

|

VK

SWPram

peranan
eta

Sumber Revisi RTRW Kabupaten Kutai Timur 2007

Pengembangan wilayah yang berpotensi di dalam RTAW Kabupaten Kutai
Timur Tahun 2007. selain memperhatikan adanya pergeseran tersebut di atas, juga
Girencanzkan terdapat 4 SWP (Subwilayeah Pengembangan). Adapun SWP tersebut
terdiri dari :

a) SWPI : Berpusat di Sangawa Litara

b) SWP I : Berpusat di Ibukota Kecamatan Sanpkulirang
c) SWP II : Berpusat di Ibukota Kecamatan Muara Wahau

d) SWP IV: Berpusat di Muara Bengkal

3
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Potensi masing-masing kawasan perencanan di 18 kecamatan pemekaran

Kebupacan Kutai Timur dapat dilihat pada tabel 2.4. berikut

Tabel 24
Potensi di setiap Kecamatan di Kabupaten Kutai Timur

No Kecamatan Potengi |

mn dj 9
l

|)

Muara Arcalong (Ibukota Kecamatan:
Kefinjau Jlu Jan Kelinau Ibr

Tenapat potensi perkebunan Sawat yang SAX Yu Ukekta okea PT. 3 S (Sawi Spses
Sezhea),

Puseng Marsilk: potensi penanian tanaman pangan dengan komoditaspati
H

Sektor Perkebunan dengan komodias utama Coklat, jeruk. dan pisang

Terdapat potensi bahan gahan dan lambang betunaernas Jan besi

Long Mesaxgai (ibukota Kecamatan:
Sumber San)

Sehagiar besar masyarakal di wilayah ini adalah petani, Gengan komedi pada uowanya

Pada umumnya masyarakat ransmigrasi terdiri Jari suku yang berasal dani Indonesia Timur,
Ball, Jawa, dan Sunda yang memiliki tudaya bertani dat bercocok nama.

Potensi perikanan yang lerdapai di desa Metan Gan Sumber gari ikomodis ikan Patn) ci

“Hizara Wah Terdapat perkeburan dengan komotitas kelapa sawk, cokcat

Memiliki hamparan dominan yang taxda: (0-7) dengan kesngsian yang varat antara O—

1000 dai dan pegunungan kapar sehingga sangat kondisi untuk pengembangan perkebunan
jati can kare,

Telen Memigii perkebunan produkdangan komoGtas utama kelapa sawit dan coklat

Tordentfkasi sebagai salah satu wulayah yarg memiik kandungan logam mula borpa
emas

Tertapat pertanian tangman pangan Lengan kemukitas utara padi

Memifti sektor perkebunan yang Cukup porensial berupa perkebunankelapa, coklai, lada,
karet, kelapa sawit

Selir: Pesemakandengan komoditas sapi

Muara Bengkal (ihukota Keramataa:
Muara Bengkal Uti)

Dasay keci d Benua Baru sedagai poker sumber ae Laku dan yudah kerdapat jaringan air
bersin yang atake POAL-nya Yerasal dan dandu tersebut

Posensi perkedunan yang besar menyundang ivestasi seperb Teden Pricis Sanet (milk Haji
Gunuso putsa daerah yang berasal dar Muara Bangka).

Poensi perikanan Guan jenis komodih kan: Apja, Bonng, Saleh. Pain, Jalawat, Itan
Gerua forentasi ekspor berdasarkan surti wawan-ara)

Batu Anpar (bukota Kecamatan:
Pan Trasu)

Sangasa Urara

Poreasi HTI (Hutan Tanaman Industi) yang cukup Ibas untuk Sana poduksi Rutan.

KPC (Kalim Prima Coal) sebaga perusahaan tambang terbesar & Katupatan Kutax Tnat
yang merniiki kawasan 'kora mandia"di Kawesan Perkotaan Sanata merupakan pcienei
SEDAN pusat pertumbuhan khususnya dalam sextor pemdagangan dan jsa
Meriilat kawasan parwsata okatdi Tanjung Sangara yang dapoldkembangiansebagai
wisata partai dan wsata pesiar.

Sungai Sangatta sedagai sumberair Daku knkk merreruti Lebutuhan air Disgah Oi kawasan
pekonan.

10 Bengata Poens perkosunan saat & Data Tepian Langsa dan Kesaitan sera perkebunan Kakao di
Desa Sckeras

11 Tevx Fandan (Ibukara Kecamatan.
Teuk Fandan)

Memiliki potensi peranan dengan kemodasaOr sawah. psang.
dan cocelat.

Komodib unggulan yang sedang dae akan dikembangkan Ooh kecamatan ini adalah: Jeruk

adlatrPadi, Kacang.

Sungai Long Mesangat banyan merupakan tatah satu pengram cari Pernkah

".
0 «

tj

ih

12 | RantauPilung (BukstaKecamatan, | Memikki potensi pestarian karena pada umumnya masyarakatnya adolah tansingran yang
Margo Mulyo) Sudah telatin untuk membutidayakan lahan pertenianrya (2oweh tadah hujan Gan buah.

buahan)
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Memilikicandungantambang batu para,

19 | Sargata Seatan itbukog Patersa sekitar peranan yaku sapa-sayan dan produks: ikan segar Wxsusnya kan
Kecamgtn, Sangatta Selatan) bandng dan ikon kakap. Potensi perikanan tertebui lelah banyak @buddayakan di trnbak

D'IR

dan sebagian lagi dari hari! langkap nelayan lsul

Mornitki potanyi wsate load
&

Tekuk Lombox maupun Touk Kabak.

Pusat perumbuhan d kecama:an ini adatah pasar kan yang tercapal @ Desa Sanga
Seetan

z' Kakorang Terganat perkebunan Gangan komodkas andalan kelasa. cddat kep Gan psang

BaragaGi separjang gara panta. Sektorperikananmenjadi salah satu sektor yang tumbuh

Dan berkembangdengan baik dengan komodhas partianan tangkap

Petemakan
sapi sebaga penopang tetatutuan Cagng Kabupaten Kuta Tenur

Terdapat pownsi bahan yakan berupa besi, gipsum serta pasit kuarsa
|

15 | Sangkukrorg(buket Kecamatan: 1 Letak geografis kecamatan
m bsa manjadi potensi untuk produks: penkanan law dan Oulist

Berua Baru Mu) | barang se-taoupaten.
—

Folensi perikanan iaut saat Ini yang cukup besar dengan komoditi adalah udarg lobitter.

18 | Sendama Mam Iki potangi perkebunan dergan komoditas ulama kelapa, pisang. coktat, ata

Marya sarah satu wiavah senya produksi sayurmayw

Dengan post wiayan yong kretak Ci pessa, poensi perlianan menjati potensi yang cukup
potensial bai tembak. kotom amupun perikanan tangkap

1
| Kauoun Ibukota Kecamatan: Bumi Potena pertobunansauit saat mi pengelolaannyamasih ocomined aleh pensahaan
Eren) Peresanaan Dera. 0. NN

Didominasi olat. masyarakat tanemigras! yang tertatih untut bertani dan berkebun sehingga
memudahkan untuk pengembangan plogram pertanian,

"3

|

k

| Karangan (bouhcta Kecamatan: Sunga sobegai poters ae bakuuut yeperiLan sahad-hadi
|

Karangan Cakan) Murni lahan Tuzan don perkebunan yang Cukup luas yang dimanlanikan untuk perkobunan
| rakyat daa mdk porunahaan.

Pearsu unggutan urtuk perkeouranny8 yanu pafkaburan talapa sawi. tambang Datu Sara

yag saat ri sudah mular cksplarasi, panwisatanya yah wisata air penNS (desa mukti lestam)

dan goa kelcianar,wOIM seria lerdapat ai panas dan tur terjun (desa pangadan dan
—

karangan NA).

adan Tato Ruang dan Wilayah (ATRW) Kecamatan Kebupaten Kuum Tahun 2008
- Revis. RTRW Kabupaten Kutai Timur 2007
- Data dioiah

Potensi permintaan hasi! produksi wilayah Kabubaten Kuta, Timur, khususnya
hesit produksi yang barbasis sumberoaya yang dapat diperbaharui, diantaranya
adalah hasil provuksi canarman pangan, perkebunan, perikarian dan peternakan yang
berada di kawasan budidaya. Kawasan budidaya adalah kawasan yang ditetapkan

dengan fungsi utama untuk dibudidayakan atas kondisi dan potensi sumberdaya
alam. sumberdaya manusia dan sumberdaya buaran Kawasan busidaya mencarup
kawasan pemukiman perkotaan dan perdesaai. pertanian tanaman pangan.

perikanar. pebernakan, perkebunan. hutan produks. perindustrian. pertambangan,

pariw:sata. kawasan Hankam dan kawasan lainnya.

Daerah yang termasuk dalam Kawasan Budidaya Non Kehutanan (KBNK) di

Kabupaten Kutai Timur terdanat di 11 wilayah kecamatan dengan peruntukan

perkebunan yang dapat dilihat dalam Tabel 2.5 berikut:

RK@D Tekun 2016 "
Pemenintah "Kabupaten Kysai Timur



Bab II EvaluasiHasilPelaksanaan RKLD Tafran Lafu
Dan Capaian Xjnerja Penyelenggaraan Pemerintahan

Tabel 2.5
Kawasan Budidaya Non Kehutanan (KBNK| Kabupaten Kutai Timur

Lokasi

|

No Peruntukan No | Loasi (Kecamatan Dera) Feruntpkan
(Kecamatan) Desa)

Di @ 2 W 2 3
| Bengalan 3 Sandaran

- Tepisa Langsat Sawi
» Sesuk Dalam Sawit, Karet

» Kesjur Sawat
" Sesuk Luar Sarit

- Sekerar Kakan
- Manudbar Karec

2 Kaborang
» Manalangan Kya

" Selangkan Kakao , Sangatta

"
Busni Rapak

|

Sawit, Kakao
& Ramgu Pulang Kenal

" Bumi Kau Sawit 12 Sangkulirsng

«
Ciga Graba Sawit «Karangan Dalam Sawit, Cokela, Pang.

Kakao

» Bukit Nakarur Sawit - Tp.Terap Sawit

» Dukut Perrpara Sama, Kakap - Pelawan Sawit

3 Kaubun
" Kanyam Sawit, Cokelas. Pig

"Bumi Fapak Saw "
Mundu Halim Swt

4 Kengbeng
- Sia Sawit

" Mimu Baru CokelavLawa, Jarak Pagar
“ D.Lepng Sawit, Kakao

8 | Muara Anralong » Keuangan Savat

“
Long Tasak Saw - Bray Sawit Pinang

" Senyaa Sawit
« Penyadaa Saunt,Kaha9

—. Muara Watav

Neng

“ Manda Sawit
“ Dibeg Swa “ Smpayau Sawit,

"
Nehey Ladang Saver

“ Kama Sywit, Kakyo
“ Benhes: Sawst

« Tanjung Manis Saudi, Cokekx

— Diskday Same IR)
Yeten

7 Muara Eengkal “ Jukayag Saw
»

Batu Ampar Sywn RRah Saur

s Sandaran” NN

“Suara

Iiadag |

Sawit

Sumber Revisi RTRW Kabupaten Kura: Timur 2007

1. Kawasan Hutan

Kawasan hutan dibedakan menjadi dya yaitu hutan yang berada dalam

pengawasan Unit Hamparan Pengkajian (UHP) dan hutan rakyat. Sedangkan Hutan

Produksi menurut Peraturan Pemerintah nomor 10 tahun 2010 tentang Tata Cara

Perubahan Peruntukan dan Fungsi Kawasan Hutan dibedakan menjadi 3 macam

RKPD Tahun 2016
Pemerintah Kpbupaten Kutai Timur

Mang, Karet Samar

-
Susuk Luar Sawit

» Mama Ket
« Marukangas Karet
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kawasan yaitu: a) Kawasan hutan produksi terbatas, adalah kawasan hutan dengan

faktorfaktor kelas lereng, jenis tanah, dan intensitas hujan setelah masing-masing

dikalikan dengan angka penimbang mempunyai jumlah nilai antara 125-174, di luar

kawasan hutan lindung, hutan suaka alarm, hutan pelestarian alam, dan taman buru,

b) Kewasan hutan produksi tetap. adalah kawasan hutan dengan faktor-faktor kelas

lereng. jeris tamah, dan intenstes hujan setelah masing-masing dikalikan dengan

angka penimbang mempunyai jumlah nilai di bawah 125, di luar kawasan hutan

indung, hutan suaka alam, hutan pelestarian alam, dan taman buru, c) Kawasan

hutan praduksi yang dapat dikonversi adalah kawasan hutan yang secara ruang

dicadangkan untuk digunakan bagi pembangunan di luar kegiatan kehutanan.

Pengaturan kawasan hutan produksi menurut undang-undang nomor 41 tahun

1999 Tentang Kehutanan meliputi: 2) Pemanfaatan hutan produksi dapat berupa

pemanfaatan kawasan, pemanfaatan jasa lingkungan, pemanfaatan hasil hutan kayu

dan bukan kayu, Serta pemungutan hasil hutan kayu dan bukan kayu, bj Pemanfaatan

hutan produksi dilaksanakan melalui pemberian izin usaha pernanfaatan kawasan,

izin usaha pemanfaatan jasa lingkungan, izin usaha pemanfaatan hasil hutan kayu.

izin usaha pemanfaatan hasil huten bukan kayu. izin pemungutan hasil hutan kayu,

dan ian pemungutan hasil hutan bukan kayu. Dengan demikian di kawasan hutan

produksi tersebut dapat dimanfaatkan oleh perorangan arau koperasi yang telah

memperoleh jin dapat Menanam dengan sistem tumpang sari sepanjang Lidak

mengganggu fungsi hutan tersebur

2. Kawasan Pertanian Tanaman Pangan
Kawasan pertanian tanaman pangan di Kabupaten Kutai Timur terbagi menjadi

2 bagian yaitu tanaman pangan lahan basah dan tanaman pangan lahan kering.
Berdasarkan kriteria kesesuaian lahan untuk kawasan budidaya canaman

pangan lahan kering yang meliputi derajat kemiringan lahan, jenis tanah, kedalaman

solum. tekstur tanah. dan tingkat erosi, maka untuk kegiatan pertanian lahan kering
berada di sebagian besar wilayah Kabuparen Kucet Timur dan tersebar di semua

kecamatan yang ada. Sedangkan kesesusian lahan budidaya tanaman pangan lahan

basah berada di sebagian kecil wilayah yang ada di Kabupaten Kutai Timur dengan
Iwas yang cukup segnifikan. terutama di kecamatan Muara Bengkal dan Muara

Ancalong.
ktasit produksi tanaman pangan di Kutai Timur, ditinjau dari sisi permintaan,

berpotensi dapat memenuhi permintaan di dalam negeri. terutama lokal kabupaten

RKPD Taft 2016 NG.D- be
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5. Kawasan Perikanan

Kawasan perikanan di Kabupaten Kutai Timur mencakup perikanan darat, laut

dan tambak, dengan orientasi pengembangan pada pemanfaatan potensi, dengan

upaya sebagai berikut:

a) Kawasan darat dikembangkan dengan pola budidaya berbentuk kalam/ empang,
atau Sistem karamba di kali dan waduk.

b) Kawasan pesisir dikembangkan pola tambak air tewar, air payau dan air laut

dengan tetap mempertimbangkan ekosistem pesisir.

Cc) Kawasan laut dengan optimalisasi wilayah 044 mil laut sebagai ovwlet dengan

pengembangan derrnaga ikan, TPI dan pasar ikan.

Perikanan laut, pesisir dan perikanan darat di kawasan Kabupaten Kutai

Timur mempunysi potensi pasar yang cukup baik. Hasil produksi perikanan laut

mempunyai peluang pasar ekspor, sedangkan perikanan darat. meskipun ada

peluang ekspor, namun lebih dominan peluang pasar dalam negeri.

6. Kawasan Pertambangan
Kawasan pertambangan yang telah berlangsung lama di Kabupaten Kutai

Timur perlu mendapatkan perhatian lebih lanjut, terutama terkait dengan kawasan

lindung, karena potensi kawasan pertembangan yang ada sekarang ini dimasa yang
akan datang kemungkinan berada di kawasan lindung. Oleh karena iw

mempertahankan kawasan lindung adalah upaya pertama. sedangkan upaya

selanjutnya adalah revitalisasi kawasan bekas pertambangan, agar tidak terjadi

kerusakan ekoflagis yang sangat serius dan berdampak fatal dikemudian hari.

7. Kawasan Industri

Pengembangan indust# di Kabupaten Kutai Timur diorientasikan pada

pernbenukan kawasen indust uniuk industri menengah dan besar, sedangkasi
Industri kecil dengan membvat sentra-sentra industri. Pengembangan kawasan

industri meliputi industi kec dan industri besar, dengan perumbangan-

pertimbangan potensi alam yang mendukung dan aksesibilitas yang mudah untuk

Gikembangkan. Pengembangan industri yang dilakukan mencakup industai hulu

Maupun Iulir yang meliputi industri manufaktur dan industri pendukung pertanian.
Kawasan Industri direncanakan dengan pertimbangan memenuhi syarat zona

NGLSLrI. yaiLu :

@) terletak pada jalur arteri

b) memenuhi syarat secara geografis

RKPD Tahun 016 Po
Pemenndah Kabupaten Kutai Timur
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Cc) tersedia sumber air baku cukup

d) adanya sistem pembuangan limbah yang ramah lingkungan

e) tidak terletak di kawasan tanaman pangan lahan basah

F) tidak menimbulkan dampak sosial negatif

g) menempati wilayah landai atau kemiringan lahan kurang dari 1595

h) daya dukung lahan dan potensi air bawah tanah sedang sampai tinggi

i) tidak rawan gerakan tanah, banjir dan bencana alam lamnya

jl aksesibilitas Mudah

Berdasarkan kriteria di atas, maka pengembangan kawasan perindustrian

terutama industri menengah besar dapat dilakukan di lokasi kecamatan yang rnasuk

dalam jalur tranportasi nasional maupun Provinsi Kalimantan Timur. yang sesuai

peruntukannya adalah di Maloy. Sedangkan industri kecil dan rumah tangga dapat

dikermbangkan di Kota Sangatta Selatan, Sangatra Utara, Kaliorang, Muara Wahau

dan Sangkulirang.
Kawasan industri dikembangkan didekat kewasan pelabuhan yang sudah ada

agar terjadi kesinambungan sistem transportasi yang ada yaitu di Kota Sangatta dan

Kota Sangkulirang. Sehingga iahan yang diperlukan disediakan di sekitar kawasan

perkataan, sebagai bagian pengembangan kawasan perkotaan.

8. Kawasan Pariwisata
Sektor pariwisata merupakan sektor yang potensial memberikan masukan bagi

pendapatan asli daeran (PAO) serta mampu memberikan muftipber effect bagi

berkembangnya sektor-sektor yang terkait, seperti pertanian (bunga, buah,

perikanan), industri kerajinan. perdagangan (misalrya rumah makan). dan jasa

Ipenginapan. pemendu wisata, transportasi, dan sebagainya) Sehingga

berkembangnya sektor ini, taref kesejahteraan masyarakat. terutama yang tinggal di

sekitar kawasen wiseta dapst meningkat.

Wilayah Kabupaten Kutai Timur merupakan salah sstu wilayah yang

mempunyai Potensi besar dalam pengembangan sektor pariwisata. Potensi wisata

yang dimiliki Ksbupaten Kutai Timur berupa daya tarik kesenian rakyat, bangunan

peninggalan sejarah. produksi keraynan rakyat ataupun atraksi keseharian

masyarakat lokal.

K

9. Kawasan Permukiman

Kawasan permukiman di Kabupaten Kutai Timur dapat dibedakan menjadi

permukiman perkotaan dan permukiman perdesaan. Kawasan permukiman di

RKPD Tofu 2016 3
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Kabupaten Kutai Timur dapat dibedakan es perkembangannya mencakup kawasan

perkataan di sekitar mbara sungai, kawasan perdesaan di sekitar sungai dan

kowesan transmigrasi. Sedangkan perkembangan yang terjadi semng perubahan

perilaku transportasi yang digunakan. maka banyak berkembang kawasan

permukiman di sekitar jangan jalan terutama pada kawasan atav lokasi yang cukup

Strategis.
Tuntutan perkembangan kawasan yang semakin berkembang meka akan

banyak tuntutan pada pengembangan kawasan permukiman terutama di kawasan

perkotsan, untuk itu perlu d:persiapkan kawesan-kawasan permukiman bani bagi

pengembangan kawasan permukiman yang bisa berupa kawasan kota baru, desa

baru dan larkain yang sesuai dengan kebutuhan di setiap lokasi.

Kebutuhan mendesak yang harus dilakukan dalam pengembangan kawasan

permukirnan adalah sebagai berikut "

a) Pemenuhan kebutuhan perumahan
Kebutuhan perumahan yang cukup besar memerlukan upaya penyediaan tahan,

sebagai kawasan permukiman. Kawasan permujaman bisa dikembangkan
disekitar kawasan perrnukimen yang teiah berkembang matpun kawasan baru

yang mamungkinkan. Permukiman ini bisa dikembangkan di beberapa lokasi

terkait dencan kemetan berikut. kawasan perkebunan sebagai plasma, kawasan

hutan sebagai pengelola kehutanan, kawasan pertambangan dea industri serta di

kawasan beru sebagai kota baru dan desa baru.

bj Penataan kewasan permukian liar

Kawasan permukiman har yang dimaksud aceleh kawasan permukiman yang

berkembang di kawasan yang bukan ateu dilarang untuk permukimen, seperu di

Tamar Nasional Kwai Penataan yang dimaksud mencakup pemahaman dan

pernberdayaan masyarakatnye baik dan sisi pengetahuan ukom posif,
pemberdayaan sos: al dan ekonomi serta peryianan logos baru atau tetap diiokasi

berseDut Lerapi Nilakukan pernbarasan-pembatasan dengan dilokaiisir terbatas.

c) Nevitalsaw permukiman adat
Revitolsasi permukiman adat yang Hilakukan merupakan upaya pelestanan
bentuk dan Fungsi perumahan yang ada, tetap: revitalisasi yang dilakukan juga
diakukan sebahal upaya peningkatan kesehatan lingkungan. Revitalisasi

permukenan adat dilakukar sebagai upaya uncuk melakukan parindungan

terhacap adal dan budaya serta kerafan budaya lokal yang dimiliki oleh suku

RED Tahu JO
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setempat.

d) Pengembangan permukiman perdessan

Pengembangan permukiman perdesaan harus mendapar perhasian sebagai

upaya mereduksi arus urbanisasi. Hal im bisa dilakukan dengan optimalisasi

potensi perdesaan sebagai pusat produksi pertanian. sehingga kawasan

perdessan akan semakin berkembang, jika kawasan pertanian juga diperhankan

sebagai bagian tidok terpisahkan dengan pengembangan kawasan permukiman

perdesaan.

c. Wilayah Rawan Bencana

Kawasan rawan bencana adaiah kawasan yang sering atau berpotensi tinggi

mengalarni bencana alam. Tujuan perlindungan kawasan ini adalah untuk melindungi
manusia dan kegiatannya dari bencana yang disebabkan oleh alam maupun secara

tidak langsung oleh perbuatan manusia.

Di wilayah Kabupacen Kutai Timur, kswasan rawan bencana alam yang
teridentifikasi yaitu rawan bencana beri" dan gerakan tanah.

1. Kawasan Rawan Bencana Banjir
Kawasan rawan bengane banjir adalsh tempat-tempat yang secara rutin setiap

musim hujan mengalami genangan lebih dari enam jam pada saat hujan turun dalam

keadaan musim hujan normal. Kawasan rawan banjir merupakan kawasan lindung

yang bersifat sementara. sampai dengan teratasinya masalah banjir secara

menyeluruh dan permangn di tempat tersebut.

Kawasan rawan bencana banjir tidak ditetapkan sebagai kawasan lindung tetapi
kawasan penanggulangan Rencana penanggulangan banjir dan pelesrarian alam

yang lebih bergrientasi pada masa depan demi kelangsungan hidup ekologi dapat
disebutkan sebagai bernkuc :

a) Penyuluhan perlindungan dan pelestarian alam serta penyulbhan bahaya
banjer

o) Gerakan pengnyayan ingkurigan

c) Manajemen pengelolaan dan penanggulangan banjir
Kawasan rawan bencana terutama kowasan dengan kemiringan lahan yang
landai seperu kecamatan Muara Bengkal dan Muara Ancalang.

RKPD Tahun NJE Tg |
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2 Rawan Bencana Gerakan Tanah (Longsor)
Kewasan rawan bencana alam rawan longsor merupskan wilayah yang Kondisi

permukaan tanahnya mudah longsar karena terdapat zona yang bergerak akibar

adanya patahan alay pergeseran batuan induk pembentuk tanah. Kawasan rawan

bencana longsor yaitu wilayah yang mempunyai kelerengan 240 terletak di

sebagian b2sar wilayah Kecamatan Muara Wahau dan Busang.
d. Aspek Demografis

1, Kependudukan

Aspek kependudukan memiliki posisi yang cukup penting bagi pembangunan

daerah. sehingga data kependudukan sangat diperlukan untuk penentuan kebijakan

Maupun psrencansan program. Dalam skala yang lebih luas lagi data penduduk

dengan deskripsi kecenderungan sangat berguna dalam mengevaluasi kegiatan yang

lalu dan yang sedang berjalan bahkan dapat memperkirakan bentuk dan volume

kegiatan yang akan dilakukan di masa mendatang. Persoalan kependudukan seperti

pertumbuhan penduduk dan tingkat fertilitas yang masih tinggi akan berdampak

Balam penyediaan infrastruktur yang besar dan memadai serta lapangan pekerjaan

yang cukup di masa mendatang.

Sebagai kabupaten penghasil batu bara dan dengan wilayah hutan yang sangat
luas menjadi daya tarik bagi pendatang dari fuar Kutai Timur. Pada sensus penduduk

tahun 2010. sebagian besar pendatang yang Kini bermukim di Kutai Timur berasal

dari Pulau Jawa dan Sulawesi. Hal in didarong oleh dua faktor. Pertama, terbukanya
Oserah inc sebagai tempat yang baik untuk mencari kerja atau mengembangken
usaha penunjang Industai batubara, dan pengelolaan kayu hasil hutan yang keduanya

mendatangkan banyak cenaga kerja dari luar daerah. Kedua, Kabupaten Kutai Timur

Merupakan wilayah program transrnigrasi yang dilaksanakan pernerintah.

Berdasarkan data BPS Kabupaten Kucai Timur Tahun 2013. jumlah penduduk

Kabupaten Kutai Timur terus mengalami peningkatan. Tahun 20089 jumlah penduduk
Kucai Timur sebesar 245.817 jiwa dan kemudian meningkat menjadi 554.751 jiwa

tahun 2013. Persebaran penduduk zidak mereta, jumlah penduduk terbesar berada
di Kecamatan Sangarts Utara sebagai ibu kota kabupaten dengan jumlah sebanyak
175179 jiwa atau sebesar 31,58 persen dari total penduduk Kutai Timur.

Sementara jumlah penduduk paling sedikit terdapat di Kecamatan Batu Ampar yaitu

sebanyak 7.891 jwa atau sebesar 14294 dari tatal penduduk Kutai Timur.

FPN
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D:IOC

Kepadatan Penduduk Kabupaten Kutai Timur Tahun 2010-2014

Tabel 2.6
Jumlah Penduduk, Pertumbuhan dan Persebaran serta

No Uraian Satuan 2010 2011 2012 2013 2014
2) 21 31 (2) 21 18) (2) 48)
1 Jumlah Penduduk Jiwa 387.247 | 430,865 527.723 | 558.751
e | Pertambahan Jiwa 121430: 63618 95858 | 27.Gea

Jumlar Penduduk
3 | Pertumbuhan Pe) 49.40 1790 2247 512

Penduduk
|

4 1 Kepadatan Jiwa/ 7.36 1205 14.76 15.52
Penduduk km
Sumber: Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil Kabupaten Kuta: Timur Tahun 2014,

Sementara itu jumlah penduduk laki-laki lebih banyak dibandingkan dengan

penduduk perempuan dengan rasio 121.56 pada tahun 2011 menjadi 123,81 pada
tahun 2013. Kondisi ini menunjukkan jumlah penduduk lakiaki di Kabupaten Kutai

Timur lebih banyak daripada penduduk perempuan. Perubahan dernografis ini dapat

Gimungkinkan karena migrasi masuk ke Kabupaten Kutai Timur lebih banyak

didominasi oteh lakidaki. Hal ini berimplikasi pada. penyediaan lapangan pekerjaan

untuk penduduk lakHaki lebih banyak daripada lapangan pekerjaan untuk perempuan.
Rasio jenis kelamin Kabupaten Kutai Timur berada diatas rata-rata rasio jenis

kelarnin Provinsi Kalimantan Timur pada tahun 2012 sebesar 111. Persebaran

penduduk di Kabupaten Kutai Timur dalarn kurun tiga tahun terakhir didominasi pada

tiga kecarnatan yang memiliki jumlah penduduk paling banyak. Pada tahun 2013

p

Kecamatan Sangatta Utara (315846), Kecamatan Bengalan (9,524), dan

Kecamatan Sangstra Selatan (7.9674).

Tabel 2.7
Jumlah dan Perkembangan Penduduk Menurut Jenis Kelamin

di Kabupaten Kutai Timur Tahun 2010-2014
2010 |

2011 2012 2013 2014K ta |

-— -. - - -— - - — —. —ecamatan
| p Lo! Pu 3) Lo ? Lo?

IKA Z1 (8) (81 ji 8) 1Z1 18) (3) tg 1171
| Muara 7.288 6,745 6881 8.061 9.913 2013 9.909 8945
Ancalong
Busang 31284 | 2790 | 36951 | 3z62 | a28 | 3722 | 4200 | 3656

Long 32 | 3157 | 4483 | 3960 | sa36 | 4asa | 5312 | aaM9
Mesangat
Muara 11250 | 9758 | 14497 | 11977 | 175aB | 14659 | 20397 , 16.739
Wahpu

Telen AS77 | asOs | 5580 | asas | Tag, 58 7226 | 5752

Kongbeng 5701 7662 | 10329 | segi | 15205 | s2ss0 | “ema | 14223

Muara Ba27 | 7705 | See0 | @ss5s | Tason | 10383 | 11273 | aseg
Bengkat
Batu Ampar | 3.665 | 3182 | azea | 3173 | a33a | 3627 | a23 3.560
Sangata 63510 | 52300 1 30081 | sa0aes | sasas | 72101 | pea2a | reyas
Utara

RKPD Tahu 2016 K5
Pemerintah Kebupaten Kutai Timur
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Sumber: Diras Kependudukan dan Catatan Sipil Kabupaten Kutai Timur Tahun 2014

Persebaran penduduk di Kecarnatan Sangatta Utara hingga tahun 2013
sebesar 31,61 persen. Hal ini berkaitan dengan Kecarnatan Sangatta Utara

merupakan ibukota kabupaten dan keberadaan perusahaan tambang bau bara

terbesar yaitu Kaltim Prima Coal (KPC). Persebaran penduduk di kecamatan lain

relatif sedikit karena merupakan kecamatan-kecamatan pemekaran dan aksesibilitas

yang masih belum baik.

Tabel 2.8
Persebaran Penduduk Menurut Kecamatan
Kabupaten Kutai Timur Tahun 2010-2014

No Kecamatan
Persebaran Penduduk (92)

2010 2011 2012 2013 2014
(1) 21 Bo | 9) (8) (2) (2)
1 Muara Ancaiong 3.82 3.93 3.59 3.40

"2 | Busang
1 AB |

162
|

152 1.42
—

3 | Long Mesangat 1.98 1.94 1.84 122
A |Muara Woahau 5.85 8.14 6.13 6,69
5 | Telan 2.23 2.41 2.43 2.34
6 | Kongbeng 448 4,46 5,32 5,65
7 | Muars Bengkal 4.37 3.22 416 3.82
8 | Batu Ampar 1.85 1.50 1.51 142
9 | Sangatta Utara 31.61 33.46 31.84 31.58
10 | Bengaion 7.36 6.56 9.42 9.50
11 | Teluk Pandan 5,91 5.20 5.38 5.46
12 | Sangatta Selatan 932 98 825 7,96
13 | Rantau Pulung 237 234 220 2.27

RKPD Tahua 2016
Pemerimali Kpbupaten Kutai Timur

126)

K N
201D 2017 2012 2013 2074

SEaMBLAN LoT P L P L Pp L P L P
(1) BE i (3 (8) 3 CS) 171 (81 L3) G9 1 111)

Bengalan 14882 | 12279 | 15576 | “2562 | 27649 | 22054 | 29851 | 23179

TeukPandan | 31652 | So2s | tea53 1 10051 | Isasa | 12515 | 16963 | Tapa
Sangatta 18687 | 15800 1 21.017

|

17708 | 23913 | 19635 | 22370| 19792
Selatan
Rantau A56 Apa | 5428 ak53 | Badi 5573 6720 | 5822
Lulung 0
Katerang 4980 a318 | 7773 6514 | Atas 7.763 9522 8.083

Kaubun Toto 3161 5518 2541 7656 | 6.202 370
|

Tie
Sangkuirang | 13057 | 11816 | I2gs1 | 10700 | 13ssa | 11755 | 1aS88

|
12271

| Karangan 8793 4,779 | 90i6 B7 | 10308 | 7467 | 10553 | 7.258

Sandaran 5.022 4.227 5,543 1553 6318 2232 7522 5.819

Jumlah 199,950 | 167257 | 236392 | 194473 | 2o0na7 | 2sessn | soasas | 2asaga

Jumish L 4 P 357.247 430.865 527.723 554751
Rasio Jenis 119.57 11256 122,82 123,94
Kelamin

Pertsnbuhan 928 1732 2247 512

D:
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Sumber: Dinas Kependudukan dan Catacan Sipil Kabupaten Kutai Timur Tahun 2014

Berdasarkan jumlah penduduk menurut kelompok umur pada tahun 2013

sebagaimana Tabel 2.9, tampak bahwa jumlah penduduk terbanyak berada pada

kelompok umur 85-29 tahun sebanyak 68.580 jwa, kemudian diikuti kelompck umur

30-34 tahun sebanyak 83.441 jiwa dan selanjutnya umur 20-24 tahun sebanyak
58.918 jiwa,

Tabel 29
Persebaran Jumlah Penduduk Kabupaten Kutai Timur
Berdasarkan Kelompok Umur Tahun 2010-2014

No
'

KelampokUmur | 2010
|

2014 2012 2013 2014

"PN (2) (39 (4) 5) (7) (2)
1

|

O-4 22,501 19922 47.225 | 28220
2 5-9 28.083 45438 51.713 52675

3 7 10-14 24.259 41,464 45.604 51.850

4 15-19 21.455 35.260 48.372 43.454

S5 20-24 22.392 43173 59.003 56832

6 25-29 21.272 50.591 51.964 | 56460
7 30 - 34 22,644

,

49,758 53.704 65.875

BB 35-39— — 2d7 40585” MAD19 53648
9 40 - 44

|

18,784 34.285 34.554 | 43.079

10 45 - 49
|

15.947 | 24008 24.099 32846
11 50 - 54

|

12426 | 17,835 17.968 21.330

12 55 - 59
|

8S6S
|

11413 10.579 15.084
13 60 - 64 7.203 7651 6.721 10.342

14 65 -69 5,684 4.343 4.023 5758
15 70 - 74 4.335 2612 2,334 3.388
16 75 4 4C25 2.467 1.970 3.310

Jumlah 213762 | 245.817) 430,865 | 527723 | 554751
Sumber: Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil Kabupaten Kutai Timur Tahun 2014

RKPD Tahun 2016 PoPemerintah Kabupaten Kptai Timur Tang AR

Persebaran Penduduk (“4)No | Kecamatan 2010 1 2011 | 2012 | 2013 | 2012
(1 2) 3) (3) ji (5) Ll
14 | Kalioreng 253 334 3,21 3.17
15 |Kaubun 2,50 2,33 265 2,86
16 | Sangkulirang 6.64 5,43 4,88 484
17 Karangan 315 3.60 337 3,41
16 | Sandaran 252 24 2,04 242

Jumlah (22) 100,00 | 100,00 | 100,00 | 106,00

9
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Dan Tabel 29 di atas dapa: dilihat bahwa jumlah penduduk Kutai Timur terus

mengalami peringkatan Tingginya pertumbuhan penduduk di Kabupaten Kutai Timur

sebagian besar dikarenakan oleh migrasi masuk. Kondisi inn menandakan bahwa

Kutai Timur memiliki daya tanx yang sangat kuat bagi pendatang terutama karena

alasan ekonomi Indikasi ii dapat dikhat dari dependency ratio sebagai daerah

terbuka yang terkenal potensi sumber daya alam yang melimpah. menyebabkan

moku'tas penduduk yang terjadi cukup unggi, terutama dari mereka yang datang

untuk bekera/mencari kerja ke daerah ini, dimane sebagian besar berusia antara

18-40 tatrm pada usia produksf.

2.1.2. ASPEK KESEJAHTERAAN MASYARAKAT

Aspek kesejahteraan masyarakat terdin dari fokus kesejahteraan dan

pemerataan ekonomi. fokus kesejahteraan masyarakat. serta fokus sem budaya dan

olahraga.
2.1.2.1 Fokus Kesejahteraan dan Pemerataan Ekonomi

Tabel 2.10
Fokus Kesejahteraan can Pemerataan Ekonomi

Kabuparen Kuta. Timur Tahun 21020714
|

No
|

Indikator
| 2000

|
2011 2012

,
2m3 ' 2014

ala La om oi

oi

mo yo
1

| Lara pertumbuhan 933 1143 | 1268” , 11 23
tkonem 4 ,

2
|

PORS atas sasar BADATRTAAS AD 7ARBIOGI
|

SATWA 227KG Hoa D3
hargz berau ju "

rupiah)NN 1e3imaOne
—

“MOI5 KBRI | PLAN R22”
|
PITA”

t

: |

'rdaparan perkapta 133704808 150211373 | 150656060 .
pertanuan (Pp

S Jumian conduduk 2920 27432 . “axgn| men 24293 21 “36”
|

| Peserrnaa penduduk 788! 637”... m)
| | miaun 0 3 |

5.2
|

5.87
|—

pe aa7 PM yan 74.99 7521” 72.61
|

B , Oaya bot Irbuan 67599 890.22 822.23
! | rupa /butan) |

Sumber: BPS Kahupswn Kuta: Tmur Tahun 2013.
“| Angka seranzara
“| Angka sangat sementara
1) BPS Prounsi Kalimantan Tenur 2013
2) LKPJ 2013

RKTD Takut 2016
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A. Pertumbuhan PDRB

PORB merupakan salah satu indikator makro yang dapat digunakan sebagai

parameter prestasi ekonomi suatu wilayah. Disemping ivu PORB juga dapat pula

menggambarkan kernarnpuan suatu wilayah dalam mengelola sumber daya alam

serta faktor praduksinya. Kemampuan ini tercermin pada besaran nilai tambah

bruto, pada tiap-tiap sektornya. Secara umum date PORB disajikan berdasarkan atas

harga beriaku dan atas dasar harga konstan. PDRB atas dasar harga berlaku

menggambarkan nilai tambah barang dan jasa yang dihitung dengan menggunakan

harga pada setiap tahun, sedangkan PDRB atas dasar harga konstan menunjukkan

nilai tambah barang dan jasa yang dihitung menggunakan hargs pada suatu tahun

tertentu sebagai tahun dasar penghitungannya. PDRB atas dasar berlaku dapat

digunakan untuk melihat pergeseran struktur ekonomi, sedangkan atas dasar harga
konstan dapat digunakan untuk mengetahui pertumbuhan ekonomi dari tahun ke

tahun.

Perkembangan perekonomian Kabupaten Kutai Timur tidak terlepas dari

kontribusi sektor-sektor ekonomi yang mendukungnya. Sektor pertambangan dan

penggalian terutama subsektor pertambangan nonmigas (batubara) masih

merupakan pendukung utama perekonomian Kabupaten Kutai Timur. Dominasi

subsektor ini ditandai dengan masih tingginya peranan pertambangan batubara

tahun 2008-2012 antara 85,804 sampai 88,214 dari total PDRB Kabupaten

Kutai Timur dengan Migas.
Nilsi PNRB Kabupaten Kutai Timur atas dasar harga berlaku dengan rnigas

pada tahun 2009-2013 cenderung meningkat dari Rp 27.380.004,88 juta di tahun

2009 menjadi Rp 60.931.993,14 juta pada tahun 2013. PDRB acas dasar harga
berlaku dengan migas dan batu bara pada periode tersebut secara berturut-turut

yaitu sebesar Rp 27.380.004,69 juta, Rp 34.179,895,99 jura, Rp 41.206.892,30
juta, Rp SO173.447.91 dan Rp 60.931.893,14.

PDRB Kabupaten Kutai Timur atas dasar harga berlaku tanpa migas dan

batu bara. pada periode 2009-2013 berturutturut sebesar Rp 4.101.439,75 juta,

Rp 4.769.080.586 juta. Rp 555364749 juta. Rp 6.390800.63 juta dan Rp

7522.322,06.
Laju Pertumbuhan ekonomi dengan migas dari tahun 2009 hingga tahun

2013 dari 5,504 tahun 2008 menjadi 11,434 pada tahun 2013. tanpa migas dari

tahun 2009 5.574 menjadi 11534 pada tahun 2013, serta tanpa migas dan

3
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batubara dari tahun 2009 sebesar 4,154 menjadi 4,354 pada tahun 2013 . Dari

beberapa periode seperti rampak dalam Tabel 2.10 memberikan gambaran bahwa

komposisi pernbentukan PDRB masih didominasi oleh batubara. Sarna halnya dengan
tahun sebelumnya, batubara memberikan sumbangan paling besar dalam

pembentukan PDRB Kabupaten Kutai Timur.

3
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Pembentukan PDRB tanpa migas dan batubara juga relatif sangat kecil. Hal ini

menunjukan bahwasanya potensi batubara merupakan sektor tambang yang

diunggulkan di Kabupaten Kutai Timur. Sektar migas dan sektor lainnya belum

memberikan kontribusi yang besar dalam PORB Kabupaten Kutai Timur, nsmun

bukan berarti sektor migas dan sektor lainnya tidak diperhatikan melainkan justru

sektormigas dan sektor lainnya masih berpotensi dikelola secara lebih maksimal lagi.

Gambar 2.2
POR8 Atas Dasar Harga Berlaku Tahun 2009-2013

70,000,000.00

60,000,000.00

50,000,900.00

40,000,000.60

30,000,600.00

20,000,090.09

10,000,000.00

2009 2010 2011 2012” 2013”

IN Dengan Migas (Juta Rp) Yanpa Migas Juta Rp)

53 Tanpa Migas & Batubara (Juta Rp)

Sumber BPS Provinsi Kalimantan Timur Tahun 2014

Berdasarkan Gambar 2.2 dan 2.3 menjelaskan betapa peranan sektor migas
dan pertambangan (batubara) sangar dorninan terhadap pembentukan PDRB

Kabupaten Kutai Timur. Kandisi seperti ini cukup mengkhawatirkan bagi PORB

Kabupaten Kutai Timur karena situasi ini cukup Jernah secara struktural, dalam artian

bahwa terdapat ketergantungan yang tinggi dari PDRB terhadap hasil tambang
batubara hingca rata-rata 864. Situasi PDRB seperti ini memerlukan kebijakan

maupun langkah strategis dalam upaya melepaskan dari ketergantungan terhadap
subsektor pertambangan khususnya dari batubara.

Oleh karenanya visi Kabupaten Kutai Timur yakni “Pembangunan Daerah

Bertumpu Pada Agribisnis Menuju Kutai Timur Mandir?” perlu segera ditindaklanjuu
dan dikembangkan dengan berbagai kebijakan dan strategi untuk mengurangi

ketergantungan PDRB terhadap subsektor pertambangan batubara. Penguatan
kuahtas SDM yang berkompetensi dalam sektor pertanian serta mengutamakan

kebyakan dan program-program yang terkait dengan sektor pertanian menjadi

prioritas bagi segenap pemangku kepentingan.

RKRD Taltun 2016
Pemerintah Kabupaten Kytai Timur
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Gambar 2.3
PORB Atas Dasar Harga Konstan Tahun 2009-2913
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Sumber- BPS Provinsi Kalimantan Timur Tahun 2014

a) Struktur Ekonami

Besarnya peranan Suatu sektor terhadap sektor Jainnya di Kutai Timur dapat

diihar dari distribusi persentase suabu sektor terhadap total seluruh sektor dalam

membertuk PDR8 Kutai Timur. Sektor yang kontribusinya besar setelah sektor

Pertambangan dan Penggalian adalah sektor Pertanian. Seiring dengan masih

dorninannya peran sektor Pertambangan dan Penggalian dalam beberapa tahun

terakhir, peranan sektor pertanian relauf stabil antara 4,294 - 5.04f6, sedangkan

sumbangan sektor-sektor lainnya masih dibawah 494.

Sektor dengan kontribusi terkecil adalah sektor Listrik, Gas dan Air Bersih,

sektor industri pengolahan, sektor Keuangan, Persewaan dan Jasa Perusahaan.

serta sekior Jasa-jasa. Keempat sektor ini membarikan kontribusi kurang dari 194.

Hai tersebut sekilas memberikan gambaran bahwa Kabupaten Kutai Timur belum

beranjak dan sektor primer menyju sekcar sekunder apalagi sektor jasa. Sektor je
yang masih perlu ditingkstkan kinerjanya diantaranya adalah sektor Perdagangan,
Hotel dan Restoran. Sektor ini memberikan kontribusi 3,4396. Sektor Perdagangan.
Hotel dan Restoran berpeluang menjadi sektor penopang bagi perkembangan
ekonomi Kutai Timur dalam kurun tiga tahun terakhir. Subsektor perdagangan

maupun subsektor Hatel dan Restoran perlu mendapatkan corongan agar menjadi

sektor pendukung bagi pertumbuhan angkatan kerja pada sektor pertambangan.

Perkembangan PDAB atas dasar harga berlaku di Kabupaten Kutai Timur

Tahun 2008-2013 dapat diihat pada Tabel 2.12 di bawah ini :3

RKFO Tahun 2016 FP dd
Pemgrintah Ngbupaten Kptai Timur Tan 1
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Perkembangan PDRB atas dasar harga berlaku menurut lapangan usaha

dalam lima tahun terakhir (20092013) masih didominasi oleh sektor

Pertambangan dan Penggalian. Bahkan terus mengalami peningkatan kontsibusinya

terhadap PDRB dari 85,804 meningkar menjadi 88,2146. Sedangkan kontribusi

sektor-sektor lainnya justru mengalarni penurunan, tidak terkecuali sektor pertanian

yang menjadi tumpuan bagi pengembangan agribisnis Kabupaten Kutai Timur juga

mengalarni ha! yang sarna. Hat ini terjadi bukan karena terjadi penurunan sektor

sektor Isinnya yang mengalami penurunan, melainkan masih mendominasinya sektor

pertambangan dan penggalian di Kabupaten Kutai Timur.

Narnun bila nilai PORS tidak mengikutsertakan migas dan batubara, sektor

pertanian merupakan sekuar yang paling dominan dalam pembentukan PDRB. diikuti
oleh sektor perdagangan. hotel. dan restoran, kemudian disusul sektor bangunan.
Sementars itu subsektor pekebunan merupakan penyumbang terbesar pada sektor

pertanian. Dleh karenanya di masa mendatang, sektor pertanian masih berpeluang
dan diharapkan menjadi sektor utama dalarn mewujudkan visi pembangunan

Kabupaten Kutai Timur yang bertumpu pada agribisnis.
NX

Gambar 2.4
Rata-rata Distribusi PDAB Atas Dasar Harga Berlaku

Dengan Migas dan Batubara Menurut Lapangan Usaha
Tahun 2009-2013

BD Pertanian

B Pertambangan dan
Penggalian

& Industri Pengolahan

mt Listrik, Gas dan Air
Bersih

i Bangunan dan
Konstruksi

£ Perdagangan, Hotei dan
Restoran

. Pengangkutan dan
Komunikasi

1 Keuangan, Persewaan
Dan Jasa Perusahaan

Jasa jasa

2h
14

2x 0, 7674
396

0.99X
AK

0.255.

Sumber BPS Provinsi Kalimantan Timur Tahun 2014
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b) Struktur Perekonomian Tanpa Migas dan Batubara

Kabupaten Kutsi Timur adatah salah satu kabupaten di Provinsi Kalimantan

Timur yang kaya akan Sumber Daya Alam (SDA) berupa batubara. migas dan batan

tambang Jainnya, akan tetapi komodiri-komoditi tersebut adalah komoditi SDA yang

tidak dapat terbaharui /unrenewablej Perubahan yang terjadi pada kamodiui

tambang tersebut khususnya batubara baik pada produksi maupun harga, pasti

berpengaruh terhadap besarnya sumbangan sektor-sektar lainnya seperti pertanian

Ban bangunan. Jika komoditi batubara dan migas ini dikeluarkan dari PDRB Kutai

Yimur maka peranan sektor-sektor lainnya akan lebih nyata terlihat pengaruh dan

andilnys,
Tabel 2.13

Kontribusi Sektoral Tanpa Migas dan Batubara Tahun 2009-2013
No Saktor Usaha 2009 2010 2011 2012 2013 Rata-rata

(1 2 (3) (4) (5) (8) 2) 3
1 | Pertanian 29,17 27.11 26.79 2742 27.48 2759

2 | Pertambangan 522 475 467 4864 4,48 4,75
dan Penggalian

|

3 | Indesysi 2.1
|

e.00 1,87 1.27 1.63 1.88
Pengolahan

4 : listrik,Gas dan 0.733 , 067 065 0.63 0,59 065
Air Bersih

|

5 | Bangunan dan 15987 1 1933 1443 13.60 13,71 14,81
Konstruksi |

6 | Perjayangan, 23.32 255 2840 27.03 27.41 26.32
Hotsl dan
Restoran

7 | Pengangkutan 1922 12,54 11,79 : 1329 1340 12.84
dan Komunikasi |

!

8 | Keuangan. 5.02 6.97 58a ' 5200 4,74 5,57
Persewaan Dan

|

Jass Perusahaan

(9 |Jasajosa 424 — 608 881 8.42 “..56 5.78

Jumlah (99) 100,90 | 100.00 | 100,00 100.00
|

100.00 ' 100,00

Sumber: BFS Provmsi Kalimantan Timur dan Kab. Kutai Timur Tahun 2014

Berdasarkan PDRB tanpa migas dan batubara tahun 2009-2013, sektor

pertanian merupakan sektor yang paling besar dalam pembentukan PORB. Pada

tahun 2013 kontribusi sektor pertanian sebesar 27,48 dengan sektor

perkebunan rnenjadi penyumbang terbesar. Urutan kedua adalah sektor

perdagangan, hotel. dan restoran dengan share 27,41, kemudian disusul sektor

bangunan dan konstruksi Sebesar 13.71Yc. Selanjutnya sektor pengangkutan dan

RKED Tahut 2015 2.
Pemerinsah Kpbupoten Kutai Timur
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komunikasi sebesar 13240 Sedangkan sektor lainnya jasa-jasa, keuangan dan jasa

perusahaan, pertambangan dan penggalian serts industri pengolahan dibawah 7S.
Gambar 2.5

Rata-rata Distribusi PDRB Atas Dasar Harga Berlaku Tanpa Migas dan Batubara
Menurut Lapangan Usaha Tahun 2008-2013

Mm Pertanian

BM Pertambangan dan

Penggalian

a Industri Pengolahan

E Listrik, Gas dan Air Bessih

2 Bangunan dan Konstruksi

2 Perdagangan, Hotel dan
Restoran

2 Pengangkutan dan
Kemunikasi

154 £ Kevangan, Persewaan Dan
Jasa Perusahaan26,324

Jasa jasa

6x 27.591
596

131

21

14

Sumber: BPS Provinsi Kalimantan Timur Tahun 2014

B. PDRB Per Kapita dan Pendapatan Regional Per Kapira

PDRB Per Kapirs dan Pendapatan Regional Per Kapita menggambarkan rata-

rata pendapatan yang diterima penduduk suatu wilayah pada tahun tertentu. Secara

konsepsianal PDRB Per Kapita, diperoleh dengan cara membagi total! PORB denyan

jumlah penduduk pertengahan tahun pada tahun yang sama. Sedangkan pendaparan

regional per kaprta didapat dari pengurangan total PORB dengan penyusuzan dan

pajak tidak langsung neto, kemudian hasil dari pengurangan tersebut dibagi dengan

penduduk pertengahan tahun pada tahun yang sama.

PDRB perkapita pada tahun 2009-2013 cenderung meningkat pada setiap

tahunnya, demikian pula halnya dengan pendapatan regional per kapita. Sejalan

dengan cistribusi PDRB yang dipisahkan antara PDRB dengan migas dan PDRB

tanpa migas dan batubara, maka akan terlihat besaran PDRB perkapita dan

pendapaian regional perkapita apabila unsur migas dan batubara dikeluarkan dari

perhitungan. Selisih antara PDRB perkapita yang tidak terpaut begitu jauh dengan

RKPD Takim 206
Pemerintah Kabuparen Kutai Timur TA
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pendapatan regional perkapita menunjukan bahwasanya ketimpangan yang terjadi di

Kabupaten Kutai Timur tidak begitu besar. Dengan kata lain, seluruh masyarakat

secara mayoritas ikut menikmati dampak adanya pembangunan yang terjadi di

daerah. Secara tidak langsung hal tersebut mengindikasikan terjadinya perbaikan

taraf hidup masyarakat.
Tabel 2.14

PDRB Perkapita Dan Pendapatan Regionat Perkapita
Atas Dasar Harga Berlaku Tahun 2009-2013

Dengan Migas (Rp) T Tanpa Migas Tanpa Migas dan Batubara

PN
Dika

|
asa

|
aa |

Gea
|

oetata
|
Tega

Perkapita Perkapits Perkapita

di (2) 3g (3) 18) (8) 7)
2009 | “s3735487| 100823213| “1290971201 97046875 | 20033311 | 14.774.195

2010 | “s3970722| “00s98s0o0| 131028512| sess30828 | 18655674 | 13861970

2011 | 172207557| 129764317 “e9ro2ssa| 127301220 | 20918089 | 15.516.327

2012” | 179410863 | 131541241 175973578 | 129625777 | cesaz298 | 16977011

l2013””| 201694780 na 190.089.111 na 24.900.108 na

Sumber: BPS Provinsi Kalimantan Timur dan Kabupaten Kutai Timur Tahun 2014
“) Angka Sementara
"
“| Angka sangat sementara

n.a data belum tersedia

Namun penting untuk diperhatikan bahwa antara PDRB perkapita (dengan

migas) dibandingkan dengan PORB perkapita (tanpa rnigas dan batubara) selama

kurun waktu 2009 hingga 2013, mencerminkan kesenjangan hasil pernbangunan

yang didapatkan aleh pelaku-pelaku pembangunan antara sektor pertambangan

(khususnya) dengan sektor-sektor diluar sektor pertambangan. Dengan kata lam,

hasil pembangunan di Kabupaten Kutai Timur masih menggantungkan pada sektor

dominan yakni sektor pertambangan dan penggalian. Bila kondisi tersebut tidak

diringi dengan upaya percepatan pembangunan di sektor-sektor lainnya, maka

dalam jangka panjang struktur PDRB akan semakin tergantung pada keberadaan

sektor pertambangan. Sedangkan sektor pertambangan merusakan sektor yang
tidak terbarukan.

Berdasarkan komposisi PDRB perkapita seperti ini maka diperlukan usaha

ekstra keras untuk melepaskan dari ketergantungan terhadap hasil cambang yang
demikian dominan. Hal ini dapat dilakukan dengan memberikan perhatian dan

prioritas pada sektor-sektor di luar non migas dan non pertambangan melalui

kebijakan maupun upaya strategis untuk mengembangkan kualitas pelaku atau

RKPD Tahua 2016 Pn
Pemerintah Kabupaten Kutai Timur
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sumber daya manusia khususnya di sektor pertanian sebagai basis dart agribisnis.

Karena hat ini seiring dengan visi pembangunan Kabupaten Kutai Timur yang

mengedepankan agribisnis sebagai basis penggerak perekonomian di masa

mendatang.
Sementara itu pendapatan regional merupakan jumlah pendapatan yang benar.

benar diterima oleh seluruh penduduk yang tinggal di daerah yang dimaksud. Bila

pendapatan regional ini dibagi dengan jumlah penduduk pertengahan tahun, maks

akan dihasikan suatu pendapatan regional perkapita. Namun demikian pendapatan

regional tersebut tidak seluruhnya menjadi pendapatan penduduk di daerah itu,

sebab ada sebagisn pendapatan yang diterima oleh penduduk daerah lain. Misalnya

suaw perusahaan yang modalnya dimiliki oleh pihak tuar, tetapi perusahaan tadi

beroperasi di daerah tersebut, make dengan sendirinya keuntungan perusahaan itu

sebagian akan menjadi dan mengalir ke pihak luar yaitu milik orang yang mempunysi

modal tersebur.

Gambar 2.6
PORB Perkapita Atas Dasar Harga Berlaku Tahun 2009-2013

250,000,009 “
200.600.000

159,000,000

100.000.000

50,000,000 .
4

,
am

2009 2010 2011 2012”) 2013””)

| BM Dengan Migas (Rp) Tanpa Migas (Rp) » Tanpa Migas dan Batubara (Ap)

Sunter: BPS Pronnsi Kehmantan TimurYou 201 £

Pendapatan regional perkapita atas dasar harga berlaku (ADHS) pada periode

2008-2012 tetap mengalami peningkatan cukup berarti. Tidak terjadi perbedaan
antara pendapatan perkapita total dengan pendapatan regional tanpa migas. Namun

bila dibandingkan dengan pendapatan perkapita tampa rnigas dan batubara nampak

jelas kesenjangannya. Kondisi ini dapat dimengerti karena kontribusi minyak dan

batubara mernberi surnbangan terhadap pendapatan regional hingga 87 Y.

RKPD Tahun 2016 PA
Pemeriwah Kebupotan Kutai Temur |
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Gambar 2.7
Pendapatan Regonal Per Kapra

Atas Dasar Harga Berlaku Tahun 2008-2012

140,600,000

120/000,0C0
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80,00D,000

60,0,500

40,000,000
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4

Sumber BPS Provinsi Kaimantan Temur Taha 2013

Cc Kemiskinan

Ketersediaan data kemiskinan yang akurat dan tepat sasaran, sangat penting

manfsetnya untuk mencevalvasi kebijakan strategis pemenatah terhadap

kemiskinan. Hal irt juga penting untuk membandingkan kerniskinan antarnwaktu dan

Caerah. serta menentukan target penduduk miskin dengan tujuan untuk

memgerbak: xondisi mereka. Indikator penents dalarn mefihat peningkatan

kesejahteraan masyarakat yang juca merupakan salah saru suksesnya

pembangunan milenium (MOGs) adalah pengentasan kemiskiren absolut

Persoalan kemiskman bukan nanya sekedar berapa jrmah dar persentase

penduduk miskn Dimensi lam yang perlu dicerhaukan adaish tingkat kedalaman dan

kaparahan kemiskinan. Selain upaya memperkecd jumlah cenduduk miskm, kebijakan

penanggulangan kemiskinan juga terkat dengan bagaimana menguraryyi tingkat
kedalaman dan keparahan kemiskinan.

Untk mengukur kemiskinan, menggunakan konsep kemampuan memenuhi

kenutuhan dasar (basic needs approsch). Dengan perdekatan ini. kemiskinan

dipandang sebagai ketidakmampuan dari sisi ekonomi untuk memenuhi kebutuhan

dasar makanan dan bukan makanan yang diukur dam sisi pengeluaran Dergan

RKTO Talren 2016 "9
Eneentuah Kabupaten Kutai Tiraer . . J
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pendekatan ini, dapat dihiung Head Count Index (HCI), yatu persentase penduduk

yang beraca di bawah garis kemiskinan.

Metode yang digunakan adalah menghitung garis kemiskinan (GK), yang terdiri

dari dua komponen yaitu garis kerniskinan makanan (GKM) dan garis kemiskinan

bukan makanan (GKBM). Penghitungan garis kerniskinan dilskukan secara terpisah
untuk daerah perkotaan dan perdesaan. Penduduk miskm adalah penduduk yang

memiliki rata-rata pengelvaran per kapita perbulan dibawah garis kemiskinan.

Sumber data utama yang dipakai untuk menghitung kemiskinan adalah data

SUSENAS (Survei Sosial Ekonomi Nasional) Sebagai informasi tambahan, juga

digunakan hasil survei SPKKO (Survei Paket Komoditi Kebutuhan Dasar), yang dipakai

untuk memperkirakan proporsi dari pengeluaran masing-masing komaditi pokok
bukan makanan. Pengurangan penduduk miskin hingga separuh merupakan salah

satu targetMDGs pada tahun 2015.
Berdasarkan kondisi kemiskinan tingkat nasional, jumlah penduduk miskin di

Indonesia pada tahun 2011 sebesar 12,49 persen berhasil menurunkan angka
kemiskinan jika dibandingkan dengan tahun 2010 sebesar 13.33 persen.

Sementara itu angka kemiskinan di Provinsi Kalimantan Timur secara kuantitatif

Justru mengalami kenaikan dari 6.63 persen atau sebesar 247.900 jiws pada tahun

2011 menjadi 6.68 persen atau sebesar 253.340 jiwa pada tahun 2012. Situasi ini
menunjukkan terjadi pertambahan penduduk di Pravins: Katimantan Timur yang

sangat tinggi dan tambahan masuknya penduduk migran yang ditengarai mempunyai

kemampuan ekonomi yang rendah.

38
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Tabel 215
Persenrase Penduduk Miskin

Kabupaten Kutai Timur Tahun 2010-2014
| PendudukMiskin | Penduduk Miskin

Tahun —

(Jiwa) (wa)

“11 GD (3)
2010 29.200 7.95
2011 27.432 6.37
2012 24295"

OTT

B2”
2013 21.158” " 58714
2014

Sumber: BPS Prownsi Kalimantan Timur Tahun 2014
") Gata BPS Provinsi Kalimantan Timur Tahun 2013
“LKPY

Sedangkan angka kemiskinan Kabupaten Kutai Timur tahun 2011 dan tahun
2012 yakni masing-masing sebesar 65,37 persen dan 6.12 persen telah berada

RKPD Tahun 2016
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pada posisi dibawah rata-rata angka kemiskinan Provinsi Kalimantan Timur, yakni

668 persen pada tahun 2012, serta masih lebih baik dibandingkan angka

kemiskinan nasional tahun 2011 sebesar 12,49 persen. Perkembangan penduduk

miskin Kabupaten Kutai Timur tahun 2009-2019 dapat dilihat pada Tabel 2.159

D. Indeks Pembangunan Manusia (IPM)

Pengertian Indeks Pembangunan Manusia atau Human Development Index

adalah pengukuran perbandingan dari harapan hidup, melek huruf, pendidikan dan

standar hidup untuk semua negara seluruh dunia. IPM digunakan untuk

mengklasifikasikan apakah sebuah negara adalah negara maju, negara berkembang

atau negara terbelakang dan juga untuk mengukur pengaruh dari kebijaksanaan

ekonomi terhadap kualitas hidup (Davies A and G. Gunlivan-2006).
Salah satu ukuran untuk menilai keberhasilan pembangunan manusia adalah

menggunakan indikator Human Development Index (HDI) atau Indeks Pembangunan

Manusia (IPM). Keberhasilan pembangunan manusia akan tercermin dalam kualitas

sumberdaya manusia. Kondisi kualitas sumberdaya manusia sebagai obyek maupun

subyek pembangunan tampak dari Indeks Pembangunan Manusia (IPM). IPM dapat

digunakan untuk melihat tujuan atau produk akhir pembangunan, yakni (11 masa

hidup (ongeum yang diukur dengan usia harapan hidup. (2) pengetahuan

(knowledge) yang diukur dengan kemampuan baca tulis orang dewasa secara

tertimbang dan rata-rata tahun bersekolah, serta (3) standar kehidupan (seandard of

living) yang diukur dengan pengeluaran riil per kapita, disesuaikan dengan paritas

Gaya beli (purchasing powerpariti untuk mencerminkan biaya hidup (Todaro, 2004:

68)
Bercasarkan perkembangan tingkat nasional, IPM Indonesia terus mengalami

peningkatan peringkat Walaupun dalam laporan Unted Nawons Development

Progremme (UNDP), tahun 2011 IPM Indonesia berada di penngkat 108. dan pada

tahun 2011 turun ke peringkat 124 dari 187 negara. Capaian IPM pads tingkat
nasional besar kemungkinannya berdampak pasitif bagi Provinsi Kalimantan Timur.

Kondisi in terlihat dari perkembangan IPM Provinsi Kalimantan Timur Pada tahun

2009, angka IPM mencapai 75.11 dan tahun 2010 mencapai nilai 75,56, dan

semus capaian diatas nilai target yang ditetapkan tahun 2010 sebesar 75,38.
Kemudian tahun 2011 mencapai 76.22 melampaui rata-rata nesional sebesar

720.77. Pencapaian tersebut menempatkan Kalimantan Timur posisi diperingkat 5

setelah DKI Jakarta, Sulawesi Utara, Riau dan DIY.

: "1bisRKRD Tahur 2016
Pemerintah Kabupaten Kutai Timur ba AI
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Gambar 2.8
Caparan Indeks Pembangunan Manusia (IPM) Indonesia, Provinsi Kalimantan Timur

dan Kabupaten Kutai Timur Tahun 2010 s/d &012

012

@ Nasional ” Kalium? DKutim”"

74.96
77 72.51

76 7.224 475.56
75

74

73

72
122

71

70
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Bi

Sumber:
") Badan Pusat Statistik (www.bps.goid)
"") Simreda Kabupaten Kutai Timur Tehun 2013

Sementara itu Kabupacen Kutai Timur sebagai bagian dar 497

kota/kabupaten di seluruh Indonesia dan salah satu dori 14 kabupaten/kota di

Kalimantan Timur, pada tahun 2010-2013 menempati posisi di atas rata-rata IPM

nasional namun masih berada di bawah rata-rata IPM Provinsi Kalimantan

Timur.(Lihat Gambar 2.8).

Pencapaian IPM Kabupaten Kutai Timur menurut kecamatan peda tahun

2008-2012 ditunjukkan pada tabel berikut:

Tabel 216
IPM Kabupaten Kutai Timur Menurut Kecamatan

Tahun 2008-2012
| Angka IPM
| Kecamatan 2008

|

soda 2010r | 2011 | 2012
| (1 PN II ON 9 NI Y8) 1 (8)
|
Muars Ancalong 7045 | 7657 | 5986 | eDa8s 6314

| Busang 6832 | 6914 | 5eg2 | 5721” 6011
: Lorg Mesangat “7063 | JoBa | 6313 | Gaia “6618

|

Muara Wahau
|

7148 | 7167 | 6453 | 6480, 6731

Telen l 8887 | 6907 | 6009 | 6037 | 85153

Kongbeng 17011 | 7031 | 6352| 6381
|

6595
Muara Bengkal 70,21 70,41 6200 | 6239 | 6417
Batu Amper 6906 | 6927 | 6255 | sssa | 6314
Sangatta Utara 7083 | 7208 | aas | 7518 |70

RKPD Tehun 2016D'
Perurinsoh Kgbupeten Kutai Timur
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Sumber. Badan Pusas Statistik Kabupaten Kutai Timur
Badan Pusat Starsrk Prounsi Kalimantan Timur
Keterangan: ") Hasil perhitungan lokal

Pada tahun 2011 Angka IPM kecamatan di Kaoupaten Kutai Timur cukup

bervariasi, antara 57.21 sampai 75,18. Nilai APM tertinggi pada Kecamatan

Sangarra Utara sebesar 75.18 sebagai ibukota kabupaten hal ini wajar karena relacif

memilik fasilitas dan sarans/prasarana lebih lengkap dibandingkan wilayah
kecemaran lainnya. Kemudian IPM tertinggi kedua diduduk: olah Kecamatan

Sangatta Selatan dengan angka 70.98. Sementara 5 kecamatan dengan IPM

terendah adalah Kecamatan Busang, Telen, Sendaran. Muars Ancalong dan

Kaliorang yaitu berturut-turut sebesar 57.21, 60.37, 80,72, 60,98 gan 81.68.
Gambar lengkapnya depar dilihat pada Gambar 2.9.

Kondisi geografis kecamatan ternyata baik secara langsung maupun tidak

langsung berpengaruh tehadap pembangunan manusianya. Kecamaran-kecarnatan

yang paling sulit dijangkau di Kabupaten Kutai Timur, kesulitan sarans transportasi
inilah yang diperkirakan menjadi sebab tertinggalnya dari kecamatan lain. Selain itu.

secara umum kecamatan pemekaran cenderung memiliki angka IPM yang relatif

lebih rendah. Sebagai kecamatan yang terhitung baru, kondisi ini centu saja dapat
dimaklum. Karena kecamatan-kecamatan tersebut masih dalam proses
pembangunan. Namun ini tentu saja menjadi tantangan dan tanggung jawab yang

sangat penting bagi pemerintah Kebupaten Kutai Timur untuk dapat mewujudkan

kebijakan pembangunan yang merata di wilayahnya.

RKYD Tahun 2016
Pemerintah Kabupaten Kutai Timur

Angka IPM

Kecamatan 2008 | 2009 | 2010” | 2011 | 2012
(1 (2) (Y (2) 8) (8)

Bengalon 70.01 7020 | 8528 | 86533 | 67,11

Teluk Pandan 7033 | 7055 | sas9 | esas | 6742
Sangatta Selatan TiS8 | 7178 | Toee | Yose | 7353
Rantau Pulung 7035 | 7056 | 6281 | 6315 | 6839

Sangkulirang 708a | 02 | 6391 | sarg | 6854

Kaforang 7080 | 7190 | e2a9 | erea | Gam

Sandaran 6806 | 6827 | 6042 | 6072 | 8183
Kaubun 7067 | 7097 | es23 | ess8 | 6745

Karangan 68.08 | 6829 6222 6318 | 6424
Kutai Timur 7084 | 7123 | 7451 | 7498 1 7521
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Gambar 2.9
Indeks Pembangunan Manusia menurut Kecamatan

di Kabupaten Kutai Timur Tahun 2012

Kutai Timur
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Sumber: SIMREOA Kabupaten Kutai Timur Tahun 2013 (diolah)

Gambar 2.10
Perkembangan IPM Kabupaten Kutai Timur

Tahun 6009-2013

Sumber: Simreda Kabupaten Kutai Ttmur 2013
“)BPS Provinsi Kalimantan Timur Tahun 2013
"“) Angka proyeksi sementara

RKPD Tahun 2016 .
Pemennzah Kabupaten Kutai Timur Oa

2009 2010 2011 2012” 2013"

75.46
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Berdasarkan hasil penghitungan yang dilakukan, nilai IPM Kabupaten Kutai

Timur dari tahun 2009 hingga 2013 mengalami peningkatan secara berturut-turut

adalah 71,23, 74.51. 74,96 75,21 dan 75.46. Peningkatan yang cukup signifikan

terjadi pada tahun 2010 menjadi sebesar 74,51 dari sebelumnya tahun 2009
sebesar 71,23 atau naik 328 poin. Sementara pada tahun 2018 diproyeksi

sebesar 75,46 terjadi peningkatan angka IPM dibanding dengan tahun 2012
sebesar 75,21, atau nsik 0.25 poin.

2.1.2.2 Fokus Kesejahteraan Masyarakat
Analisis kinerja atas fokus kesejahteraan masyarakat dilakukan terhadap

indikator angka melek huruf, angka rata-rata lama sekolah, angka partisipasi kasar,

angka pendidikan yang ditamatkan. angka partisipasi murni, angka kelangsungan

hidup bayi, angka usia harapan hidup, persentase penduduk yang memiliki lahan, dan

rasio penduduk yang bekerja.

A. Pendidikan

Tabel 2.17
Capaian Fokus Kesejahteraan Masyarakat Urusan Pendidikan

Kabupaten Kutai Timur Tahun 2010-2014
No Indikator 2010 2011 2012 2013 2014

t1) 12) (3) (4) (5) 1S) (7)
1 Angka melek huruf (96) 97.76 97.99 9823 as28
2 Rata-rata lama sekolah 8.03 8.05 810 8.49
3 | Angka Partisipasi Kasar (APK) 11447 | 12038 125.52 119,68

S0/MI 196)

4 | Angka Partisipasi Kasar (APK) 95.77 99.36 10059 101.31
SMP/MTs (4)

5 | Angka Partisipasi Kasar (APK) 59.63 289.68 72.08 sasa
SMA/SMK/MA 19)

6 | angka Partisipasi Murni (APM) 97.30 99.51 2952 99.66
SO/MI (24)

7 | Angka Partisipasi Murni (APMJ 7513 6258 2423 5853 '

SMP/MTs (Sel
,

8 | Angka Partisipasi Murni (APM) 47.18 51.50 32.08 5078
SMA/SMK/MA (Ye)

Sumber: Dinas Pendidikan Kabupaten Kutai Timur Tahun 2014,

11 Angka Melek Huruf (AMH)

Peningkatan kualitas Sumber Days Manusia (SOM) ditandai oleh peningkatan
indeks Pembangunan Manusia fIPMJ, dimana indikator pendidikan diukur dari

Angka Melek Huruf penduduk dewasa serta rata-rata lama sekolah. Faktar

lainnya adalah idealnya rasio siswa terhadap guru, rasio siswa terhadap daya

tampung sekolah, dan rasio guru terhadap sekolah. Angka Melek Muruf telah

RKPD Tahun 2016
Pemenntah Kebupaten Kuloi Timur
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“digunakan sebagai indikator tercapainya £ducaman far All (EFA) dan MDG's dan

berperanan penting dalam meningkatkan standar hidup masyarakat. Melek huruf

merupakan prasyarat utama yang memungkinkan seseorang mengakses

informasi dan pengetahuan serta memiliki kemampuan untuk memperolsh

pekerjaan demi kehidupan yang lebih baik.

Indikatar Angka Melek Huruf dapat digunakan untuk: 1) mengukur

keberhasilan program-program pemberantasan buta huruf. terutama di daerah

pedesaan dimana masih tinggi jumlah penduduk yang tidak bersekolah atau tidak

tamat SD: 2) menunjukkan kemampuan penduduk di suatu wilayah dalam

menyerap informasi dari berbagai media: 3) menunjukkan kemampuan

berkomunikasi baik lisan maupun tulisan yang mencerminkan perkembangan

intelektual sekaligus kontribusi terhadap pembangunan daerah.

Perkembangan Angka Melek Huruf penduduk Kabupaten Kutai Timur tercatat

penduduk usia 10 tahun ke atas yang dapat membaca dan menulis huruf latin,

huruf lainnya, atau dapat membaca huruf latin dan lainnya berjumlah sekitar

204.245 orang atau 96,44 persen dari total penduduk berumur 10 tahun ke

atas yang berjumlah 212.408 orang yang bererti jumlah buta huruf masih

terdapat sekitar 7.562 orang arau 3,58 persen. Sementara itu angka melek

huruf penduduk usia 15 tahun ke atas di Kabupaten Kutai Timur adalah sebesar

95,89 persen menunjukkan bahwa persentase penduduk berumur 15 tahun ke

atas yang dapat membaca dan menulis adalah 96,44 persen. Kecemnatan

Sangatta Utara memiliki angka melek huruf certinggi yaitw 9769 persen.

Sedangkan Kecamatan Sandaran merupakan kecamatan dengan angka melek

huruf terendah, yaitu 91,40 persen,

—N

Tabel 218
Persentase Kemampuan Baca,Tulis Penduduk usia 1D tahun ke atas

Tahun 2010-2014

Sumber : Dinas Pendidikan Kabupaten Kutai Timur Tahun 2012

Pada Tabel 2.18 menunjukkan bahwa penduduk usia 10 tahun ke ates yang

mengalami buta huruf telah mengaiami penurunan yang cukup signifikan yakni

RKPD Taha 2016
Pemerintah Kabupaten Kutai Kaur

Kemampuan 2010 2011 2012 2013
|

2014
membaca/menulis

(1 (31 (9 (3) & 18)
Buta huruf 224 2.01 177 172

Mampu 97.78 9798, 9823 98.28
|

Jumlah ro00| 0000| 10000 100.00 |
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anak yang bersekolah di suatu jenjang pendidiken tertentu pada wilayah tertentu.

Sernakin tinggi APK berarti semakin banyak anak usia sekolah yang bersekolah di

suatu jenjang pendidikan pada suatu wilayah.

Tabel 221
Angka Partisipasi Kasar (APK) Menurut Tingkat Pendidikan

Tahun 2010-2014

Sumber: Dinas Pendidikan Kabupaten Kutai Timur Tahun 2013

APK SD/MI di Kabupaten Kutai Timur dalam kurun waktu 2010-2013
terus mengalami kenaikan. Pada tahun 2010 capaian APK SD sebesar

114,47 persen, mengalami kenaikan pada tahun 2011 yakni menjadi sebesar

120,36 persen jauh di atas target yang telah ditetapkan dalam RPJMD yakni
sebesar 98 persen. Kemudian pada tahun 2012 juga mengalami kenaikan

menjadi sebesar 125,52 persen. juga jauh di atas target yang telah ditetapkan
dalam RPJMD sebesar 98 persen. Capaian pada tahun 2011, APK SD

Kabupaten Kutai Timur berada jauh di atas. jika dibandingkan dengan APK SD

Provinsi Kalimantan Timur yakni sebesar 104.33 persen.

Capaian APK SD di Kabupaten Kutai Timur tahun 2012 telah mencapai

125,52 persen dan tahun 2013 mencapai 119,88 persen. Hal Ini berarti bahwa

rasio antara jumlah anak yang bersekolah ditingkat sekolah dasar lebih besar

daripada jurnlah anak usia. sekolah di tingkat sekolah dasar (7-12 tehunj), yaitu

selisih 05.52 persen pada tahun 2012. Hal ini bisa diartikan bahwa ada sekitar

25.52 persen anak yang bersekolah di sekolah dasar atau yang setara

merupakan anak dibawah atau diatas usia /-12 tahun. Pencapaian nilai APK di

Kabupaten Kutai Timur sempai dengan tahun 2012 telah melebihi target
yaitu sebesar minimal 98 persen, bahkan telah juga melampaui target APK
Nasional sebesar 95 persen. Namun demikian perlu diperhatikan tingkat

distribusinya, karena pada tahun 2011 terdapat empat kecamatan yang masih di

bawah 100 persen diantaranya Kecamatan Bengalon, Sangarta Selatan,

Sangkulirang dan Kaubun. Oleh karena itu empat kecamatan tersebut harus

mendapatkan priortas utama oleh Pemerintah Kabupaten Kutai Timur

khususnya SKPD yang bersangkutan.

RKPD Tahun 2016
Pemerintah Kebupaten Kutai Timur

No
Tahun

APK 2010 2011 2012 2013 2014
tok) (6) el, (2) f4)

1 SD 11447 1 12036 125,52 1988
2 SLTP 56.77 39336 100.59 101.31
3 SLTA 5853 6988 7205|5258
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Pada jenjang sekolah yang lebih tinggi (SLTP atau SLTA) angka partisipasi
kasar penduduk lebih rendah. Hal ini berkaitan dengan kegiatan ekonomi

penduduk pada usia tersebut yang sebagian besar membantu orang tua untuk

bekerja atau bahkan pada usia tersebut sudah berstatus kawin sehingga

mempunyai kewajiban mengurus rumah tangga. Pada tingkat SLTP APK tercatat

pada tahun 2011 sebesar 99.36 persen sudah lebih tinggi dari target RPJMD

Iminimal 97 persen), Demikian juga pada tahun 2012 telah mengalami

peningkatan yang cukup signifikan yakni sebesar 104,67 persen lebih tinggi

target yang telah ditetapkan RPJMD sebesar 97 persen. Hal Ini berarti bahwa

rasio antara jumlah anak yang bersekolah ditingkat SLTP lebih besar daripada

jurnlah anak usia, sekolah di tingkat SLTP (13-15 tahun). yaitu selisih 4,67 persen

pada tahun 2012. Hal ini bisa diartikan bahwa ada sekitar 4,57 persen anak

yang bersekolah di sekolah lanjutan tingkat pertama (SLTP) atau yang setara

merupakan anak dibawah atau diatas usia 13-15 tahun.

Sedangkan APK SLTA sebesar 69,88 persen (tahun 2011) sudah lebih besar

dari target RPJMD (62,63 persenj. Demikian juga pada tahun 2012 capaian
APK SLTA Kabupaten Kutai Timur sebesar 72,05 persen lebih tinggi dari target

yang telah ditetapkan RPJMO yakni sebesar 58,83 persen

4) Angka Partisipasi Murni (APM)

Angka Partisipasi Murni (APM) didefinisikan sebagai perbandingan antara

jumlah siswa kelompok usia sekolah pada jenjang pendidikan tertentu dengan

penduduk usia sekolah yang sesuai dan dinyatakan dalam persentase. Indikator

Angka Partisipasi Murni (APMJ ini digunakan untuk mengetahui banyaknya anak

usia sekolah yang bersekolah pada suatu jenjang pendidikan yang sesusi.
Semakin tinggi APM berarti banyak anak usia sekolah yang bersekolah di suatu

daerah pada tingkat pendidikan tertentu.

Tabel 2.22
Angka Partisipasi Murni (APM) Menurut Tingkat Pendidikan

Kabupaten Kutai Timur Tahun 2010-2014
No | APM | 2010 | 2011 | 2012 | 2013 | 2014

('4) (Pe) (re) (2) (“AJ
1 (s0 97301 9951| 9958| sases
2 |sirP 7513| 6258| sa2g| 97.01
3 | SLTA 4718| Sis0| saos| 6078

Sumber : Dinas Pendidikan Kabupaten Kutai Timur Tahun 2014

RKPD Tahun 2016
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APM SD di Kabupaten Kucai Timur trendnya meningkat dari tahun 2010

hingga 2011 dan bahkan pada tahun 2011 mengalami peningkatan yang cukup

tinggi (2.21 poin) sehingga sudah mencapai 99,51 persen kemudian pada tahun

2012 juga mengalami kenaikan menjadi 99.58 persen. Ini berasti bahwa pada
tahun 2011, ada 98-100 dari 100 anak usia 7-12 tahun yang mengenyam

pendidikan setingkat SD/MI. Angka ini sudah jauh melebihi APM Nasional

yang hanya mencapai 94,37 persen, yang berarti dari 100 anak Indonesia usia

7-12 tahun, hanya 94 anak saja yang mengenyam pendidikan di tingkat

SD/MI. Semakin tinggi APM SD berarti semakin banyak anak usia sekolah yang

bersekolah di Kabupaten Kutai Timur pada tingkat pendidikan SD/MI.

Pada tahun 2011 APM SLTP sebesar 82,58 persen masih jauh dibawah

target RPJMD tahun 2011 (75,5 persen). Demikian juga jika dibandingkan

dengan capaian APM SLTP di Kalimantan Timur, APM SLTP Kutai Timur masih

jauh di bawah, dimana pada tahun 2011 APM SLTP Provinsi Kalimantan Timur

sebesar 72,40 persen. Namun demikian tehun 2012 APM SLTP menmngkac

tajam sebesar 34.29 persen di atas target RPJMD sebesar 76 persen.

Sedangkan APM SLTA pada tahun 2011 sudah tercapai 51.5 persen sudah

diatas target RPJMD tahun 2011 1500 persen). namun jika dibandingkan

dengan APM SLTA Kalimantan Timur sebesar 54,56 persen, maka persentase
APM SLTA Kabupaten Kutai Timur masih berada dibawahnya. Sedangkan pada

tahun 2012 meskipun mengalami kenaikan, akan tetapi APM SLTA Kabupaten
Kutai Timur menjadi sebesar 52.09 persen, masih berada dibawah target
RPJMD yang telah ditetapkan yakni sebesar 55 persen.

5) Angka Pendidikan yang Ditamatkan (APT)
Angka Pendidikan yang Ditamaikan merupakan persentase jumiah penduduk,

baik yang masih sekolah ataupun tidak sekolah lagi, menurut pendidikan tertinggi

yang telah ditamatkan.

Pendidikan yang ditamatkan merupakan indikator pokok kualitas pendidikan

formal, Para analis mengandalkan pendidikan formal yang dicapai oleh

masyarakat sebagai gambaran ketrampilan yang mereks peroleh dan

keterbukaan mereka terhadap ide-ide baru. Tingginys tingkat pendidikan yang

dapat dicapai oleh rata-rata penduduk suatu negara mencerminkan taraf
intelektualitas suatu bangsa.

RACD Tahun 2016
Pemerintah Kabupaten KutaiTimur
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Persentase Penduduk Usia 10 Tahun Keatas Menurut
Pendidikan Tertinggi Yang Ditamatkan Tahun 2010-2014

Tabel 2.23

Pendidikan Tertinggi 2010 2011 2012 2013 2014
Yang Ditamatkan .

(1) 12) (3 (4) (5) (5)
Tidak/Belum Sekolah/ 25,10 20.77 19,21
Tidak tamat SO
Sekolah Dasar 2574 30.59 31,58

SLTP Umum Dan 18,08 17.91 17.64
Kejuruan
SLTA 2555 265,98 2723

Perguruan Tinggi 553 3.74 439
Jumlah (22) 100,00 | 109.00 |

100.00

Sumber. SIMREDA Kabupaten Kutai Timur Tahun 2013
BPS Provinsi Kalimantan Timur Tahun 2013

Pada kurun waktu lima tahun 2008-2012 ungkat pendidikan yang ditematkan

oleh penduduk 10 tahun keatas mengalami perkembangan yang cukup baik,

terutama perkembangan pada tingkat pendidikan SD, SLTP dan Si.TA, sedangkan

tingkat pendidikan perguruan tinggi masih belum menunjukkan perkembangan

yang berarti. Sehingga memerlukan perhatian khusus terhadap potensi-porensi

yang dimiliki dengan melaksanakan program-program yang mampu

meringkarkan angka pendidikan yang ditammatkan di Kabupaten Kutai Timur.

Persentase penduduk usia 10 tahun keatas yang tidak/ belum sekolah/tidak

tamat SD pada tahun 2010 sebesar 25.10 persen kemudian pada tahun 2012
turun menjadi sebesar 19.21 persen. Persentase Tamac Sekolah Dasar (SD)

pada tahun 2010 sebesar 25.74 persen naik menjadi sebesar 31.53 persen

pada tahun 8012. Kemudian tingkat pendidikan SLTP pada tahun 2010

persentase yang ditamatrkan sebesar 1808 persen menjadi sebesar 17.64

persen pada tahun 2012. Selanjutnya tingkat pendidikan SLTA juga mengalami

peningkatan persentase angka yang ditarnatkan pada tahun 2010 hingga tahun

2012 yakni dari sebesar 25,55 persen menjadi 27.23 persen. Namun demikian

perkembangan peningkatan angka yang ditamatkan dari pendidikan SO, SLTP dan

SLTA udak diikuti peningkatan pada ungkat pendidikan perguruan tinggi, yang

justru mengalami naik turun. Pada tahun 2010 persentase pendidikan tertinggi

yang ditamatkan sebesar 5,53 persen, kemudian turun pada tahun 2011
sebesar 3,74 persen, kemudian mengalami perungkatan kermbali pada tahun

n4

Ts

n

2012 yakni dengan estimasi persentase yang ditarmatkan sebesar 4,39 persen.2

RKRD Tahuna 2016
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Kesehatan

Tabel 2.24
Capaian Fokus Kesejahteraan Masyarakat Urusan Kesehatan

Kabupaten Kutai Timur Tahun 2010-2014
Indikator 2010 2011 2012 2013 2014

te) (3 4 151 (5) (7)

Angke Kelangsungan
Hidup Bayi fAKHB) (96)

88,17 8813 8193 85.44

Angka Harapan Hidup 68.651 68,72 58,79 60.86"
(URHI

Sumber Dinas Kesehatan Kabupaten Kutai Twnur Tahun 2014,
"JUKI

1) Angka Kelangsungan Hidup Bayi (AKHB)

Angka kelangsungan hidup bayi (AKHB) adalah probabilitas bayi hidup sampai

dengan usia 1 tahun. Angka kelangsungan hidup bayi - (1-angka kematian bayi).

AKB dihitung dengan jumlah kematian bayi usia dibawah 1 tahun dalam kurun

waktu setahun per 1.000 kelahiran hidup pada tahun yang sama.

Kematian bayi adalah kematian yang terjadi antara saat setelah bayi lahir

sampsi bayi belum berusia tepat satu tahun. Banyak faktor yang dikaitkan dengan

kematian bayi. Secara garis besar. dari sisi penyebabnya. kematian bayi ada dua

macam yaitu endogen dan eksogen.
Tabel 2.24 menunjukkan Angka Kematian Bayi (AKB) di Kabupaten Kutai

Timur mengalami penurunan yang cukup cepat dan sudah tergolong rendah dan

Sudah jauh dibawah AK8 Nasional (34 per 1.000 kelahiran) maupun target
MOGs yaitu 23 per 1.000 kelahiran. Selain itu juga menunjukkan trend yang

menurun dari tahun ke tahun, diantaranya terlihat pada penurunan dari 19,74

per 1.000 kelahiran di tahun 2007 menjadi 10,32 per 1.000 kelahiran di tahun

2012. Hal ini mengindikasikan bahwa ibu-ibu usia produktif usia subur mengalami

peningkatan dalam hsi kesehatannya, memaharni arti penting menjaga janin

selama kehamilan dengan memakan makanan bergizi dan memeriksakan

kesehatannya di tempat sarana kesehatan yang semakin lengkap. Hasil analisis

SDKI 2007 menunjukkan pendidikan ibu mempunyai hubungan yang terbalik

dengan tingkat kernatian bayi, dimana anak dari Ibu dengan pendidikan rendah

umumnya mempunyai tingkat kematian yang lebih tinggi daripada anak yang
dilahirkan dari ibu yang berpendidikan tinggi.

Cukup rendahnya Angka Kematian Bayi di Kabupaten Kutai Timur dan adanya
trend menurun dari tahun ke tahun, disinyalir turut memberikan kontribusi

RKPD Tahun 2016
Pemerintah Kabupaten Kutai Timur
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penting datam peningkaran Angka Harapan Hidup (AHH) Kabupaten Kutai Timur

Hal tersebut terlihat pada trend angka harapan hidup yang mengalami

peningkatan dari 58.08 tahun di tahun 2007 menjadi 68,79 tahun di tahun

2012. Hal ini menggambarkan semakin sehatnya masyarakat, disinyalir karena

peningkatan pelayanan kesehatan dan adanya peningkatan pendapatan hingga

dapat memenuhi kebutuhan gizi yang cukup dan memelihara tingkat kesehatan.

Hasil analisis SOKI 2007 menunjukkan status kekaysan rumahtangga, dimana

anak yang tinggal dalam rumahtangga yang lebih kaya mempunyai mortalitas

yang lebih rendah daripada yang tinggal dalam rurnahtangga miskin.

Tabel 2.25
Angka Kelahiran dan Kematian, dan Usia Harapan Hidup

Tahun 2010-2014

Sumber
“ SIMREDA Kabugaten Kutai Timur Tahun 2013
- Dinas Kesehatan Kabupaten Kutai Timur Tahun 2014

21 Angka Harapan Hidup

Angka Harapan Hidup (AHH) merupakan salah satu indikator derajat
kesehatan suatu negara dan digunakan sebagai acuan dalam perencanaan

program kesehatan maupun penilaian kinerja pemerintah dalam meningkatkan

kesejahteraan masyarakat pada umumnya dan derajat kesehatan pada

khususnya. Oleh karena itu upaya peningkatan derajat kesehatan, diantaranya
difokuskan untuk meningkatkan Usia Harapan Hidup yaitu rata-rata-tahun hidup

yang zkan dijalani oleh seorang bayi saat lahir sampai pada tahun tertentu saat ia

meninggal. Berdasarkan iaporan BPS (2011|. meskipun terjadi kenaikan Angka
Harapan Hidup. namun AHH Kabupaten Kutai Timur pada tahun 2011 adalah

68.82 tahun, dimana kondisi ini masih lebih belum mencapai (lebih rendah 0,59

tahun) target RPJMO (tahun 2011) sebesar 89.41. Kondisi tersebut juga lebih

rendah jika dibandingkan dengan target AHH Provinsi Kaltim (2011) yaitu

71.20 tahun maupun target AHH Indonesia ftahun 2011) yaitu 70.78 tahun.

Variabel Satuan 2010 2011 2012 2013 2014

(1 (2) (3) (4) (6) 17) (81

Angka Kelahiran PerWanita 22 285 1.44 190
Total /TFA

Angka Kematian Per 1600 11,83 11.39 18.07 1427
bayi/IMR kelahiran hidup

Angka Harapan Tahun 68.61 68,72 68.79 68,86
Hidup

RKID Tahur 2016
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Pada tahun 2007 angka harapan hidup (AHH) Kabupaten Kutai Tirnur

sebesar 68.08 tahun, kemudian meningkat 68,25 tahun pada tahun 2008. dan

selanjutnya pada tahun 2012 meningkat menjadi 68,79 tahun, yang artinya

bahwa setiao bayi yang lahir merniliki harapan untuk dapat hidup selama 58
tahun Kecamatan Muara Wahau adalah kecamatan dengan angka harapan

hidup tertinggi di Kabupaten Kutai Timur ysitu 69,46 tahun. Sedangkan AHH

terendah dirniliki oleh Kecamatan Busang sebesar 67.21.

Angka Harapan Hidup fAHH) Kabupaten Kutai Timur yang masih belum on

track yaitu berada dibawah angka rata-rata nasional, maupun target RPJMD

Kutai Timur, sehingga diperlukan perubahan strategi untuk percepatan program

pembangunan kesehatan, dan program sosial lainnya termasuk kesehatan

lingkungan, kecukupan gizi dan kalori serta pragram pemberantasan kemiskinan

C. Pertanahan

Pemanfaatan tahan digunakan sebagai pertimbangan dalam menentukan pola

penggunaan lahan yang cocok di wilayah Kabupaten Kutai Timur. Berdasarkan hasil
|

optimasi antara hasil analisis kesesusian lahan dengan aspek-aspek lain seperti

tujuan pembangunan Kabupaten Kutai Timur, peraturan perundang-undangan
terkait, serta kondisi dan kecenderungan yang ada, maka pola pemanfaatan ruang

yang direncanakan secars garis besar dapat dibagi menjadi 2 kelompok besar, yawu
kawasan lindung dan kawasan budidaya. Oleh karena itu, dalam rangka mewujudkan

pemanfaatan ruang tersebut, perlu dilakukan penatagunaan tanah dalam rangka

menjamin penguasaan tanah, penggunaan tanah, dan pemanfaatan tanah sesuai

k

arahan fungsi kawasan.

D. Ketenagakerjaan
Pertumbuhan penduduk di daerah memiliki konsekuensi bagi pembangunan yaitu

bertambahnya sumber daya manusia sebagai tenaga kerja. Namun sebaliknya.

pertumbuhan penduduk tidak terkendali akan membawa dampak yang kurang baik

apabila tidak diikuti dengan penyediaan lapangan pekerjaan. Penyediaan lapangan

kerja yang lebih banyak akan mendarong peningkatan pertumbuhan ekonomi suatu

daerah, yang secara uidak langsung akan meningkatkan kesejahteraan masyarakat.

Tersedisanya sumber daya alam yang melimpah berpotensi untuk investasi

besar. Masuknya investasi akan memberikan pembukaan lapangan kerja yang lebih

banyak Penyerapan tenaga kerja sebagai dampak masuknya investasi akan

memberikan pendapatan kepada masyarakat. Peningkatan pendapatan masyarakat

RAPD Tahun 2016
Pemerintah Kabupoten Kutai Timur
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akan meningkatkan kemampuan memenuhi kebutuhan dalam jangka panjangnya

diharapkan mampu mendorong percepatan pembangunan ekonomi daerah.

Salah satu sasaran dalam pembangunan adalah diarahkan pada perluasan

kesempatan kerja dan terciptanya lapangan kerja baru dalam jumlah dan kualitas

yang seimbang dan memadai untuk dapat menyerap tambahan angkatan kerja yang
memasuki pasar kerja setiap tahunnya. Karena itu peningkatan dalam jumlah

angkatan kerja bila tidak diimbangi dengan penambahan kesempatan kerja akan

menimbulkan permasalahan dalam pembangunan.

Berdasarkan Tabel 2.26 menunjukkan bahwa jumlah penduduk usia kerja dari

tahun ke tahun selalu meningkat, pada tahun 2009 tercatat sejumlah 174.211 jiwa

meningkat 134,89 persen menjadi 409.204 jiwa pada tahun 2013. Jika dilihat dari

jenis kelamin, tercatat peningkatan jumlah penduduk usia kerja laki-laki cenderung
lebih besar jika dibandingkan penduduk usia kerja perempuan. Penduduk usia kerja
laki-laki meningkat sebesar 146,96 persen sedangkan yang perempuan 120,90

persen dars tahun 2009 ke tahun 2013. Data penduduk usia kerja tahun 2009-
2013 dapat dilihat Tabel 2.26:

RKPD Tahun 2016
Pemerintah Tabupasen KutaiTimur
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2.1.2.3. Fokus Seni Budaya dan Olahraga

Pembangunan kebudayaan di Kabupaten Kutai Timur ditujukan untuk

melestarikan dan mengembangkan kebudayaan daerah serta mempertahankan jati

diri dan nila-nilai budaya daerah di tengah-tengah semakin derasnya arus informasi

dan pengaruh negauif budaya global. Pembangunann seni dan budaya di Kabupaten

Kutai Timur sudah mengalarni kernajuan yang ditandai dengan meningkatnya

pemahaman terhadap nilai budays. Namun demikian upaya peningkatan jati dini

masyarakat Kabupaten Kutai Timur seperti halnya solidaritas sosial, kekeluargaan,

budaya dan perilaku positif seperti kena keras, gotong royong. penghargaan

terhadap nilai budaya dan bahasa rnasih perlu terus ditingkatkan. Kebersamaan dan

kemandirian dirasakan makin memudar. Hal ini menunjukkan perlunya

mengembalikan dan menggali kearifan lokal dalam kehidupan masyarakat.

Kepemudaan dan olahraga pembinaan generasi muda dilaksanakan melalui

penyelenggaraan upacara bendera, penyelenggaraan pemuda produktif. kegiatan

pemuda pelopor.

Pembinaan olahraga dilaksanakan melalui kegiatan pembinaan olahraga pelajar

dan pembinaan olahraga masyarakat yang melpuu pengadaan sarana dan

prasarana olahraga, penyelenggaraan Pekan Olahraga Pelajar Daerah (POPDAJ.

kegiatan lomba gerak jalan, bimbingan teknis personal, lomba senam dan kegiatan
senam masal, tes kesegaran jasmani bagi SMP dan SMA, penyelenggaraan gerak

k

jalan santai.

2.1.3. Aspek Pelayanan Umum

2.1.3.1. Fokus Layanan Urusan Wajib
Analisis kinerja atas layanan urusan wajib dilakukan terhadap indikator-indikator

kinerja penyelenggaraan urusan wajib pemerinrahan daerah, yaitu bidang urusan

pendidikan, kesehatan, pekerisan umum, perumahan, penataan ruang, perencanaan

pembangunan, perhubungan. lingkungan hidup, pertanahan, kependudukan dn

Catatan Sipil, pemberdayan perempuan dan perlindungan anak, keluarga berencana

dan keluarga sejahtera, sosial. ketenagakerjaan, koperasi dan usaha kecil menengah,

penanaman model, kebudayaan, kepemudaan dan olahraga, kesatuan bangsa dan

politik dalam negeri, otonomi daerah, pernerintahan umum, administrasi keuangan
daerah, perangkat daerah. kepegawaian, dan persandian, ketahanan pangan,

pemberdayaan masyarakat dan desa, statistik, kearsipan, komunikasi dan

informatika dan perpustakaan.

RKPD Tehun 2016
Pemerintah Kabupaten Kutai Timur



Bab IIEvaluasi Hasil Pelaksanaan RKSO Talun Labu

3 Dan Capaian Kinerja Penyelenggaraan Pemenwaahan

A. Pendidikan

Sumber Daya Manusia (SOMJ merupakan aspek yang sangat berperan dalam

pembangunan Suatu wilayah. Namun SOM yang dimaksud adalah sumber daya yang

berkualitas atau SDM yang memiliki pendidikan, SX4 maupun kemauan untuk Maju

demi kesejahteraan hidupnya, masyarakat dan negara. Berkenaan dengan hal

tersebut, Pemerintah Kabupaten Kutai Timur mengedepankan peningkatan kualitas

SDM melalui program-program pembangunan yang berarientasi pada pendidikan

baik formal maupun non formal yang tepat sasaran.

Adapun gambaran umum urusan pendidikan secara terperinci dilihat dari

capaian indikator kinerja, antara tain sebagai berikut:

1) Angka Partisipasi Sekolah (APS)
Angka Partisipasi Sekolah (APS) didefinisikan sebagai perbandingan antara

jumlah murid kelompok usia sekolah tertentu yang bersekolah pada berbagai

jenjang pendidikan dengan penduduk Kelompok usia sekolah yang sesuai dan

dinyatakan dalam persentase. Indikator ini digunakan untuk rnengetahui

banyaknya anak usia sekolah yang telah bersekolah di semua jenjang pendidikan.

Makin tinggi APS berarti makin banyak anak usia sekolah yang bersekolah di

suatu dserah.

Tabel 2.28
Angka Partisipasi Sekolah (APS) Menurut Tingkat Pendidikan

Tahun 2010-2014

Sumber" Dinas Pendidikan: Kabupaten Kutai Timur Tahun 2013

APS SD dari tahun 2010 hingga tahun 2013 yang terus mengalami

peningkatan. Peningkatan pada tahun 2011 sebesar 0.01 poin, yakni sebesar
99.13 persen pada tahun 2010 menjadi 99,14 persen. Sedangkan pada tahun

2012 meningkat 011 poin dari 99,14 persen tahun 2011 menjadi 99,25
persen pada tahun 2012. Namun demikian jika dibandingkan dengan targec
RPJMD sudah melampaui target yaiw minimal 99.0 persen.

Pada tahun 2U1U sebesar 94.97 persen, naik pada tahun 2011 menjadi
sebesar 8513 persen, kemudian pada tahun 2012 turun menjadi sebesar
9482 persen. Trend APS SLTP Kabupaten Kutai Timur dari tahun 2008 hingga

-Hua) Tahun 2016 F "& 7
Pemerintah Kabupaten Kutai Timur

No | Aps 2010 | 2011 | 2012 | 2013 | 2014
(0) (Pe) (2s) (245)

(e)
1 SO 9913 | 9914 | 9925 | 99.66
2 | SLTP | 9497 | 9513 | 9482 | 97.01
3 | STA j 6256 | 6345 | 6375 | 60.78
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tahun 2013 masih terjadi uktuasi peningkatan dan penurunan, meskipun pada

tahun 2011 hingga 2013 sudah on #race dengan RPJMD.
Trend capaian APS SLTA Kabupaten Kutai Timur dari tahun 2008 hingga

tahun 2012 terus mengalami peningkatan dari tahun ke tahun, namun pada

tahun 2012 masih sedikit dibawah target atau belum on» srace dengan RPJMD

Kabuparen Kutai Timur.

Angka Partisipasi Sekolah (APSJ indikatornya ditunjukkan oleh seberapa besar

anak usia menurut tingkat pendidikan tertentu berada dalam lingkup pendidikan

dan penyerapan dunia pendidikan formal terhadap penduduk usia sekolah. APS

dihitung berdasarkan jumlah murid kelompok usia pendidikan yang masih

menempuh pendidikan dasar per 1.00D jumlah penduduk usia pendidikan dasar,

2) Rasio Ketersediaan Sekolah/Penduduk Usia Sekolah (SD/SLTP/SLTA)
Rasio Ketersediaan Sekolah terhadap penduduk usia sekolah adalah

indikator untuk mengukur kemampuan jumlah sekolah dalam menampung

penduduk usia pendidikan. Rasio ii bisa diartikan jumlah sekolah berdasarkan

tingka: pendidikan per 10.000 penduduk usia pendidikan.

Tabel 2.29
Rasio Ketersediaan Sekolah Terhadap Penduduk Usia Sekolah

Kabupaten Kutai Timur Tahun 20102014
Rasio Ketersediaan Tahun

|

perekalah Jerbadap 2010 2011
|

2012 2013 2014

1) te) BD 1 (5) (6)
SD 5929 58.71 59.75 59.55

SLTP 81.15 6115) 58.79 56.29 |

SLTA 33,20 3407| 31.74 39.60
|

(4

Sumber : Dinas Pendidikan Kabupaten Kutai Timur Tahun 2013

Pada Tabel 229 di atas menunjukkan bahwa rasio ketersediaan sekolah

terhadap penduduk usia sekolah SO selama kurun waktu 2010-2013 cenderung

tetap, dengan capaian yang jauh melebihi target RPJMD. Demikian juga capaian
rasio ketersediaan sekolah terhadap usia penduduk sekolah SLTP telah jauh

melampaui target meskipun selama 3 tahun terakhir (tahun 2011-2013)
mengalami penurunan, Sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 2.29.

Berbeda dengan rasio SD dan SLTP yang melampaui target RPJMD, maka

sebaliknya dengan resio ketersediaan sekolah terhadap penduduk usia sekolah

SLTA masih berada dibawah target meskipun capaiannya cenderung mengalami

RKRO Tahur.2016 IN
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kenaikan. Secara umum capaian rasio ketersediaan sekolah terhadap penduduk

baik tingkat SD dan SMP telah melampaui target.

3) Rasta Guru Terhadap Murid (SD/SLTP/SLTA)
Rasio guru terhadap murid adalah jumlah guru berdasarkan tingkac

pendidikan per 10.000 jurnlah murid berdasarkan tingkat pendidikan. Rasio ini

mengindikasikan ketersediaan tenaga pengajar juga mengukur jumlah ideal murid

untuk Satu guru agar tercapai Mutu pengajaran.
Tabel 2.30

Rasio Guru Terhadap Murid
Kabupaten Kutai Timur Tahun 2010-2014

Rasio Guru Tahun

Terhadap r—SAG-T 2011 | 2012| 2013 | 2014
(13 (2) 13) 14) (5) (5)

s0 14,44 1466 1514 14.58
SLTP 1239 12.45 12.62 139
SLTA 11.92 1162 1262 1164
Sumber : Dinas Pendidikan Kabupaten Kutai Timur Tahun 2013

4) Pendidikan Anak Usia Dini

Pendidikan Anak Usia Dim (PAJDJ adalah jenjang pendidikan sebelum

jenjang pendidikan dasar yang merupakan Suatu upaya pembinaan yang

ditujukan bagi anak sejak Ishir sampai dengan usia (6) enam tahun yang dilakukan

melalui pemberian rengsangan pendidikan untuk membantu periumbuhan dan

perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki

jenjang pendidikan lebih lanjut. yang diselenggarakan pada jalur formal,

nonformal. dan informal.

Pendidikan anak usia dini merupakan salah satu bentuk penyelerygaraan

pendidikan yang menitikberatkan pada peletakan dasar ke arah pertumbuhan
dan perkembangan fisik (koordinasi motorik halus dan kasar). kecerdasan (daya

pikir, daya cipta, kecerdasan emosi, kecerdasan spiritual). sosio emosional (sikap
dan perilaku serta agama) bahasa dan koamunkasi, sesuai dengan keunikan dan

tahaptahap perkembangan yang dilatui aleh anak usia dini.

Ada dua tujuan diselenggarakannya pendidikan anak usia dini yaitu:

al Tujuan utama: untuk membentuk anak Indonesia yang berkualitas. yaitu
anak yang twumbuh dan berkembang sesusi dengan tingkat

perkembangannya sehingga memiliki kesiapan yang optirnat di dalam

RKPD Tahur 2016
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mernasuki pendidikan dasar serta mengarungi kehidupan pada masa

dewasa.

b) Tujuan penyerta: untuk membantu menyiapkan anak mencapai kesiapan

belajar jakadernik) di sekolah.

Rentangan anak usia dini menurut Pasal 28 UU Sisdiknas Nomor 20/2003
ayat 1 adalah O-8 tahun. Sementara menurut kajian rumpun kellmuan PAUD dan

penyelenggarasnnya di beberapa negara, PAUD dilaksanakan sejak usia 0-8

tehun.

Ruang Lingkup Pendidikan Anak Usia Dini:

a) hisnc(O-1 tahun)

o) Todoler(2-3 tahun)

c) Preschool/Kindergarten children (3-6 tahun)

d) Lery PrimerySchool (SD Kelas Awali) (6-8 tahun)
Berdasarkan perkembangan capaian indikator PAUD selarna kurun waktu

2010-2012 mengalami penurunan, dan bahkan masih jauh dari target, baik pada
tahun 2011 maupun tahun 2012, hal tersebut disinyalir karena pembinaan dan

sosialisasi PAUD belum dilakukan secara merata di seluruh lapisan masyarakat.
selain itu kepedulian pemangku kepenungan dan komponen masyarakat masih

terbatas dalam mengembangkan layanan PAUD.

Pendidikan anak usia dini pada jalur pendidikan formal berbentuk TK/RA
dan sederajat, jalur non formal berbentuk KS, TPA dan SPS serta jalur informal.

Kelembagaan tersebut dirnaksudkan untuk mernenuhi kebutuhan masyarakat
akan layanan PAUD. Dalam rangka memotivasi seluruh lembaga PAUD sebagai
bentuk pemerataan dan perluasan akses pendidikan, peningkatan mutu, relevansi

dan daya saing serta penguatan tata kelola. akuntabilitas dan pencitraan publik

yang merupakan tiga pilar pembangunan pendidikan di Indonesia maka perlu

dilaksanakan apresiasi lembaga PAUO berprestasi.

5) Angka Putus Sekolah (SD/SLTP/SLTA)
Angka Putus Sekolah didefinisikan sebagai perbandingan antara jumlah

murid putus sekolah pada jenjang pendidikan tertenw (SD. SLTP, SLTA dan

sebagainya) dengan jurnlah murid pada jenjang pendidikan tertentu dan

dinyatakan dalam persentase. Hasil perhitungan Angka Putus Sekolah ini

digunakan untuk mengetahui banyaknya siswa putus sekolah di suatu jenjang

pendidikan tertentu pada wilayah tertentu. Sernakin tinggi Angka Putus Sekolah

RKRD Tahun 2016 F | wi
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berarti semakin banyak siswa yang putus sekolah di suatu jenjang pendidikan

pada suatu wilayah.

Perbandingan angka putus sekolah tingkat SD antar kabupaten/kota di

Provinsi Kalimantan Timur pada tahun 2009 terdapat enam (S6) kabupaten/kota
di Kalimantan Timur berada di atas rata-rata provinsi. Kabupaten Nunukan paling

tinggi angka putus sekolahnya yaitu sebesar 5,2 persen. Sedangkan di Kabupaten

Kutai Timur sendiri, angka putus sekolah pada tahun 2009 sebesar 1.4 persen

yakni masih di bawah rata-rata provinsi. Hal ini menunjukkan bahwa program-

progrem yang dicanangkan Pemerintah Kabupaten Kutai Timur dalam rangka

menekan angka putus sekolah masih perlu ditingkatkan.

Namun demikian, berdasarkan perkembangan trend angka putus sekolah

selama kurun waktu 2010-2013 terus mengalami penurunan meskipun masih

fluktuatif tetapi tidak signifikan. Secara umum capaian angka putus sekolah baik

tingkat SD, SLTP maupun SLTA masih belum memenuhi target yang ditetapkan

dalam RPJMD.

Tabel 2.31
Angka Putus Sekolah Menurut Tingkat Pendidikan

Kabupaten Kutai Timur Tahun 2010-2014
Tahun

APtS 2010 2011 2012 2013 2014
(20) tx) (20) (ve) (“e)

SD 0,15 025 Oo.28 0.10
SLTP 0.27 0.43 0.67 019
SLTA 0.27 0,64 067 020

Sumber : Dinas Pendidikan Kabupaten Kutai Timur Tahun 2014

Angka Putus Sekolah SO terbilang masih rendah yakni pada tahun 2011
sebesar 0,25 persen kemudian jurnlahnya naik pada tahun 2012 menjadi

sebesar 0,28 persen, Sedangkan pada tahun 2013 turun kembali sebesar 0,1

persen. Capaian angka putus sekolah sudah mengalami penurunan namun

demikian penurunan jumlah angka putus sekolah SO capaiannya masih belum

memenuhi target target RPJMD. Meskipun capaian pada tahun 2013 selisih

sedikit jika dibandingkan dengan targetnya.

Upaya untuk menurunkan angka putus sekoiah dan meningkatkan angka
kelulusan pada jenjang pendidikan dasar melalui peningkatan kesiapan anak

bersekolah (school reediness). Berbagai penelitian mengemukakan bahwa

kabupaten/kota dengan tingkat partisipasi taman kanak-kanak yang tinggi

cenderung memiliki angka putus sekolah yang rendah di tingkat sekolah dasar.

RKPD Tahun 2016 Pai
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Keikutsertaan anak-anak pada program pengembangan dan pendidikan anak usia

dini (sary childhood education and developmentECEL) telah meningkatkan

kesiapan anak untuk mengikuu pendidikan di sekolah dasar karena potensi anak

yang meliputi kemampuan kognitif, emasional dan sosial terbina dengan baik.

Selanjutnya perkembangan capsian angka putus sekolah tingkat SLTP

menunjukkan capaian yang fluktuatif. Pada tahun 2011 dan tahun 2012 justru

mengalami peningkatan persentase. sedangkan pada tahun 2013 mengalami

penurunan bahkan telan melampaui target RPJMD.

Capsian Angka Putus Sekolah SLTP, meskipun terbilang masih rendah yakni

pada tahun 2011 sebesar 0,43 persen dan tahun 2012 sebesar 0,87 persen,
namun demikian capaiannya jika dibandingkan dengan target RPJMD juga masih

belum tercapai, dimana target RPJMD tahun 2011 sebesar 0.25 persen dan

tahun 2012 sebesar 0.23 persen. Namun pada tahun 2013 jumiah angka putus
sekolah SLTP tetah menunjukkan penurunan menjadi sebesar 0,19 persen atau

melarnpaui target RPJMD sebesar 0,21 persen.

2

2

Sedangkan, Angka Putus Sekolah SLTA juga terbilang mesih rendah yakni

pada tahun 2011 sebesar 0.64 persen dan tahun 2012 sebesar 0.67 persen,
namun demikian capsiannya dibandingkan dengan target RPJMD juga masih

belum tercapai. Sedangkan tahun 2013 menurun kembali jumlah angka putus
sekolah SLTA sebesar O,2 persen sedikit melampaui target RPJMD sebesar

0,21.

Beberapa penyebab adanya angka putus sekolah disinyalir disebabkan oleh

beberapa faktor diantaranya adalah kondisi geografis tempat tinggal yang

biasanya jauh dari lokasi sekolah sehingga menyebabkan siswa tersebut merasa

berat untuk melanjutkan sekolah. Selain itu, faktor ekonomi dan rendahnya

paruspaSi orang tua menjadi salah satu penyebabnya.
Oleh karena itu, dalam rangka menyelesaikan berbagai hambatan-hambatan

tersebut serta mewujudkan capaian target angka putus sekalah, maka program

wajib belajar 12 tahun yang telah dicanangkan beberapa tahun yang lalu dan

yang telah menjadi program andalan Kabupaten Kutai Timur masih terus

dilaksanakan diantaranya dengan melakukan kampanye dan sosialisasi ke seluruh

masyarakat Kabupaten Kutai Timur akan pentingnya pendidikan dan juga

pemberian bantuan pendidikan berupa Biaya Operasional Sekolah, dimana

Pemerintah Kabupaten Kutai Timur telah rnengalokasikan anggaran pendidikan

sebesar 20 persen dari APBD.

RKPD Tahun 2016
Pemerintah Kabupaten Kutai Timur Lo
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7) Angka Melanjutkan Sekolah

Angka Melanjutkan Sekolah merupakan persentase jumlah lulusan yang

melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi. Indikator ini dignakan untuk

rnengetahui banyaknya lulusan yang dapat melanjutkan ke jenjang pendidikan

yang lebih tinggi atau daya serap sekolah yang lebih tinggi. Makin tinggi angkanya
makin baik. Idealnya sama dengan 100 persen, berserti semua lulusan dapat

ditampung di jenjang pendidikan yang lebih tinggi.

Angka melanjutkan ke SMP adalah perbandingan antara jumlah lulusan

jenjang sekolah dasar, termasuk MI, ula, dan paket A serara SD terhadap jumlah

siswa baru tingkat 1 pada jenjang SMP, termasuk MTs, dan paket 8 setara SMP

dinyatakan dalarn persentase. Indikator ini digunakan untuk memantau kemajuan

siswa yang telah menyelesaikan pendidikan pada jenjang sekolah dasar untuk

melanjutkan pendidikan ke jenjang SMP.

Angka melanjutkan ke sekolah menengah pertama (SMP) ditambankan ke

daiam indikator untuk memantau kemajuan pencapaian target ketiga. Karena

fokus MDGs pada pendidikan dasar, di Indonesia pendidikan dasar mencakup SD

dan SMP, dan lulusan SD tidak otomatis menjadi siswa SMP, angka melanjutkan

menjadi indikator yang penting berkaitan dengan kelangsungan pendidikan

setelah anak menyelesaikan pendidikan di jenjang sekolah dasar dan

menuntaskan pendidikan dasar.

Tabel 2.33
Angka Melanjutkan Sekolah

Kabupaten Kutsi Timur Tahun 2010-2014
Tahun

Angke Melanjutkan Sekolah 2010 2011
|

2012 2013 2014

AN Vee DI (20)
re 1G) re

|

SD/MI ke SMP/MTs 25.55 94.85 8268 94.50
Tn

|
SMP/MTskeSMB/MA/SMK

|
9536

|

9357
|

sei
|

9538 n
Sumber : Dinas Pendidikan Kebupaten Kutai Timur Tahun 2013

Berikut data perkembangan capaian indikator Angka Melanjutkan dari

SD/MI ke SMP/MTs dari tahun 2010 hingga 2012 yang masih fluktuatif. Pada

tahun 2011 menunjukkan capaiannya sebesar 94.85 persen lebih besar dari

targer RPJMD sebesar 87,55 persen. Namun pada tahun 2012 mengalami

penurunan menjadi sebesar 82.66 dibawah target RPJMD sebesar 89.55
persen.

Angka melanjutkan dai SMP/MTs ke SMA/SMK/MA adalah

RKPD Tahun 2016
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perbandingan antara jumlah lulusan SLTP dan sederajat (ternasuk MTs, dan

paket B setara SMP) terhadap jumlah siswa baru tingkat 1 pada SLTA (termasuk

SMA, SMK, MA, dan paket C setara SMA), dinyatakan dalam persentase.
Indikator ini digunakan untuk memantau kemajuan siswa yang telah

menyelesaikan pendidikan dasar untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang yang
lebih tnggi.

Angka melanjutkan dari SMP/MTs ke SMA/SMK/MA ditambahkan ke

dalam indikator untuk rnemantau kemajuan pencapaian target 3. Meskipun fokus

MDGs hanya pada pendidikan dasar, angka melanjutkan ini merupakan indikator

outcome dari pendidikan dasar, khususnya berkaitan dengan kelangsungan

pendidikan setelah anak menyelesaikan pendidikan dasar.

8) Guru Yang Memenuhi Kualifikasi S-1/D-IV
Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia

Nomor 16 Tanun 2007 Tentang Standar Kualifikasi Akademik Dan Kompetensi
Guru menetapkan bahwa Setiap guru wajib rnemenuhi standar kualifikasi

akademik dan kompetensi guru yang berlaku secara nasional. Kualifikasi

akademik guru pada satuan pendidikan jalur formal mencakup kualifikasi

akademik guru pendidikan Anak Usia Oirif/ Taman Kanak-kanak/Raudatul Atfal

(PAUD/TK/RA), guru sekolah dasar/madrasah ibtidaiyah (SD/MI), guru sekolah

menengah pertama/madrasah Tsanawiyah (SMP/MTs), guru sekolah

menengah atas/madrasah aliyah (SMA/MA), guru sekolah dasar luar

biasa/sekclan menengah luar biasa/sekolah menengah atas Iyar biasa

(SOLR/SMPLB/SMALB). dan guru sekolah menengah kejuruan/madrasah

aliyah kejuruan (SMK/MAKJ.
Berdasarkan capaian indikator tersebut, menunjukkan selama kurun waktu

2010-2013 mengalami capaian yang cukup positif. Pada tahun 2011 sekalipun

capsiannya masih dibawah target RPJMD yakni sebesar 32.31 persen dari

Larget sebesar 40.79 persen. namun pada tahun 2012 dan 2013 mengslami

peningkatan yang cukup sionifikan hingga mencapai 59,17 persen dan 6468
persen dibanding dengan target tahun 2012 sebesar 45,79 persen dan target
2013 sebesar 50,79. Sehingga diperkirakan pada tahun 2015 capaian Guru

Yang Memenuhi Kualifikas: S1/0-V optimis akan melampaui target yang telah

ditetapkan sebesar 80,79 persen.

k
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Dalam rangka meningkatkan kualitas pendidikan diperlukan peningkatan

tenaga guru yang memenuhi standar kualifikasi. Terdapat hubungan erat antara

kualfikasi akademik guru dengan keberhasilan pendidikan dan kualitas belajar

mengajar. Beberapa kendala yang masih terjadi diantaranya adalah distribusi

guru yang tidak merata di perkotaan maupun perdesaan terutama daerah

terpencil, sehingga mengakibatkan beberapa guru memiliki beban kerja yang

berlebih. Hal ini mengakibatkan proses belajar mengajar tidak berjalan

sebagaimangs mestinya. Berdasarkan hal tersebut berarti tantangan yang

dihadapi adalah meningkatkan kualifikasi akademik dan profesionalisme guru

serta meningkatkan pemerataan distribusinya.

B. Kesehatan

Derajat kesehatan atau tingkat kesehatan masyarakat Kutai Timur dapat dilihat

dsri beberapa hal yang mempengaruhi keberhasilannya. yakni lingkungan sehat,

pelayanan kesehatan. faktor turunan dan perilaku sehat. Di antars empat faktor

tersebut, pelayanan kesehatan memiliki peranan yang sangat strategis karena

melalui pelayanan kesehatan ini tidak saja dapat dilakukan pelayanan kesehatan,

tetapi juga upaya kesehatan bersifat preventif, rehabitasi, edukatif.

Permasalahan yang muncul pada sektor kesehatan secara umum mencakup: (1)
Ganas kesehatan yang terbatas, (2) terbatasnya dan rendahnya profesionalisme

tenaga medis dan paramedis, (3) rendahnya mutu layanen medis. (4) sarana dan

prasarana kesehatan yang dimiliki sangat terbatas, (5) belum terpenuhinya mutu gizi

Xx

masyarakat yang layak, dan (6) wilayah yang harus dilayani sangat luas sebarannya.
Tabel 2.34

Capaian Indikator Kesehatan
Tahun 2010-2014

Tahun
Indikator

2D10 2011 2012 2013 2014

(1) (2) (3) (4) (5) IS)
Rasio puskesmas, poliklinik, pustu par 0.45 0.45 0.45
sawan perduduk 0
Rasio rumah sakx per sazuan penduduk 0.02 O.0o2 0,63 Oe
Rasio dokter per satuan penduduk 0.39 0.28 0.28 0,39

Rasio tersaga medis per satuan penduduk 1.74 287 2.88 2,66

Rasio Posyancu per satuan baita 5.87 249 7,09 5.73

Cakupan Balita Gizi Buruk mendapat 100 100 100 100
perawatan (Bol

RKTD Tehun 2016
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Sumber: Dinas Kesehatan Kabupasen Kutai Tinur Tahun 2014

1) Rasio puskesmas, paliklinik, pustu per satuan penduduk

Puskesmas, Paliklinik dan Pustu merupakan salah satu sarana penuryang
kesehatan dalam rangka meningkarkan derajat kesehatan masyarakat. Semakan

banyax jumlah ketersediannya. maka semakin memudahkan masyarekat dalam

rnenjangkau pelayanan kesehatan.

Pada zahun 2011 dan tahun 2012 menunjukkan rasio sudah mencapai

target RPJMD sebesar 0.45. Sementara pada tehun 2013 sebesar 0.45 sedikit

melebihi target RPJMD sebesar 045 Capsian rasio puskesrnas, poliklinik dan

pustu dengan jumlah penduduk yang telah mencapsi tanget ini seyogyanya tetap

dipertahankan dengan memperhatikan jumlah penduduk.

Tabel 2.35
Rasio Puskesmas, Potiktinik dan Pustu per Seruan Penduduk

Kabupaten Kutai Timur Tahun 2010-2014
No Uraian 2010 Tr 201 ! 2012 2013 2014
(1) (2) (3) F 7571 (2) (8) 171

Jumlah Puskesmas 19 19) 21 21
Jumlah Poliklinik 12 11| 12 5
Jumlah Pustu 98 95 95 114
Jumlah 13 127 126 128 140
Jumlah Penduduk 367.247 430.865 527.723 554.751
Rasio Puskesmas
persatuan penduduk

119.329 1122677 125129 1126163

si
l

O
al
Sl
w
in
|

-

Rasio poliklinik per
satuan penduduk

1:30.6804 139,170 1:43.977 1109.886

RKPD Tahun 2016
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Tahun
Indikator

2010 2011 2012 2013 2014

| (2) (3) (4) (5) (6)
Cakupan puskesmas (96) 105,56 105.56 118.67 116,67

Cakupan puskesmas pembantu (S6) 68,15 73,33 73.33 284.44

Cakupan pelayanan kesehatan rujukan 75 2702 39,31 12,12
pasien masyarakat miskin (Sel
Cakupan komplikasi kebidanan yang 100 5821 41,79 62.42
ditangani (S6)
Cakupan pertolongan persalinan oleh 55,50 72.90 85,15 69,09
tenaga keseha:an yang memiliki
kompetensi kebidanan (Je)
Cakupan desa/kelurahan Universal Child 5450 61,43 65.93 73,33
Immunizaton (UCI) (2)
Cakupan penemuan dan penanganan 88 35.38 40,49 50,85
penderita penyakit TBC BTA (Se)
Cakupan penemuan dan penanganan g224 10 100 100
penderita penyakit DBD (Sel
Cakupan kunjungan bayi (26) 56.57 97.26 7241 61.85

3
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Sumber:- Dinas Kesehatan Kabupaten Kutar Timur Tahun 2013

2) Rasio rumah sakit per satuan penduduk
Rumah sakit merupakan salah satu sarana kesehatan yang berfungsi

menyelenggarakan pelayanan kesehatan rujukan asuhan keperawatan secara

berkesinambungan, diagnosis serta pengobatan penyakit yang diderita oleh

pasien. Sernakin banyak jumlah ketersediaan rumah sakit akan semakin mudah

bagi masyarakat dalam mengakses layanan kesehatan.

Salah satu upaya pemerintah dalam mengatasi masalah kesehatan

masyarakat adalah dengan membangun atau memperbaiki fasilitas kesehatan.

Ketersediaan berbagai sarana kesehatan (misat: Rumah Sakit) di Kabupaten
Kutai Timur hingga tahun 2012 menunjukkan perkembangan yang relatif lambat

jika dibandingkan dengan laju pertambahan penduduk sehingga rasio RS per

jumlan penduduk sernakin kecil, yaitu pada tahun 2010 sebanyak 1 RS : 52.464

jiwa. tshun 2011 sebanyak 1 RS : 51.552 jwa dan tahun 2012 sebanyak 1 RS :

75.389 jiwa. Sejak tahun 2010 hingga pada tahun 2012 jumlah rumah sakic

tetap sebanyak 7 buah dan puskesmas juga tetap sebanyak 19 buah, namun

penambahan jumlah Pustu telah meningkat cukup tinggi (14 pustu).

Tabel 2.36
Rasio Rumah Sakit per satuan penduduk
Kabupaten Kutaj Timur Tahun 2010-2014

No Uraian 2010 2011 2012 2013 2014
(MN (2 (3) 1) (3) (8) (7)
1

| Rumah Sakit 7 7 7 7
2 | Jumah Penduduk | 367.247 | a3osse5 | 527.723 | saga2g

Rasio 152464 | 161552 | 175.389 | 178849
Sumber Dinas Kesehatan Kabupaten Kurai Timur Tahun 2014

RKPD Tahun 2016
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No Uraian 2010 2011 2012 2013 2014
LN. 2) 3 (3) (5) (6) (21
8 | Rasiopustu per 1:3.826 14352 | 15.555 1:4.820

satuan penduduk
S | Rasio Puskesmas, 126921 133401 14.123 13.924

Potixlinik dan Pustu
10 | Jumlah Kecamatan 18 18 18 18
11 | Jumlah 135 135 135 135

Desa/Kelurahan
10 | Rasio Puskesmas 11 11 117 11,17

per Kecamatan
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Pelayanan sarana kesehatan (Rumah Sakis) dapat diukur kinerjanya antara

lain dengan rnelihat, 1) Persentase pemanfaatan tempat tidur rumah sakit atau

Bed Occupetion Rate (BOR) yeng ideal ELLSO persen ' 2j Rata-rata lama rawat

seorang pasien atawAverage Lengeh ofSray (ALOS) yang ideal 6-9 hari, 3) Rata-
rata tempat tidur tidak ditempati/ Turn of Interve/fTOI) yang idest antara 13 hari:

4| angka kematian penderita yang dirawats 48 jam/ Nec Desch Rate (NOR)

dengan nilai yang dapat ditolerir adalah 25 per 1000 penderite keluar, 5) angka
kematian umum penderita yang dirawat rumah sakit/Gross Deeth Rote (GOR)

dengan angka yang dapat ditolerir maksimum 45.

Rasio Rumah Sakit per satuan penduduk pada tahun 2011 masih sesuai

Gengan targer RPJMD sebesar minimat 0.02, namun pada tahun 2012 justru

terjadi benurunan caparan rasio menjadi sebesar O,01, hal ini dikarenakan

pertumbuhan jumlah penduduk yang tinggi di Kabupaten Kutai Timur pada tahun

2012 sebesar 22,47 persen sedangkan jumlah RS tetap. Cakupan puskesmas
telah memenuhi target RPJMD pada tahun 2011 dan tahun 2012 sebesar

masing-masing 105,56 dan 105,56. kemudian cakupan puskesmas pembantu
telah melampaui target yang ditetapkan pada tahun 2011 dan tahun 2012
sebesar masing-masing 7015 dan 72.15 dengan capaian indikarar sebesar

berturut-turut 73,93 dan 73,33.
Jumlan pertumbuhan penduduk yang cukup unggi di Kabupaten Kutai Timur

akan berimplikasi pada rasio jumlah rumah sake. Oleh karena itu, yang patut

mendapatkan perhatian oleh Pemerintah Kabupaten Kutai Timur adalah

melaksanakan program-program den kegiatan dalam meningkatan rasio rumah

sakit yang perlu ditingkatkan seiring dengan pertambahan jurnlah penduduk yang

cepat terutama karena fakior migrasi sebagai bentuk pelayanan umum bagi

masyarakat.

3| Rasio dakter per satuan penduduk

Kesehatan merupakan salah satu faktor penting dalam pembangunan
sumber daya manusia. Manusia yang sehat dan produktif akan meningkatkan

daya sainy suatu bangsa. Oleh karena itu, seuap warga negara berhak

mendaparkan perlindungan dan jaminan atas kesehatannya. Hal tersebut

mmerupakan amanan Pernyataan Umum tentang Hak Asasi Manusia (Universe!
Declarawan ofHuman Righes)

RKPD Tahur 2016
Pemerintah kabupaten Kutai Gmur ana
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Menurut Indikator Visi Indonesia Sehat 2010 Departemen Kesehatan RI,

disebutkan bahwa rasio dokter per 100000 penduduk sebanyak 40 atau 1

dokter untuk 2500 jiwa, Dokter spesialis 6 per 100.000 penduduk atau 1 dokter

spesislis untuk 1 untuk 18.000 jiwa. Jika jumlah penduduk Indonesia adalah 220

juta jiwa, itu artinya jumlah dokter yang dibutuhkan di Indonesia adalah 88.000
dan dokter spesialis 13.200.

Ketersediaan tenaga kesehatan khususnya, dokrer di Kabupaten Kutai Timur

tahun 2011 dan 2012 masih jauh dari ideal berdasarkan rasio ideal

perbandingan dengan jurniah penduduk berdasarkan standar Indonesia sehat

dan WHO (1 dokrer untuk 2500 jiwa), Demikian juga berdasarkan sebaran

dokter masih terjadi ketimpangan, dimana tenaga dokter SO persen lebih masih

terkonsentrasi di ibukota kabupaten. Jumlah dokter umum di Kabupaten Kutai

Timur sebesar 91 dokter umum, dan 48 diantaranya berada di Kecamatan

Sangstra Utara. Tenaga dokrer paling banyak terdapat di RSUD Sangatta yaitu
32 orang, diikuti puskesmas sangatta selatan 8 orang, kemudian puskesmas
teluk lingga 7 orang dan RS SOHC 6 orang.

Berdasarkan target yang telah ditetapkan dalam RPJMD 2011-2015, maka

capaian rasio dokter per satuan penduduk masih di bawah targec, dimana pada

tahun 2011 dan 2012 telah menerapkan target sebesar minimal 0.39.

Sedangkan capsian rasio dokrer tahun 2011 dan 2012 sebesar 0,20. Hal ini

terjadi karena pertumbuhan penduduk yang cepat di Kabupaten Kutai Timur

namun tidak diimbangi dengan pertumbuhan jumlah dokter.

Jika merujuk Visi Indonesia Sehat 2010 Departemen Keseharan RI, maka

berdasarkan rasio dokter terhadap jumlah penduduk di Kabupaten Kurai Timur,

masih diperlukan cukup banyak tambahan jumlah dokter. Selain perlunya

penambahan jumah tenaga dokter. pertu diperhatikan distribusinya agar merata

di semua kecarnatan.

Tabel! 2.37
Rasio Dokter, Tenaga Kesehatan per Satuan Penduduk

Kabupaten Kutai Timur Tahun 2010-2014
No Uraian 2010 2011 | 2012 2013 | 2014
TRI (2) 3) 19) | (5) 2ANA NANZ7
1 | jumleh Dokter 96 86 13 ,

103 |

Umum |

2 | Jumlah Dokter 27 25 25 29
|

Gigi 1

3 | Jumlah Dokter 19 19 19 16
|Spesialis

4 | Bidan 174 232 267 286 :

RKGD Tahun 2016 Png
Pemerintah Kabupaten Kutat Timur pa MP



Bak IIEvaluasiHasilPelahsancan RKPD Tahun Latu
Den Capaian Kinerja Penyelenggaraan Pemerintahan

Uraian 2010 2011 2012 2013
|

2014
(2) (3) (3) (2) 18) (2.

Sarjana i 11 8
Keperawatan
Perswat 421 430 512 462
Tenaga Farmasi 20 39 55 82
Sarjana Farmasi 19 25
dan Apoteker
Tenaga 13 12 22 11
Sanizarjan

10 | Kesehatan 32 38 34 89
Masyarakat

11 | Tenaga Gizi 16 23 22 10

12 | Tenaga Terapi 7 ba 6 3
Fisik

13 | Tenaga 38 33 41 36
Keteknisan
Medis

14 | Jumlah 367.247 430.865 527.723 554.751
Penduduk

15 | Rasio dokter 1:3825.49 15.010 15.123 1: 5.386
terhadap .

penduduk
16 | Rasio dokter 1:13801.74 122877 1:27.774 1: 34.672

spesialis
terhadap
penduduk

17 | Rasis dokter gigi 1:119328.79 117.234 121109 119.129
terhadap
penduduk

19 | Rasis tenaga 1:2110.61 1:1.7655.84
farmasi dan
apoteker
terhadap
enduduk

19 | Rasis tenaga gizi 1:33386.09 118.733 | 123.987 155475
terhadap
penduduk

20 | Rasio tenaga 187232 1:920.65 -

keperawatan
terhadap
penduduk

21 | Rasis tenaga 111836235 1:1.857 11977 1:2.086 !

broon terhacap
pencuduk

22 | Rasis tenaga 119323.79 111.338 1:15.521 13.040
kesehatan
masyarakat
terhadap
pencuduk

23 | Rasio tenaga 128249.77 135.905 123.987
sanitasi
terhadap
pencuduk

24 | Rasis tenaga 1:111476.47 113.056 1:12.871 -

teknis medis
terhadap
penduduk

Sumber: Dinas Kesehatan Kabupaten Kutai Timur Tahun 2014 (Data diolah)

RKPD Tahun 2016
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(g

Capaian rasio posyandu per satuan balita pada tahun 2012 sebesar 12,21,

sedangkan target pada tahun 2015 adalah 12,37. Sehingga dapat diperkirakan

pada tahun 2015 dapat mencapai target yaitu 12,37. Upaya awal yang dapat
dilakukan adalah melakukan pendataan wilayah kerja posyandu termasuk jumlah

balita. Sehngge dapar diketahui apakah jumlah pasyandunya memang kureng

atau jurnlah balita yang terus meningkat.

6) Cakupan balita gizi buruk mendapat perawatan

Cakupan balita gizt buruk mendapat perawatan adalah balita gizi buruk yang

ditangani di sarana pelayanan kesehatan sesuai tatalaksana gizi buruk di satu

wilayeh kerja pads kurun waktu tertentu. Capaiannya adalah 1DO persen yaitu

semua kasus balita gizi buruk yang terjadi di tahun tertentu mendapat perawatan
insentif,

Gizi buruk adalah bentuk terparah dan proses terjadinya kekurangan gizi

menahun. Status gizi balits secara sederhans dapat diketahui dengan

membandingkan antara berat badan menurut umur maupun menurut panjang

badannya dengan rujukan fstandar) yang telah ditetapkan. Apabila berat badan

menurut umur sesuat dengan standar, anak disebut gizi baik. Kalau sedikit di

bawah standar disebut gizi kurang.
Data cakupan balita gizi buruk mendapat perawatan pada tahun 2011 dan

2012 belum tersedia, sehingga belum dapat dianalisis dan dibandingkan dengan

target yang telah ditetapkan.

7) Cakupan Puskesmas

Puskesmas adalah kesatuan fungsional yang merupakan pusat

pengembangan kesehatan masyarakat yang juga membina peran serta

masyarakat disamping memberikan pelayanan kesehatan secara menyeluruh
dan terpadu kepada masyarakat di wilayah kerjanya dalam bentuk kegiatan pokok.

Berdasarkan trend capaian cakupan puskesmas pada kurun waktu 2011-
2013 menunjukkan capaian yang positif yakni sebesar 116,67 persen. jika

dibandingkan dengan target RPJMD sebesar 105.56 persen, maka telah

memenuhi target (or tracig.

RKPD Tahun 2016
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8) Cakupan Puskesmas Pembantu

Puskesmas Pembantu ysitu Unit pelayanan kesehatan yang sederhana dan

berfungsi menunjang dan membantu metaksanakan kegiatan-kegiatan yang

dilakukan puskesmas dalam ruang lingkup wilayah yang lebih kecil.

Berdasarkan trend capaian cakupan puskesmas pembantu pada kurun wak
2010-2013 menunjukkan sdenye kenaikan yakni sebesar 58.15 persen pada

tahun 2010 menjadi 73,33 persen pads tahun 2011 dan tahun 2012.
Kemudian naik menjadi 84,44 persen pada tahun 2013. Sementara target akhir

tahun 2015 sebesar 78.15 persen telah berlampasi.5sI 5

9) Cakupan komplikasi kebidanan yang ditangani

Cakupan Komplikas: kebidanan yang ditangani adalah ibu dengan kompiikasi
kebidanan di satu wilayah kena pada kurun waktu tertentu yang mendapat

penanganan definitif sesuai dengan standar oleh tenaga kesehatan terlatih pada

tingkat pelayanan dasar dan rujukan (Polindes. Puskesrnas, Puskesmas PONED,

Rumah Bersalin, RSIA/RS8, RSU, ASU PONEK).

Target cakupan komplikasi kebidanan yang ditangan! adalah 100 persen

artinya setiap ibu yang mengalami komplikasi kebidanan mendapat penanganan
oleh tenaga kesehatan. Pada tahun 2010, cakupan komplikasi kebidanan yang

ditangani telah mencapai 100 persen, namun untuk cahun 2011 hingga tahun

2013 telah mengalarni penurunan yakni berturutturut sebesar 58.21 persen.

41,79 persen, dan 52,42 persen.

Penurunan cakupan komplikasi kebidanan yang ditangani harus segera
mendapatkan perhatian yang serius guna menemukan penyebabnya. Apakah
karena faktor pengumpulan data atau menunjukkan kondisi yang sebenarnya. Jika
kondisi yang sebenarnya akan berpotensi kepada meningkatnya angka kemauan

bayi dan sangka kematian ibu.

10) Cakupan pertolongan persalinan aleh tenaga kesehatan yang memiliki

kampetensi kebidanan

Cakupan pertolongan persalnan oleh tenaga kesehatan yang memiliki

kompetensi kebidanan adalah ibu bersalin yang mendapat pertolongan persalinan
oleh cenaga kesehatan yang memiliki kompetensi kebidanan di satu wiiayah kerja

pada kurun waktu tertentu.

RAPOD Tuhun 2016 PT 3
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Cakupan pertolongan persalinan oleh tenaga kesehatan yang memiliki

kompetensi kebidanan di Kabupaten Kutai Timur pada tahun 2011-2013 masih

terjadi fluktuatif yakni berturut-turut sebesar 72.9 persen, 85,15 persen, 69.09

persen. artinya telah mencapai target sebesar 56 persen tiap tahunnya. Jadi,

meskipun capaiannya masih fluktuatif tetap pada posisi sudah on-track Sehingga

pada akhir tahun pelaksanaan RPJMD tahun 2015 diperkirakan akan bisa

melampaui target yang telah ditetapkan.

11) Cakupan desa/kelurahan Universal Child Immunization (UCI)

Pencapaian Universal child Immunization (UC!) pada dasarnya merupakan

proksi terhadap cakupan atas imunisasi secara lengkap pada sekelompok bayi.

Bila cakupan UCI dikaitkan dengan batasan suatu wilayah tertentu, berarti dalam

wilayah tersebut tergambarkan besarnya tingkat kekebalan masyarakat atau bayi

(herd immunin) terhadap penularan penyakit yang dapat dicegah dengan
imunisasi. Dalam hal ini pemerintah menargetkan pencapaian UC! pada wilayah

administrasi desa/ kelurahan. Suatu desa/kelurahan telah mencapai target UCI

apabiia 80 persen bayi di desa/kelurahan tersebut mendapat imunisasi

lengkap.

Cakupan Desa/Kelurahan Uniwversa/ Child Immunizatian (UCI) adalah

Desa/Kelurahan dimana 2 80 persen dari jumlah bayi yang ada di desa tersebut

sudah mendapat imunisasi dasar lengkap dalam waktu satu tahun.

Jika dilinat dari rasio tenaga medis per satuan penduduk dan rasio

posyandu per satuan balita yang sedikit di bawah target serta cakupan kunjungan

bayi yang sudah melebihi target di tahun 2011 dan 2012, dimana target

cakupan desa/Kelurshan UCI sebesar 55 persen. Melihat dari perpaduan data

tersebut. disinyalir bahwa belum semua bayi yang berkunjung ke pelayanari
kesehatan termasuk posyandu dan pustu mendapatkan pelayanan imunisasi atau

saat kunjungan bayi, kader atau tenaga kesehatan kurang memberikan informasi

tentang manfaat dan jadwal imunisasi yang lengkap.

12) Cakupan peremuan dan penanganan penderita penyakit TBC BTA
Tuberculosis adalah suatu penyakit infeksi menular yang disebabkan oleh

Kuman "mycobecterium tuberculois"”. Jumlah penderita TBC diseluruh dunia

kurang lebih 18 juta orang dan kurang lebih 9 juta orang Tuberculosis (TBC)
merupakan salah satu penyebab kematian dan kesakitan yang utama di dunia.

RKPD Tahun 2016
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Angka penemuan pasien baru TB BTA positif atau Case Detection Rate

(CORI adalah persentase jumlah penderita baru TB STA positif yang ditemukan

dibandingkan dengan jumlah perkiraan kasus baru TB BTA positif dalam wilayah

tertentu dalam waktu satu tahun.

Capaian COR Kabupaten Kutai Timur pada tahun 2011 sebesar 35,38

persen, sedangkan pada tahun 2012 sebesar 40.49 persen. Sekalipun terjadi

kenaikan cakupan namun capaian ini masih jauh dari target pada tahun 2015

yaitu 70 persen.

Pada tahun 2008, di Indonsesia tercatat sejumlah 294.732 kasus TB telah

ditemukan dan diobati (data awal Mei 2010) dan lebih dari 169.213 diantaranya
terdeteksi BTAt. dengan demikian Case Detection Rete 73 persen. Meskipun

secare nasional menunjukkan perkembangan yang meningkat dalam penemuan
kasus dan tingkat kesembuhan, pencapaian di tingkat provinsi masih

menunjukkan disparitas antar wilayah. Pada tahun 2009 tersebut, sebanyak 28

provinsi di Indonesia belum dapat mencapai angka penemuan kasus (CDR) 70

persen dan hanya 5 provinsi menunjukkan pencapaian 70 persen COR dan 85

persen kesembuhan (Kemenkes RI, 2011).
Hasil penelitian Pasaribu (2005) menunjukkan bahwa faktor yang

mempengaruhi rendahnyan CDR pada program TBC adalah kemiskinan,

penyuluhan kesehatan dan perlunya peningkatan infrastruktur dan sumber daya.

Mitos yang terkait dengan penularan TB masih dijumpsi di masyarakat. Sebagai
contoh, studi mengenai perjalanan pasien T8 dalam mencari pelayanan di

Yogyakarta telah mengidentifikasi berbagai penyebab T& yang tidak infeksius,

misalnya merokok, alkohol, stres. kelelahan, makanan gorengan. tidur di lantai,

dan tidur lsrut malam (Kemenkes, R1, 2011).
Stigma TB di masyarakat terutama dapat dikurangi dengan meningkatkan

pengetahuan dan persepsi masyarakat mengenai TB, mengurangi mitos-rnitos

TB dapat dilakukan melalui kampanye pada kelompok tertentu dan membuat

materi penyuluhan yang sesuai dengan budaya setempat agar pengetahuan

masyarakat tentang TB meningkat. Sehingga masyarakat dapat mengidentifikasi

gejala TB pada dirinya sendiri dan orang yang berada di sekitarnya, untuk

kemudian menyarankan agar memeriksakan ke Puskesmas atau pelayanan
kesehatan terdekat.

Selain itu untuk dapat meningkatkan COR .perlunya pemantapan strategi
DOTS (Direcey Observed Treetment Short-course) pada praktisi kesehatan.
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terucama dokter praktek swasta dan tenaga kesehatan lainnya. Strategi ini

terdin atas lima komponen utama yakni adanya komitmen politik. tersedianya

pelayanan perneriksaan mikroskopik (psssve case Iinding using Ssputum-smngar

microscony. terjaminnya penyediaan cbat yang merata dan tepat waktu, Adanya
sistem monitoring yang baik, dan adanya program pengawasan keteraturan

Minum obat disertai jaminan agar setiap pasien pasti minum Obat sampsi tuntas

(Mahendradhara, 2009).

12) Cakupan penemuan dan penanganan penderita penyakit DBD

Cakupan penemuan dan penanganan penderita penyakea DBD adalah

persawase penderza 080 yang ditangani sesuai standar di satu wilayah dalam

wsktv 1 (satu) tahun dibandingkan dengan jumlah penderita DBD yang

drernukan/dilaporkan dalam kurun waktu satu tahun yang sama.

Demam berdarah dengue (DBD) adalah suatu penyakit yang disebabkan

oleh infeksi virus dengue. DBO disebabkan oleh salah satu dari empat serotipe

virus dari genus Flavmirus, famili Flaviviridae. Setiap serotipe cukup berbeda

sehingga tidak ada proteksi-silang dar wabah yang disebabkan beberapa serotipe

Ihiperendemisitas) dapat terjadi. Virus 1 bisa masuk ke dalam tubuh manusia

dengan perantara nyamuk Ledes aegypri dan Aedes albopictus
Capaian perernuan dan penanganan penderita penyakir OBD di Kabupaten

Kutai Timur sebesar 10D persen pada tahun 2011 dan tahun 2012. Jika

dibandingkan dengan target pada tanun 2015 sebesar 85 persen. maka capaian
tersebut telah melampauinya.

14) Cakupan pelayanan kesehatan rujukan pasien masyarakat miskin

Cakupan pelayanan kesehatan dasar pasien masyarakat rniskin adalah

jumlah kunjungan pasien masyarakat miskin di sarana kesehatan sirata pertarna
di satu wilayah kerja tertentu pada kurun wakeu tertentu. Cakupan rujukan pasien
maskin adalah jumlah kunjungan pasien maskin di sarana kesehatan strata dua

dan strata tiga pada kurun waktu tertentu (lama & baru).

Caparan Cakupan pelayanan kesehatan rujukan pasien masyarakat miskin di

Kabupaten Kutai Timur masih jauh dari targer RPJMD. Pada tahun 2011 hingga
Tahun 2013 menunjukkan capaian berturut-turut sebesar 27.02 persen. 39.31

persen . 12.14 persen. Sementara target RPJMD zahun 2011 hingga tahun

2013 berturut-turut sebesar 78 persen, 81 persen. 84 persen.

RKPD Tahua 2016
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Tersetenggaranya jaminan pemeliharaan kesehatan bagi masyarakat miskin

secars berhasil guna dan berdaya guna diantaranya meliputi : (11 terlaksananya

registrasi masyarakat miskin yang bepat sasaran sebagai peserta program

jaminan pemeliharaan kesehatan bagi masyarakat miskin, (ii) terlaksananya

pelayanan kesehatan yang efisien dan efektif dalam meningkatkan pernanfaatan
dan caraf kesehatan masyarakat miskin, (iii) terlaksananya pengelolaan keuangan

yang akuntabel dan efisien dalam program jaminan kesehatan masyarakat
miskin. Program ini menjadi vital mengingat pengentasan kemiskinan di Kutai

Timur merupakan prioritas pembangunan yang salah satunya dengan

memberikan jaminan pelayanan kesehatan bagi mereka. Mereka yang termasuk

kelompok keluarga miskin (gakin) seringkali direpotkan masalah biaya saat

berhadapan dengan problem kesehatan. Melalui prograrmn ini, gakin bisa terlepas
dari beban biaya kesehatan, sebab pemerintah akan menanggung Daya

pelayanan kesehatan untuk gakin. Dengan capaian yang masih rendah

diharapkan ke depan ada peningkatan pelayanan kesehatan bagi masyarakat
miskin.

15) Cakupan kunjungan bayi

Cakupan kunjungan bayi adalah cakupan bayi yang memperoleh pelayanan
kesehatan sesuai dengan standar oleh dokter, bidan, dan perawat yang memiliki

kompetensi klinis kesehatan, paling sedikic 4 kat disatu wilayah kerja pada kurun

waktu tertentu.

Cakupan kunjungan bayi di kabupaten Kutai Timur telah mencapai target di

tahun 2011 yaitu 97.26 persen (target sebesar 65 persen). sedangkan pada
tahun 2012 menurun menjadi sebesar 72,41. Namun demikian. capaian
tersebut masih melampaui target RPJMD.

RKPD Tahua 2016 Po
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Kabupaten Kutai Timur Tahun 2010-2014

Tabel 2.40
Proporsi Panjang Jaringan Jalan di

No Uraian 2010 2011 2012 2013 2014

(2) 2) BN

2
RN

(4) (Z1 (6) 7)
1 | Kondisi baik 53929 | 58347 | 315.00 -

2 | Kondisi Sedang : 22720 | 38300 -

3 | Kondisi rusak ringan 210.00 - 217.00
4 1 Kondisi rusak berar 27471 1 214501 167.76 “

5 | Jalan Kabupaten secara 10240 | 1.025 | 1082786 -

keseluruhan 0 7

6 | Proporsi kondisi baik (96) 52.67 56.1 29,03
7 | Proporsi kendisi sedang (P#) - 2216 395,37

8 | Proporsi kondisi rusak 20,31 - 20.04 .
ringan (24)

9 ! Proporsi kondisi rusak 26.83 2092 1549 -
berat (2&| |

Sumber:
- SIMREDA Kabupaten Kutai Timur Tahun 2013
- Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Kucar Timur Tahun Tahun 2013

Pada tahun 2011, untuk mendukung transportasi darat, pemerintah telah

membangun jalan negara sepanjang 312,29 km. jalan provinsi sepanjang

285,00 km serta jalan kabupaten sepanjang 757.48 km. Dan toral panjang jaian

yang ada sekitar 54,49 persen masih tanah. sementara sisanya 25,86 persen
sudah berupa aspal dan 19.55 persen berupa kerikil.

2) Basio Jaringan Irigasi

Irigasi adalah usaha untuk menyalurkan serta membagi air ke bidang-bidang

tanah pertanian secara teratur, serta membuang air kelebihan yang tdak

Giperlukan lagi. Pembangunan irigasi ditujukan untuk meningkatkan kesejahteraan

masyarakat petani, namun pembangunan irigasi juga memberikan dampak atau

pengaruh terhadap aspek sosial.

Infrastruktur yang berbanding lurus dengan tingkat keberhasilan produksi

pertanian, khususnya beras adalah jaringan irigasi. Jaringan irigasi diperlukan

untuk pengaturan air, mulai dari penyediaan, pengambilan, pembagian,

pemberian dan penggunaannya. Pada tahun 2012, ketersediaan janngan irigasi

mengalami peningkatan pesat dalam jumlahnya. Peningkatan jumiah saluran

irigasi pada tahun ini diindikasikan mendorong peningkatan kontribusi sektor

pertanian dalam pembentukan PORB Kabupaten Kutai Timur tahun 2012.

RKIO Tahun 2016
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(e

Adapun gambaran mengensi rasio jaringan irigasi sebagaimana tampak Tabel

2.4 beriut.

Tabel 2.41
Rasio Jaringan Irigasi di Kabupaten Kutai Timur Tahun 2010-2014

Tahun Luas Sawah (Ha) Panjang Atau Luas Irigasi (Ha)

Teknis Non teknis
|

Sederhana

(1) (2) (3) (aj (5)
2010 11.319 2,957 8.752 .

2011 17.112 2495 13.622 995
2012 23.817.20 7144 - 3.795
2013

|

2014 .
|

Sumber: Simreda Kabupaten Kutai Timur Tahun 2014

3) Rasio tempat ibadah per satuan penduduk

Rasio tempat ibadah per satuan penduduk adalah jumlah ketersediaan

tempat ibadah per 1.000 penduduk. Beribadah menurut agama dan

kepercayaan yang dianut merupakan wujud kepercayaan dan ketagwaan kepada

Tuhan Yang Maha Esa. Beribadah sangat berguna untuk membentuk manusia

seutuhnya. Untuk itu diperlukan tempat sarana ibadah dalam mewujudkan hal

tersebut bagi masing-masing pemeluk agama tersebut

Tabel 2.42
Sarana Peribadaran

D: Kabupaten Kutai Timur Tahun 2011-2014
Sarana Peribadatan Tahun

000

2011 2012 2013 2014
oo MN 2D | WB | (4 (5)
Masjid/ Musholla/ Langgar 602 590” 713 ,

Gereja Kristen Protestan
—— —

134 134 138
|

Gereja Kristen Katolik
————— | 81 “59,” B3f

Pura 16 16 16
Vihara 1

|
1 1

Jumlah Ni 804
|

792 921
Sumber: Simreda Kabupaten Kutai Timur Tahun 2013

- Kementenan Agama Kabupaten Kutai Timur Tahun 2013
Bagian Sosial Sekretnac Kab. Kutai Timur Tahun 2013

Keterangan”) Data KUA Kecamaran yang dihimpun di Kementerian Agama Kab. Kutai Timur

Berdasarkan Tabel 2.42 di atas menunjukkan bahwa jumlah sarana

peribadatan telah mengalami peningkatan pada tiap tahunnya terlihat dari tahun

2011 hingga tahun 2013 jumlah masjid dan gereja meningkat. Hal ini

RKPD Tahun 2016 |
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menunjukkan bahwa seiring terjadinya peningkatan jumlah penduduk di Kabupaten

Kutai Tirnur diikuti dengan adanya penambahan jumlah sarana peribadatan.

Berdasarkan perkembangan resio tempat ibadah per satuan penduduk tahun

2011-2013 menunjukkan peningkatan meskipun masih dibawah target tahunan

RPJMD, namun optimis akhir tahun pelaksanaan RPJMD tahun 2015 dapat

tercapai.

4) Rasio tempat pemakaman umum per satuan penduduk

Rasio tempat pemakaman umum per satuan penduduk adalah jumlah daya

tampung tempat pemakaman umum per 1.000 jumlah penduduk.

Kabupaten Kutai Timur merupakan salah satu kabupaten dengan tingkat

pertumbuhan penduduk yang tinggi. Tingginya jumlah penduduk ini juga menuntut

kesiapan dari Pemerintah Kabupaten Kutai Timur untuk menyediakan Ternpat
Pernakaman Umum (TPL) bagi penduduknya tersebut.

Pada saat ini Pemerintah Kabupaten Kutai Timur telah memiliki TPU yang

diperuntukkan bagi masyarakat Kabupaten Kutai Timur. Untuk mengantisipasi
kebutuhan terhadap TPU yang semakin meningkat seiring dengan bertambahnya

jumlah penduduk, perlu juga didarong partisipasi swasta dalam menyediakan

tahan pemakaman.

Capaian rasio tempat pemakaman umum per satuan penduduk pada tahun

2011-2013 masing-masing berturut-turut sebesar 28,69. 27.71, 27.71 telah

sesuai dengan standar.

5) Panjang jalan yang memiliki trotoar dan drainase/saluran pembuangan air

(minimal 1,5 m)

Capaian panjang jalan yang memiliki trotoar dan dramase/ saluran

pembuangan air (minimal 1.5 m) mengalami peningkatan tiap tahunnya pada
tahun 2011 tercapsi 0,079, kernudian tahun 2012 dan tahun 2013 sebesar

O,10. Meskipun tiap tahun terjadi peningkatan capaian namun masih belum

mencapai atau melampaui target RPJMD yang telah ditetapkan. Oleh karena itu,

dalam upaya untuk mencapai target tahunan dan target akhir pelaksanaan
RPJMD tahun 2015 sebesar minimal 0,15 masih diperlukan kerja keras untuk

mencapainya.

RKPD Tahun 2016
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8) Pembangunan turap di wilayah jalan penghubung dan aliran sungai rawan

longsor lingkup kewenangan kota

Pada tahun 2012 capaian pembangunan turap di wilayah jalan penghubung
Gan aliran sungai rawan longsor lingkup kewenangan kota sebesar 40,50 persen
telah melampaui tanget RPJMD dan bahkan telah melewati target akhir tahun

2015 sebesar 38.94 persen.

7) Sempadan jalan yang dipakai pedagang kaki lima atau bangunan rumah liar

Capsian sempadan jalan yang dipakai pedagang kaki lima atau bangunan

rumah liar selama kurun waktu empat tahun terakhir 2010-2013 tidak

mengalami perubahan sebesar D,16 persen, sementara target yang ditetapkan

tiap tahun selalu mengalami penurunan. Oleh sebab itu, diperlukan upaya kerja

keras untuk menurunkan persentasenya hingga tercapai pada akhir pelaksanaan
tahun 2015.

D. Perumahan Rakyat
Gambaran umum kondisi daerah terkait dengan urusan Perumahan Rakyat salah

satunya dapar dilnac dari beberapa indikator kinerja sebagai berikut:

Tabel 2.43
Capaian Indikator Urusan Perumahan

Tahun 2010-2014
Indikator

|

Tahun

2010 2011 2012 2013 2014
(1) (2) (3) (4) (51 (5)

Persentase rumah tinggal bersanitasi (96) 5250 ! - 67.50 -

Pembanguran rumah layak huni fun) 84 500 750 114

|
Rasio pemukiman layak huni | 5280. 6G 70 85

Sumber Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Kutai Timur Tahun 2013

1) Persentase Rumah Tinggal Bersanitasi

Persentase rumah tinggal bersanitasi adalah proporsi rumah tinggsi
bersanitas: terhadap jumlah rumah tinggal. Sanitasi sdalah segsis upaya yang
dilakukan untuk menjamin terwujudnya kondisi yang memenuhi persyaratan
kesehatan. Sedangkan fasilitas sanitasi adalah sarang air minum/ar bersih,

sarana pembuangan kotoran kakus/jamban, saran pembuangan limbah cair,

mbah padat, limbah gas/debu dan sarana pembuangan sampah. Rumah

tangga berakses sanitasi sekurang-kurangnya mempunyai akses untuk

memperoleh layanan sanitasi. sebagai berikut: 1) fasilitas air bersih: 2)

RKPD Tehun 2016
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pembuangan air besar/tinja: 3) pembuangan air limbah fair bekas. 4)

pembuangan sampah.

Capaian persentase rumah tinggal bersanitasi menunjukkan capaian yang

Cukup baik yakni pada tahun 2012 sebesar 9O persen jauh di atas target
sebesar 67,5 persen. Pada akhir tahun pelaksanaan RPJMD tahun 2015

diprediksi akan tercapai target yang telah ditetapkan yakni sebesar 7/5 persen.

2) Rasio Rumah Layak Huni

Rasio rumah layak huni adalah perbandingan jumlah rumah layak huni dengan

jumlah penduduk, Pembangunan perumahan merupakan upaya untuk memenuhi

salah satu kebutuhan dasar manusia. Sejalan dengan upaya tersebut dan

sebagai bagian dari peningkatan kualitas hidup masyarakat, pembangunan

perumahan ditujukan pula untuk mewujudkan perumahan permukiman yang
secara fungsional dapat mendukung pertumbuhan ekonomi dan pengembangan

wilayah yang pada gilirannya skan meningkatkan kesejahteraan masyarakat.

Perkembangan jumlah rumah layak hunt di Kabupaten Kutai Timur Tahun

201 1- 2013 terus mengalami peningkatan pada rahun 2010 sebesar 84 unit,

kemudian naik menjadi 500 unit tahun 2011 dan 750 unit psda tahun 2012.

Program pembangunan rumah layak huni tersebut diupayakan oleh Pemerintah

Kabupaten Kutai Timur serta juga mendorong pihak swasta untuk mensukseskan

program tersebut, dimana salah satu program tersebut diarahkan untuk

menekan angka kemiskinan di Kabupaten Kutai Timur.

3) Rasio Permukiman Layak Huni

Rasio permukiman layak huni adalah perbandingan tuas permukiman tayak
huni dengan luas wilayah permukiman secara keseluruhan. Indikator ini mengukur

prapars: luas permukiman yang layak huni terhadap keseluruhan 'uas

permukaan.

Tabel! 24
Jumlah permukiman layak huni

di Kabupaten Kutai Timur Tahun 2010-2014
No Uraian

Tahun

2010 !| 2011 2012 1 2013 2014
Ol "Ai BD | 19) '£-7MA BE 12 |

71
1 | Luas permukiman layak huni (ha) 735,31 | . . .

|

2 | Luas wilayah permukiman (ha) 770,31 "
|

3 | Rasio permukiman layak huni 85,45 80 70
|

8s
Sumber: Omas PU Kabupaten Kuta Timur
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Rasio permukiman layak huni di Kabupaten Kutai Timur selama uga tahun

terakhir (2011-2013) terus mengalami peningkatan dan telah melampaui target
RPJMD.

Permukiman dn rumah layak huni merupakan harapan dan idaman setiap

insan. Pemerintah telah berupaya meningkatkan kualitas hunian rnasyarakat
terutama masyarakat berpenghasilan rendah dan kurang mampu. dengan tujuan

agar muncul kepedulian sosial untuk partisipasi dar warga mampu terhadap

yang kurang rnampu.

E. Penataan Ruang

Gambaran umum kondisi daerah terkait dengan urusan Penataan Ruang salah

satunya dapat dilihat dari indikator kinerja sebagai berikut:

1) Rasio Ruang Terbuka Hijau per Satuan Luas Wilayah ber HPL/HG8

Ruang Terbuka Mijau (RTH) merupakan area memanjang/jalur dan atau

mengelompok, yang penggunaannya lebih bersifat terbuka, tempat tumbuh tanaman,

baik yang tumbuh tanaman secara alamiah maupun yang sengaja ditanarn. Tujuan

penyelenggaraan RTH adalah 1) menjaga ketersediaan lahan sebagai kawasan

resapan sir: 2) menciptakan aspek planologis perkotaan melalui keseimbangan
antara hngkungan alam dan lingkungan binaan yang brguna untuk kepenringan

masyarakat: 3) meningkatkan keserasian lingkungan perkotaan sebagai sarana

pengaman lingkungan perkotaan yang aman, nyaman, segar, indah, dan bersih.

Tabel 2.45
Rasio Ruang Terbuka Hijau per Satuan Luas Wilayah

di Kabupaten Kutai Timur Tahun 2010-2014
No Uraian |

200 2011
|

2012
|

2013 2014
(7) (2) | (3) GL 9 (8) (71
1. | Luas Ruang |

n8 na
|

n3 na na
Terbuka Hijau

NN

2.
|

Luas wilayah ber na
| na na na —.na

HP./HGB
3. | Luas wilayah (Ha) na na na ma na
4, | Rasio Ruang na na !' na na na

Terbuka Hijau (1:2) |

A

Sumber SIMREDA Kabupaten Kutai Timur Tahun 2012

RKOD Tahur 2016 .
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2) Rasio Bangunan ber-IMB per Satuan Bangunan
Tabel 2.46

Rasio Bangunan beriMB per Satuan Sangunan
di Kebupaten Kutai Timur Tahun 2010-2014

No Uraian 2010 2011 2012 2013 2014

11 Z1 21 3 (5) (8) 21
4. Jimlah Bangunan 1.565 n3 na na na

beriMB |

2. , Jumlah Bangunan na n.a na na na
3.

|

Rasio bangunan ber- na na na na na
!IMB (1:2)

Surnber: Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Kutai Timur

Setiap orang/badan usaha di Kabupeten Kutai Timar yang »ken

mendirikan/membangun gedung baru, mengubah. memperluas, mengurangi,

dan/atau merawat bangunan gedung sesuai dengan persyaratan administratif dan

persyaratan teknis yang berlaku wajib memiliki Ijin Mendirikan Bangunan (IMB). Hat ini

dimaksuckan dalam rangka pengendalian pemanfaatan ruang Kabupaten Kutai

Timur,

F£. Perencanaan Pembangunan
Gambaran umum kondisi daerah terkait dengan urusan Perencanaan

Pembangunan, dapat diilhat dari indikator kinerja sebagai berikut:

Dokumen perencanaan daerah diantaranya terdiri dari: Sencana

Pembangunan Jangka Panjang Daerah (RPJPO), Rencana Pembangunan Jangka

Menengah Dserah (APJMD). Rencana Strategis SKPD, Rencana Kerja

Pembangunan Dseran (RKPOJ. Rencana Kerja SKPD dan Rencana Tata Ruang

Wilayah IRTRWI. Berikut adalah gamoaran ketersediaan dokumen perencanaan

pembangunan daerah Kabupaten Kutai Timur selama kurun waktu 2009-2013.
Tabel 2.47

Ketersediaan Dokumen Perencanaan
di Kabupaten Kutai Timur Tahun 2010-2014NX

No. Uraian 2010 | 2011 , 2012 |

2013
|

2014
(1 (2) 3 | ag! gl ni
1 1 Dokumen Rencana Pembangunan Ada | Ada | Ada

|

Ada | Ada
Jangka Panjang Daerah (RPJPD)

2 | Dokumen Rencana Pembangunan Ada Ada Ade ' Ada Ada
Jangka Menengah Daerah (RPJMD) |

3 | Dokumen Rencana Strategis SKPD Ada Ade
|

Ada Ada |

Ada
4 | Dokumen Rencana Kerja Ada Aca Ada Ada Ada

Pembangunan Daerah (RKPD)

RKRD Tahun 2016 Pa 1
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No, Uraian 2010 | 2011 | 2012 | 2013 | 2014
"LI 2) (3) (2) 2 (8) 2)
5 | Dokumen Rencana Kerja SKPD dan Ada Ada Ada Ada Ada

Rencana Tata Ruang Wilayah
(RTRW)

Sumber Bappeda Kabupaten Kurai Timur

5. Perhubungan

Gambaran umum kondisi daerah terkait dengan urusan Perhubungan dapat

dilihat dari beberapa indikator kinerja sebagai berikut:

Tabel 2.48
Capaian Indikator Urusan Perhubungan Tahun 2010-2014

| Tahun
Indikator 2010 2011 2012 2013 2014

My Bi 13) 14) (5) IS)
Rasio ijin trayek 008 na na na
Jumlah uji kir angkutan umum (unit) 193 n.3 aa na
Lama pengujian kelayakan angkutan na na 25-46 2546
umum (KIR) menit menit

Pemasangan rambu-rambu Sesuai na na na
standar

Sumber: Dinas Perhubungan Komunikasi dan Informatika Kabupaten Kutai Timur Tahun 2013

1) Rasio ijin trayek
Rasio ijin trayek adalah perbandingan jumlah ijin trayek yang dikeluarkan

selama 1 (satu) cahun terhadap jumlah penduduk.

Seluruh angkutan umum yang ada di Kabupaten Kutai Timur wajib memiliki

ian trayek. Hal ini dimaksudkan untuk penataan pengaturan dan pengendalian

trayek angkutan umum, sehingga ini dapat meminimalisir treyek illegal yang
dilakukan para pengendara angkutan umum. Perkembangan capsian rasio yn

trayek di Kabupaten Kutai Timur sementara belum dapat dianalisis karena belum

tersedianya data.

2) Jumlah uji kir angkutan umum

Seluruh angkutan umum yang didatangkan di Kabupaten Kutar Timur baik

yang dibuat dan/atau Cirakit di dalam negeri dan akan dioperasikan di jalan wajib

memiliki pengujian agar memenuhi persyaratan teknis dan laik jalan. Hal ini

dimaksudkan menjamin keselamatan penumpang angkutan umum dan menjaga

keseimbangan ekosistem lingkungan. Berikut adalah kondisi mengenai jumlah

kendaraanwasb uji dan yang telah melakukan uji kir di Kabupaten Kutai Timur

selama kurun waktu tahun 2010-2014,

RKRMD Tekun 2016
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Tabel 2.49
Jumlah Uji Kir Angkutan Umum di Kabupaten Kutai Timur

Tahun 2012-2014

Sumber Kutai Timur Dalam Angka 2013

Mengingat belum adanya data yang tersedia persentase jumlah KIR dengan
kendaraan yang wajib uji maka diperlukan pendataan yang kontinu untuk

mengontrol sarana mobilitas dslam rangka memberikan jaminan keselamatan

serta kenyamanan bagi penumpang.

3) Jumlah Terminai/ Pelabuhan Laut/ Pelabuhan Udara

Tabel 2.50
Jumlah Pelabuhan Laut/Udara/Terminal Bis
di Kabupaten Kutai Timur Tahun 2010-2014

No Uraian Tahun
2010 2011 2012 2013 2014

(7 (2) (3) (9) (3) 18) (2)
1 | Jumlah pelabuhan Jaut 2 2 “2
2 | Jumlah pelabuhan udara 11 13 13
3 | Jumlah terminal - 10 12

—

Jumlah 13
|

25 27
Sumber:
- SIMREDA Kabupaten Kutai Timur Tahun 2012
- Dinas Perhubungan. Komunikas dan Informatika Kabupaten Kutu Timur

Perkembangan jumlah pelabuhan laut, udara, serta terminal darar tidak

mengalami pertumbuhan signifikan, namun dapat dipastikan tingkat mobilitasnya

semakin unggi dengan lonjakan jumlah penumpang yang meningkat setiap tahun.

4) Lama pengujian kelayakan angkutan umum (KIR)
Berdasarkan perkembangan capaian lama pengujian kelayakan angkutan

umum (KIR) menunjukkan waktu yang lebih cepat dibandingkan dengan target
RPJMD. Sebagaimana yang telah ditetapken RPJMD per tahunan bahwa lama

pengunan kelayakan angkutan umum maksimal selama 1 (satu) hari, namun

dalam realisasinya lebih cepat dari targec tersebut yaitu rata-rata selama 25

sampai 46 menit. Capaian tersebut menunjukkan adanya peningkatan pelayanan
umum yang bak bagi masyarakat.

RKPD Takur 2016 Pen
Pemerintah Kabupaten Kutci Timur Naa

No | Angkutan 2012 2013 2014
Umum Jmih 1 Jmih | Se | Jmih | Jmih | 98 | dmih | Jmih | 96

KIR KIR KIR
UM) te) (33 14) 145)! isgj 7) (8) 19) (10) | (11)
7

T

Mobil sp “|. . . . . P . ,
penumpang |

uTum |

2 T Mobilbus 156 : . n ,

3 | Mobilbarang |
3.498 . - .

Jumlah | 3.596
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Persentase Pemasangan Rambu-Rambu Lalu Lintas

Rambu lalu lintas merupakan salah satu alat perlengkagan jalan daam bentuk

tertentu yang memuat lambing, huruf, angka, kalimar dan/atau perpaduan di

antaranya, yang digunaken unwuk memberikan peringatan, larangan. perintah dan

petunjuk bagi pemakai jalan. Pemasangan rambu-rambu lalu lintas bertujuan

untuk mengatur lIaiv linteas kendaraan bermotor, sehingga hal ini dapat

meminimalisir jumlah kecelakaan yang terjadi. Berikut adalah kondisi

pemasangan rambu-rambu lalu lintas di Kabupaten Kutai Timur dalam kurun

waktu tahun 2009-2013.

5)

Tabel 2.51
Persentase Pemasangan Rambu-Rarmbu Lalu Lintas

di Kabupaten Kutai Timur Tahun 2010-2014
No. Uraian 2010 2011 2012 2013 2014

(1) 2) 3 (4) 2 18) 2)
1 | Jumlah pemasangan rambu - - - . .

rambu lalu lintas
2 | Jumlah rambu-rambu !alu lintas

yang Seharusnya tersedia
3 | Persentase

Sumber: Dinas Perhubungan, Komunikasi dan Informatika Kabupaten Kutai Timur Tahun 2013

H. Lingkungan Hidup

Gambaran umum kondisi daerah terkait dengan urusan Lingkungan Hidup salah

satunya Capat dilihat dari indikator kinerja sebagai berikut:

Tabel 2.52
Capaian Indikator Urusan Lingkungan Hidup

Tahun 2010-2014 INN KN |

Indikator Tahun
cola | 2011

|
2012 2013 2014

(1) la yg ' (5) 8
Persentase penanganan sampah (ee) f

55 '

na |

45 na |

Persentase penduduk berakses ar na na , 1387 na
minum (9g) . "
Carupan pengawasan terhadap 70 na 40

|

67
pelaksanaan amdal :

Tempat pembuangan sampah (TPS) per na na
|

na
|

nas
satuan penduduk !

UNN

Sumber: Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Kutai Timur Tahun 2013

1) Persentase penanganan sampah
Persentase penanganan sampah adalah pragarsi volure sampah yang

ditangani terhadap produksi sampah.

Sampah adalah limbah yang bersifat padat terdiri dari bahan organik dan

RKAD Tahun 2016 -
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bahan anorganik yang dianggap tidak berguna lagi dan harus dikelola agar tidak

membahayakan lingkungan dan melindungi investasi pembangunan (SNI 19

2454-2000).
Sampah adatah limbah yang berbentuk padat dan juga setengah padat, dari

behan organik dan atau anorganik, baik benda logam maupun benda bukan

logam. yang dapat terbakar dan yang tidak dapat terbakar, Bentuk fisik benda

tersebut dapat berubah menurut cara pengangkutannya atau cars

pengotahannya (Anonim.1986). Sampah padat adalah semua barang sisa yang

Bicimbulkan dari aktivitas manusia dan binatang yang secara normal padat dan

dibuang ketika tak dikehendaki atau sia-sia (Tchobanoglous, Theisen dan Vigil

1993).
Pengelolaan sampah adalah suatu bidang yang berhubungan dengan

pengendalian bagaimana sampah dihasilkan, penyimpanan. pengumpulan.

pengangkutan, pengolahan dan pembuangan sampah yang menggunakan suatu

cara yang sesuai dengan prinsip-prinsip pewadahan, pengumpulan. TPS. Bila

salah satu kegiatan tersebut terputus atau tidak tertangani dengan baik, maka

akan menimbulkan masalah kesehatan, banjir/genangan, pencemaran air tanah.

dan estctiko.
|

Bertambahnya jumlah penduduk. berimplikasi kepada meningkatnya

permasalahan sampah di Kabupaten Kutai Timur. Oleh karena itu perlu dilakukan

penanganan yang optima! serta antisipasi adanya peningkatan jumlah penduduk

yang semakin tinggi.
Berdasarkan perkembangan capaian persentase penanganan sampah dari

tahun 2010 hinggs tahun 2012 menunjukkan masih jauh dari target pencapaian

yang ditetapkan, oleh karena itu peclu upaya kerja keras untuk mencapai target

yang pada akhir pelaksanaan RPJMD Kabuoaten Kutai Timur Tahun 2015.

Beberapa rekomendasi yang dapat dilakukan oleh SKPO terkait diantaranya
adalah perlunya penambahan personal mulai pengumpul, pengangkut sampah
serta cukupnya rasio TPS, agar pelayanan bisa maksimal. Beberapa kegiacan

yang dapat dilakukan diantaranya edalah pembangunan TPA beserta

pengelolaannya yang diatur melalu Peraturan Daerah, penambahan alat

kebersihan. peningkatan sarans dan prasarana kebersihan seperu pembangunan
TPS. penambahan truk pengangkut sampah dan penembehan alat berat TPA.
Sefain itu, perlu meningkatkan peran serta masyarakat dan swasta dalam

pengelolaan sampah.

NX
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Persentase Penduduk Berakses Air Minum

Proporsi penduduk atau rumah tangga dengan akses terhadap sumber air

minum yang terlindung adalah perbandingan antara penduduk atau rumah

tangga dengan akses terhadap sumber air Minum yang terlindung dengan

penduduk atau rumah tangga seluruhnya, dinyatakan dalam persentase.
Indikator ini digunakan untuk memonitor akses terhadap sumber air

berdasarkan asumsi bahwa sumber air terlindung menyediakan air yang aman

untuk diminum. Air yang tidak aman diminum adalah penyebab langsung berbagai
sumber penyakir.

Berdasarkan capsian persentase penduduk berakses air minum tahun

2012 sebesar 13,87 persen menunjukkan masih jauh dari target yang

ditetapkan pada tahun 2012, tentu hal ini akan semakin memperberat capaian

pada akhir tahun pelaksanaan RPJMD tahun 2015 sebesar B0 persen.

Pertumbuhan jumlah penduduk yang cukup tinggi membawa dampak

meningkatnya perkembangan permukiman di Kabupaten Kutai Timur yang tentu

berimplikasi pada peningkatan kebutuhan akan air bersih. Beberapa

pemasalahan pelayanan air bersih yang belum maksimal disinyalir diantaranya
disebabkan oleh terbatasnya sumber sir baku, tersebarnya kawasan

permukiman, kawasan permukiman yang berada di tempat tinggi dan jauh dari

jaringan. angka kehilangan sir yang cukup tinggi mencapai kurang lebih 30

persen, sistem produksi yang kurang maksimal, biaya listrik tinggi, serta tariff

yang masih rendah,

2)

5

3) Cakupan pengawasan terhadap pelaksanaan amdal

Capaian cakupan pengawasan terhadap pelaksanaan amdal selama tiga
tahun terakhir (2011-2013) meskipun telah mengalami peningkatan di setiap

tahunaya namun belum mencapai target tahunan RPJMD. Oleh karena itu perlu
ada upaya yang keras dari Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) terkait

dengan pelaksanaan program dan kegiatan guna lebih meningkatkan capaian

cakupan pengawasan terhadap pelaksanaan amdal yang diharapkan pada akhir

pelaksanaan RPJMD tahun 2015 dapat tercapai.

4) Rasio tempat pembuangan sampah (TPS) per satuan penduduk
Rasio tempat pembuangan sampah (TPS) per satuan penduduk adalah

jurnlah daya tampung tempat pembuangan sampah per 1.DD0 jumlah penduduk.

Capaian rasio TPS per satuan penduduk belum dapat dianalisis karena belum

NX
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tersedia data. Indikator tersebut sangat penting untuk diketahui agar sejauh

mana selama ini kemampuan TPS dalam menampung sampah yang dihasilkan

oleh penduduk Kabupaten Kutai Timur Khususnya.

L Pertanahan

Gambaran umum kondisi daerah terkait dengan urusan pertanahan salah

satunya dapat dilihat dari persentase lahan bersertifikar. Kondisi administrasi

pertanahan di Kabupaten Kutai Timur Tahun 2009-2013 sebagai berikut:

Tavel 2.53
Luas Lahan Bersertifikat

di Kabupaten Kutai Timur Tahun 2010-2014
No Uraian 2010 | 2011 | 2012 | 2013 | 2014

(7) (2) (3) (3) 15) (8) (71
1 Luas wilayah daratan " " " " "

2 | Luastanah bersertifikar HGB . " : : "

3 | Luastanah bersertifikatHGU " “ . " -

4 | Luas tanah bersertifikat HM " " " " .

5 | Luss tanah bersertifikat HPL - “ " " "

6 | Totallsas tanah bersertifikat sp - - -

7 | Prosentase HGB dibanding luas daratan " - - " -

8 | Prosentase HGU dibanding lvas daratan -
De

TN " -

9S | Prosentase HM dibanding luas daratan NN PN - -

10 | Prosentase HGPL dibanding luas daratan NA BNI " " :

11 | Prosentase total luas lahan bersertifikat po - . -

Sumber: Dinas PLTR dan BPN

J. Kependudukan dan Catatan Sipil

Gambaran umum kondisi daerah terkais dengan urusan Kependudukan dan

Catatan Sipit satah satunya dapat dilihaz dari indikator kinerja sebagai berikui:

Tabel 2.54
Capaian Indikator Urusan Kependudukan dan Caratan Sipil

Tahun 2010-2014
Indikator

.

Tahun
|

|.

2010 2011
|

2012 2013 2014 :

4) (2) 143) (4) 48) Is)
Rasio penduduk ber KTP per satuan 13 na 71,90 n.8
penduduk | an
Rasio bayi berakte kelahiran na na 46.13 na
Kepemilikan KTP 13 1 93 61,30 na
Penerapan KTP Nasional berbasis NIK 85

|

nas | “8130 | na
Sumbe- Oinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kebupeten Kutat Timur Tahun 2013

RKPD Tuhua 2016
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Rasio Penduduk ber KTP
Rasio penduduk ber KTP adalah merupakan jumlah penduduk usia di atas

1)

17 tahun yang memikk: KTP dibagi dengan jumlah penduduk usia di atas 17

tahun. Capaian rasio penduduk ber KTP pada tahun 2012 menunjukkan sebesar

71,980. Capaian tersebut menunjukkan bahwa rata-rata dari 100 penduduk

Kabupaten Kutai Timur terdapat 71,90 yang ber KTP sedangkan sisanya 28.10
belum ber KTP. Jika dibandingkan dengan target RPJMD ditetapkan tiap tahun

minimal 9D maka capaian tahun 2012 masih berada dibawah target. Oleh

karena itu. dalam ugaya meningkatkan rasio penduduk yang ber KTP periu

adanya program sosialisasi yang lebih masif kepada masyarakat tentang arti

pentingnya ber KTP.

2) Rasio bayi berakte kelahiran

Rasio bayi perakte kelahiran merupakan jumlah bayi lahir yang memiliki akte

kelahiran dibagi jumlah keseluruhan bayi yang lahir. Capaian rasio bayi berakte

kelahiran pada tahun 2012 masih tercapa 46.13 dari 1DD yang ditargetkan.
Melihat perbandingan capsian dengan target tahunan dan akhir RPJMD yang

masih jauh. diperkirakan akan sulit tercapai pada akhir pelaksanaan RPJMD
tahun 2015.

|

3) Kepemilikan KTP

Kepemilikan KTP adalah jumlah penduduk yang memiliki KTP dibagi jumlah

penduduk wajib KTP (» 17 tahun dan atau pernah/sudah menikah) dikalikan 100

persen. Capsian indikator kepemilikan KTP masih fluktuauif, dimana pada tahun

2011 tercapai 93 persen yang melampaui target RPJMD sebesar 90 persen,
namun tahun 2012 menurun menjadi 61,30 persen jauh di bawah targer
sebesar 9O persen. Oleh karena itu perlu kerja keras untuk melaksanakan

program sosiahsasi kepemilikan KTP guna mencapa: target RPJMD tahun 2015
sebesar 9O persen.

4) Penerapan KTP Nasional berbasis NIK

Capaian indikator penerapan KTP Nasional berbasis NIK belum

menunjukkan capaian yang posiuif, hal ini ditunjukkan dengan capsian pada tahun

2012 sebesar 61.30 persen dari target yang ditetapkan RPJMD sebesar 75

persen. Sedangkan pada akhir pelaksanaan RPJMD tahun 2015 ditargetkan
sebesar 90 persen. Oleh karenanya diperlukan kerja keras bagi SKPD terkait

untukmencapai target tersebut dengan menerapkan program dan kegiatan yang
efektif dan efisien.

RKPD Tahua 2016 Ro
Pemenimah Kabupaten Kutai Timur :



Bab II EvaluasiHasil Pelaksanaan RKPD Tahun Lalu
Dan Capaian Kinerja Penyelenggaraan Pemerintahan2

K. Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak

Gambaran umum kondisi daerah terkait dengan urusan Pemberdayaan

Perempuan dan Perlindungan Anak salah satunya dapat dilihat dari indikator kinerja

sebagai berikut:

Tabel 2.55
Capaian Indikator Urusan Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak

Tahun 2010-2014
Indikator Tahun

2010
|

2011 2012 2013 2014

uj j (2 ta) 5) js)
Persentase partisipasi perempuan di 715 24,70 32,25 45,83
lembaga pemerintah (96)
Persentase partisipasi perempuan di 92.85 90 90 90
lembaga swasta (S6)
Partisipesi angkatan kerja perempuan 35-50 3550 35-50 3550
(2)
Penyelesaian pengaduan perlindungan 100 100 100 100
perempuan dan anak dari tindakan
kekerasan fc)

Sumbe- Badan Pemberdayaan Perempuan dan KB Kabupaten Kutai Timur Tahun 2014

1) Persentase partisipasi perempuan 5) lembaga pemerintah
Indikator capaian persentase partisipasi perempuan di lembaga pemerintah

telah menunjukkan hasil yang positif, dimana selama 3 (tiga) tahun terakhir

(2011-2013) menunjukkan adanya peningkatan yang cukup signifikan. Pada

tahun 2011 tercapsi 24.7 persen, kemudian tahun 2012 sebesar 30,25
persen, selanjutnya tahun 2013 sebesar 45.83 persen. Sementara target
tahunan RPJMD hanya sebesar 10 persen. Sehingga pada akhir pelaksanaan
RPJMD tahun 2015 akan tercapai.5

2) Persentase partisipasi perempuan di lembaga swasta
Indikator capaian persentase partisipasi perempuan di lembaga swasta juga

menunjukkan hasil yang positif dimana pada tahun 2011 dan 2013 telah

memenuhi target RPJMD sebesar 90 persen. dan bahkan pada tahun 2012

mencapai 98 persen. Sehingga diperkirakan target akhir pelaksansan RPJMD
tahun 2015 akan tercapai.5

3) Partisipasi angkatan kerja perempuan

Partisipasi angkatan kerja perempuan selama kurun wakw 3 (tiga) tahun

telah mencapai target RPJMD tahunan sebesar 35-50 persen. Sehingga

diperkirakan akan tercapai target akhir pelaksansan RPJMD tahun 2015.

RKPO Tahun 2016
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2 Rasio akseptor KB

Rasio akseptor KB adalah jumlah akseptor KS dalam periode 1 (satu) tahun

per 1DDO pasangan usia subur pads tahun yang sama.

Tingkat fertilitas Pasangan Usia Subur (PUS) di Kabupaten Kutai Timur

sebesar 26.712. Rata-rata jurnlah anak per keluarga Oi Kabupaten Kuta: Timur

sebanyak 3-4 anak. Jumlah akseptor KB di Kabupaten Kutai Timur tanun 2010

sebanyak 25.622 arang peserta dari total 42.365 PUS. Untuk lebin jelasnya

dapat dilihat sada Tabel 2.58 di bawah ini.

Tabel 2.58
Rasio Akseptor KB

diKabupaten Kutai Timur Tahun 2010-2014 2

No Ursian
Tahun

2010 2011 2012 2013 2014| RR) 43) 14) (5) (5) (5)
1. | Jumlah PUS 42365 43.013 44.594
2

Jumtah
Akseptor 25.622 26.635 28.501

3 Rasio Akseptor KB 0,60 0.62 Ooca
Sumber: Kutai Timur Dalam Angka 2013

Pemakaian kontrasepsi banyak digunakan untuk menilai tingkac
keberhasilan program KB dan juga dapar digunakan uncuk memperkirakan

penurunan angka fertilitas sebagai akibat dari pemakaian kontrasepsi. Terlihat

pada tabel 361 menunjukkan edanya trend meningkat penggunaan kontrasepsi

(sebagai akseptor) dari tahun ke tahun, meskipun kenaikannya relatif lambat.

(0,02 per tahun).
Berdasarkan data yang ada menunjukkan adanya peningkatan akseptor KB,

Sebagaimana tampak pada Tabel 361 pada tahun 2010 jumlan akseptor KB

sebesar 25.622, selanjutnya naik pada tahun 2011 sebesar 28.635, kemudian

pada tahun 2012 juga mengalami peningkatan menjadi sebesar 28.501.

3) Cakupan peserta KB Aktif

Cakupan Peserta KB aktif (Contraceotive Prevalence Rate) adalah cakupan

Gari peserta KB yang baru dan tama yang masih aktifmenggunakan alat dan obat

kontrasepsi falokon) dibandingkan dengan jurnlah pasangan usia subur di suatu

wilayah kerja pada kurun waktu tertentu. Indikator ini menunjukkan jumlah

peser:a KB baru dan lama yang masih aktif memakai alokon terus-menerus

hingga saat ini untuk menunda, menjarangkan kehamilan atau yang mengakhiri
kesuburan.

Pemerintah Kabupaten Kutat Timur
RKID Tahun 2016
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Capaian cakupan Peserta KB Aktif pada tahun 2012 sebesar 63,91

persen masih jauh dari target yang ditetapkan RPJMD sebesar 84,55 persen.

Oleh karena itu, diperlukan upaya kerja keras untuk mencapai target akhir

pelaksanaan pada tahun 2015 sebesar 87.11 persen.5

M. Sosial

Masalah sosial adalah perilaku atau keadaan kompleks yang akibatnya

berpengaruh kesejahteraan orang banyak (umum) serta dapat mengganggu

kestabilan masyarakat, norma, adat istiadat, dan kepercayaan masyarakat.

Tabel 2.59
Perkembangan Kondisi Kesejahteraan Sosial
di Kabupaten Kutai Timur Tahun 2010-2014

No Uraian 2010 2011 2012 2013 2014

LI) (Z1 PA 19) (51 (8) 2)
4 | PMKS yang memperoleh 25.25 70.14 69,12 91.11

bantuan sosial (Se)
2 | Penanganan penyandang 56,83 89,94 91.43 8812

masalah kesejahteraan sosial
(So) 0. |

Sumber.
- Dinas Sosist Kabupaten Kutai Timur Tahun 2013

N. Ketenagakerjaan
Gambaran umum kondisi daerah cerkair dengan urusan Ketenagakerjaan

Salah satunya dapat dilihat dari indikator kinerja sebagai berikut:

Tabel 2.60
Tingkat Pengangguran, Jumlah Angkatan Kerjs dan Tingkac
Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) Tahun 2010-2014

r
|No | Variabel 2010 2011 ! 2012 ' 2013 2014

L) (2) (3) 3) 2 A8) Z1
1. | Jurvah pengangguran 6.348 7.045 5.096 7.736

(Jiwa) |

2. | Angka setengah 27354, 27.354 32.500 397.646"
menganggur (Jiwa) | |

3. | Angkatan Kerja (AK) |

122551 | 128874 | 130685
|

130.985
4, | Tingkat Partisipasi

|.

69.79 70.45 80.20 65.23
Angkatan Kerja (TPAK)
r3) —

|
5. | Tingkat Pengangguran

|

518 495 3.90 5,91
|

Terbuka (TPT) (te)
Sumber. Omas Tenaga Kerja da Transmigrasi Kabupaten Kutai Timur Tahun 2014

RKFO Takur 2016
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1) Jumlah Pengangguran

Pengangguran merupakan keadaan dimana dalam sebuah masyarakat,

sebagan warganya tidak mampu memasuki kesempatan kerja yang ada,

sehingga ia tidak mampu lagi memenuhi kebutuhan ekonorninya. Secars alarni

pengangguran terjadi karena pada saat kesempatan kerja penuh (4
empleymentl dimana 95 persen angkatan kerja dalam waktu tertentu

sepenuhnya bekerja, angkatan kerja yang belum masuk dalarn kesempatan kerja

tersebut berarti menganggur. Pengangguran umumnya disebabkan karena

jumlah angkatan kerja tidak sebanding dengan jumlah lapangan pekerjaan yang

mampu menyerapnya. “Pengangguran seringkali menjadi masalah dalam

perekonomian karena dengan adanya pengangguran, produktmtas dan

pendapatan masyarakat akan berkurang sehingga dapat menyebabkan timbulnya

kemisxinan dan masalah-masalah sosial lainnya.
Berdasarkan capaian tige tahun terakhir menunjukkan adanya kenaikan dan

penurunan jumlah angka pengangguran pada tahun 2011 sebesar 7.045 jiwa

kemudian tahun 2012 menurun menjadi sebesar 5.098 jiwa, selanjutnya tahun

2013 naik menjadi 7.736 jiwa.

2) Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAKJ
Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) merupakan persentase angkatan

kerja terhadap penduduk usis kerja. Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja adalah

Suatu indikator ketenagakerjaan yang memberikan gambaran tentang penduduk

yang akuf secara ekonomi dalam kegiatan sehari-hari merujuk pada suatu waktu

dalam periode survei. Beberapa indikator yang dapat mengambarkan partisipasi

angkatan kerja yaitu General Economic Acunty Rawo (Rasio Aktivitas Ekonomi

Umum). rasio ini khusus untuk penduduk usia kerja, atau biasa disebut Tingkat

Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK). TPAK adalah indikator yang biasa digunakan
unyukmenganalisa partisipasi angkatan kerja.

TPAK menurut kelompok umur biasanya memiliki pota huruf "U" terbalik.

Pada kelompok umur muda (15-24) tahun, TPAK cenderung rendah, karena

pada usia ini mereka tebih banyak rmasuk kategori bukan angkatan kerja (sekolah).

Begitu juga pada kelompok umur tua (diatas 65 tahun), TPAK rendah

dikarenakan mereka masuk pada masa purnabakti (pensiun). Jika kita lihas

perbandingan antar jenis kelamin, maka TPAK perempuan jauh lebih rendah

dibandingkan laki-laki. Hal ini kemungkinan di Indonesia, tanggung jawab mencari

nafkah pada umumnya laki-laki, sehingga perempuan lebih sedikit masuk ke dalam

RKRD Tahun 2016 .
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angkatan kerja.

Berdasarkan capsian TPAK selama kurun waktu 2010-2012 menunjukkan

Capsian yang sangat bagus (on track). Bahkan pada tahun 2011 dan tahun

2012 menunjukkan capaian yang jauh melampaui target RPJMD. Meningkatnya

persentase TPAK pada dua tahun terakhir menunjukkan bahwa penyerapan

tenaga kerja di Kabupaten Kutat Timur semakin tinggi (meningkat).

3) Tingkat Pengangguran Terbuka

Tingkat Pengangguran Terbuka adalah persentase penduduk: yang mencari

pekerjaan, yang mempersiapkan usaha, yang tidak mencari pekerjaan, karena

merasa tidak mungkin mendapatkan pekerjaan, yang sudah mempunyai

pekerjaan tetapi belum mulai bekerja dari sejumlah angkatan kerja yang ada.

Tingkat pengangguran dapat dihitung dengan cara membandingkan jumlah

pengangguran dengan jumlah angkatan kerja yang dinyatakan dalam persen.

Indikator ini bermanfaat untuk melihat keterjangkauan pekerjaan (kesempatan

kerja).

Besarnya angka pengangguran terbuka mempunyai implikasi sosial yang luas

karena mereka yang tidak bekerja tidak mempunyai pendapatan. Semakin tinggi

angka pengangguran terbuka maka semakin besar potensi kerawanan sosial

yang ditimbulkannya. contohnya kriminalitas. Sebaliknya semakin rendah angka

pengangguran terbuka maka semakin stabil kondisi sosial dalam masyarakat.

Sangatlah tepat jika pernerintah seringkali menjadikan indikator ini sebagai tolok

ukur keberhasilan pembangunan.

Perkembangan capaian tingkat pengangguran terbuka dua tahun terakhir di

Kabupaten Kutai Timur menunjukkan penurunan serta capaian terhadap RPJMD
on track pada tahun 2012 bahkan telah menembus capaian tahun 2014,
sekalipun pada tahun 2011 sedikit di atas target. Sehingga pada akhir

pelaksanaan RPJMD tahun 2015 diperkirakan optimis akan memenuhi target.5
4) Rasio penduduk yang bekerja

Rasio penduduk yang bekerja adalah merupakan perbandingan jumlah

penduduk yang bekerja terhadap jumlah angkatan kerja. Cara menghitung rasio

tersebut terlebih dahulu disusun data angkatan kerja yang bekerja dan yang
mencari pekerjaan menurut kelompok umur berdasarkan hasil sensus terakhir.

Kesempatan kerja merupakan hubungan antara angkatan kerja dengan

kemampuan penyerapan tenaga kerja. Pertambahan angkatan kerja harus

diimbangi dengan investasi yang dapat menciptakan kesempatan kerja. Dengan

RKPD Tahun 2016 bal
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demikian, dapat menyerap pertambahan angkatan kerja. Dalam ilmu ekonomi,

kesempatan kerja berarti peluang atau keadaan yang menunjukkan tersedianya

lapangan pekerjaan sehingga semua orang yang bersedia dan sanggup bekerja

dalam proses produksi dapat memperoleh pekerjaan sesuai dengan keahlian,

keterempilan dan bakatnya masing-masing. Kesempatan Kerja (demand for

labour) adalah sustu keadaan yang menggambarkan/ ketersediaan pekerjaan

(lapangan kerja untuk diisi oleh para pencari kerja). Dengan demikian kesempatan

kerja dapat diartikan sebagai permintaan atas tenaga kerja,

Tabel 2.61
Penduduk Usia 15 Tanun Ke atas Menurut Angkatan Kerja

Wn

dan Bukan Angkatan Kerja dan Jenis Kelamin
Kabupaten Kutai Timur Tahun 2010-2014

Uraian
Tahun Tahun Tahun Tahun Tahun
2010 2011 2012 2013 2014

(1 (2 (3) (al (51 Is
Angkatan Kerja 122.551 128.874 130.585 130.985
Lakilaki 83.752 93111 -

Perempuan 26.846 35.763
Bukan Angkatan Kerja 55.057 54.048
Laki-laki 19.777 6.258 -

Perempuan 41.280 47.090 “|

Oo.

Sur'iber Simreda Kabupsten Kutai Timur Tahun 2013 (Sakernas)

Berdasarkan perkembangan jumlah penduduk yang bekerja berdasarkan

lapangan pekerjaan utama di Kabupaten Kutai Timur, menunjukkan adanya

peningkatan pada setisp tahunnya. Berdasarkan dara Badan Pusat Statistik

Kabupaten Kutai Timur (Simreda Tahun 2012) menunjukkan bahwa pada tahun

2010 sebesar 105.902 kemudian naik menjadi 118.742 pada tahun 2011.
Berdasarkan kenaikan tersebut, maka rasio penduduk yang bekerja juga makin

meningkat dimana pada tahun 2011 telah mencapsi 90.58 melampaui target
RPJMD sebesar 66,07.

Koperasi dan Usaha Kecil Menengah (KUKM)
Gambaran umum kondisi daerah terkait dengan urusan Koperasi dan Usaha

Kecil Menengah (KUKM) salah satunya dapat dilihat dari indikator kinerja sebagai
berikut:

1) Persentase Koperasi Aktif

Koperasi merupakan salah satu usaha dalam rangka pemberdayaan ekonomi

rakyat. menurunkan kemiskinan dan memperluas lapangan pekerjaan. Semakin

RKBD Tahun 2016 ni
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banyak jumlah koperasi yang aktif, diharspkan semakin berdaya ekonorni kerakyatan,
menurun jumlah kemiskinan dan menurun jumlah pengangguran. Untuk mengetahui

jumlah koperasi, dan persentase koperasi aktif di Kabupaten Kutai Timur kurun

waktu tahun 2010-2014 dapar dilihat pada Tabel 2862 dibawah. Persentase

koperasi aktif menunjukan kecenderungan relatif tetap dari tahun ke tahun berkisar

rata-rata sekitar 64 persen, dengan demikian perlu dilakukan pembinaan

manajemen perkoperasian sehingga mampu melaksanakan Rapat Anggota Tahunan

(RAT) dan meningkatkan kinerja koperasi serta kesejahteraan anggoranya. Kaperasi

yang mampu menyelenggarakan RAT menunjukan keaktifan riil dalam menjalankan

koperasi sesuai asas koperasi.

Tabel 262
Persentase Koperasi Aktif di Kabupaten Kutai Timur

Tahun 2010-2014

Sumber:
- Dinas Koperasi Kabupaten Kutai Timur Tahun 2014

2) Jumlah UKM Non BPR/LKM UKM

Usaha kecil dan menengah merupakan suatu peluang usaha ekonomi

produktif yang dilakukan oleh orang perorangan atav badan usaha dalam rangka

meningkatkan pendapatan. Semakin banyak jurnlah UKM non BPR/LKM akan

menunjukkan semakin besar kapasitas pelayanan pendukung yang dirniliki daerah

dalam meningkatkan ekonomi daerah melalui UKM. Untuk mengetahui jumlah UKM

Non BPR/LKM UKM di Kabupaten Kutai Timur kurun waktu 2008-20120 dapat
dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 2.63
Jurniah UKM Non SPR/LKM di Kabupaten Kutai Timur

Tahun 2010-2014

Sumber:
- Dinas Koperasi Kabupaten Kutai Timur Tahun 2014

RKFO Tahur 2016
Pemerintah Kabupeten Kutai Timur

|
K

1

No Uraian 2010 | 2011 2012 | 2013 2014

(7) 2 (3) (9) (3) (8) (2)
1 Jumlah koperssi aktif 580 508 574 n.a na
2 | Jumlah koperasi 804 895 95D na na

3 | Persentase koperasi 7214 | 56.76 | 6040 na na
aktif (96)

No Uraian 2010
|

2011 | 2012 2013 2014

(7) (2) (3) (3) (51 (8) 177
1 Jumiah seluruh UKM 3057 | 3450| 5.080 na

e Jumlah BPR/LKM 9 46 46 n.a
3 | Jumlah UKM non Oo ia) Oo na

BPR/LKM



Bab If EvatuasiHasifPelaksanaanKD Tahun Lola
Dan Capaian Kjnerja Penyelenggarman Pemerintahan

3) Jumlah BPR/LKM
BPR dan LKM memiliki fungsi sebagai lembaga yang memberikan berbagai

jasa keuangan bagi masyarakat miskin dan pengusaha kecil. Sernakin banyak jumlah

BPR dan LKM, memudahkan masyarakat miskin dan pengusaha kecil dapat

mengakses keuangan dalam rangka meningkatkan perekonomiannya. Untuk

mengetahui jumlah BPR/LKM di Kabupaten Kutai Timur kurun waktu 2009-2013

dapat dikkiat pada Tabel 2.70 di bawah ini.

Tabel 2.64
Jurnlah BPR/LKM di Kabupaten Kutai Timur

Tahun 2010-2014
|

No Uraian 2010 : 2011
|
2012 2013 2014

|

(1) 2) (3) DAU 3 (8) ' 7
Ra

1 Jumlah BPR 1 1 1 na ai
e Jumlah LKM 3) 45 45 na
3 Jumlah BPR dan LKM s 46 46 na
Sumber, Dinas Koperasi Kabupaten Kutai Timur Tahun 2014

P. Penanaman Modal

Gambaran umum kondisi daerah terkait dengan urusan Penanaman Modal

salah satunya dapat dilihat dari indikator kinerja sebagai berikut:

1) Jumlah Investor Berskala Nasional IPMDN/2MA)
Hampir semua kabupaten/kota membutuhkan modal dalam negeri maupun

modal asing dalam rangka melaksanakan program/kegiatan pembangunan.
Kenadirar investor asing diharspkan dapat meningkatkan potensi ekspor dan

Substitusi impor, juga agar terjadi alih teknglogi yang dapat mempercepat laju

pertumbuhan ekonomi dan pembangunan nasional Indonesia, Khususnya di

Kabupaten Kutai Timur. Namun nadirnnya investor asing sangat dipengaruhi oleh

kondisi internat negara. seperti stabilitas ekonorni, politik. penegakan hukum dan lain

sebagainya.

Tabel 2.65
Jumlah Investor PMON/PMA

di Kabupaten Kutai Timur Tahun 2010-2014
No | Uraian Jumlah Investor '

2010 2011 2012 . 2013 2014
TN 2) 3 4) (5) (8) (7)
1. | PMDN 7 6 00 -

& | PMA 13 6 - -

3 | Total 20 1a 15 21 4
Sumber: Badan Penanaman Modal Daerah Kabupaten Kutai Timur Tahun 2014

RKPD Tahun 2016
Pemerintah Kabupaten Kutai Timur
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2 Jumlah Nilai Investasi Berskala Nasional (PMDN/PMA)
Pemerintah daerah dan pengusaha adalah dua kelompok yang paling

berpengaruh dalam menentukan corak pertumbuhan ekonomi daerah. Pemerintah

daerah, mempunyai kelebihan dalam satu hal, dan tentu saja keterbatasan dalam hal

lain, dernikian juga pengusaha. Sinergi antara keduanya untuk merencanakan

bagaimara ekonorni daerah akan diarahkan perlu menjadi pemahaman bersama.

Pemerintah daerah mempunya: kesempatan membuat berbagai peraturan,

menyediakan berbagai sarana dan peluang. Terapi pemerintah daerah tidak

mengetahui banyak bagaimana proses kegiatan ekonomi sebenarnya berlangsung.

Pengusaha mempunyai kemampuan mengenali kebutuhan orang banyak dan dengan

berbagai insistiinya, memenuhi kebutuhan itu. Aktivitas memenuhi kebutuhan itu

membuat roda perekonornian berputar, menghasilkan gaji dan upah bagi pekerja dan

pajak bagi pemerintah. Dengan pajak, pemerintah daerah berkesempatan
membentuk kondisi agar perekonomian daerah berkembang lebih lanjut.

Ketersediaan pelayanan penunjang yang dimililiki daerah dapat mengundang
ketertarikan investor untuk menanamkan investasinya di daerah tersebut. Sernakin

banyak realisasi proyek maka menggambarkan keberhasilan daerah dalam memberi

fasilitas penunjang pada investor untuk merealisasikan investasi yang celah

direncanakan.

Tabel 268
Jumlah Investasi PMON/PMA Yang Disetujui
di Kabupaten Kuta Timur Tahun 2010-2014

PMDN PMA
Tahun Mei Nilai Investasi (Juta US$)

TT
ANN

2) (3)
—..

2010 ,

2011 132785” 123
2012 18 NN 69.3
2013 5.087 57
2014

Sumber:
- Badan Penanaman Modal Daerah Kabupaten Kutai Timur Tahun 2014

17. Kebudayaan
Gambaran umum kandisi daerah terkait dengan urusan Kebudayaan dapat

dilihat dari sejumlah indikator: Pertama, jumlah sarana dan penyelenggaraan seni

budaya. Kedua, jumlah benda, situs dan kawasan cagar budaya dserah dan yang

RKPD Tatua 2016
Pemerintah Kabupaten Kutei Timur

|
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TARTA

CaNam

dilestarikan. Pemerintah Kabupaten Kutai Timur terus berupaya menggali dan

menginventarisir warisan budaya yang dapat dipergunakan untuk menarik minat

wisatawan mengunjungi wilayah Kutai Timur.

Tabel 2.67
Sarana dan Penyelenggaraan Seni dan Budaya
di Kabupaten Kutai Timur Tahun 2010-2014

No Uraian 2010 2011 2012 2013 2014 |

Wi 2) (3 (3) (2) (8) (7)
1 | Jumlah penyelenggaraan festival seni 10 6 6 3

dan budaya -

2 | Jumlah sarana penyelenggaraan seni 6 4 4 4
Gan budaya

3 | Jumlah benda, Situs dan Kawasan 10
100

100 100

Cagar Budaya yangdilestarikan (100).
Sumber Dinas Pemuda, Olahraga, dan Pariwisata Kabupaten Kutai Timur Tahun 2013

A. Kepemudaan dan Olah Raga
Gambaran umum kondisi daerah terkait dengan urusan Kepemudaan dan Olah

Raga dapat dilihat dari jumlah organisasi kepemudaan dan olahraga serta kegiatan

yang dilaksanakannya. Banyaknya jumlah organisasi pemuda dan organisasi olahraga

menunjukkan besarnya tanggungjawab yang harus dilakukan pemerintah dalam

melakukan fungsi pembinaan dan fasilitas: penunjang keperdayaannya. Sedangkan

banyaknya jumlah kegiatan yang dilaksanakan organisasi pemuda dan organisasi

olahraga menggambarkan tingkat partisipasinya dalam kehidupan berbangsa dan

bernegara. Untuk mengetahui gambaran umum organisasi kepemudaan dan

olahraga serta kegiatan yang dilaksanakan di Kabupaten Kutai Timur kurun waktu

2010-2013 dapat dilihat pada Tabel 2.68.
Tabel 2.68

Jumlah Organisasi dan Kegiatan
Kepemudaan dan Olahraga di Kabupaten Kutai Timur Tahun 2010-2014

No
|

Uraian 2010 2011 2012 2013 2014
(1) 3 (3) (5) (8) (7) 18)
1 Junt'lah organisasi 10 38 38 38

peruda
2 Jurriah organisasi 10 43 49 43

olahrags
3 | Jurriah kegiatan Sesusi 4 4 5

kepemudaan kondisi
eksisting

4 Jurrlah kegiatan olahraga Sesuai 10 3 16
|

kondisi

eksisting !
Sumber: Dinas Pemuda, Olahraga, dan Pariwisata Kabupaten Kutai Timur Tahun 2014

RKPD Tahun 2016
Pemerintah Kabupaten Kuto Tiraur
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R. Kesatuan Bangsa dan Politik Dalam Negeri

Gambaran umum kondisi daerah terkait dengan urusan Kesatuan Bangsa dan

Politik Dalam Negeri dapat dilihat dari keberadaan Satuan Polisi Parnong Praja

(Satpol PP), Petugas Perlindungan Masyarakat (Linmas| yang dari sisi tugas dan

rasio jumlahnya dapat menggambarkan kapasitas Pemerintah Daerah dalam

memberikan pelayanan penunjang penyelenggaraan pemerintah daerah dalam hal

memelihars dan menyelenggarakan ketentraman dan ketertiban umum,

menegakkan Peracuran Daerah (Perda) dan Keputusan Kepals Daerah.

1) Rasio Jumlah Polisi Pamong Praja Per 10.000 Penduduk

Keberadaan Satuan Polisi Pamong Praja (Satpol PP), merupakan aparatur
Pemerintah Daerah yang melaksanakan tugas Kepala Daerah dalam memelihara

dan menyelenggarakan ketentraman dan ketertiban umum. menegakkan Peraturan

Daerah (Perda) dan Keputusan Kepala Daerah.

Tabel 2.69
Rasio Jumlah Polisi Pamong Praja

di Kabupaten Kutai Timur Tahun 20102014
No Uraian 2010 2011 2012 2013 2014

(1 (2) 3) 19) (31 18) (71
1 Jumlah potsi pamong praja 116 - . 0
2 | Jumah penduduk 367.247 136.885 | 5277231 554.751
3 | Rasio jumlah polisi pamong “ -

praia per 10.000
pencuduk

Sumber: Satuan Pamong Praja Kabupaten Kutai Timur Tahun 2014

2) Rasio Jumlah Linmas Per 10.000 Penduduk

Keberadaan Petugas Perlindungan Masyarakat (Linmas), merupakan satuan

yang memilki tugas umum memelihara dan menyelenggarakan ketentraman dan

ketertiban masyarakat secara luas. Gambaran umum keberadaan Satuan Linmas di

Kabupaten Kutai Timur kurun waktu 2010-2014 dapat dilihat pada Tabel 2.70.

Tabet 2.70
Rasio Jumlah Linmas Per 10.600 Penduduk
di Kabupaten Kutai Timur Tahun 2010-2014

No Uraian |
2010 2014 2012

|

2018
|

2014
(1) (2)

|
9

|
3) (8)

|

7) (8)
1 | Jumlah Linnmas

|

1.877
|

. .
|

2 Jumlah Penduduk 367.247
|

430.865 527.723 554.751
3 Rasio jumlah Linmas 140 - -

per 10.000 penduduk
Sumber SIMREDA Kabupaten Kutai Timur Tahun 2013

RKPD Toliun 3016
Pemerintah Kebuposen Kptei Timur

Hana...
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S. Otonomi Daerah. Pemerintahan Umum, Administrasi Keuangan Daerah,

Perangkat Daerah, Kepegawaian dan Persandian

Gambaran umum kandisi daerah terkait dengan urusan Otonomi Daerah,

Pemerintahan Umum, Administrasi Keuangan Daerah. Perangkat Daerah,

Kepegawaian dan Persandian salah satunya dapat dilihat dar indikator kinerja

sebagai berikut:

1) Persentase Penyelesaian Penegakan PERDA

Tugas penegakan Peraturan Daerah (Perda). berdasarkan Peraturan

Pemerintah RI Nomor 32 Tahun 2004 dilaksanakan oleh Satpol PP Oetail tugas

Satpol PP adalah memelihara, menyelenggarakan ketentraman, keteruban umum,

menegakkan Perda dan Keputusan Kepala Daerah. Berikut adalah gambaran secara

lengkap mengenai penegakan Perda di Kabupaten Kutai Timur selama kurun waktu

tahun 2009-2013. Inventarisasi data pelanggaran Perda hingga penyelesaiannya

perlu dilakukan agar Pemerintah Kabupaten Kutai Timur dapat

mengimplementasikan good government governance daiam penyelenggaraan

pemerintahan. Dengan demikian, hal tersebut akan mendorong tingkat kepatuhan

terhadap segala peraturan perundangan yang berlaku.

Tabel 2.71
Persentase Penyelesaian Penegakan Hukum
di Kabupaten Kutai Timur Tahun 2010-2014

No Uraian 2010
|

2011 2012 | 2013
|

2014

U (27 gl 9 (8) IE
1 Penegakan Perda

a. | Jumlah Pelanggaran Perda | na na n.a n.a ma
b. | Jumlah Penyelesaian na na na n.a n.a

Fenegakan Perda
c. | Fersentase Penyelesaian na na na n.a na

PenegakanPerda”
2 | Penegakan K3
a. | Jumlah Pelanggaran K3 na na na

|
na

'
na

b. | Jumlah Penyelesaian na n. na ' na na
Fenegakan K3

C. | Persentase Penyelesaian na na na n.a na
Fenegakan K3

Sumber Satuan Polisi Pamong Praja Tahun 2012

2) Indeks Kepuasan Layanan Masyarakat

Fungsi utama pemerintah adalah memberikan layanan masyarakat. Salah satu

parameter keberhasilan layanan masyarakat aparatur pemerintah adalah Indeks

Kepuasan Masyarakat (IKM) sebagai penerima pelayanan. Indeks Kepuasan

RKPD Takur 2016
Pemerintah Kabupaten Kutai Timur 0

-
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Masyarakat (IKM) adalah data dan informasi tentang tingkat kepuasan masyarakat

yang diperoleh dari hasil pengukuran secara kuantitatif dan kualitatif atas pendapat

masyarakat dalam memperoleh pelayanan dari aparatur penyelenggara pelayanan

publik dengan membandingkan antara harapan dan kebutuhannya.
Untuk melihat kepuasan fayanan terhadap masyarakat perlu memperhatikan

komponen IKM dan standar pelayanan publik sebagai komponen layanan yang

bersifat kuantitatif maupun kualitatif. Komponen IKM yakni: (1) kesederhanaan, (2).
kejelasan, (3) kepastian waktu, (4) akurasi, (S5) keamanan, (S) tanggungjawab, (7)

kelengkapan sarana dan prasarana, (8) kemudahan akses, (9) kedisiplinan, (10)

kenyamanan. Adapun standar pelayanan publik adalah sekurang-kurangnya

mencakup hal-hal sebagai berikut: (1) Prosedur pelayanan, (2) Waktu penyelesaian.

(3) Biaya pelayanan. (4) Produk pelayanan, (5) Sarana dan Prasarana.

Pelayanan publik oleh aparatur pemerintah hingga saat ini masih banyak diiumpai

kelemahan sehingga belum dapat memenuhi kualitas yang diharapkan masyarakat.
Hal ini rmengingat masih adanya berbagai keluhan masyarakat yang disampaikan
melalui media massa, sehingga dapat menimbulkan citra yang kurang baik terhadap

aparatur pemerintah. Mengingat fungsi utama pemerintah adalah melayani

masyarakat, maka pemerintah daerah Kursi Timur perlu terus berupaya

meningkatkan kualitas pelayanan. Kepuasan penerima layanan dapat dicapai apabila

penerima layanan memperoleh pelayanan sesuai dengan yang dibutuhkan atau

diharapkan. Melalui survey Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM), diharapkan dapat

sebagai tolok ukur menilai tingkat kualitas pelayanan yang diselenggarakannya. dan

sekaligus sebagai upaya peningkatan kualitas layanan yang akan direncanakan.

K1

T. Ketahanan Pangan

1) Ketersediaan Pangan Utama

Ketahanan pangan merupakan agenda penung di dalam pembangunan
ekonomi, Pemerintah daerah berkewajiban untuk mewujudkan ketahanan pangan

dengan berbasiskan kemandirian penyediaan pangan domestik. Kemandirian ini

semakin penting di tengah kondisi yang mengalami krisis pangan, energi dan

finansial. Berikut adalah gambaran secara lengkap mengenai ketersediaan pangan
utama di Kabupaten Kutai Timur selama kurun waktu tahun 2008-2013.

RKRD Tahur 2016
Pemerintah Kabupaten Kutai Timur
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Tabel 2.72
Ketersediaan Pengan Utama

di Kabupaten Kutai Timur Tahun 20102014
No Uraian 2010 2011 2012 2013 2014

1 2) (3) 19) (3) (8) 2)
1 Jumlah Ketersediaan 44129 38.357 38.072 43.170

Pangan Utarna (ton)
2 Jumlah Penduduk 367.247 430.865 | 527.123 554.751

liwa)
3 | Jumlah Konsumsi 3151452 | 3497528 “ -

Pangan Utama ftonj
4 Persentase Jumlah 28,36 882 - -

Konsumsi Pangan
Lama Terhadap
Ketersediaan Pangan

|Utama (ton)
Sumber Bagan Ketahanan Pangan dan Penyulshan Kabupaten Kutai Timur Tahun 2013

2) Regulasi Ketahanan Pangan
Ketahanan pangan merupakan urusan wajib Pemerintah Provinsi dan

Pemerintah Kabupaten/Kota. Berikut adalah gambaran secara lengkap mengenai
ada dan tidak adanya regulasi ketahanan pangan di Kabupaten Kutai Timur selama

kurun waktu tahun 2008-2012.
Tabel 2.73

Regulasi Ketahanan Pangan
Gi Kabupaten Kutai Timur Tahun 2010-2014

Sumber: Badan Ketahanan Pangan dan Penyuluhan Kabupaten Kutai Timur

U. Pemberdayaan Masyarakat dan Desa

Pemberdayaan masyarakat merupakan suatu upaya terencana dan

berkesinambungan untuk meningkatkan kualitas Sumber Daya Manusia agar
memiliki kemampuan untuk memanfaatkan dan mengembangkan potensi sumber

daya yang dimilik. Pemberdayaan masyarakat Kemungkinan besar akan terhambat
oleh tingkat pengetahuan dan keterampilan masyarakat yang relatif masih rendah.

RKPD Tahux 2016
Cemerintak kabupaten KytoiTimur

No Uraian 2010| 2011 | 2012 | 2013 | 2014

(1) R2) 3) (9) BG) 1 (8) (2)
1. |Regulasi Ketahanan Pangan dalam Bentuk Perda :

- Ada

-Tidak Ada V V V “ Ki

2 | Regulasi Ketahanan Pangan dalam Bentuk Perkada :

-Ada
| |

-Tidak Ada NON VON V
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Tabel 2.74
Capaian Urusan Pemberdayan Masyarakat

di Kabupaten Kutai Timur Tahun 2010-2014
No Uraian 2010 2011 2012 2013 2014

(1) (2) 4 (3) (8) 12) (8)
1 Rata-raa jumlah kelompok na 12 13 13

binsan PKK (buah)
@ | PKK Aktif (buah) n. 135 135 135
3 | Posyandu Aktif (buah) 105 108 18 195

Sumber Badan Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten Kutai Timur Tahun 2013

StatistikV.

Ketersediaan dokumen statistik merupakan hal yang sangat penting sebagai
salah satu instrumen dalam perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi pembangunan

daerah. Data statistik tersebut harus terdokumentasi secara memadai yang

selanjutnya dapat diolah menjadi informasi sebagai dasar dalam pengambilan

keputusan untuk perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi permbangunan daerah yang
sesuai dangan kondisi dan kebutuhan daerah. Informasi yang dihasilkan dari

pengolahan data tersebut harus memenuhi kriteria antara lain akurat, dapat

dipercaya, lengkap, dapat diakses, tersedia tepat waktu dan mudah dimengerti.
Dokumern-dokumen statistik sebagaimana dimaksud di atas adalah PDRB, IPM,

Suseda, KBDA, Indeks Gini Rasio, Input Output, IKM dan IHK. Berikut adalah

garmbaran secara lengkap mengenai ketersediaan dokumen statistik di Kabupaten
Kutai Timur selama kurun waktu tahun 2009-2013.

Tabel 2.75
Ketersediaan Dokumen Statistik

di Kabupaten Kutai Timur Tahun 2010-2014
2010 2011 2012

|.
2013 2014

No Uraian Tidak Tidak Tidak |
|

Tidak Tidak
00 Ada| aga 1AGA|nga |

Ada
| Aga | Ada

|

Ada |
Ada

| Aga
(1) (2) DG (LD, LP 1D BG ID (TO) 1117 192)
1 Produk Domesiik | v vV V :

N

Regional Bruto

(PDRB) |

2 | indeks v v “ V | Ni

Pembangunan
Manusia (IPM)

|

3 I Penyusunan Data
Sosial Ekonomi |

Daerah (Suseda)
|

4 | KBDA
5 | Indeks Gini Rasio v

vV v v V

6 | Input Output vV v “ V
|

V
7 Iindeks Kemiskinan | po. KA Pan

'
KE PEN IA

RKPD Tahun 2016
:

Pemerintah Kabupaten Kutai Timur
D'
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Sumber: Bappeda Kabupaten Kutai Timur

W. Kearsipan

Arsip merupakan dokumen yang berisi data/informasi beberapa tahun ke belakang,

Keberadaannya sangat penting untuk mengingatkan peristiwa/ kejadian/kronologis

penyelenggaraan pemerintahan.

Kearsipan, bank data ataupun dokumen merupakan salah satu instansi yang
memiliki fungsi yang cukup penting, mengingat fungsi utamanya sebagai tempat

penyimpanan dokumen kearsipan yang dimiliki kabupaten. Hal ini tentu membutuhkan

tenaga pengelola yang professional dalam mengatur tata laksana kearsipan daerah,

sehingga peningkatan pengelolaan SOM pengelola Arsip dipandang sangan penting.

X. Komunikasi dan Informatika

Gambaran umum kondisi daerah terkait dengan urusan Komunikasi dan

Informatika salah satunya dapat dilihat dari indikator kinerja sebagai berikut:

1) Jumlah Jaringan Komunikasi

Jaringan komunikasi yang ada di Kabupaten Kutai Timur berperan dalam

rneningkatkan jangkauan dan kualitas layanan pemerintah kepada masyarakat serta

menunjang peningkatan kinerja penyelenggaraan pemerintahan. Adapun jaringan
komunikasi yang ada dapat dilihat pada Tabel 2.76 berikut.

Tabel 2.76
Jaringan Komunikasi di Kabupaten Kutai Timur Tahun 2010-2014

No Uraian 2010 | 2011 | 2012 | 2013 | 2014

(7) (2) SA (9 2) (8) (71
1 | Jumlah jaringan telepon 6 6 6 - .

genggam
|

2 | Jumlah jaringan telepon 1 1 1 “1
stasioner

|

3 | Total jaringan Komunikasi (142) 7
|

7 7 a01

Sumber: Dinas Perhubungan. Komunikasi dan Informatika Kabupaten Kutai Timur

RKPD Taltun 2016
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2) Jumlah Surat Kabar, Radio dan TV Lokal/Nasional

Tabel 2.77
Jumlah Surat Kabar, Radio dan Televisi Nasional/Lokal

di Kabupaten Kutai Timur Tahun 2010-2014
No Uraian 2010 | 2011 | 2012 | 2013 | 2014

(1) 2) (3) 14) (5) (8) 2)
1 Jumiah jenis surat kabar terbitan | /7/1 1 1

|

- -

nasional

e Jumlah jenis surat kabar terbitan 3 3 3 - -
lokal

|

3 | Total jenis surat kabar f1-t2) |

4 4
|

4 -

4 | Jumlah penyiaran radio lokal MA | NA| 8 '

- -

5 | Jumlah penyiaran radio nasional 1 r!'A .

6 | Jumlah penyiaran Televisi lokal N/A | NYA 1! .

7 | Jumlah penyiaran Televisi 11 11 al. .

nasional |

Sumber: Dinas Perhubungan, Komunikasi dan Informatika Kabupaten Kutai Timur

Media informasi baik cetak maupun elektronik berperan penting dalam

penyebaran berbaga: informasi termasuk infarmasi pembangunan dan

penyelengaran pemerintahan. Selain itu, media tersebut juga berperan sebagai
kontrol masyarakat terhadap penyelenggara pemerintah. Dengan demikian,

Pemerintah Kabupaten Kurai Timur harus mendorong kemajuan berbagai media

informasi yang ada.

Y. Perpustakaan

Gambaren umum kondisi daerah terkait dengan urusan Perpustakaan salah

Satunya dapat dikhat gari :ndikator kinerja sebagai berikut:

Tabel 278
Jumlah dan Pengunjung Perpustakaan

di Kabupaten Kutai Timur Tahun 20102014
No Uraian 2010

|

2011 | 2012 | 2013
| 2014

Tedi 2 Bo 19) (2 8) 2!
1 | Jumiah Perpustakaan milik 1 1 1 1 1

Pemerintah Daerah (pemda) |

2 | Jumiah pengunjung perpustakaan " " " . -

milik Pemerintah Daerah (pernda) |

3 | Jumlah Perpustakaan milik non “ " " " “

pernda |

4 Jumlah pengunjung perpustakaan - " - - -

milik non pemda

RKAD Tehun 2016
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Uraian 2010 | 2011 | 2012 | 2013 | 2014
:

(2) "EC
AA

7D 7 AA BN
/ KI

Totai Perpustakaan (113) - - - . .

6 | Total pengunjung Perpustakaan
(2r4)

4

Sumber: Kantor Arsip dan Perpustakaan Kabupaten Kutai Timur (konfirmasi data)

Keberadaan perpustakaan harus ditunjang dengan pengelolaan manajemen

secara memadai. Pengelolaan manajemen yang memadai, selam memiliki koleksi

pustaka sesuai kebutuhan penggunanya juga harus memiliki dokumentasi aktivitas

pokoknya yang bermanfaat untuk menilai kinerja perpustakaan dan minat baca

masyarakat.

2.1.3.2 Fokus Layanan Urusan Pilihan

Layanan urusan pilihan Pemerintah Daeran cerdiri dai:
A. Pertanian

Sektor pertanian sebagai bagian integral dari sistem pembangunan di

Kabupaten Kutai Timur, semakin penting dan strategis sejalan dengan arah

perubahan lingkup nasional. Sektor pertanian membenkan kontribusi terbesar

kedua setelah sektor pertambangan pada PDRB Kabupaten Kutai Timur.

1) Produktivitas padi atau bahan pangan utama lokal lainnya per hektar

Kawasan pertanian tanaman pangan di Kabupaten Kuta Timur terbagi

meniadi dya (2) bagian yaitu tanaman pangan lahan basah dan tanaman pangan
lahan kering. Berdasarkan kriteria kesesuaian lahan untuk kawasan budidaya

tanaman pangan lahan kering yang meliputi derajat kemiringan lahan, jenis tanah.

kedalaman solum. tekstur tanah, dan tingkat erosi, maka untuk kegiatan

pertar,ian lahan kering berada di sebagian besar wilayah Kabupaten Kutai Timur

dan tersebar di semua kecamatan yang ada. Sedangkan kesesuaian lahan

budidaya tanaman pangan lahan basah berada di sebagian kecil wilayah yang ada

di Kabupaten Kutai Timur dengan luas yang cukup signifikan, terutama di

kecamatan Muara Bengkal dan Muara Ancalong.
Kesif produksi tanaman pangan di Kutai Timur, ditinjau dari sisi permintaan,

berpotensi dapat memenuhi permintaan di dalam negeri, terutama lokat

kabupaten dan Provinsi Kalimantan Timur. Berdasarkan peluang dan pesaing
dalam pasokan hasil produksi pertanian tanaman pangan. terutama komoditas

unggulan kedelai dan jagung dapat berperan serta dalam pemenuhan kebutuhan

dalam kngkuo nasional. Sedangkan komoditas lainnya, seperti padi. palawija dan

RKTD Tahun 2016
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buah-buahan juga mempunyai potensi dapat memenuhi permintaan lokal dalam

jangka pendek, dan dapat memenuhi permintaan pada lingkup yang lebih luas

(nasional maupun ekspor) pada jangka menengah dan jangka panjang.Kegiatan

budidaya dalam skala kecil yang telah dilakukan di Kutai Timur mencakup

kegiatan pertanian tanaman pangan. dengan hasil produksi berupa padi sawah,

padi ladang. palawija, sayur-sayuran dan buah-buahan.

Tabel 2.79
Luas Lahan hasil Pertanian Tanaman Pangan
Kabupaten Kutai Timur Tahun 2010-2014

Tahun
No. | LuasLahan | Satuan S0 no 2012 20iS ea
(1) (2) (3) 9 (5) (8) 2) 18)
1 | Padi Sawah Ha 3,963 4819| S058 5424
2 | PadiLadang Ha 5,352 5.650 | 5.887 5947
3 Jagung Ha 768 538 338 307
4 | Ubi Kayu |. Ha 310 299 360 141
5 | Ubi Jalar Ha 188 191 2381| o—o”76
& | Kacang Taneh Ha 258 200 14 159
7 | Kedele Ha 374 257 79 73
8 | Kacang Hijau Ha 108 67 39 13
9 | Sawran Ha 2.090 1.763 1.537 1.252

10 | Buah-buahan | Ha 4.757 3409 2.916 | 5841
Sumber : Dinas Pertanian dan Peternakan Kabupaten Kutai Timur Tahun 2014

Pertanian di Kabupaten Kutai Timur dalam periode 2011-2013

menujukkan perkembangan yang cukup Stabil dalam mendukung ketersediaan

pangan, terutama komoditas padi sebagai pangan utama. Seimng dengan

perluasan lahan baik padi sawah maupun padi ladang dari tahun 2010 hingga

2012, maka diikuti dengan peningkatan produksi padi. Pada tahun 2010 Iyasan

padi sawah sebesar 3.363 na dan padi ladang sebesar 5.352 he kemudian

menjadi bertambah luas pada tahun 2012 yakni padi sawah seluas 5.056 ha dan

padi ladang 5.887 ha.

Peningkatan dan penurunan luasan lahan tanaman tersebur berimplikasi

terhadap hasil produksi tanaman pangan. Pada periode tahun 2010 hingos
2013 telah mengalami peningkatan produksi padi sawah sebesar 4.758 ton dan

produssi padi Isdang meningkat sebesar 1.762 ha. Sedangkan tanaman palawya

yang mengalami penurunan perluasan juga mengalami penurunan produksi

sebesar 1.773 ton selama kurun waktu 2010-2013 dengan rincian tanaman

jagung menurun sebanyak 1.035 ton, ubi keyu menurun sebanyak 315 ton,

kacang tanah menurun sebanyak 36 ton, kedelai menurun sebanyak 353 ton,

serta kacang hijau menurun sebanyak 7D ton.

RKPD Tahun 2016
Pemenuteh Kpbupasea Kiai Timur
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Tabel 2.20
Produksi Pertanian di Kabupaten Kutai Timur Tahun 2010-2014

Tahun
No

Uraian
Satuan fDao | 2011 | 2012 | 2ora | 2o1a

1) (2 3 (4) (5) (8) (2) (8)
1 Padi sawah Ton 163231 19854 | 21092 | 24.478
2 | Pasi ladang Ton 13028 | 13.768 | 14.788 | 12719

"3 |Jagung |
Too

|

1598| 1117 584 sa9
|”

4 | Ubiksyu Ton
|

4323 4174 4.008 1.988

5 | Ubijalar Ton
|

1685 171 1.721 692
6 | Kacang tanah Ton 263 202 227 159

7 | Kedele
|

Ton 434
|

299 81 86
8 | Kacang hijau Ton 144 68 41 14

9 | Sayuran Ton 1.606 5.084 3.188 3.386
10 | Buah-buahan Ton 6171 | 25148

|

7818 | 25.353

Sumber Dinas Pertanian dan peternakan Kabupaten Kutai Timur Tahun 2013

Berdasarkan hasil capaian bidang pertanian Kabupaten Kutai Timur tahun

20102012, hanya padi yang terdapat kenaikan cukup menggembirakan baik

luss tanam maupun produksinya, namun demikian produktivitasnya rnasih jauh

dari target RPJMD yang ditetapkan. Sehingga diperkirakan pada akhir tahun

2015 target produktivitas padi sebesar BO kw/ ha akan sulit tercapai.

Sedangkan untuk tanaman pangan lainnya, dimang umbuumbian relarve

tetap: buah dan sayuran masih fluktuatif dan bahkan palawjja justru terdapat

kecenderungan penurunan yang cukup tajam. Oleh karena iw, perlu kamitmen

yang kuat bagi Pemerintah Kabupaten Kutei Timur untuk tetap mempertahankan

bahkan terus meningkatkan luasan tanam dan produktivitas tansman padi dari

capaian yang srabil selama ini, sembari memberikan perhatian yang lebih serius

terhacap penurunan luasan dan produksi tanaman umbi-umbian, palawija

maupun horcikultura dengan mencegah luasan lahan yang dialihfungsikan serta

melakukan upaya-upaya terabosan dan inovatif untuk mengembangkan tanaman

hortikultura dan tanaman palawija dalam mewujudkan target Kabupaten Kutai

Timur menuju kemandirian pangan pada akhir tahun 2015.

Banyak faktor yang mempengaruhi produktivitas padi, di antaranya:
kesuburan tanah, jenis bibit, musim, dan lain-lain. Upaya peningkatan produkisvites

produksi pertanian, erat kaitannya dengan intensifikasi pertanian. Untuk itu,

peningkatan kapssias penyuluh pertanian, serta pengembangan teknologi dan

metod2 pertanian meryadi penung untuk pelaksanaan program yang dijalankan

oleh pemerintah Kabupaten Kutai Timur.

5:
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“2) Produksi padi fton)
Berdasarkan hasil capaian produksi padi di Kabupaten Kutai Timur pada

tahun 2011dan 2012 menunjukkan adanya peningkatan. Pada tahun 2011

sebesar 33.621 ton kemudian meningkat pada tahun 2012 menjadi 35.870 ton.

Peningkatan produksi tersebut sering dengan peningkatan luas lahan sawah.

Namun demikian jika dibandingkan antara capaian dengan target RPJMD
maka, naik pada tahun 2011 maupun tahun 2012 masih jauh dari target yang
ditetapkan dalam RPJMD. Sehingga jika tidak dilakukan terobosan program yang

baik untuk meningkerkan produksi padi, maka pada akhir tahun 2015 akan sulic

terealisasikan.

Beberapa hal yang berpengaruh terhadap produktiviras padi diantaranya
adalah:

a) Luas lahan berpengaruh positif terhadap produksi padi, karena dengan

tingkat teknologi yang sarna, semakin luas lahan yang dapat ditanarni padi.
maka diduga akan semakin besar toral produksinya.

b) Tenaga kerja berpengaruh positif terhadap produksi padi, karena semakin

tinggi jumlah tenaga kerja hingga pada jurnlah tertentu. produkuviras

tenaga kerja mencapai optimal.

c) Benih unggu! berpengaruh positif terhadap produksi padi. dikarenakan

benih yang bermutu mempunyai kemampuan teknis yang lebih tinggi jika

dibanding dengan benih yang bermutu rendah.

d) Pupuk berpengaruh positif terhadap produksi padi, karena sampai batas

tertentu, dengan pemupukan akan meningktakan produktiviras per satuan

luas lahan.

e) Irigasi berpengaruh positif terhadap produksi padi, karena dengan

pengairan yang baik produktivitas padi per Satuan luas lahan semakin

meningkat.

3) Kontribusi sektor pertanian/perkebunan terhadap PORB

Sektor pertanian sebaga: bagian integral dari sissem pembangunan di

Kabupaten Kutai Timur, semakin penting dan strategis sejalan dengan arah

perubahan lingkup nasional. Sektor pertanian memberikan kontribusi terbesar

kedua setelah sektor pertambangan pada PDR8 Kabupaten Kutai Timur. Namun

kontribusinya cenderung terus menurun seiring dengan meningkatnya peran
sektor pertambangan dalam kurun 5 tahun terakhir yaitu dari 4,37 persen pada

RKPD Tahun 2016 Na,
Pemerintah Kebupaten Kutai Timur
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(P

tahun 2008 menjadi 329 persen pada tahun 2011 dan pada tahun 2012
berdasarkan angka sementara BPS Kabupaten Kutai Tirmur peramannya terus

menurun ysitu hanya sebesar 3.10 persen. Namun demikian sektor pertanian

diyakini dapat menyumbang terhadap pertumbuhan dan dapat membentuk

Struktur ekonom: seimbang dimasa mendatang (Rusastra, dkk 2004)
apabiis prioritas utama pembangunan di Kabupaten Kutai Timur tetap

berorientasi kepada pembangunan pertanian daiam arti luas. Potensi tersebut

terlihat berdasarkan PDRB tanpa migas dan bawbara tahun 2008-2012.
dimana sektor pertanian merupakan sektor yang paling dominan dalam

pembentukan PORS dengan kontribusi antara 2917 persen - 29.38 persen,
dimana subsektor perkebunan merupakan penyumbang terbesar sektor

pertarian dengan share antara 8,41 persen - 10,58 persen pada tahun 2008

hingga 2012.

8

Tabel 2.81
Persentase Konstribusi PORB sektor Pertanian

Kabupaten Kutai Timur Dengan MIGAS Tahun 2008 - 2012
Tahun

Sub Sektor
2008 1 2009

|
2010 | 2011 ' 2012”

(1) tel 3a' yg ' Yi Yg
PERTANIAN 4,37 4,37

|

3.77 | 325 3.10
a. Tanaman Bahan Makanan 0,39 084

|!
073 | OsS1 04

b. Perkebunan 125 138 | 123 116 122
Cc. Perernakan 08 038 (| 032 0.26 0.24
d. Kerutanan 1,27 115 | 092 0,71 060
e. Pemkanan 0,58 o.s2

|

0,57 0,51 0.49
Sumber:
Badan Pusat Statistik Kabupaten Kutai Timur (Pubikasi P0R6)
Keterangan: ") Angka sangat sementara

Kontribusi sektor pertanian terhadap PDRB ditargetkan dalam RPJMD
20112015 selalu meningkat tiap tahunnya. Namun realisasinya justru

sebaliknya, terjadi penurunan terinat pada Tabel 386 dan Tabel 3.87.
Persentase sektor pertanian terhadap PORB dengan Migas pada tahun 2008
hingga tahun 2012 berturut-turut sebesar 4.37 persen, 4.37 persen, 3.77
persen, 3.25 persen dan 3.10 persen. Demikian pula, persentase sektor

pertanian terhadap PORB tanpa Migas pada tahun 2008 hingga tahun 2012
berturstturut sebesar 29.38 persen, 29.17 persen, 27.50 persen, 25,53
persen dan berdasarkan penghitungan sementara BPS Kabupaten Kutai Timur

terjadi peringkatan pada tahun 2012 yakni sebesar 26,86 persen.

RKPD Taltun 2016
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Tabel 2.82
Persentase Konstribusi PDRS sektor Pertanian

Kabupaten Kutai Timur Tanpa MIGAS Tahun 2008 - 2012
Tahun (Sa

LAPANGAN USAHA
e008 2009 201 5

i
2011 | 2012”

1) (2 (3) (3 (5) (6)
PERTANIAN 29,38 2917 e7.50 25.63 26,86

3. Tanaman Bahan Makanan 599 562 53 4.77 472
b. Tanaman Perkebunan | 8.41 922 8.94 920 10,58
& Peternakan dan Hasit-hasilnya 2,56 2.50 2,33 2.08 20
d. Kehuzanan 8,51 785 6.73 5.58 5.23
e. Perikanan 3A0 417 418 4,00 427

Sumber :

Badan Pusat Statistik Kabupsten Kutai Timur (Publikasi PDRB)
Keterangan: ”) Angka sangat sementara

Pada Tabel 3.82 kontribusi PORB sektor pertanian berdasarkan lapangan

usaha terjadi naik turun dalam kurun waktu tshun 2008-2012. Sektor lapangan
usaha yang mengalami penurunan adalah Tanaman Bahan Makanan dari 5,99

persen menjadi 4.72 persen, Peternakan dan hasil-hasilnya dari 2,56 persen

menjadi 2,05 persen serta kehutanan dari 8,51 persen menjadi 5,23 persen.

Sedangkan sektor lapangan usaha yang mengalami peningkatan adalah Fanaman

Perkebunan dari 8.41 persen menjadi 10.58 persen dan Perikanan dari 3.90

persen menjadi 4,27 persen.
Penurunan persentase kontsibusi PORB dengan migas tersebut bukan

dikarenakan turunnya produktivitas dari sektor pertanian akan tetapi karena

adanya kenaikan atau pertumbuhan pada sektor lainnya, khususnya sektor

pertambangan dan penggalian yang terus mengalami peningkatan tiap tahunnya.

Kemudian persentase kontribusi PDRB tanpa migas sektor pertanian juga

mengalami penurunan pesentasenya tiap tahunnya, hal ini disebabkan karena

adanya pertumbuhan di sektor perdagangan. Namun pada tahun 2012 terjadi

peningkatan 0: sektor pertanian (tanaman pangan dan perkebunan), sedangkan
di semua sektor lainnya telah mengalami penurunan persentase kontribusi

terhadap PDRB.

4) Kontribusi sektor pertanian (palawija) terhadap PDRB
Tabel 3.82 merinci kontribusi sektor pertanian ke dalam sub-sektor yang

lebih kecil yakni kontribusi pertanan palawija. Namun demikian, tidak diketahwi

berapa rincian kontribusi dari sub-sektor palawija dari tahun 2008-2012. Dari
informasi tersebut tidak diketahui berapa persentase kontribusi palawyja

terhadap ekonorni pads tahun 2011. Namun demikian, dari informasi yang lain

RKPD Tahun 2016
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didapatkan bahwa pada tahun 2012, kontribusi sub-sektor palawija adalah

sebesar 0,54 persen: yang mana terjadi penurunan dari tahun 2010 yang

kontribusinya mencapai 0,73 persen. Adapun RPJMD menargetkan kontribusi

sub-sektor palawija adalah sebsar 1.43 persen pada tahun 2015. Untuk

mencapai sasaran tersebut, dibutuhkan upaya yang lebih serius dari pemerintah
daerah sehmgga target yang ditetapkan dapat tercapai.

S) Kontribusi sektor perkebunan terhadap POR8

Kontribusi tertinggi sektor pertanian terhadap PDRB adalah pada

sudsektor perkebunan. Hasil produksi perkebunan yang mempunyai potensi

pengembangan dipandang dari sisi permintaan, baik dilihat dari peluang pasar

maupun pesaingnya, serta mempunyai nilai ekonomis Unggi adalah kelapa sawit,

karet, coklat, nanas, tanaman serat dan lada. Komoditas unggulan tersebut

mempunyai peluang untuk pasar luar negeri, Kegiatan budidaya perkebunan telah

Gilakukan dengan produksi berupa cengkeh, coklat, lada, kopi, kelapa dan karet.

Pada zahun 2012, sub sektor perkebunan menunjukkan perkembangan

yang baik dalam luas lahan tanam, produksi dan produktivitas serta penyerapan

tenaga kerja. Hal ini terlihat dari meningkatnya total lahan, total produksi,

produktivitas, dan penyerapan tenaga kerja yang terjadi dari tahun 2011-2012.
Namun jika dicermatu lebih dalam, terlihat bahwa peningkatan ini tidak terjadi

pada seluruh komoditi perkebunan. Secara parsial terlihat adanya penurunan

pada beberapa komoditi perkebunan. namun secara kumulatif rmenunjukkan

peningkatan yang Signifikan. Hal ini sangat dipengaruhi oleh perubahan minat

petani dan peningkatan investasi pada komoditas tertentu yang menjadi favorit

dan lebih menguntungkan.
Luas lahan tanam perkebunan dari tahun 2011-2013 bertambah seluas

2665989 Ha atau meningkat 9.15 persen dengan peningkatan produksi

608.183.658 ton atau meningkat 32,07 persen. Peningkatan produksi ini sangat
ditunjang aleh peningkatan produksi perkebunan karet dan kelapa sawit yang

masing-mesing meningkat 263,68 ton atau 94,17 persen dan 608.930,29 ton

atau 30,23 persen. Kedua komoditas perkebunan ini pun pada gilirannya juga

merupakan yang terbesar dalarn proporsi penyerapan tenaga kerja di sub sektor

perkebunan pada Tahun 2012, yaitu: 7,98 persen untuk karet dan 85.12 persen
untuk kelapa sawit.

k
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Tabel 2.83
Luas Lahan, Produksi dan Produktivitas Perkebunan

Tahun
No

Uraian 2010 2011 2012 5013 2014

Luas Lahan perkebunan (Haj:
1 TJ Karet 5.511,71 6.929.00 8.468.30 8.779,85
2 1 Kelapa 2.150,18 1.558,07 127585 1.190.652

3 | Kopi Robusta 288,85 236,45 218,97 218,54
4 | Lada 233,55 264,50 352.88 347.88
5

|

Vanii 44,60 40,78 35,43 35,43

6
|

Kakao 6.265,83 8.404.40 525310 4818,40
7 1 Kelapa Sawit 22136851

|

27545406 | 30230753
|

36021019|
“8 Aren 247.85 24995 25730 27080

8 | Kemiri 111.78 76,93 61.67 62,67
Jumlah 23992286 | 29131a1a| 31797403 | 375934.38
Produksi perkebunan (Ton):

4 | Karet 267.87 279.98 543.64 347.86
2 | Kelapa 847.40 1.000.91 583.90 344,03
3 | Kopi Robusta 194,09 81.16 42,56 37.81

4 | Lada 56.03 107.00 77,27 52.34
5 | Venii 088 1020| 5.21 582

|

B8 | Kakao 3.766.07 3.156.387 2510.91 241989
7 | Kelapa Sewt | 10968488 | 1.889599.19 | 2519717.36 | 3314.956.01

B | Aren 209218 2.262.93 2.391.495 1.478.286

9 | Kemun 8.39 6.75 4As 3.99

Jumlah 1.103.880.935 | 1896.505,19 | 2525.876,75 | 3.319.646,02

| Produktivitas (Kg/ Ha)
Produksi/Luas Lahan yang Menghasilkan:

1
|

Karet 1053.49 712.76 117498 71950
2 I Kelapa 500.00 910.56 577.31 389.14

|

3 | KopiRobusta 935.82 47829 274.48 247,44
Ha

7 Laga 30450
|

597.07 agi18
|”

Sag2a
5 | Vanili 100,57 388.69 208,32 232,60
6 | Kakao 854.10 774,31 759.15 831.92

|

7 | Kelapa Samt
|

19,409.36 20179.04 20.293.56 20.171.968

|

8 fAren — 14.000.03 1332310
|

1395652 8.680.039 0
9, Kemuri 19412 181.98

|

130.75 117.42

|

Jumlah 3736239| 37.545.80
|

37.866.224 3167933
Sumber, Dinas Perkebunan Kabupaten Kutai Timur Tahun 2014
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Perkembangan yang pesat pada perkebunan kelapa sawit di Kabupaten
Kuta! Timur, telah puta diikuti dengn berkembangnya industri hasil perkebunan

kelapa sawit berupa pabrik pengolahan Crude Psim Ol (CPO) di beberapa

kecamatan yang menjadi sentra pengembangan perkebunan kelapa sawit.

Hingga tahun 2012, telah terbangun 19 unit pabrik CPO di Kabupaten Kutai

Timur dengan totai kapasitas produksi terpasang 910 ton/jam dan kapasitas

terpakai 880 ton/jam.

B. Kehutanan

Gambaran umum kondisi daerah terkait dengan urusan Kehutanan salah

satunya dapat dilihat dari indikator kinerja sebagai berikut:

1) Persentase Hutan dan Lahan Kritis yang Direhabilitasi

Luas hutan secara keseluruhan di Kabupaten Kutai Timur adalah 2.198.344
Ha atau 61.50 persen dari luas total wilayah kabupaten tersebut yang seluas

3.574.760 Ha. Menurut fungsinya, hutan di Kabupaten Kutai Timur ysitu hutan

Indung Itasnys 13,31 persen, Hutan Suaka Alam dan Wisata 9.98 persen, Hutan

Produksi Terbatas 39,52 persen dan hutan produksi tetap sekitar 38.19 persen.
Kawasan hutan yang dimiliki, maka hasil hutan utama berupa kayu bulat di

Kabupaten Kutai Timur terdiri dari kurang lebih 12 jenis kayu dari 16 jenis kayu yang

umumnya ada pada hutan Kalimantan Timur seperti. meranti, kapur, bengkirai,

keruing, nyatoh, anggi, mersawa, Jelutung, kayu indah, rengas, resak dan lainnya. Di

daerah ini jenis kayu yang paling banyak di eksploitasi adalah jenis kayu meranti,

kapur, kruing dan bengkirai.

Tabel 2.84
Luas Kawasan Hutan Kabupaten Kutai TimurTahun 2010-2014

|

| .
| Luas (ha) |

F f H
Lu

"

bag

”No Fangsi Hutan 2010 | 2011
|

2012 2013 2014
(1) R2) BD 1.9) 3) (5) 0)
1 | Hutan Lindung 317.200 317200 317,200 270.429

@ | Hutan Sbaka 184,764 184784 | 184,764| 215702
Alam dan Wisata

3 | Hutan Produksi 839.200 839.200 839.200 787.652
Tergatas

4 | Hutan Produksi 956.500 956500 | S56.500 920.599
Tetap

5 | Hutan Tetep 1S80o4sa | 1980464 | 19804641 @205.534
| 6 | Hutan Produksi 1043716 | 1.043.716 | 1.043.716 | 1.043.716

Yang Dapat
dikcnversi Ta KN . — . PN 2
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Perekonomian Kabupaten Kutai Timur didominasi oleh sektor pertambangan
dan penggalian hingga mencapai 88.96 persen pada tahun 2012. Bila dirinci

kontribusi dari sektor tersebut, maka subsektor Galian 8 (pertambangan non minyak

dan gas burni) berkantribusi paling tinggi yakni berkisar sebesar 86.73 persen,
kemudian diikuti subsektor Galian A (pertambangan minyak dan gas bumi) sebesar

171 persen dan Galian C (penggalian) sebesar 0,53 persen. Namun besarnya
kontribusi terhadap PORB tersebut harus disikapi dengan kehati-hatian, mengingat
sektor pertambangan dan penggalian merupakan sumber daya yang tidak

terbarukan dimana suatu saat akan rmengalarni penyusutan bahkan penipisan

cadangan sehingga perlu dikembangkan sektor alternatif yakni sektor pertanian.
D. Pariwisata

Pembangunan sektor pariwisata dapat meningkatkan perekonomian. suatu

daerah karena pariwisata memberikan dukungan ekonomi yang kuat terhadap suatu

wilayah. Industri ini dapat menghasilkan pendapatan besar bagi ekonormni lokal. Sektor

ini memberikan peluang bergeraknya berbagai kegiatan ekonomi masyarakat. Para

turis baik wisatawan nusantara (wisnu) maupun wisatawan mancanegra (wisman)

yang berkunjung pada daerah membawa devisa dan berdampak pada masyarakat
lokal. Dengan devisa, negara yang dikunjungi akan mernperoleh dana pembangunan
untuk meningkatkan perekonomian dan memberantas kemiskinan. Dengan demikian

devisa meningkatkan perekonornian daerah. Karenanya sektor pariwisata

merupakan salah satu sektor yang mampu mengintegrasikan kemajuan

perekonomian pada berbagai dimensi pada skala nasional, regional, dan global.

Pembangunan sektor pariwisata suata daerah dapat dilihat dari kunjungan
wisata ke tujuan wisata daerah yang bersangkutan. Berdasarkan Tabel 2.93 dapat
dilhat bahwa kunjungan di Kabupaten Kutai Timur dari tahun 2009 hingga 2012
terus-menertss mengalami peningkatan, namun mengalami penurunan tajam pada
tahun 2013. Kunjungan pada tahun 2013, sebagian besar tertuju pada wisata ke

pantai sebanyak 24.903 orang atau sekitar 74,72 persen. Sedangkan kunjungan

menuju pegunungan sebanak 2.309 orang atau sekitar 6,93 persen. Adapun

kunjungan wisata hutan masih belum populer karena masih sedikit dikunjungi yakni

sebanyak 6.116 orang atau berkisar 18,35 persen dari total kunjungan wisata yang
terdiri dari wisatawan nusantara dan wisatawan mancanegara.

RKRD Tahun 2016
Pemerintah Kabupaten Kutai Timur
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Tabel 2.86
Kunjungan Wisata

di Kabupaten Kutai Timur Tahun 2009-2013
No. | JenisObyekWisata | 2009 | 2010 1 2011 2012 2013
(1) £21 31 18) LS) (61 2)
1 | pantai 9185 | 01501 19062 | assaa | 24.903

|.2 | Pegunungan 4518 | 4732 | 4780| 4380 | 2309
3 | Hutan 2061 | a23es| 2555 | 14525 | 6116

Jumlah Pengunjung | 15.754 | 17.251 | 26137 |
sas99g | 33.172

Sumber: Dinas Pemuda, Olahraga dan Pariwisata Kabupaten Kutai Timur Tahun 2014

E. Kelautan dan Perikanan

Gambaran umum kondisi daerah terkait dengan urusan Kelautan dan

Perikanan salah satunya dapat dilihat dari indikator Kinerja sebagai berikut:

Ikan adalah sumber protein yang berfungsi untuk meningkatkan kecerdasan

manusia, dan sekaligus sebagai upaya untuk meningkatkan pendapatan masyarakat.
Hai dini dikarenakan usaha perikanan, mempunyai kaitan luas baik ke industri hulu

(backward Ingkage) maupun hilir forewand Iingkage). dan menyerap banyak tenaga

kerja. Namun pada perkembangannya selama kurun waktu 4 tehun yaitu 2010

hingga 2013 justru mengalami penurunan baik dari jumlah rumah tangga penkanan

maupun dari sisi jurnlah produksi perikanan dan nilai produksi perikanan.

Tabel 2.87
Jumlah Produksi dan Konsumsi Ikan

di Kabupaten Kutai Timur Tahun 601D2013
Tahun

No Uraian Satuan
2010

|

201 2012
|

2013
Rumoh Tangga Perikanan:

1 | Perikanan Laut Rt
|

8606 4315 4.186 4207
|

2 ! Penkanan AT 2.726 1.268 116 1172
Pararan Umum

3 | Tambak AT
|

479 437 440 ara
4 | Kolam At 234 181 255 246
5 | Keramba AT 328 336 339 300
S6 | Budidaya Pantai/ at 164 163 168 170

Sawah
|

Jumlah Rs 12.537 6.700 6,548 6,509
Produksi Hasil Perikanan:

1 | Pemkanan Laut Ton 9.93274,70 5658.9 55843 52110
@ | Perikanan Ton 2310 11551 1.1465,9 10281

Perarran Umum

3 | Tambax Ton 680.60 743,6 8343 6841

RKED Tahun 2016 Po
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Sumber: Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Kutai Timur Tahun 2014

Jumlah produksi dan konsumsi ikan dari tahun 2010 hingga 2013 masih

mengelami perkembangan yang fluktuatif. Pada tahun 2010 jumlah produksi telah

mencapai dari 15.648 ton pada tahun 2010 turun menjadi 9.449 ton pada tahun

2013. Hal tersebut terjadi diantaranya adanya pergeseran usaha perikanan

masyarakat di Kabupaten Kutai Timur. Selama tahun 201D hingga tahun 2013

mengslami penurunan jumlah rumah tangga perikanan disinyalir karena beralih rnata

pencaharian. Penurunan rumah tangga perikanan ini disebabkan oleh banyaknya

rumah tangga yang beralih rnata pencaharian sebagai pengaruh dari kendala cuaca

dan kelangkaan BBM. Penurunan rumah tangga perikanan ini pada gilirannya juga

mempengaruhi perkembangan produksi hasil perikanan dan nilai hasil produksi yang
menurun.

Meskipun sub sektor perikanan secara umum mempunyai potensi yang besar

sebagai andalan pendaparan daerah maupun masyarakat dan terbukti

ketangguhannya dalam menghadapi krisis, namun dalam pengembangan sektor

perikanan ke depan masih cukup banyak masalah yang akan dihadapi. Pemanfataan

sumberdaya perikanan dan produkrifiras pada umumnya masih rendah.

2.1.4 Aspek Daya Saing Daerah

Daya saing antar daerah merupakan komponen penting dalam pembangunan
ekonorni, khususnya dalam hal kemampuan daerah untuk memenuhi

kebutuhannya.Penguatan daya saing daerah tidak lepas dari kontribusi seluruh

RKPD Tahun 2016 po
Pemerintah Kebupaten Kutai Timur Nan

Tahun
No Uraian Satuan

2010 2011 2012 2013
4 | Kolam Ton 50210 5745 588.6 5731

Keramba Ton 27250 3588 4031 3485
6 | Budidaya Pantsi7 | Ton 157090 16127 17485 15044

Sawah

Jumlah Ton 15.849,90 10.116.20 10.305.650 9.445,20
Nilai Produksi Hasil Perikanan:

1 T Perikaran Laut Fibu Rp 182763460 | 1333651001 1915793s0| “1328054144

2 | Penkaran Ribu Rp 6O329200| 31434200 | 31226300 31.382.432
Perairan Umum

3 | Tembak Ribu Rp 26173585| 20753100 320397.550 25915650
2 | Kolam Fibu Rp 12553030 Tasebssa| 17428120 17.058.240

5 | Keremba Ribu Ap 7.319.700 2686000 | 16.333.750 13919600
6

Budidaya
Pantai/ | FibuRp 11.786.700 20.214.000 16.775.250

ve
Tamlah RibuRp | 300.926.075 | Zozeoeosol 2dabigAa9o| 237.946.316

KA
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sektor pembentuk PDRB daerah itu sendiri. Gambaran umum kondisi daerah terkait

dengan Aspek Daya Saing Daerah salah satunya dapat dilihat dari indikator kinerja

sebagai berikut:

2.1.4.1. Fokus Kemampuan Ekonomi Daerah

A. Otonomi Daerah, Pemerintahan Umum, Administrasi Keuangan Daerah, Perengkat
Oserah, Kepegawaian dan Persandian

Angka konsumsi rumah zangga per kapita adalah raravara pengeluaran

konsumsi rumah tangga per kapita. Angka ini dihicung berdasarkan pengeluaran

penduduk untuk makanan dan bukan makanan per jumlah penduduk. Makanan

mencakup seluruh jenis makanan termasuk makanan jadi, minuman, tembakau,

dan sirih. bukan makanan mencakup perumahan, sandang. biaya kesehatan,

sekolah dan seterusnya.
Pola konsumsi rumah tangga merupakan salah satu indikator

kesejahteraan rumah tangga/keluarga. Selama ini berkembang pengertian banwa

besar kecilnya proporsi pengeluaran untuk konsumsi makanan cerhadap seluruh

pengeluaran rumah tangga dapat memberikan gambaran kesejahteraan rumah

tangga tersebut. Rumah tangga dengan proporsi pengeluaran yang lebih besar

untuk konsumsi makanan mengindikasikan rumah tangga yang berpenghasilan
rendah. Makin tinggi tingkat penghasilan rumah tangga, makin kecil proporsi

pengeluaran untuk makanan terhadap seluruh pengeluaran rumah

tangga. Dengan kata lain dapat dikatakan bahwa rumah tangga/keluarga akan

semakin sejahtera bila persentase pengeluaran untuk makanan jauh lebih kecil

dibandingkan persentase pengeluaran untuk non-makanan.

Tabel 2.88
Pengeluaran Per Kapita Kabupaten Kutai Timur Tahun 2010-2014

(Indikator | Satuan| 2010
|
2011 2012 | 2013

|
2014

“MK Gg 9G Yg 9 Go (7
Rata-rata Ribu 675.99 | 60029 | 600.24 na na

|Pargauaran
Per rupiah

| Kapita
Sumber.
- Smreda Kabupares Kurai Timur Tahun 2013,

2.1.4.2 Fasilitas Wilayah/ Infrastruktur
Gambaran umum kondisi Daya Saing Daerah terkat Fasilitas

Wilayah/ Infrastruktur salah sazunya dapat dilinat dari indikator kinerja:
A. Perhubungan

Basio panjang jalan per jumlah kendarean. Arus Islv fintas pengguna jalan

RKPD Tahun 2016 |-.
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semakin rneningkat dilihat dari semakin bertambahnya jumlah kendarsan

bermotor terutama disra otonomisasi dagrah dimana jumlah kendaraan

bertambah begitu siginifikan dengan rata-rata per tahunnya mencapai 179,03

persen. Namun demikian sarana dan prasarana pelayanan transportasi umum

seperti jalan lebih lambat dan masih belum dapat menjangkau seluruh daerah

Kabupaten Kutai Timur.

Tabel 28
Rasio Panjang Jalan per Jumlah Kendaraan
di Kabupaten Kutai Timur Tahun 2010-2014

No! Ursian 2010 | 2011 | 2012 | 2013 | 2014

(1) RJ (3 (4j 5) (5) (7)
1 | Panjang Jalan (km) 182023 :

2 | Jumlah Kendaraan 60.976
(unt)

8
| Pertumbuhan (X) 37,63

Sumber: SIMREDA Kabupaten Kutai Timur Tahun 2012

Lalu lintas antar desa dari delapan belas kecamatan di Kutai Timur kesemuanya

dapat dilewati melalui jalan darat dan terdapat dua belas kecamatan yang melalui

darat dan air atau sebesar 68,66 persen. Sebagian besar jalan darat masih

berpermukaan tanah yaitu sebanyak sepuluh kecarnatan atau 55,55 persen, dan

yang permukaan diperkeras sebanyak empat kecamatan atau 20,22 persen, serta

hanya tiga kecamatan atav 16,65 persen yang permukaan jalannya aspal yaitu

Kecamatan Sangatta Utara, Teluk Pandan, dan Sangatta Selatan. Sementara itu

jenis angkutan umum utama ke ibu kota kecamatan sebagian besar menggunakan

angkutan cjek rnotor yaitu sebanyak sebelas kecarnatan atau 61,11 persen, dan

hanya tiga kecamatan yang transportasi utamanya menggunakan kendaraan roda

empat atau 16.66 persen yaitu Kecamatan Kombeng, Muara Bengkal, Sangatta
Urara dan sisanya menggunakan transportasi Umum perahu kapal motor yaitu

Kecamatan Busang, Telen, Sangkulirang dan Sandaran.

a) Jumlah orang/barang melalui derrnaga/bandara/ terminal per tahun

Perekonomian suatu wilayah dapat tercermin dari mobilitas orang atau barang.
Mobilitas penduduk maupun barang baik melalui petabuhan, bandara, maupun
terminal merupakan indikator mobilitas tersebut. Mobilitas orang maupun barang

dengan angkutan barang di Kabupaten Kutai Timur tampak dalam Tabel 2.90.
Berdeserkan tabel tersebut tampak bahwa jumlah barang yang terangkut metalui

Tahun 2016
Pemurintah Kabupsuen Kutai Tim: an Hbemenntah Kabupaten Kutai Timur pa Aa
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bandara selalu meningkat dari tahun 2008 hingga 2009. Hsl ini dimungkinkan

karena kondisi geografis Kabupaten Kutai Timur tebih memberikan pilihan

masyarakat untuk menggunan jasa angkutan melalui bandara daripada angkutan

umum tainnya. Selain lebih menguntungkan dari sisi waktu, juga risiko dalam

perjalanan dapat dirninimalkan.

Tabel 2.90
Jumlah Orang/Barang yang Terangkut Angkutan Umum

di Kabupaten Kutai Timur Tahun 2010-2014
. 2010 2011 Ol 2012 2013 2014

Na Uroian
Orang Brng Orang| Brg Orang Brng Orang Brng Ora Brng

Mm (2) (3) (4) (5) (6) m2) (8) 19) 1g) in 12)
1 Pelabuhan “ - - , - - . - . -

2 Bandara . -

3 Terminal - . -

Jumlah . - . . . - . .

Sumber: SIMREDA Kabupaten Kutai Timur Tahun 2012

B. Penataan Ruang

Gambaran umum kandisi Fasilitas Wilayah/infrastruktur terkait dengan

Penataan Wilayah salah satunya dapat dilihat dari indikator kinerja seperti ketaatan

terhadap Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW), Luas Wilayah Produktif, Luas

Wilayah Industri, Luas Wilayah Rawan Banjir, Luas Wilayah Kekeringan dan Luas

Wilayah Perkotaan.

Tabel 2.31
Rasio Ketaatan Terhadap RTRW, Luas Wilayah Produktif,

Industri, Rawan Banjir, Kekeringan dan Perkotaan
di Kabupaten Kutai Timur Tahun 20102014

No Uraian 2010 2011 2012
|

2013 2014
1 (2) (3) 8 3 161 (71
1 Realisasi RTRW “ " . " "

2 | Rencana Perunwkan RTRW
“3 Basoii/2)

TT Naa

4 LuasWilayah Produktif
5 | Rasiofa/14)
6 | LuasWilayah Industri
7 | Rasio (6/14)
8 | LuzsWilayah Rawan Banjir
9 | Rasia(8/14)
10 | Luzs Wilayah Kekeringan
11 | Rasio(10/14)
12 | LuzssWilayah Perkotaan
13 | Rasio(13/14)
14 | Lues Seluruh WII. Budidaya

Sumber. Reusi ATAW Kabupaten Kutai Timur

RKPD Tekun 2016
Pemerintah Kabupaten Kutai Timur ps
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C. Fasilitas Bank dan Non Bank

Kondisi umum fasilitas wilayah/'infrastruktur terkait dengan fasilitas bank dan

non bank Hal ini mengingat bahwa aktivitas perkonomian yang semakin tinggi akan

selalu membutuhkan sarana atau fasilitas perbankan sebagai sarana pembayaran,

perkreditan, pendanaan, atau transaksi lainnya.
Tabel 2.92

Jenis dan Jumlah Bank dan Cabangnya
di Kabupaten Kutai Timur Tahun 2010-2014

No Sektor 2010 2011 2012 2013 2014
(11 12) "ji 13) 4S) (81 2)
1. | Bank Umum

Konvensional - 6
Syariah : : 1

2. | 8PR
Konvensional - - 1

Syariah -

Sumber. Bagian Perekangmian Sekretariat Daerah Kabupaten Kutai Timur

D. Ketersediaan Air Bersih

Dengan tersalurnya air secars merata, terpenuhinya standar air layak dan

higienis untuk dikonsumsi oleh masyarakat yang BD persen kebutuhan fisik manusia

adalah pemenuhan kebutuhan akan air, menjadikan tubuh yang sehat dan siap

melakukan kegiatan sasial ekonomi guns pemenuhan kebutunan hidupnya.

dir bersih yang dikelota oleh PDAM (Perusahaan Air Minum Oserah) dari

tahun 2000 hingga 2008 mengalami fluktuasi. Tahun 2000 yang merupakan masa

transisi dimulainya otonomi daerah Kutai Timur baru 5,95 persen rumahtangga

yang mendapat saluran air bersih, dan terus meningkat hingga tahun 2006

mencapai 12.36 persen. Namun pada tahun 2007-2008 turun menjadi sekitar

12,07 persen dan 11,81 persen pelanggan yang mendapat layanan sir bersih.

a) Persentase Rumah Tangga (RT) Yang Menggunakan Air Bersih

Rumahtangga pengguna air bersih untuk minum tdak hanya bersumber dari

PDAM. Dari tebel yang ada sumber air minum rumahtangga banyak yang

mengunakan air sungai. Pada tahun 2007 berturut-turut dari persentase terbanyak
sumber air yang digunakan adalah 25,40 persen rumah tangga mengunakan air

sumur tidak terlindung, 24,33 persen rumah tangga mengunakan air sungai, dan

16.01 persen menggunakan air ledeng (PDAM) untuk air minum

RKPD Tahun 2016
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Tabel 2.93
Persentase Rumah Tangga (AT) yang Menggunakan Air Bersih (Se)

di Kabupaten Kutai Timur Tahun 2010-2014
No SumberAir Bersih 2010 2011 2012 2013 2014

(1) (2) 13) (9 (5) ts) (7)
1 | Leding (Perpipaan) 519 : " "

2 | Sumur Lindung 1315
3 | Sumur Tidak Terlindung 1565
4 | Mata Air Terlindung Oo2e

5 | Masa Air Tidak Teslindung 022
8 | Surgai 12,85
7 | Danau/Waduk -

B | Air Hujan 6,85
9 | Air Kemasan 39,54
10 | Lainnya .

11 | Total Jumlah Rumah Tangga -

yang menggunakan sir
bersih

12 | Jumlah Rumah Tangga 77.031
13 | Persentase Rumah Tangga

yang menggunakan sir
bersih MA/12)

Sumber SIMBEDA Kabupaten Kutai Timur Tahun 2012

Bila dilihat jumlah pelanggan air bersih dari tahun ketahun terus mengalami

peningkatan, sejalan dengan itu adalah peningkatan volume air bersih yang

digunakan. Tahun 2000 jumlah pelanggan mencapai 2.246 pelanggan dengan debit

air baku utama 940.068 m' dan meningkat pada tahun 2008 jumlah pelanggan

mencapai 6.329 dengan debit air baku mencapai 3.650.000 m'. Persentase air

yang digunakan terhadap air baku yang tesedia pada tahun 2000 sebesar 53.27

persen dan ditahun 2008 turun menjadi 37,03 persen. Dengan kata lain

peningkatan pelanggan belum maksimal bila melihat masih rendahnya pemanfaatan
air bersih yang tersedia.

E. Fasilitas Listrik dan Telepon
Gambaran umum kondisi Fasilitas Wilayah/Infrastruktur terkait dengan

Fasilitas Listrik dan Telepon salah satunya dapat dilihat dari indikator kinerja sebagai
berikut:

aj) Rasio Ketersediaan Daya Listrik
Pemenuhan kebutuhan akan !istik untuk Kutai Timur juga mengalami

fluktuasi, tahun 2000 ada sekitar 27.73 persen rumahtangga yang mendapat aliran

listrik PLN. dan turun ditahun 2002 menjadi 26,71 persen. Persentase pemenuhan
Istrik terus meningkar hingga tahun 2005 mencapai 32.43 persea, namun turun

kembali hingga sekitar 29,94 persen rumahtangga pelanggan listrik.

RKPD Tahun 2016
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Jika dilihat berdasarkan jenis pelanggan, penggunaan listrik masih didominasi

untuk pemenuhan kebutuhan rumahtangga. Tahun 2000 sekitar 93.59 persen

pelanggan listrik adalah rumahtangga dari 10.460 jumlah pelanggan, dan ditahun

2008 turun menjadi 91,48 persen adalah rumahtangga dari 15.507 pelanggan dan

selebihnya digunakan untuk usaha dan penerangan fasilitas umum.

Produksi listrik di Kutai Timur setiap tahun mengalami lonjakan pemakaian

yang cukup tajam. Pada tahun 2000 produksinya mencapai 24.852 MWH dan

meningkat tajam menjadi 72808,06 MWH ditahun 2008 atau naik sekitar 6S

persen. Dari produksi listik yang ada terjual sebesar 24.717 MWH ditahun 2000
dan 66.625 MWH ditahun 2008. Atau jika diprosentasekan dari hasil yang

diproduksi pada tahun 2000 terjual 99.08 persen dan turun ditahun 2008 menjadi

91,51 persen.
Masih rendahnya persentase kemampuan PLN dalam memenuhi fasilitas

penerangan rumahtangga, rmaka untuk memenuhi kebutuhan listrik rumahtangga

diperoleh dari berbagai sumber penerangan. Selama tahun 2000 hingga 2008
sekitar 22,52 persen menggunakan listrik non PLN dan selebihnya terutama untuk

daerah pedesaan menggunakan non listrik seperti petromak. pelita dan sentir. Dari

data yang ada ternyata pelanggan listrik PLN yang ada hanyalah pada kecamatan.

kecamatan tertentu saja. Dari 18 kecamatan yang ada yang teraliri listrik PLN 61.11

persen (11 kecamatan).

1

Tabel 2.94
Prakiraan Kebutuhan Beban Tenaga Listrik

di Kabupaten Kutai Timur Tahun 2010-2014
No Ursian

, Satuan 2010 201 | 2012 2013
|

2014
(11 BI L 48) Fa. HN 2. (81 (71 | (2)
1. Kebutuhan

- Rumah zangga MWH 15565838 |

: "
“|

-
Komerstal MwH 11432200 . "

!

TPubtik MH
—7855.58

— | —

“Industri MWH . — ng

e Susur & Losses MWH 6 811,75 sa

(TSD) ,

3. | Susur Pemakaian | MWH 189.08 :

Sendiri
4 Total Susut& MWH - :

- Losses |

Ss, Faktor Beban
|.

MWH - |
16. |

Produksi
|

MWH | 86 79491 "|
7.

| BebanPuncak ”— |
MWH . -

“|
"8 | Kapasitas MWH | 3948000 1 "

|
eyang |

Lo Ltersringg

—

T

Sumber: SIMREDA Kabupaten Kutai Timur Yahun 2012
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b) Persentase Rumah Tangga Yang Menggunakan Listrik8
Tabel 2.95

Persentase Rumah Tangga yang Menggunakan Listrik
di Kabupaten Kutai Timur Tahun 2010-2014

No Uraian 2010 2011 2012 2013 2014

Pi Di III 3) 171 1 Z1
RT dengandaya450 wart - : - -

AT dengan daya SUL watt - , " :

RT dengari daya 1,300 warz - «

RT dengan daya 2.200 wett -

RT dengan daya » 2.200 -

watt

al
al
sl
w
ip
l-

Tota' Jumlah Rumah Tangga | 16.255
menggunakan Istrik
Jumah Rumah Tangga 77.021

O
la

Persentase Rumah Tangga 2110
yang menggunakan listrik
(67)

Sumber:
- SIMREDA Kabupaten Kutai Timur Tahun 2012
- Kahmantan Timur Dalam Angka 2012
- Data diolah

F. Ketersediaan Penginapan

Perkembangan perekonomian Kabupaten Kutai Timur dalam kurun lima

tahun terakhir cukup kondusif, Kondisi ini tidak terlepas dari banyak aktivitas yang
terkait dengan adanya sektor pertambangan yang menjadi tulang punggu

perekonomian. Pertumbuhan ekonomi yang cukup cepat menyebabkan banyaknya

pendatang dari Iyar untuk mengadu nasib. Situasi ini menyebabkan para pendatang

yang beium memiliki tempat tinggal mengharuskan mereka memerlukan tempat

tinggal sementara. Tempat singgah sementara seperti hatel dan penginapan

menjadi sangat dibutuhkan. Oleh karenanya sarana hotel dan penginapan di

Kabuparen Kutai Timur sangat dibutuhkan oleh pendatang baik dari lokal maupun

esing.

Gambaran umum kondisi Fasilitas Wilayah/Infrestruktur terkait dengan
ketersediaan penginapan salah satunya dapat dilihat dari Tabel 2.96 berikut

Berdasarkan tabe! tersebut tampak bahwa jumlah penginapan maupun hotel di

Kabupaten Kutai Timur telah mengalami peningkatan yang Cukup cepat terutama

dari tahun 2008 (79 buah) meningkat hingga tahun 2010 jumlah penginapan

maupun hotel telah berubah menjadi 85 buah.

RARD Tahun 2016 :
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Tabel 2.96
Jumlah Penginapan/Hotel

di Kabupaten Kutai Timur Tahun 20102014
No Sarana/Prasarana 2010 | 2011 2012 | 2013 | 2014

(11 2) 3) (3) 1 (8) 2)
1 | Jumlah penginapan/Hotel 85 : " . ,

2 | Jumlah Kamar 1.290

3 | Jumlah Tempat Tidur 1.950

Sumber SIMAEDA Kabupaten Kutai Timur Tahun 2012

Ketersediaan kamar juga mengalami peningkatan cukup berarti terutama

pada tahun 2006 sebanyak 814 kamar menjadi 1.177 kamar, bahkan melonjak

menjadi 1.290 kamar pada tahun 2010. Perkembangan jumlah termnpaz tidur untuk

memenuhi permintaan para pendatanng juga mengalami lonjakan dari tahun 2006

11.256 buah) melonjak menjadi 1.710 buah tempat tidur. Hingga tahun 2010 jumlah

tempat dur telah berjumlah 1950 buah. Bila melihat perkembangan

pendatang/'imigran yang terus-menerus meningkat. maka sangat dimungkinkan

kebutuhan akan jumlah penginapan maupun hotel di Kabupaten Kutai Timur masih

terus meningkat.

21.43. Fokus Iklim Berinvestasi

Gambaran umum kondisi daerah terkait dengan Iklim Invescesi salah

Satunya dapat dilihat dari indikator kinerja sebagai berikut:

1) Angka Kriminalitas

Berdasarkan tampilan data pada Tabel @.97 berikut dapat dilihat uraian

tindak kriminal yang terjadi di Kabupaten Kutai Timur. Dari tahun ke tahun angka
kriminal vang terjadi mengalami penurunan yang signifikan. Kasus pencurian

merupakan undak kriminal tertinggi setiap tahunnya. namun pada tahun 2010
angka tindak pencurian terjadi kenaikan kejadian perkara menjadi 93 kasus dari

sebelumnya di tahun 2008 sebanyak 85 kasus.

RKPD Tahun 2016 ..
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Tabel 2.97
Angka Kriminalitas di Kabupaten Kutai Timur Tahun 2010-2014

No Jenis Kriminal 2010 2011 2012 2013 2014

Li BI 3 (4 2 18) (71
1 | Jumiah kasus Narkoba 18 22 : :

2 | Jumlah kasus Pembunuhan 1 2

3 | Jumlah Kejahatan Seksual 8 5

4 | Jumlah kasus Penganiayaan 34 27

5 | Jumlah kasus Pencurian 75 93

6 | Jumlah kasus Penipuan 7 7

7 | Jumlah kasus Pemafsuan uang
- 1

8 | Totat Jumlah Tindak Kriminal 225 220
Selama 1 thn .

8 | Jumlah Penduduk 245815 | 262972
10 | Angka Kriminalitas (8)/(9) 0.001 0.001
Sumber:
- SIMBEDA Kabupaten Kurai Tirmur Tahun 2013
- Kutai Timur Dalam Angka Tanun 2014

2) Kemudahan Perizinan

Perizinan merupakan salah satu aspek penting dalam pelayanan pubiik.

Proses perizinan, khususnya perizinan usaha, secara langsung akan berpengaruh

terhadap keputusan calon pengusaha maupun investor untuk menanamkan

modalnya. Demikan pula sebaliknya. jika proses perizinan tidak efisien, berbelit-belit.

dan tidak transparan baik dalam hal waktu, biaya, maupun prosedur akan berdampak

terhadap menuruanya keinginan orang untuk mengurus perizinan usaha. dan

mereka mencari tempat investasi lain yang prosesnya lebih jelas dan transparan. Hai

ini tentu saja selanjurnya akan berdampak terhadap ketersediaan lapangan kerja dan

masalah-masalah kerenagakerjaan lainnya yang berujung pada terhambatnya

pembangunan ekonomi.

Dalam era otonomi daerah memberikan ruang yang cukup besar bagi daerah

untuk mengatur dan mengurus pelayanan publiknya, termasuk dalarn hal perizinan.

Diharapkan semua jenis perizinan ditempatkan kepada Pelayanan Terpadu Satu

Pintu (PTSP). PTSP diharapkan dapat mernberikan kermudahan perijinan usaha dalam

menunjang laju pertumbuhan ekonomi daerah. yang pada gilirannya dapat mernbuka

lapangan kerja serta menurunkan kerniskman. Oleh karena itu. dalam rangka
memberikan pelayanan publik yang semakin baik diperlukan infrastruktur dan sistem

yang baik pula.

RKPD Tahun 2016
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Tabel 2.98
Lama Proses Perijinan

Gi Kabupaten Kutai Timur Tahun 2012
No Uraian Lama mengurus (hari)

ji (2) 13)
1 SIUP 3sd 7 hari kerja

2 TOP 3 sd 7 hari kerja
3 SIUJK 5 hari kerja
4 IMB | 14 hari kerja
5 HO | 10 hari kerja
umber: Badan Pelayanan dan Perjinan Terpadu Kabupaten Kutai Timur

3) Pengenaan Pajak Daerah (Jumlah dan Macam Pajak dan Retribusi

Daerah)

Paak daerah dan retribusi daerah merupakan salah satu unsur penentu

pendanaan pembangunan suatu daerah. Hal ini dikarenakan pajak maupun retribusi

sebagai sumber pendapatan suatu wilayah (kabupaten) pajak dan retribusi berfungsi
untuk membiayai pengsivaran-pengeluaran pembangunan. Untuk menjalankan tugas-

tugas rutin pemerintahan (SKPD/lembaga) dan melaksanakan pembangunan,

negara membutuhkan biaya.

Berdasarkan Tabel 2.99 berikut tarmpak bahwa selama periode 2008-2012
jumlah obyek pajak tidak mengalami peningkatan. Adapun jumlah retribusi yang
dikeluarkan selama periode tersebut terus mengalami peningkatan yakni dari tahun

2008 sebanyak 18 dan tidak mengalami perubahan pada tahun 2010. Dari angka
18 tersebut terdapat 4 jenis retribusi yang dikategorikan mendukung iklim investasi.

Adanya retribusi yang mendukung investasi ini sangat penting bagi pembangunan
daerah. Kebijakan yang terkait dengan retribusi yang mendukung iklim investasi ini

periu untuk ditingkatkan dengan tujuan untuk memberikan kesempatan pihak terkait

dengan investasi yang akan menanamkan modalnya di Kabuapten Kutai Timur.

Tabel 2.99
Jumlah dan Macam Insentif Pajak dan Retribusi Daerah

Yang Mendukung Iklim Investasi di Kabupaten Kutai Timur Tahun 2010-2014
No Uraian 2010 2011 2012

|

2013 2014
17) 2) (3) (4) BD 68) 171
1

| Jumish Pajak yang dikeluarkan 6 6 |
'

2 | Jumiah Insentif Pajak yang N/A N/A
mendukung iklim investasi

3 | jumlah Retribusi yang 18 18
dikeluarkan

4 | Jumlah Retribusi yang 4 4

mendukung iklim investasi

Sumber: Dinas Pendapatan Daerah Kabuparen Kutai Timur

RKPD Tekun 2016
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2144. Fokus Sumber Daya Manusia

Sumber daya manusia merupakan fakror penting dalam pernbangunan, selain

sebagi ooyek pembangunan juga sebagai subyek pelaksanaan pembanuan.
Perbaikan dalam sumber daya manusia tidak lepas dari usaha pemerintah melalui

perbaikan tingkat pendidikan, kesehatan dam peningkatan pendapatan masyarakat.
Gambaran umum kondisi daerah aspek daya saing daerah terkait dengan Sumber

Daya Manusia saish satunya dapat dilihat dari indikator kinerja sebagai berikut:

1. Kualitas Tenaga Kerja (Rasio Lulusan S1/S2/S3|
Proses pembangunan dapat ditentukan oleh sumber daya manusia yang

berkualitas. Kualitas sumber daya manusia dapat dipengaruhi oleh jenjang

pendidikan. Semakin tinggi jenjang pendidikan akan berdampak pada keterampilan
dan produktivitas seseorang. Produktuvites inilah yang berperan dalam penggerak

pembangunan. Dari sumber daya manusia yang berketrampilan dan berproduktivitas

pada akhirnya dapatmempercepat proses pembangunan.

Berdasarkan Tabel 2.100 berikut tampak bahwa jumlah lulusan S1/S2/S3 di

Kabupaten Kalimantan Timur masih memerlukan upaya serta kerja keras. Dengan

jumlah lulusan S2 sebanyak 191 orang dan lulusan S3 hanya 3 orang, maka rasio

lulusan sarjana S1/52/S3 terhadap jumlah penduduk hanya berkisar 0,0074.
Tentu saja rasio ini masih memerlukan upaya usaha keras untuk meningkatkan

jumlah sexaligus rasio mencapsi jenjang lebih baik dan ideal.

Tabel 2.100
Rasio Lulusan S1/52/S3

di Kabupaten Kutai Timur Tahun 2010-2014
No Uraian 201a

|

2011 2012 2013 2014
Ui 21 (3) FCJA (8 48) 2)
1 | Jumlah lulusan S1.2. Jumlah Iuusans2

Na . NN

3 | Jumlah lulusan S3 0.
|

. : :

4 | Jumlah Ivusan S1/52/53 " " " "

5 | Jumlah penduduk « " -

6 | Rasio lulusan 91/52/53 (4/5) -

Sumber. Oras Tenaga Kerja dan Transrnigrasi Kabupaten Kutai Timur Tahun 2013

2. Tingkat Ketergantungan Penduduk

Tingkat ketergantungan penduduk suatu wilayah menggambarkan komposisi

kelompok umur produktif yang diwakik olehh penduduk dewasa/PD (diasumsikan

penduduk dewasa adalah penduduk yang bekerja! akan menanggung kelompok umur

RKPD Tahun 2016 Mi
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yang tidak produktif yang diwakili oleh penduduk muda/PM dan penduduk tua/PT.
Semakin tinggi tingkat ketergantungan penduduk suatu wilayah maka semakin berat

beban penduduk dewasa menanggung penduduk yang tidak bekerja, dan sebaliknya.

Berdasarkan Tabel 2.101 berikut menjelaskan kondisi rasio ketergantungan

penduduk Kabupaten Kutai Timur dari tahun 2009 hingga 2013. Rasio

ketergantungan penduduk dalam periode tersebut mencapai angka 51 pada tahun

2009. Angka 51 tersebut menginsyaratkan bahwa dari 10D penduduk bekerja akan

menanggung 51 penduduk yang tidek bekerja. Berdasarkan tabel! ini juga bahwa

salah satu penyebab tingginya rasio ketergantungan di Kabupaten Kutai Timur

dikarenakan masih tingginya angka fertilitas terutama pada penduduk muda yakni

kelompok 15 tahun ke bawah. Namun demikian pada tahun 2011 hingga tahun

2013 terjadi penurunan rasio ketergantungan dimans tahun 2013 sebesar 38.

1

Tabei 2.101
Rasio Keterganzungan Penduduk

di Kabupaten Kutai Timur Tahun 2010-2014
No Ursian 2010 2011 2012 2013 2014

UU 21 (31 (3) 421. 81 Z1
1 | Jumlah Penduduk Usia « 15 tahun 74823

|
108884

|
iadSa2

|
Jah225

2 | Jumlsh Penduduk usia » 64 tahun 14.244 9.22 8327| 11.149

3 | jJumbh Penduduk Usia Tidak 83.087 | 116306 152.869 | 131.374
Produktif (1) &f2)

4 | Jumlah Penduduk Usia 1564 tahun | 173905 | Sia5s9| 360983 | 399055

5 | Rasia ketergantungan (31/14) 51 37 ce 38

Sumber Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil Kabupaten Kutai Timur Tahun 2014 (diolah)

RKROD Tahun 2916
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2.2 Evaluasi Pelaksanaan Program dan Kegiatan RKPO sarrpai Tahun Berjalan dan
Realisasi RPJMD

Evaluasi RPJMD Kabupaten Kutai Timur Tahun 20112015 untuk

implementasinya tahun ke-4 sesuai dengan prioritas pembangunan berdasarkan

indikator kinerja yang ditetapkan dalam RKPD tahun 2014 maupun evaluasi dengan
indikator-indikator RPJMD dapat dijabarkan berdasarkan Urusan/Bidang Urusan

Pemerintahan Daerah dan Program. Urusan Pemerintahan Daerah terdiri dari Urusan

Wajib yang melipuu Urusan Pendidikan, Kesehatan, Pekerjaan Umum. Perumahan,

Penataan Ruang. Perencanaan Pembangunan, Perhubungan, Lingkungan Hidup,

Pertanahan, Kependudukan dan Catatan Sipil, Pemberdayaan Perempuan dan

Perlindungan Anak, Keluarga Berencana dan Keluarga Sejahtera. Sosial,

Ketenagakerjaan, Koperasi dan Usaha Kecil Menengah, Penanaman Modal,

Kebudayaan, Kepemudaan dan Olah Raga, Kesasuan Bangsa dan Politik Dalam Negeri,

Gtonomi Daerah, Pemerintahan Umum, Administrasi Kevangan Daerah, Perangkat

Daerah, Kepegawaian, dan Persandian, Ketahanan Pangan, Pemberdayaan

Masyarakac dan Desa, Statistik, Kearsipan, Komunikasi dan Informatika, dan

Perpustakaan serta Urusan Pilihan yang meliputi Pertanian, Kehutanan, Energi dan

Sumberdaya Mineral, Pariwisata, Kelautan dan Perikanan, Perdagangan dan

Transmigrasi.
Eveluasi pelaksanaan program RKPO Kabupaten Kutai Timur tahun 2014 dapat

dilihat pada Tabel 2.102 di bawah Ini:

Xx

RKRD Tahun 3016
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2.3 Permasalahan Pembangunan Daerah

2.3.1 Permasalahan Daerah Yang Berhubungan Dengan Prioritas Dan Sasaran
Pembangunan Daerah

Permasalahan pembangunan menjadi salah satu pijakan penting dalam

merumusxan berbagai kebijakan pembangunan. Suatu kedyakan pembangunan
harus memiliki dasar rumusan permasalahan yang bsik sehingga kebjakan publik

memiliki timbangan yang memadai sebagai dasar penentuan prioritas pembangunan.

A. Provinsi Kalimantan Timur

Berdasarkan hasil analisis capaian pembangunan tahun sebelumnya

berdasarkan prioritas pembangunan daerah, maka identifikasi permasalahan

pembangunan Provinsi Kalimantan Timur diantaranya:
a. Kemandirian Pangan dan Kedaulatan Pangan

1) Alih Fungsi lahan pertanian

2) Rendahnya produktivitas pertanian

3) Kurangnya luasan lahan pertanian

4) Kurangnya sarana dan prasarana (irigasi) pertanian

5) Keterbatasan kuantitas dan kualitas SDM pertanian

6) Belum berkembangnya pemasaran hasil pertanian

7) Ketersediaan benih dan pupuk yang kurang

8) Belum berkembangnya hilirisasi produk pertanian
b. Pengentasan kemiskinan

1) Pemberian jaminan pelayanan dasar dan perlindungan sosiat bagi

kelompok miskin belum optimal

2) Partisipasi masyarakat dalam upaya penanggularigan kemiskinan belum

opiimai

3) Kemitraan BUMN/BUMOYinvestasi swasta dalam pemberdayaan
UMKM belum optimal

4) Belum terintegrasinya program kegiatan sektoral untuk mendukung upaya

percepatan pengentasan kemiskinan

5) Belum terpenuhinya pembangunan infrastrukturmasyarakat miskin

6) Masih terdapat penyaluran raskin yang kurang tepar sasaran

c. Perluasan kesempatan kerja

1) Kompetensi pencari kerja belum memenuhi kebutuhan pasar kerja

2) Masih terdapat 187.362 orang miskin yang tidak bekerja

RKPD Takur. 2016
Eemernimah Kabupasea Kpsai Timur
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3) Laju peningkatan pencari kerja yang tidak sebanding dengan ketersediaan

lapangan kerja

4) Tingginya angka PHK

5) Peempuan masih belum memiliki peluang besar bekerja di sektor non

pertanian (industri, pertambangan, dan lain“ain)

6) Sektor ekorami yang berkembang belum memberikan kesempatan kerja

yang luas

d. Pemberdayaan ekonomi rakyat dan pengembangan sektar riil

1) Rendahnya kualitas produk UMKM

2) Minimnya pendampingan dan pembinaan UMKM

3) Rendahnya akses permodalan

4) Keterbatasan fasilitas pendukung usaha

5) Belum berkembangnya wirausahawan mandiri

e. Reformasi birokrasi dan tata kelola pemerintahan

1) Masih rendahnya kualitas pelayanan publik

2) Rendahnya kualitas SDM aparatur
3) Belum optimalnya penataan sumberdaya aparatur sesuai standar

kompesensi
f. Pengelolaan lingkungan hidup dan perubahan iklim

1) Menurunnys mutu lingkungan, akibat alih fungsi lahan

2) Meningkatnya kerusakan/pencemaran lingkungan perairan

3) Kerusakan hutan mangrove

4) Penegakan hukum lingkungan tidak efektif

5) Perencanaan belum berbasis mitigasi dan adaptasi perubahan iklim

6) Belum diarusutamakannya isu green growth dalam perencanaan dan

pelaksanaan pembangunan

9g. Daya saing ekonomi daerah

1) Rendahnya persentase rencana investasi dibandingkan dengan resiisasi

investasi

2) Belum bilerapkannya RTAW Provinsi dan beberapa RTRW KabKora

3) Kompetensi tenaga kerja belum memenuhi kebutuhan pasar kerja

4) Rendahnya infrastruktur pendukung kawasan pusat pertumbuhan

5) Belum memadamya kualitas infrastruktur destinasi pariwsata. promosi

paket wisata dan jasa pendukung pariwisata

9

5) Lamanya proses perijinan

RKPD Tahun 2016
Pemenntah Kobuparen Kjatai Fimar
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@
h. Perluasan akses dan pelayanan pendidikan

1) Belum mersianya prasarana dan sarana pendidikan bagi masyarakat

2) Masih banyak masyarakat kurang mampu yang belum menikmati

pelayanan pendidikan

3) Relevansi pendidikan belum memenuhi kebutuhan pasar tenaga kerja

4) Tenaga pendidik dan kependidikan belum memenuhi kualifikasi S1

i. Optimalisasi akses dan mutu pelayanan kesehatan

1) Upaya peningkatan akses dan mutu pelayanan kesehatan masih belum

optimal

2) Terbatasnya Kualitas dan kuantitas tenaga medis

3) Masih tingginya angka kernatian bayi, kematian balita, kematian ibu

melahirkan, kekurangan gizi dan kesakitan penyakit menular.

j- Pembangunan infrassruktur

1) Belum tercapainya kondisi jslan maniap provinsi yang mendukung pusat-

pusat pertumbuhan ekonomi

2) Fasilitas sarana dan prasarana transportasi (darat, laur dan udara) belum

representatif dalam mendukung kegiatan ekonomi masyarakat

3) Fasilitas sarana dan prasarana pengendali banjir belum berfungsi secara

optimal

9) Belum terpenuhinya kebutuhan sir baku, sir bersih dan sanitasi yang layek

S5) Terhambatnya aktmitas ekonomi yang disebabkan tidak tersedia akses

jalan den jembatan

k. Pemenuhan daya listrik dan energi

1) Daya mampu PLN yang belum memenuhi kebutuhan

2) Jaringan transmisi listrik yang belum mencukupi

3) Pengembangan energi baru dan terbarukan belum berjalan secara

optimal

4) Diversifikasi bahan bakar

5) Keterbatasan akses terhadap sumber energi

6) Ekspor batubara tidak bisa dikontrol

IL Pembangunan perbatasan, pedalaman, dan daerah tertinggal
1) Terbatasnya sarana dan prasarana pendidikan

2) Terbatasnya tenaga keseharan di kawasan perbatasan

3) Belum tersedianya transportasi jalan dan jembatan yang memadai di

kawasan perbatasan

RKPD Tahun 2016
Pemenntak Kabupotan KutaiTunur
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bagi hasil, dan ketenagakerjaan. Peningkatan mata rantai produksi

yang pada gilirannya akan memberikan dampak positif bagi

perekonomian lokal dalam bentuk penciptaan output, nilai tambah

dan kesempatan kerja iokal, ketersediaan bahan baku pembangkit

hsrrik serta penguasaan teknologi.
» Perlunya pencipraan pertumbuhan ekonomi yang berkualitas dengan

dampak memperkecil ketimpangan antar kecamatan, meminimalkan

dampak kerusakan lingkungan, serta penciptaan kesempatan kerja

yang seluas-luasnya (pertumbuhan inklusif).

Berdasarkan isu dominasi sektor pertambangan dan dikeluarkannya
UU dan Peraturan Menteri ESOM di atas, Maka agenda pembangunan
tahun 2015 difokuskan pada: 1) Mitigasi dominasi sektor pertambangan
dan penguatan produk unggulan agribisnis: 2) Percepatan pembangunan

infrastruktur sarana dan prasarana perekonomian di daerah pedesaan.

5

b) Peningkatan IPM

Berdasarkan pengalaman pembangunan di berbagai negara. banws

sumberdaya manusia merupakan salah satu faktor penting untuk

memutuskan lingkaran perangkap kemiskinan (the ucious circle Of

poverb/). maka salah satu kebijakan untuk menekan angka kemiskinan

dapat dilakukan dengan peningkatan kualtas sumberdaya manusia

dengan memperkuat sektor kesehatan, khususnya menurunkan angka
kematian bayi. Adapun upaya untuk menurunkan angka kemarian ibu

difokuskan pada: fi) Akses pelayanan kesehatan: (ii) Penguatan sumber

daya baik jumlah maupun distribusi tenaga kesehatan khususnya dokter

(ii) Distribusi prasarana fisik - rumah sakit fiv| Ketersediaan energi bagi

prasarana kesehatan.

Disamping perbaikan di bidang kesehatan. tidak kalah pentingnya

perbaikan di bidang pendidikan bisa diharapkan akan berdampak pada

capaian pembangunan manusia. Hal ini mengingat indikator dalarn indeks

pembangunan manusia (IPM) oleh UNDP (2004) menempatkan

pendidikan dan kesehatan sebagai indikator utama disamping indikator

ekonomi. Pada akhirnya pembangunan manusia diharapkan dapat

k

RKPD Tahun 2016
Pemerintah Kabupaten Kpesi Timur
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memberikan sumbangan bagi pencapaian keberlangsungan

pembangunan (Anand and Sen, 2000: 2038).

c) Peningkatan Usia Harapan Hidup Penurunan engka kematian ibu (AKI)
dan Angka kematian bayi (AKB)
Mengingat AKB/AKI sensitif terhadap perbaikan pelayanan kesehatan,

maka upaya peningkatan kesehatan anak harus diintegrasikan dengan

upays peningkatan kesehatan ibu. Rendahnya status kesehatan ibu bukan

hanya berdampak pada dirinya, namun juga secara langsung terhadap

kesehatan janin/bayi. Peningkatan kesehatan ibu dan anak dengan fokus:

1) penyeharan ibu hamil: 2) pemenuhan gizi bay: 3) penyehatan

lingkungan, 4) pelayanan kesehatan bagi perempuan

dj Perluasan pendidikan rnenengah (SLTA) dan tinggi yang berkualitas

Peningkatan APM SLTA dengan: 1) memberikan perhauan pada

kelompck marjinal untuk lebih mudah mengakses pendidikan tanjut

(SLTA) metstut pemberian bantuan dan reformasi sistem penerimaan

siswa baru: 2) Perluasan pendidikan menengah atas (termasuk SMK

pertanran) dan pendidikan tinggi berkualitas untuk meningkatkan sg9p4Y

tenaga kerja (SKM farmasionj yang lebih terdidik dan relevan dengan visi

pembangunan Kabupaten Kutai Timur, terutama dibidang agrobisnis.
Peranan pendidikan dalarn perekonomian menambah stok modal

manusia berupa kapasitas kemampuan penduduk untuk memproduksi

barang dan jasa serta produktivitas individu dan penghasilannya.

e) Peningkatan fasilitas kesenian dan olahraga

Pengembangan dan pelestarian seni dan budaya berdasarkan kearifan

lokal serta pembinaan dan peningkarkan presiasi dan mengolanragakan

masyarakar diperlukan adanya peningkatan penyediaan fasilitas kesenian

dan olahraga.

2) Isu-isu Aspek Pelayanan Umum

a) Perluasan akses pendidik usia dini (PAUD)
Upaya perluasan akses pendidikan anak usia din yang berkualtas diperlukan
ur.tuk memaksimalkan pertumbuhan dan perkembangan anak. meningkatkan

kesiapan anak memasuki sekolah, serta upaya penanggulangan buta huruf

Cengan mengincegrasikan kegiatan Posyandu dan PAUD yang ada selama ini

RKPD Tahun 2016
Ormerintah Kabupaten Kusai Tunur
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Ambang batas eksploitasi yang tidak boleh dilanggar dan perhatian terhadap

aspek eksternalitas (lingkungan alam dan sister sosial)
I) Kontribusi PORB pertanian (arti luas)

Reposisi sektor pertanian dalam arti luas (tanaman pangan, peternakan,

perikanan, perkebunan dan kehutanan) sebagai sektor andalan atau "titik

berat" pembangunan Kabupaten Kutai Timur dengan pendekatan agribisnis,

YSILU:

» Restrukturisasi agribisnis sebagai andalan pembangunan pertanian dan

pedesaan dimana: a) kegiatan agribisnis harus dipandang sebagai satu

jaringan ekonomi utuh sehingga responsif terhadap dinamika pasar,

teknologi dan permodalan, b) pengembangan disesuaikan keunikan lokasi

(keunggulan komparatif) c) pengelolaan jaringan agribisnis secara

konsolidatif (vertikal maupun horizontal) serta d) pengembangan
kemitraan:

" Pengembangan sistem insentif berproduksi yang kondusif dan

komprehensif (anggaran, perdagangan, peraturan konversi lahan, dan lain-

lain):
" Pengembangan pesar finansial yang lebih cocok bagi pernbangunan

pertanian dan pedesaan,
» Pengembangan infrsstruktur fisik (transportasi, pasca panen, dan lain-lain)

dan kelembagaan pertanian (perbangkan, saprodi, dan iain-iain| diarahkan

sebagai awal dari serangkaian pentahapan pengembangan wilayah yang

bertumpu pada kegiatan pertanian dan menghidupkan sistem agritisnis
setempat,

" Pengembangan mini industri pengolahan hasil pertanian di sentra

pertanian.

m) Produktivitas padi dan pangan utama Jokal

Peningkatan produksi padi dan pendapatan petani meskipun relatif cukup
Sulit seiring dengan menurunnya kualitas lahan pertanian produktif dan

lambatnya penambahan kuantitas lahan baru (terutama lahan beririgasi.
namun peluang peningkatan produksi masih dapat dicapai dengan: 1) efisiensi
usaha tani dengan mengarahkan penekanan biaya produksi atau peningkatan
produktivitas melalui a) penerapan teknologi tepat guna, b) pengawalan ketat

PPL: c) pengaturan dan pengelolaan Sarana Produksi Padi (Saprodi) yang
efisten serta d) pengaturan dan pengembangan kelembagaan petani dan

&

RKPD Telur 2016
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kemitraan usaha (kepastian harga dan pasarj: dan 2) pengurangan kerugian

petani khususnya pengurangan gangguan hama dan penyakit serta

penanganan panen dan pasca panen lebih efisien. Sedangkan peluang

peningkatan produktivitas jagung dan ubi-ubian masih sangat dimungkinkan

dengan introduksi varietas baru, perbaikan varietas dan teknik budidaya

(reknologi spesifik lokasi).

n) Ketersediaan pangan utama lokal dan diversifikasi pangan
Ketersediaan pangan utama lokal yang belum mencukupi serta diversifikasi

pangan yang masih kurang, perlu diupayakan akselerasi peningkatan untuk

ma2menuhi kebutuhan.

o) Peningkatan pendapatan petani sejalan dengan kemajuan pembangunan
Pertanian

Pembangunan pertaman hingga saat ini masih belum meningkatkan

pendapatan petani. Hasi mi diperlukan pembinaan dan dukungan kebijakan

terhadap petani dan kelompok wanita tani.

p) Penggalian potensi dan peningkatan kunjungan wisata daerah

Peningkatan kontribusi wisata daerah yang belum tergarap secara optimal

dengan memadukan kekayaan alam dan budaya fekowisata), diantaranya

pengembangan desa wisata yang didukung dengan memperkuat usaha

homestay. kuliner dan usaha kerajinan tangan.

3) Daya Saing Daerah

Terdapat 3 hal penting untuk mendukung peningkatan daya ssing daerah

(listrik, air bersih, iklim usaha, SDM) yaitu: 1) dalam mencapai pertumbuhan
maksimal harus tersedia sarana prasana yang menghubungan antar Dusat

pertumbuhan (connecang gromth pole, 2) konektritas antar daerah berupa
sarana transportasi dan jaringan sistem logistik yang efisien serta 3)
konektivitas antar daerah terpencil (remote areal.
Beritut Sikronisasi prioritas RKPD Provinsi Kalimantan Timur dan Kabupaten

Kutai Timur Tahun 2018:

RKED Takur 2016
Pemermtah Kubupaten Kutai Timur
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Tabel 2.103
Sinkronisasi Prioritas Nasional, RKPD Provinsi Kalimantan Timur dan

RKPD Kabupaten Kutai Timur Tahun 2016

|

16. Peningkatan rasio elektrifikasi

PRIDAITAS PRIDRITAS PACMINSI DAERAH PRIORITA BUPATEN KUTAI TIMURNO | Nasicmat TAHUN 2016 RIORITAS KABUPATEN KU

(1 (2) 3 (4)
1 Ekonomi 1. Pengarusutamaan Gender

2. Menjaga stabilitas harga dan
efisiensi distribusi barang

3. Peningkatan investasi sektor la. Pengembangan sektor pariwisata
UMKM

4. Menjaga ekspektasi masyarakat
melalui wansparasi harga

5. Peningkatan investasi daerah |a Pembangunan sektor ekonomi berbasis
dengan menciptakan iklim lingkungan
investasi yang berdaya saing
globai

6. Pengembangan pusatpusat |la. Pengembangan industsi dan
pertumbuhan ekonomi baru Perdagangan

7. Peningkatan nilai tambah produk ja. Pengembangan Koperasi dan UMKM
pertanian dalam arti luas
(intagrasi Proses Hulu Hilir)

8. Peningkatan ekspor produk olahan

9S. Peningkatan areal pertaman Ja. Perlindungan status lahan dari alih
melalui cetak sawah dan fungsi dan pemanfaatan lahan
optirnalisasi lahan

j

10. Penerapan mekanisasi danja. Peningkatan swasembada padi, jagung
teknologi pertanian dan kedelai

11. Penyediaan tenaga kerja petani
melalui program transmigrasi

12. Peningkatan infrastruktur la. Pembangunan Irigasi Kecarnatan
pertanian Rantau Pulung,

b. Penyelesaian Pembangunan Fisik
Bendungan di Kecamatan Kaliorang

Cc. Peningkatan konektiitas dan produksi
pertanian dalam arti luas

13. Peningkatan produkuvitas (3 Pengembangan sektor perikanan dan

pertanian ! kelautan secara optimal untuk
|

mendukung kemaritiman

14 Perbaikan tata niaga produk
pangan

Pembangunan PLTS Komunal dengan
Kapasitas 40 KWP Untuk 300 KK desa
Tj. Mangkalihaz Kec. Sandaran Kursi
Timur

Perencanaan Pembangunan PLTMH
Juwata Desa Tepian Terap Kecamatan
Sangkutirang

Ketersediaan baru
terbarukan

energi yang

Survey geolistrik Kecamatan Busang,
Kecarnazan Bengalon. Kecamatan

15. Peningkatan bauran energi baru
dan terbarukan

db

3.

RKPD Tahun 2016
Npbupate
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PRIORITAS PROVINSI UAERAH
TAHUN 2016 PRIORITAS KABUPATEN KUTAI TIMUR

(3 (3)
Muara Wahau, (diprioritaskan untuk
kecmatan yang sumber air susah)

kualitas dan
infrastruktur

17. Peningkatan
kapasitas

8. Perencanaan Pembangunan Jalan
Muara Bengkal - Samarinda

transportasi b. Penyelesaian Pelabuhan Kenyamukan
Sisi darat

C. Peningkatan Jalan Simpang Satu
Ampar-Batu Ampar

d. Pembangunan Bandar Udara Uyang
Lahai Kecamatan Kongbeng (Amdal)

e. Perencanaan pembangunan terrninat
bersama Kutim Bontang

f£ Pengadaan Rambu-rambu Lalu Lintas
untuk (S5 kecamatan)

g-. Pengadaan Rambu-rambu Sungai (6
Kecamatan)

h. Pembuatan Alur pelayaran Sungai

18, Peningkatan kualitas dan
kapasitas infrastruktur dan
transportasi di kawasan Maloy,|

a. Peningkatan
Bengalon-Kec.
Maloy

jalan SangattaKec.
Kalioroang Kawasan

kawasan industri lainnya dan
pusat pertumbuhan

b. Pembangunan IPA dan jaringan aw
bersih di desa Sekerat Kecamatan
Bengalon

19. Peningkatan konektivitas antar
kawasan industri dan pusat
pertumbuhan

a. Peningkatan kanektivitas dan produksi
pertanian dalam arti lues

e Lingkungan 1. Perbaikan tata kelola dan perjinan
pemanfaacan hutan dan lahan

2. Meningkatkan
perencanaan, pemanfaatan dan
pengendalian zeta ryang dan juas
tutupan lahan.

3 Penerapan konsep dan strategi
pembangunan ekonomi

(green |econamy yang ramah lingkungan
dan berkelanjutan

4. Pemanfaatan
terdegradasi

kualitas | a.

lahan-lahan &

Perencanaan dan pembangunan ruang
terbuka hijau

Reboisasidan rehabilitasi lahan kritis

5. Meningkatkan
peratran. dan Ingkungan hidup !

perkotaan
—

6. Penegakan hukum lingkungan
. Penurunan emisi gas rumah kaca

8. Pengarusutamaan perubahan iklim
Gelam perencanaan pembangunan
daerah

kualites udara,
:

PN Pembangunan sarana dan praserana
laboratorium !ingkungan hidup

PRIORITAS
NASIONA

No

2

ni

n

b. Pemtuatan menara pantau api
|

RKPD Tehur 2016
Pemerah Kabupaten Ketua Timur
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PRIORITAS PRIORITAS PROVINSI DAERAH
PRIORITAS TEN KUTAI TIMURNO

| NasiowaL TAHUN 2016
KABUPA

1 Bj 13) (dj
3 Politik .

4 Hukum -

Ss Pertehanan dan
|

Keamanan
186 | TataKelaadan | 4. Srandarisasi rencana dan prosedur

Reformasi tiga prioritas fokus

Birokrasi 2. Peningkatan kapasitas dan ja. Peningkatan Kualitas Manajemen
manajemen apsratur Organisasi

b. Peningkatan Koordinasi Data Dan
Pengendalian

Cc. Peningkatan Kvsitss SOM Aparatur
Pengawas

'd. Peningkatan Administrasi Data

—. Kependudukan Dan Pencatatan Sipil
e. Peningkatan Kuskitas Pemilu Oan

Pemilukada

7 Kesejahteraan | 1. Peningkatan Relevansi dan muw |a. Peningkatan Kualitas Pendidikan

Raiyat pendidikan
2. Peningkeran kesempatan belajar

anak
3. Peningketan mutu di bidang a. Peningkatan Kvaktas Kesehatan

kesehatan . .
|

4. Pemberdayaan masyarakat dalam |a Peningkatan Kualitas Kesejahteraan
kemandirian bekerja Sosial

5. Penyediaaninfrastruktusdasar”. Pembangunan IPA 101t/dek dan

bagi masyarakatmiskin jaringan di Desa Sangkna Kecamaran
Sangatta Selatan

b. Pembangunan IPA 10 It/dik dan

jaringan di Desa Rantau Sentosa - Long
Bentuk Kecamatan Busang.

|

ct. Pemasangan jaringan distribusi Desa
Dabeg dan Desa Diag Lay Kecamatan
MuaraWahau

W. Femasangan pipa Isirihusi Desa Seyoy
|

Makmur dan Dasa SikaMakmur
Kecamatan Long Mesangat

| le. Pemasangan pipa dstribusi Desa
Muara Pantun Kecamatan Telen

f. Pembangunan IPA 5 I/'dek dan jaringan
di Desa Marah Halog dan Desa Marah
Kenyonh (Long Melah) Kecamatan Telen

g. Pemasangan jaringan vistmbusi
| Kecamatan Rantau Pulung

|

h. Lanjutan Pembangunan !PLT di TPA
|

Batota Kecamatan Sangatta Utara

|

L Pembangunan Sumur dalam di

|
—..

Kecamatan Kaubun
6. Peningkatan kualitas tenaga kerja 'a. Peningkatan Kualitas Dan Kapasitas

KKMOD Takun 2016
Pemedukah KaLupsten KetatTin
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PRIORITAS PRIORITAS PROVINSI DAERAH
NO NASIONAL TAHUN 2016 PRIORITAS KABUPATEN KUTAI TIMUR

(1 2 3 (8)
Ketenagakerjaan Serts Transmigrasi

8 Kewilayahan Pemasangan patok dan gerbang
perbatasan antara Kabupaten Kutai
Timur dan Kabupaten Berau

| Pengukuran batas enclave pada
kawasan wilayah TNK

9 Kelautan

RKPD Teten 2016
Pemerintah Kabupaten Kutai Tmtee



Bab II EvaluasiHasil Pelakgonaan RKTO Totzun Latu
Dan Capaian Kjnerja Penyelenggoraan Pemerintahan3

23.2 Identifikasi Permasalahan Penyelenggaraan Urusan Pemerintahan daerah

Tabel 2.104
Identifikasi Permasalahan untuk Penentuan Prioritas dan Sasaran Program

Pembangunan Daerah Kabupaten Kutai Timur
1

Interpretasi
| |

Bel T . 1 Faktar-
Bidang Urusan Dan Indikator Cium lercapai

| Faktar
No Kinerja Penyelenggaraan (9 | Permeselahan

| penentu
Pemerintah Daerah Sesuai (sz)

|

Keberhasilan
Melampasi (?)

(1 (2) 181
| 3g) 51

ASPEK KESEJAHTERAAN MASYARAKAT
|

Fokus Kesejah:eraan dan Pemerataan
Ekonomi

1. Otonomi Daerah, Pemerintahan
Umun, Administrasi Keuangan
Onerah, Perangkat Daeroh,
Kepepawaian dan Porsandian

11, Perumouhan PDRB Melampaui Masih adanya ketimpangan
, . kontribusi sektor pertambangan12. PORB per kapita Melampaui dan perranian

13. Persentase penduduk diatas Melampaui
garis kemiskinan

14, Angka kewrinetitas yang Mesampaw
tertangani

las. Lim Belumtercapa |” Masih rendahnya UHH

Fokus Kesejahteraan Masyarakat !

1. Penddikan
NN

|

11. Angka melek huruf Melampau Belum optimalnya partisipasi
|

mesyorokat yang rnempu secara12. Angka rararata lama sekolah Belum tercapai ekonomi untuk mengakses —D
131 Angka paruspa3si kasar (APK) Melampau layansn pendidikan

SO/IAI/Paket A Belummemadanyakuatas dan |——— ——-
132 | Angka partisipasi kasar JAPK) Melampaui kuanotas sarana prasarana

|

|

SMP/MTs/Paket 8 3 pendidikan

|aas | Angka parusipasi kasar (APK) Melampsui Belum memadanya jumlah guru
SMA/SMK/MA/Paker C tetap dan umlah guru yang ki

1

—

|

berpendidikan keguruan —— —r1A.
|

Angka pendidikan yang Melampaui
Cicarratkan .

15. Angka Paruspasi Murtu

154. | Angka Parusipasi Murni (APM) Melampau |

SD/MI/ Paket A |

"45.2, | Angka Parompasi Musni (APM) Melompaui
|SMP/MT3/Paket B

15.3, | Angka Partsipasi Murni (APMJ) Melampaui
SMA/SMK/MA,/ Paket C

2. Kesehatan
|

Tn

e1. Angka kelangsungan hidup bayi |

Malampavi |,
Distribusi tenaga medis (doktar,

|
bidan dan perawat) belum

|

22 Angka usa harapan tudup
|

Belum Tercapai rerata hingga desa-desa

3. Pertanahan
| |

31. Persentase penduduk yang
|memlk lahan

|

RKTO Tahun 216
Pemerintah Kabupaten Kutas Timur
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D&

4. Ketenagakerjaan
41, Rasio penduduk yang bekerja . Mssih relatit rendahnya daya

saing penduduk lokal ditunjukkan
engan angka penduduk
angkatan kerja yang paling
banyak berpendidikan SMA
Masih besarnya gap perrnintaan
tenaga kerja dengan lulusan yang
ada terutama jenjang SMA
Masih tingginya angka penduduk

Setengah pengangguran
Fokus Seni Budaya dan Olahraga
1. Kebudayaan

14. Jumlah grup kesenian Tergesernya budaya lokal

|

12 Jumish gedung Sesuai
Gengan budaya modern akibat

|
& Pemuda dan Olahraga

124 | Yumiah Kub olahraga Sesusi Belum memadarnya sarana dan
prasarana penunjang yang22 Jumian gedung olahraga Sesuai dimnilik ongonisasi olahraga

ASPEK PELAYANAN UMUM 0 0.

Fokus Layanan Urusan Wajib
a00 | Pengisian

14. Pendidikan dasar
111. | Angke partisipasi sekolah Melampaui |

112 | Rasioketersediaan Metampaui |

sekolah/ penduduk usia sekolah
PN

113. | Res9 guru/ mund t

11.4, | Raso guru/muridper kelas rata Melampaui
|rata

|
12. Pendidikan menengah:

!

(18.1. | Angke partismpasi sekolah Melampaui
122. | Rasio ketersediaan sekciah Melampaur

|

terhadap penduduk usia sekolah !

"123 |Rasioguru terhadap murid Melampaui Ll. EN

124, | Rasio guru terhadap mund per Melampaui
kelan "ata: rata |

125. | Penduduk yang berusia 215 Metampau
Tahur metek huruf judak buta
aksara) 2 ——

|

13. Fasilitas Pendidikan:
!

|

13. | Sekolah pendidikan SD/MI - Terkendalanya pembangunan
|kondisi bangunan baik

—.

Sekolah karena belum selesainya |

1132 | Sekolah pencidkan SMP/MTs proses penyelesaian lahan
|

dan EMA/SMK/MA kandisi Lernahnya koordinasi antara
bangunan bak Diknas dan sekcor terksit (PU.

|

. P1TR) 2 —————

14. Pendicikan Anak Usia Dini
|

IPAUOP — :

14A. | Pendidikan Anak Usia Dim lum tercapai
|

| (PAUD) |
|

11.5. Angkz Putus Sekolah" |
0

151 |

Angka Purus Sekolah (APS) Sesuai ——' Rentangkendaltnggikanena |

Lp

RKPD Tahun 2016
Pemerintah Kpbupoten Kjuai Timur



Bab II EvaluasiHasil RKPD Tahun Lalu
Dan Capoian Kinerja Peroelonggarean Pemerintahan

i SO/M kondisi geografis wisyah
152. | Angka Putus Sekolah (APS) Melampaui

SMP/MTs
1.5.3. | Angko Putus Sekolh (APS) Melampau

SMA/SMK/MA
1.6. AngksKelulusar
1,6, | Angka Kelulusan (AL) SO/M1 Melampaui Masih kurangnya jumlah sekolah

@menuhi standar
1.6.2. | Angka Kelulusan JAL) SMP/MTs Matompaw Pkdre
1.6.3, | Angka Kelulusan (AL) Melampaui Belum edanya SOP aspek

SMA/ SMK/MA pelayanan pendidikan
1.6.4. | Angka Melanjutkan (AM) dari Metampa3u

SO/Mi ke SMP/MTs

14.65. | Angka Melanjutkan (AM) dan Belum tercapai
|

SMP/MTs ke SMA/SMK/ MA
| 4.6.5. | Guru yang memenuhi kualifikasi Metampaui Masih beturn memadainya

S1/DV jumlah guru berdasarkan
. |

kualifikasi bidang studi

|
2 Kesehatan 1
21. Ftasioposyandu per satuan bai:ta Belum tercapai Masih belum mermndanya

1. ketersediaan tenaga medis. pare22 Rasio puskesmas. potiklinik, pusw , .

sawan duk
medis. dan fasilitas kesehatan

23. Rasio Rumah Sakit per saman Sesuai
penduduk

24. Rasio dokter per satuan Sesusi
penduduk . BNN EN EN PEN Pan PN |

2s. Rasio enega medis per sawuan Metampaut Belum meratanya sebaran
panduduk Lonoga para medis terutama di

2.6, Cakupan komptkasi kebidanan Belwn tercapai wilayah pedesaan

|
yang Gtangani

|

27. Cakupan percalongan persalinan Melampaa
oleh tengga kesehatan yang
memi!ki kompetensi kebidanan

28 Cakupan Desa/kelurahan Melarnpaui
' Unwersai Cnild Immunization

(LC
jas. | Cakupan Balita Gin Buruk Sesua Masih belummemadai den

|

|| mendapat perawatan Opumalnya peran puskesmas
|

| 2810 | Cakupan panemuan dan Belum Tercapai yertabeku adanya
bsaya

penanganan penderita penyakit 1 Opera
T3C BTA

811. | Cakupoen penemuan dan Sesuai
penanganan pendenta penyakit
DEO .

2.12. | Cakupan pelayanan kesehatan
|

Belum tercapa: | Masih kurangnya sosiatisasi dan |

rujukan pasienmasyarakat promosi bagi kesehatan |

muski. masyarakat ——| 213, | Cakupan kunjungan bay Belum tercapai” ' Masih cerbatasanya akses
. masyargkat terhadap layanan214. | Cakupan puskesmas |

Melampaui
|

kesehatan )

@15. | Cakugan pembantu puskesmas |

Melampasi |

2. Pekenaan Umum 0. BN PN
34. Propcrsi paryang jaringan jalan Masih rendahnya kualitas

dalam kondesi baik jonngan jalan dan jembatan
|

| terutama pada jalur utama 0.
32. Rasio Jaringan Irigasi

|

Melampaui |
Mass belum memadanya. jaringan dan bangunan

RKPD Tekun D16
Pemerintah Kabupaten Kutai Timur
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iH

1

pelengkapnya
33. Rasio wmpat ibadah per satuan Balum tercapai Masih adanya kesenjangan

penduduk antara beban kerja dengen
34. Persentase rumah tinggal - kapasitas organisasi

bersanitasi Masih adanya keseryanagan
. , antara kelersetisan SDMas. Rasio tempat pemakaman Sesuai aparatur dengan voIme/beban

UMUM per satun penduduk kerja/kegiatan
36. Rasio tempat pembuangan Masih terbatasnya sarana dan

sampah (TPS) per satuan presarana pendukung beserta
penduduk fasilitasnya untuk pelaksanaan

3.7. | Rasio rumah layak huni Melampaui tugas dan pelayanan

3.8, Rasio permukiman layak huni Melampaui

38. | Panjang jalan dilalui Roda 4

310. | Jalan Penghubung dari ibukota - Masih belum terhubungnya
kecamatan ke kawasan seluruh akses anter desa dan
pemukiman penduduk (mmat antar kecamatan
dilalu roda 4)

3.14. | Panjang jalan yong memiliki Sesuai Belum opumainya pembangunan
trotoar dan dramase/seluran gisbem janngan irigasi drainase
pembuangan air (minimal 1.5 mj secara kuanttas dan kuaktas

3.13. | Sempadan jalan yang dipakai Belum tercapai Masih adanya kesenjangan
pedagang kaki lima atau beban kerja dengan kapasitas
bangunan rumah liar Ongprusasi

3.14. | Perntangunan urap&wilayah -

jalan penghubung dan aliran
sungti rawan longsor kngkup
kewenangan korg

las. | Luos rigasi Kabupaton dalam
kondisi baik

4. Perumahan

41. Rumsh tangga pengguna air - Masih terbatas fasikras dan
bersih belum optimalnya manajemen

| pengelolaan air bersih
| 42. Rumah tanggapengguna Iisunk Masih terbatasnya kelistrikan

43, | Buman tangga ber-Sanitasi Masih kurangnya jaringan
|

sanitasi yang memenuhi syarat
kesehatan
Belum adanya pengelolaan

|
Imbah rumahtangga secara0 | terpadu 0

A0 Peran kerak hai Metarmnyau

Ls. |
Penataan Ruang

"S1. | Rasioftuang Terbuka Hijau per Masih terjadinya konllik
! Sanyan Luas Wilayah ber pernanigatan lahan. konversi

HPL/HGB lahan gerta kepastian
L - — peruntukan - 2 A—

|

|

52. Rasio bangunan ber IMB per Melarnpaul Kurangnya sosiisasi tentang |

satua1 bangunan syarat pendinan bangunan dan
. 0 1 peruntukan kawasan

|

53. Ruang publik yang berubah Masih belum cpumainya
' peruntukannya pengendakan lahan dan tata

21 IkOng Serta penerapanan RTBL
6. Perercanaan Pembangunan

184. Tersedianya dokumen Ada Batum memadainya SDM
perencanaan RPJPO yg telah aparat dalam bidang
Gitetapkan dgn PERDA

000001
perencanaan pembangunan 0.

S2 . Tersedianya Dokumen Ada | Masih terbatasnya dokumen

|bi

RKPD Tahun 2016
Pemerintah Kebupatea Kutai Timur
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D“IR

8
f. Perencanaen : RPJMD yg tetah perencanaan

disetapkan dgn !

PEROA/PERKADA

53. Tersediany Dokumen Ada
Perencanaan : RKPD yg telah
diretapkandgn PERKADA

5.4. Penjabaran Program RPJMD Ada Masih kurangoptimalnya peron
kadatam RKPD SKPD terkat perencangan

pembangunan
Masih belom doptir-alkan
pemanfaatan Jakumen
perencanaan sebagai pedoman 0.

7. Pernunungan
Z4. Jurnlah arus penumpang Metamnpaul

| Masih terbatasnya Infrosiruktur
angkuan uMUM transportasi dara, laut dan

72. | Rasointroyek .
aed 2

|

2. asih terbatasnya 2kses73. Jumtah vi kar angkutan UMUM perijinan untuk pengelolaan
24. Jumbah Pelabuhan Sesusi trayek

Law, Udara/Terrunai Bis | Masih rendahnya krerja
7.5, Angkutan darat . pelayanan pengujian kendarsan

7. Ke sikan KIR k mMum
ber

“| n .. perriikanKIR angkutan v
Masin gnya SDM oj

77 Lara pengujian kelayekan Metamp3ur kendaraan besm.ctor
andkaan umur (KIA) —.

72. Pemasangan Ramburgmou - Masih terbatasnya ketersediaan

.—
rambu-rambu 'alUrtas

Fa, | Ungkangan idup | Na

: 8. Persentase penanganan Ssompoh -
|

Men behom OhLmnalnya
mngnajamaen pengelolaan sampah

Kurangnya sosiatsas pada
masyarakat dalam pengellaam

- samoah

32 Parseritase Penguduk berakses - Maoih rendahrnyo kuahitas air
Bir MNUM ! 2 | baku

83. Persentase Luas permujaman | . Beiusn opumainya upaya
yann zertata penyeharan kngkungan dan

84. . Pencamaren stanus muwy air pemutiman

85. Cakupan penghyayan viiayah
rewan longsor dan SumberMata

|Ar
PN .

2.6. Cacupan perganagan tertancap Ben Una Masih renduhnya ketaatan
petoksanaan amdal, — ternadap mmplemerta AMDAL

187. | Tempat pembuangan sampan | asn terbatasnya sarana an
|

(TPS) per getuuon penduduk prasarara nengangkukan dan
| perrbuangan sampah |

.
1

88. Penegakan hukum iirgkungan Sesar Bekum acanya regu
panetar.ur kuwosan kKorasrvadi

! 6. | Port h |

i

IA Persentase tunsiahan | Mamah atanya kantik kepemilkan "

bersertfikan 0.1
dan lahan yang tak barguruhkat

22 Penysiesasan kasus non
Negara |

9.32 | Penyelesatan izin feicasi “

10. Kependudukan can Catatan Siau Haa
|

'agt. | Pasio penduduk berkTP por
|
Tingginya angka migrasi di

|

satuan penduduk bukota kabupaten dan daerah
| . ON produk

HUu

m
|

A

RKPD Tekun 2016
Pemerintah Kabupasen Kptar Tiru
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192 | Rasio bayi berakte kelahiran - Masih kursngnya kesadaran
. . . masyarakat dalam bertib103. | Rasio pasangan berakte nikah Belurn tercapai administrasi kependudukan

10.4, | Kepemilikan KTP Belum tercapai | Selum aptimainya registrasi
10.5. | Kepemilikan akta kelahiran per Belum tercapsi | kependudukan di tingkat desa

100 enduduk
1085. | Ketersediaan database Sesuai Adanya keterbatasan SOM

kependudukan skala provinsi dalam bidang IT kependudukan

1497. Penerapan KTP Nasional Bekam tercapai i
' berbasis NIK !

|

tag, Pemberdayaan Parampuan dan
|

Perlirdungan Anak

11.1. | Persentase partisipasi Melampaui
perempuan di lembaga
pemerintah

112. | Partisipasi perempuan d Melampaui Masih belum optirnainya
lembaga swasta koordinasi dengan stakeholder

11.3, 1 RasioKORT . Masih belum optimalnya
penanganan KORT dan
perlindungan anak

114, | Persentase jumlah tenaga kerja Belum optimalnya
dibawah umur pengarusuraman gender dan

11.5. Partisipasi angkatan kerja Belum tercapai
anak

perempuan Masih terbatasnya pendataan
tentang perempuan dan11.6.

Penyelesaianpengaduan perlindungabn anak
|

perlindungan perempuan dan ,
anak dari tindakan kekerasan Belurn adanya regulasi tentang

tenaga kera usia dibawah umur

12. Keluarga Berencana dan |

|

Keivarga Selahtera !

124. | Rata-rata jumlah anak per Sesuai Masih rendahnya kesadaran
! keluarga

'
masyarakat ber KB dan

122. | Rasio akseptor KB Belum tercapai kararasnya
tenaga pelayanan

123. Cakupan peserta KB akuf Sesuai

12.4. 1 Keluarga Pra Sejahtera dan Metampaui
Keluarga Sejahtera! 01 — n 2.

13. Sosial |

13.1. PMKS yg memperoleh. bantuan Melampaui
| Masih belum adanya data base

sosial
| PKS .

13.2. Penanganan penyandang Melampaui
|

Belum adanya regulasi dan SPM
massan kesejahteraan somal bidang xesejahtsrasn socrel

12. | Ketenagakenean | .
|
141. Angka parusipas: angkatan kerja j Melampau —— | Masih belum adanya Grand

|ia3. | Tingkat partisipesi angkatan
|

Melampaui Design
tentang Man Power

kerja anming

f Masin rendahnya kompenrensi144. | Pencari kerja yang ditempatkan Melampaur pencari kerja terhadap kualifikasi
145. | Twngkat pengangguran terbuka

|
Melampau: lapanagan kerja yang dibutuhkan

Belum optimalnya operasional '

BLK |

Masih belum adanya Sinkrprusasi
|

|

antara bidang ketensgakeryaan
dan bidang pendidikan |

146. | Keselamatan dan perindungan Belum adanya penerapan
|

pengawasan terhadap tenaga |

— —lo— — ——— — 1 kera —

15. Koperasi Usaha Kecil danaKecitdan |

NX

RAPD Tahun 2116
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Menengah

15.1, | Persentase koperasi aktif Melampaui Masih belum cpcimalnya
pemnbingan dan pengendalian

| koperasi
152. | Jumlah UKM non BPR/LKM Sesuai Mash terbatasnya SDM dan

UKM sarana rendahnya mobiisasi

153. | sumiah BPR/LKM Sesusi
perugas/penyuluh keperasi

iS.4. | UsanaMikro dan Kecil Belum Tercapai | Masih belum optimsinya
dukungan permodalan dan
SPA/LKM

16. Penanaman Modal

16. | Jumtah investor berskala Sesuai Masih lemahnya koordinasi
nasicnal (FMON/PMA) dalam peningkatan investasi

ai . . antar sekta1462, | Jumlah nilai investasi berskala Melampaui
sektor

Lk. nasicnat (PMDN/PMAI Mash belum tersusunnya data
' . base PMON dan PMA y

18.3. | Rasi9 daya serep tenaga kerja

|

16.4. Kensikan/ penurunan Nilai Melampau
Peaksasi PMDN Imiker rupan|

(47.01 Kebudayaan

174, | Penyelenggaraan fesoyal seni Belum tercapai Berkurangnya minatgenerasi
Gan budaya muda terhadap keserian

17.2. | Sarana penyelenggarsan seni Belum tercapai tradisional
dan budaya

12.3. | Benda, Saus dan Kawasan Cagar Sesuai Masih belum adanya kawasan
Budaya yang dilestarikan 01 cagar budaya

18. Kepemudaan dan Olahraga |

18.1. Jurrah organisasi pemuda
|

Sesuas Masih kurang opumalnya

182. | Jumiah orgagisasi olahraga
Sewai

— | sengargansasian
pemodadi

183. | Jumlah kegiatan kepemudaan Seovai Masih terbatasnya sarana dan
18.4. | Jumish kegiatan olahrags Sesuai prasarana

peruniang
kegiatan

18.5. | Gelanggang / bala: rernaja Sesuai Bela
Ih organisasi

Iselzin rrulik swastaj
18.6. | Lapangan ciahraga

Sesuai

19. Kesawan Bangsadan Politik
| Dalem Negeri
191. | Kegaran pembinaan terhadap Sesuai Masih belum optimalnya

LSM Crmes dan OKP .. | menitgring kegiatan LSM
192 Kegatan pernbinaan politik Sesuas Masih rendahnya pemahaman

. daerah
| pekuk masyarakat

20. Otoncmi Daerah, Pemerintahan
Umum, Administrasi Keuangan

|

Daerah, Perangkat Oserah,
' Kepagawaian dan Persandian
| 201 Raso jumlah Polisi Pamong Praja

|

Belum tercapai Mash terbatasnya jumlah satpol
per 10.000 penduduk PP dan Lmmas dalam penegakan0 PERDA

202. | Jumlah Linmas per Jumlah
|

19.000 Penduduk |

"203 | Raso Pos Siskambng per jumlah Masih kurangnya partisipasi
Gesa/kelurahan masyarakat

20.4, Parumbuhan ekonami Melampaui Masih rendahnya kontribusi
sektor lapangan usaha terhsdap
PDRB

RKPD Ishun 2016
Pemerintah Kabupaten Kutai Timur
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205, | Kermiekran Melampaui Masih adanya keserjanagan
angsra perrumbuhan skonemi
dengan pendapatan rd
masyarakat

20,6. | Sstara informasi Pelayanan Masih belum optimalnya
Penjinan dan adiministrssi penerapan SMDA
pemenntah

20.7 Penegakan PERDA Masih kurangnya partisipasi
msyarekaot dan terbacasnya
junkah petugas

20.8 | Tingkat penyelesaian
pelanygaran K3 iketeruban.
ketereraman, keindahan) di
Kabupaton

209 | Cakupan pelayanan bencana - Belum mamadainya jumiah
| kebakaran kebupatan layanan dalam penanganan
| bengana

20.10 | Cakupan sarana prasprana Belum dapatnya digurakan dana
perkentoron pemearinsahan desa Iserah rera Belum tuntssnya
yang dok masalah TPTGA (Tim

|
Pernyeresian Tuntutan Ganti rugi)

20.11 | Sistim Informasi Managemen - Masih adanya kerancuan dalam
Pemda strukturorganisasi

Masih betum terintagradinya
System pengelolaan keuangan

|

gen Sysiam budit

2012 | Indeks Kepuasan Layanan Belum Tercapai Belum optimalnya penerapan
Masyarakat SPM

Balum optimalnya penempatan
pegawai berdasarkan stancar
kompetansi

| —
21 Ketahanan Pangan |

211 Reg. asi keronenan pgongan Scouai
| Masn palum Jeasnya

|

Peruntukan kawasan untuk Ishan
|
pertanan

| Bakum optmainya fungsi
kelembagean pangan dan belum |

adanya regulas mutu dan. keamananpangan !

212 Kekersediaan pangon Kama Belum tarcapa: Masih adanya kanversi lahan
perta:van, porsiangan
peruntukan dengan secor non
pertarsan,

|

| Masih terbatasnya infrastruktur
| pertaman dan pengaran

Masih terbatasnya prasarona
dan belum optimalnya system
disenbusi hasi pertanian

22 Pemberdayaan Masyorakat dan
| Desa ..
221 | Rata-rata jumlah kelompok Melampaw

|

Masih belum opbmnatnya |

binaan FKK pengelolaan dan pemanfaatanMT
222 Jumlah LSM Masin belum teradmnistrasikan |

|

dengan baik Jnta-data desa dan
be:m opomalnya peran LSM

Gelam pembangunan
desa

223 | PrK sk Mielampawi Berkurangnya partsispaa

RKRD Tekun 2016
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"5
L226 | posyandu Matampasi |

Masyarakat

23, Sratistik

231 | Bukukabupasen dlom angka" Sesuai Masih terbatasnya jumlah SDM

222 | Buw PORB kabupaten” Sesuai samanya kurangnya
data

Belurn adanya data statistik
sektarai yang akurat

lea. | Keersipan

an

241 Pangalolaan arsip secar baku Ssuai Betum optimalnya unit kerja dan
penasaan srisp daerah

| 2a2 Peningkatan SDM pengeicia Sesuai Masin terbatasnya tenaga
| kearsipan arsipang A
28. | Komunikasi dan Informatika -

|

351 Junyan surat kabar Sesuai Masih rendahnya kualitas

nasionat/lokal 21 pemberuaan Jan visuaksasi
. elaiui media cetak da282

|
Jmah pemjaran

rada/TV bca Sesual Marus
nga "

253 | Wek sizomilik pemarintah
Sesuai Masih rendehnys pemanieatan

daerah data elekaronik pada instansi
pernarisah

254 Pomreran/exoa 0.

128. Perpustakaan
284 | Jumlah perpustakaan |

. Masih minmnrya intrastruktur
"

|
bangunan perpustakaan dan

Po —
Ienaga

pustakawan oh
2860 Jumlah pengunjung . Masih minimnya rnirat baca

perpustakaan per tahun "
| masyarakat dan mnrimnanya

| Scsisisesi |

26.3 Koleksi buku yang tersedia di - Misa terbatasnya kcisksi buku
perpustakaan daerah dan kurangnya kerjasama

| dengan pihak-pihak terka't
Bekam terpasangnya jaringan
weh dan perpustakaan Igrtal

Fokus Layanan Urusan Piihan

1. Personian .
11 Produktivitas pati: atau bahan Belur tercapai Ketersediaan don penyebaran

pangan utama ickal iginnya per teknologi spuvifik lokasi belum
hektar marnpu menryangkau seluruh tipe

"

lehan

Belur adanya sarana penjukang
pertanian jUPT. laboraturumnj

1.2, Kortnyusi sektor Beturn tertapsi Adanya konversi lahan uutuk
pertaman/ perkebunan terhadap pembangunan Sector lain
OPB Bum opumeinya pengelahan 1

13, Kortrib.ssi sektor pertanian Bei:m tercapa dan pemasaran hasil produksi
Ipalawiaj cerhadap PORA pertanian/ perkebunan

14 Koreo sektor perkebunan . Masih kurangnya regulasi
(taraman keras) terhadap PORS peruntukan lahan pertarwan

berkelanjutan

15. Cakupan bina kelompok pecani Belum tercapai Masih belum apimalnya
kelembagsan peryuuh puta

EN penbinaan kelompok tani

e, Kahutanan

21. Retabilitasi tekan dan lahan Belum tercapai Jumlah tahan kritis yangmaah
— kets sangat luas Pp

22. KerusaranKawesanHran
|

Eelum tercapai | Maraknge perambahan hasan |

Vi

kuiteng

——m

KRKOD Tahun 2016
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| dan lahan serta terbetasnya |
i person dan sarana operamna!

JAGAWANA
11

23 Kortrbusi satcor keutanan . Mesurunnya produktutas hood
terhadan PRE hutan karera perambahar hutan

' dan perurunan jumlah HPH

3 Energi dan Sumber Daya
Minorel NN . AP

. Pertambangan tanpa gn Macih belum opekr-atany
rmmitoniny Jan pengendakan

|

— Ih bidang energi dan mineral — |

32 Kentnbus sektor pertambangan Metampau Mecin daun Dalknya dara Dasa
tarhadep FO ! pertambangan EN

.. , Permisata — —.

AA Kunpengan mara Metampa. Wash kurangnya upaya ptOMOS |

842 Kontnbuoi sektor pariwisata -
| Biang pamwueata masih bek

tarmedap PORD Tian Ian kembangkan
—— | seram pryesena
S0. Kalautan dan Perikanan | 1
8A

|

Produkssperikartan Manaromen pengedalaan hasil
kekutan don porkanan yang

0. . | mash kerany

32 Koreumar ikan - 1

"53 Cak.pan bma kelompok nelayan - MSasA berbetasnya prugan dan
— | Sarara cparas onai penyulah

84 |

Procuku penkanan ketomook Masm wroatas sarana
ngnan . Drasarana tangkap Ian budaya— 5 — —— . Kompas relyan 2-5 —— 5 —

8.” Parcagangan Kan
81. Kontabusi sekrar Perdagangan | Masih kurang memasainya

|

tertudap FORB MasLuar setor
perdagarcan dan pasar (desa

. , Cenkecamatan)
| 82 Ekspor Baran Percegangan . |

Menurunnya nim ekapor baran
|

| — .. percacar gan |

2 ,Perndustian — . . |

73
|

Konribus peleor ndusani Produksi IKM mash beronertan
|— | Trradup PDRB NN | pada pesanan dan beum

0.

7225 han Indusun park.asan pasar
P———Boum cptmainya promansi dan

pembauran "KM

RAWD Takun 2016 Damty
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BAB III

RANCANGAN KERANGKA EKONOMI DAERAH
DAN KEBIJAKAN KEUANGAN DAERAH

Rancangan Kerangka Ekonomi Makro Daerah menggambarkan kondisi dan

analisis statistik Perekonomian Daerah. sebagai gambaran umum untuk Situesi

perekonomian Kutai Timur tahun 2014 besaris karakseristiknya serta prospek

perekonomiari tanun 2015-2016. Kerangka ekonomi makro dan kebijakan kevangan
daerah memberi gambaran tentang perkembangan ekonomi makre hingga

semester saru tahun 2015, dan estimasi tahun 2015. arah kebijakan ekonomi dan

keuangan daerah, sasaran-sasaran yang akan dicapai pada tahun 2016, serta

kebutuhan pembiayaan pembangunan yang diperlukan. Sasaran-sasaran yang

dimaksud tersebut akan dicapai melalui berbagai kebjakan dan program

pembangunan sesuai dengan prioritas yang telah digariskan.

Aspek penting yang menentukan kebernasilan pembangunan daerah cerdapat
dua hal yarwu perteme kualitas perencanaan pembanguaan daerah dan kedua

adanya daya dukung keuangan daersh. Perencanaan pembangunan daerah dengan
kondisi kevangan daerah bagaikan dua sisi mata uang yang tidak cepet dipisahkan.
Perencaraan yang baik. tanpa didukung oleh kekuatan anggaran atau keusngan
daerah yang memadai akan menemui banyak kesulitan, demikian sebaliknya.

Kapasitas fiskal daerah sangar dipengaruhi oleh kondisi can dinamika ekanomi

nasional maupun regional sebagai pijakan untuk merumuskan kebijakan keuangan
daerah tahun 2016.

Secara umum sumbangsih sektor ekonomi khususnya pembangunan ekonami

daerah menjadi salah satu pemicu sekaligus pemacu bagi sektor-sektor lainnya.
Keberhasilan pembangunan bidang lainnya di suatu wilayah sangat tergantung pada

keberhasilan pernbangunan bidang ekonomi. Untuk mehhat sejauh mana

keberhasilan pembangunan bidang ekonomi dapat dilihaz dari berbagai indikator.

Salah setu indikeror keberhasilan pembangunan ekoncrmi adalah pertumbuhan
Produk Domestik Regionat Sruto IPDRBJ atau lebih dikenal dengan pertumbuhan
ekonomi. Pertumbuhan ekononu tersebue merupakan kontribusi dari pertumbuhan

berbagai sektor ekonomi, yang secars tidak langsung menggambarkan tingkat

perubahan ekonomi yang terjadi. Indikator ini digunakan untuk mengetahui

RKP Tafasi 2016
Pemenntak Kgbupaten Kutai Timur
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keberhasilan pembangunan yang telah dicapai dan berguna untuk menentukan arah

pembangunannya di masa yang akan datang.

3.1 Arah Kebijakan Ekonomi Daerah

Arah kebijakan ekonomi Kabupaten Kutai Timur dipengaruhi situasi dan kondisi

ekonorni nasional maupun global. Sementara perkembangan ekonomi Indonesa tidak

terlepas cari kondisi perekonomian dunia. Situasi perekonomian dunia pada tahun

2014 diperkirakan akan tumbuh lebih baik dibanding tahun 2013, dengan asumsi

perekonomian Eropa dan Amerika Serikat mulai membaik. Namun demikien masih

terdapat resika global yang perlu diwaspadai yang dapat mempengaruhi

perekonomian nasional, Resiko tersebut diantaranya adalah: fi) krisis utang Eropa

terus berianjut dan pemulihan ekonomi AS berlangsung lambat: (ii) krisis politik di

Afrika Utara dan Timur Tengah tidak membaik. serta (iii) meningkatnya perubahan

iklim global.

Arah kebijakan ekonomi Kabupaten Kutai Timur tidak terlepas dari kondisi

ekonami Nasional maupun provinsi Kalimantan Timur. Arah kebijakan ekonomi tahun

2015 yang tercermin dari RKP Tahun 2015 merupakan tahun pertama

pelaksanzan RPJMN ketiga yang merupakan masa transisi dari RPJMN kedua

khususnys RKP 2014. Dalam mencapai tingket pertumbuhan ekonomi yang tinggi

agar mampu meningkat ke jenjang negara maju, pembangunan nasianal menghadapi

berbagai tantangan baik yang bersumber dari eksternal maupun internal. Tentangan
eksternal utamanya adalah: (1) pemberlakuan Masyarakat Ekonorni ASEAN (AEC)

yang dimulsi pada akhir tahun 2015: (2) pelaksanaan agenda pembangunan global

paska 2015 (Post 2015|: dan (3) perubahan iklim global. Sedangkan tantangan
internal utamanya berpusat pada mewujudkan manfaat dari bonus demografi yang

hanya terjadi Satu kah dalam suatu negara yeitu sitara tahun 2015 sampai dengan
lahun 20385. Untuk tu, pembangunan membutuhkan reformasi penuh

(Comprenensive Reform| yang dilaksanakan bukan dengan cara biasa. dengan

prinsip berkelanjutan dan dengan keterpaduan upaya dari berbagai kalangan baik di

ingkungan pemerintah maupun masyarakat. Sebagai rencana kerja transisi dari

BPJMN kedua ke RPJMN ketiga, maka RKP 2015 dituntut berkesinambungan

dengan capaian RPJMN kedua khususnya RKP 2014. Oleh karena itu. RKP tahun

2015 ditetapkan dengan tema “Melanjutkan Reformasi Bagi Percepatan

k

Pembangunan Ekonomi Yang Berkeadilan”.

RKPD Tekun 2016
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Sebagai penjabaran tema RKP Tahun 2015 di atas, diidentifikasi 25 (dya puluh

iima) Isu sirategis yang dikelompokkan menurut bidang-bidang pembangunan yakni:

3. Bidang Sosial Budaya dan Kehidupan Beragama melalui. 1) Pengendalian

jumlah penduduk: 2) Reformasi pembangunan kesehatan, 3) Reformasi

pembangunan pendidikan, 4) Sinergi Percepatan.
b. Bidang Ekonomi melalui: 1) Trensformasi sektor induscri dalam arti luas: 2)

Peningkatan daya saing tenaga kerja: 3) Peningkatan daya saing UMKM dan

Koperasi: 4) Peningkatan efisiensi sistem logistik dan distribusi: 5)
Reformasi keuangan negara.

Bidang Ilmu Pengetahuan dan Teknologi melalui peningkatan kapasitas iptek

bidang Sarana dan Prasarana melalu: 1) Peningkatan ketahanan air 2)

Peningkatan koneksivitas nasiwnal 3) Peningkatan ketersediaan

infrestruktur pelayanan dasar.

e. Bidang Politik melalui konsolidasi demokrasi.

f. Bidang Pertahanan dan Keamanan melalui: 1) Percepatan pembangunan

MEF dan Almatsus POLRI dengan pemberdayaan industri pertahanan: 2)

Peningkatan ketertiban dan keamanan dalam negeri.

9. Bidang Hukum dan Aparatur melalui: Reformasi birokrasi dan peningkatan

kapasitas kelembagaan publik. 2) Pencegahan dan pemberantasan karupsi.

h. Bidang Wilayah dan Tata Ruang melalvi: 1) Pembangunan daerah tertinggal
dan perbatasan, 2) Pengelolaan resiko bencana: 3) Sinergi pembangunan

perdesaan.
. Bidang Sumberdaya Alam dan Lingkungan melalui: 1) Perkuatan ketahanan

pangan: 2) Peningkatan ketehanan energi: 3) Percepatan pernbangunan

kelautan: 4) Peningkatan keekonomian keanekaragaman hayati dan kualitas

bngkungan hidup.

Sementara kebijakan Pemerintah Provinsi Kalimantan Timur yang tercermin

pada RKPD Tahun 2016 diterapkan kebijakan pembangunan ditekankan pada

penajaman dan pelaksanaan program dan kegiatan yang telah direncanakan pada
rencana pembangunan 2016 dan melanjutkan program kegiatan yang belum

berjalan atau yang sedang berjalan pada tahun 2015. Sehingga diharapkan dengan

tetap me-anjutkan program pada tahun 2015 akan memberikan fondasi yang kuat

agar pembangunan daerah Prounsi Kalimantan Timur pada tahun 2018 dapac

berjalan dengan optirnal.

5

4.

RKOD Tahun 2016
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Disamping itu perlu ditingkatkan kinerja pembangunan secara menyeluruh

Intas bideng/ sektor dan lintas wiayah dengan menekankan pada pencapaian daya

saing kompetitif perekonomian dengan mempercepat pencapaian keunggulan

sarara/ prasarana pembangunan dan sumber daya manusie yang berkusitas dan

didukung oleh pemanfaatan dan pengelolaan sumberdaya alam yang berkelanjutan

sesuai dengar rencana tararuang dan wilayah Pembenahan kmerja Aparatur
Pemerintah yang meliputi 8 (delapan| aspek merupakan faktor kunci keberhasilan

pencapaian target-target pembangunan tahun 2015.

Dalam rangka melaksanakan strategistretegi di atas, serta untuk mewujudkan

penyelenggaraan pemerintahan yang baik dan bertanggungjawab, akan terus

diupayakan untuk mnelakukan reformasi birokrasi publik yang secara garis besar

mencakup aspek-aspek rerAinking. restrukturisasi, revitalisasi, dan renewa/ Aspek

rerhinking sangat diperlukan derni terciptanya perubahan oola pikir, pola sikap, dan

pola tindak, sesuai dengan tuntutan paradigna baru pemerntahan dan

perrbangunan Berdasarkan analisa faktor-faktor tersebut, maka pada AKPD Tahun

2016 Pemerintah Provinsi Kalimantan Timur menetapkan tema: “Meningkatkan
Nilai Tambah Ekonumi Produk Unggulan Daerah Dan Pemantapan Konektivitas
Intra dan AntarWilayah".

Pr

Pp

RPJMD Provinsi Kalimantan Timur tahun 2013-2018 teiah menetapkan dua

belas (12) prioritas pembangunan dergan memust sasaran yang tescermin daim

RKPO tahun 2015 diantaranya:

a Penrgkatan kualitas sistem penyelenggaraan pendidikan melalui sasarat

1) peningkatan kesadaran tentang melek huruf 2) perluasan subsidi

pendidikan bagi seluruh peserta didik dalam usia wa'ib be'ajar

b. Peningkatan kualitas pelayanan kesehatan rneiziui sasaran 1) peringkatan
akses di bidang kesehatan: €) peningkatan akses dan muwu ci b.dang
sesehatan.

Cc Percepatan pengentasan kemuskinan melal sasaran 1) peningkatan
kualitas bantuan dan perlindungan sosial bagi masyarakat susun.

d. Peningkatar dan perlussan kesempatan kerja melalui sasaran: 1) perluasan
lapangan Kerja: 2) penyediaan/perluasan lapangan kerja den peningkatan

daya saing tenaga cerja.

e. Pengembangan ekonomi kerakyatan melalui sasaran: 1) pengembangan

RKPD Tekun 2016
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dasar kawasan pemukiman: 5) peningkatan ketahanan pangan dan kemandirian

pangan: 6) peningkatan pembangunan pedesaan, 7) peningkatan investasi dan

ekanomi masyarakat 8) peningkatan kapasitas pemerintahan (capacity building): 9)

peningkatan sarana dan prasarana perhubungan: 10) pemantapan. pemanfaatan,

penggunaan dan penggiolsan lahan serta lingkungan hidup: 11) peningkatan dan

informasi: 12) pengeloiaan kawasanpengembangan pemanfaatan teknologi

perbatasan |hinterland).

Upaya untuk menentukan arah dan orientasi ke depan proses pembangunan di

Kabupaten Kutai Timur, maka sangat diperiukan ukuran capaian pembangunan

(indikator) Berdasarkan capaian indikator tersebut dapat diketahui sisi-sisi

pembangunan yang telah tercapai dan belum tercapai beserta tantangan dan

peluangnya.

Tabel 3.4
Perkembangan Capaian dan Target Beberapa Indikator Kinerja Utama

Kabupaten Kutai Timur Tahun 2011-2015
No Indikator Kinerja 2011

|

2012
|

2013
|

2014”
|

2015
1 | Pertumbuhan Ekonomi 11.43 12.68 1143 minimal 7

|

minimal 7
(2)

2 | Persentase Angka 6.37 612 5.87 65,63 613
Kemiskinan (SJ |

3 | Indeks Pernbangunan 7498 7521 | 7546 76,786 77.26
Manusia |

4 | Tingkat Pengangguran 9,75 3.90. 5,91 4 3.73
Terbuka (Yo)

5 | PDRB Perkapita (juta 172,410 | 179,41 201,69 174.62 177.24
rupiah)

Sumbe-: - LKPJ Kabupaten Kutai Timur Tahun 2012 dan 2013
Keterangan : " Target RPJMD Kabupaten Kurai Timur Tahun 2011-2015

Berdasarkan perkembangan beberapa caparen kinerja utarna sebagaimana
Tabel 31
keselurukan kecuali capaian persentase tingkat pengangguran terbuka yang justru

di atas menunjukkan perkembangan capaian yang positif secara

mengalami peningkatan persentase tingkat pengangguran terbuka. Namun

berangkat dari capaian indikator tahun 2013, maka target capsian pada tahun

2014 dan 2015 optirnis bisa tercapai kecuali indikator indeks pembangunan
manusia yang akan sulit tercapai mengingat selisih capaian tahun 2013 dengan

target tahun 2015 yang cukup besar. Scmentars itu, indikator pertumbuhan

ekonomi, persentase angka kemiskinan dan PDRB perkapita pada tahun 2013

capaianya jauh melampaui dari target tahun 2015, sedangkan tingkat pengangguran
terbuka meskipun pads tahun 2013 mengalami penurunan, namun masih sangat

RKBD Tahun 2016
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signifikan terjadi pada sektor perdagangan, hotel dan restoran. Bahkan pada tahun

2013 berdasarkan perhitungan angka sangat semencara SPS, pertumbuhannya

telah mendekati sektor pertanian. Hal ins bisa diermati dengan semakin tumbuhnya

hotel-hotel yang ada di Kabupaten Kutai Timur dengan tingkat hunian yang semakin

tinggi serta dari sisi perdagangan dan restoran yang semakin meningkat.

Gambar 3.1
Kontribusi Sektoret PDRB ADHB Dengan Migas

Sumber: BPS Kabupsten Kutai Timur dan BPS Provinsi Katbm 2013 (diolah)

, Berdasarkan Gambar 31 di atas menunjukkan bahwa sektar pertambangan
dan penggalian dengan rnigas di Kabupaten Kutai Timur masih terlalu dominan jika

dibandingkan dengan sektor-sektor lainnya. Oleh sebab itu. dengan adanya komposisi

Lersebut Pemsrintah Ksbupaten Kurai Timur harus cancern untuk menumbuhkan

sektorsektar lainnya secars cepat khususnya sektor pertanian yang merupakan visi

Pemesintan Kabupaten Kucai Turiur yakni “Pembangunan Daarah Bertumpu Pada

Agribisnis Menuju Kutai Timur Mandiri".

Selanjutnya Pertumbuhan ekonomi Kabupaten Kutai Timur selama kurun waktu

lima (S| tehun terakhir menunjukkan adanya peningkatan pertumbuhan yang cukup

tinggi. Pada tahun 2009 pertumbuhan ekonomi Kabupaten Kutai Timur mencapai
5.5 persen. kemudian mengalami peningkatan pertumbuhan yang signifikan tiap

Lahyanya hingga mencapai 12.28 persen pada tahun 2012, kemudian sedikit

Menurun pada tahun 2013 sebesar 11.43 persen.
Secara keseluruhan perkembangan nilai PDRB atas dasar harga konstan

tersebuc terangkum dalam pertumbuhan ekonom:i. Pertumbuhan ekongmi di

Kabupaten Kutai Timur Tahun 2009-2013 |Ye)
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Kabupaten Kutai Timur selama periode tahun 2009 hingga tahun 2013 tampak

sebagaimana Gambar 3.2 di bawah ini:

Gambar 3.2
Pertumbuhan Ekonomi Kabupaten Kutai Timur

Tahun 2009-2013 (Ph)

35

30
Cez 25
-

3S5 z
Fi 10

— na an

pa —-—S an : x6 Tenan,5 — ea mm
0 2

2009 2010 2011 2012 2013

“ii Dengan Migas 5.6 9.28 11.39 12.28 11.43

$m-Tanpa Migas 5.57 9.76 11.53 12.41 11.53

imi Tanpa Migas &
Batubara

41S 6.11 5.92 7.61 4,35

20

8 |

Sumber BPS Kabupaten Kuta) Timur dan BPS Provinsi Kaltim2013 (diotah)
“

Adapun pertumbuhan ekonomi tanpa memperhitungkan sektor migas dan

batubara tampak lebih stabil. Artinya perekonomian Kabupeten Kutai Timur tidak

jauh berbeda dengan pola pertumbuhan ekonomi nasional, yaksii di sekitar angka 5

hingga 7 persen. Namun bila memperhitungkan sektor migas dan batubara rnaka

pertumbuhan ekonomi Kabupaten Kutai Timur tumbuh melampaui di atas rata-rata

nasional yakni hingga 9 hingge 11 persen. Bahkan pada tahun 2012 menembus

angke 12,28 persen. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa sumber pertumbuhan

ekonomi di Kabupaten Kutai Timur tebih dibanyak ditopang oleh sektor migas dan

pertambangan (batubara). Pertumbuhan ini sangat wajar karena produksi hasil

tambang tiap tahun mengalami peningkatan yang cukup signifikan, tercatat pada
tahun 2012 produksi batubara sebesar $4.357.78317 ton menjadi sebesar
74.216.224.29 ton pada tahun 2013 atau meningkat sebesar 9.858.441,12 ton.

Dan diperkirakan pada tahun 2014 juga mengalarni peningkatan produksi.
Dieh karena itu, pada tahun 2014 diperkirakan pertumbuhan ekonomi

Kabupaten Kutai Timur masih melampaui target yang telah ditetapkan da'am

RPJMD sebesar minimal ? persen. Perkembangan pertumbuhan ekonom: baik

dengan migas maupun tanpa migas dan batu bara diperkirakan terus mengalami

peningkatan seiring dengan proyeksi peningkatan produktivitas batubara serta

pertumbuhan di sektor-sektor lain seperti pertanian dengan program MP3EI melalui

RKPD Tahun 2016
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food escate yang ada di Kabupaten Kuta Timur serta sektor perdagangan dan

transportasi yang terus mengalami peningkatan.

112 Tantangan dan Prospek Parekanomian Daerah Tahun 2015 dan 2018
1.1.2.1 Tantangan Perekonomian Daerah tahun 2015 dan tahun 2018

Berdagai tantangan yang akan dihadapi Kabupaten Kutai Timur pada tahun

2015 dan tahun 2016, diantaranya adalah

Daya Saing Daerah Berbasis Agribisnis. Penekanan program

pembangunan di Kabupaten Kutai Timur pada tahun 2016 yatu

meningkatkan pembanyunan secara menyeluruh diberbagai bidang dengan

titik penekanan pada pencapatan daya saing kompetitif perekonomian

berbasis agribisnis berdasarkan keungguian sumberdaya alam dan

sumberdaya manusia yang berkualitas Hal ini untuk memastikan bahwa

Kabupaten Kutai Timur memiliki landasan pembangunan yang mantap guna

menuju pencapaian perekonomian yang kuat, inklusif dar berkelanjutan.

Delem karan in, struktur perekonomian Kabupaten Kuzsi Timur harus mulai

bertrasnlarmasi menuju skonomi dengan produkuvitas dan ndai tambah yang

tinggi berlandaskan keunggulan Sumberdaya Manusia (SOM) dan

Sumberdaya Alam lokal yang didukung dengan Infraswuktur yang memadai

dan perluasan inovasi teknologi. Adaoua sasaran utama yang lebih penting

adslah dengan adanya pertumbuhan ekonomi yarg berkualitas (tinggi dan

trend positif), Pertumibunan yang berkualtas mengharuskan adanya prioritas
lebih pada sektor pertanian (agribisnis) dan pedesaan. Daerah pedesaan dan

sektor pertanian merupakan tempat dimana penduduk miskin terkonsentrasi.

dengan demikian fokus pada pedesaan das sektor pertanian dapat

menjadikan pertumpunan ekonomi berdampsk pada peningkatan

kesejahzeraon dengan adanya penysrabar teraga kerja dalam jumlah besar

Gas pengurangan kemiskinan secara signif.kan.

Kualitas Pelayanan Kesehatan. Capaian tingkat kesehatan khususnya dalam

rengka pencanaian MNGs tahun 2015 sekeligus akhir pelaksanaan RPJMD
tarun 20112015 masih memerlukan komitmen yang kuat dari semua

pemangku kapentingan. Sektor kesehatan meriah sangat penting karena

sekcor mi manentukan kuahtas sumberdaya manusia, Kualitas sumberdaya
manusia pada akhirnya dapat dikairkan dengan pembangunan manusia

(sekaligus mendongkrak IPM) yang pada gilirannya dapat meningkatkan

pembangunan ekcnomi di Kabusaren Kutai Timur.

RKBD Tatan 2016
TemenirahKphuparen Kutar Timur
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- Tarsadianya Infrastruktur yang memadai. Penyediaan infrasirukcur yang

cukuo dan berkuaitas terucama bagi akses wilayah yang suft cerjangkau

ditaranya adolah akses jalan, akses air bersih dan "stik Keberadaan

inresruktur mertpakan prasyarak apar watu Wayah dapat

memyartahankan dan meratakan Ungkat pertumbuhar ekonetu tinggi dan

berkelanjutan. Ketersediaan infrastruktur mudak diperlukan bayi vdisyah yang

sedang melokukan pembangun fisik khususnya Hal im dikarengkan

mieirasirukuur sik akan memudahkan kelancaran maupun mobihtas bagi

proses masuknya senangtnen modal dh Kabupaten Kutai Timur

- Tersutrdnya perngkatan pertmpasi pWomta alay dunia usaha melaha

kemeraan antara pemerintah. masyarakss, dan dua usaha sebagai satu

kesatuan pernangku kepenungan gelam proses pembangunan di Kabupaten

Kutal Tenur Tantanyan ku meradi sangat pentng karena pembangunan
memeriukan dang yang cukus besar. sedangkan ketersediaan pendanaan

peda pemerintah relutif tarbaras. Partepasi dunia useha dalam

perbangunan fisik Khususnya merupakan wujud kengruwan sekaligus
parLaupas pkof terhadap peakaanaan pembangunan.

- Kualitas Sumberdaya Aporotur Pemerintah. Kuakiss aparatur pemerintah

torrpak dalam potensi dan pumuwsalahet: Acoreour peremah tu endin
Potene dan perinasalahan aparatur perrerrtah merupakan konikai Fe yang
dirulikr oten Susu pemenntah daerah dalam buru waktu tartentu Kondaa

SM aparatur menyangkut jumlah pegawa' yang dipetakan berdasarkan jenig

kelamm, tingkat pendidikan, umur, pengalaman kena, jenang kepangkanan,

tedarg keshhar, dan berrnaguk pula persebarannya Hala pesong untuk

memerakar potans: SDM anaratur dengan Ootensi wiyah uriuk mmeriilgi

Darajat kesesuaian persebaran antarg potana: SDM dengan pouersa mlayah

yang ace. Dkantara yang diseruken dalam penagkatan kuaitas SDM sialah

diperlukan pengembangan/pergkederan sumberdaya manusia dalam

orgarsasi (SKEO) khusuanya tenaga perenyana, kebaya sslah satu unsur

yang Sangat monemukgr keberhasilan gencapalan ega dan kuas
Oeayanan publik Pengembangan soaratur perencera 1 pula yang akan

diharapkan dapat menunag dar menentukan kebarnasda1 perubahan.

kapasitas. dan perkembangan SKPD yag Sersangkutan dalam mefaksanakan

tuyus pokok dan longsinya, Kiesusnya dalam ketannya dergan peretapan

KAPD Ieiura Me
Hinerukah Ka kupiier Kustai Hatur
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indikator kinerja baik di tingkar Rencana Strategis maupun Rencana Kerja

SKPO.

Adapun permasaelshan aparatur pemerintah sangat bervariasi. Salah satu

diantaranya adalah persoalan budaya kerja. Budaya kerja merupakan aspek

penting yang menentukan sikap kerja aparatur pemerita baik itu kinerja,

kepuasan kerja, maupun tingkat kemangkirannya (Luthans 1989). Salah satu

aspek yang bisa dipergunakan untuk melihat budaya kerja aparat pemerintah

daerah adalah disiplin kerja. Disiplin kerja merupakan ketaatan pada

peranuran-peraturan yang berlaku di dalam proses pelaksanaan pekerjaan.

Selaku aparatur pemerintah, disiplin kerja juga telah diawr oleh pernerintah

dalam Peraturan Pemerintah Nomor 30 Tahun 1880 tentang Peraturan

Disiplin Pegawai Negeri Sipil, yang mamuat semua kewajiban, larangan, dan

Sanksi jika melanggar israngan dan tidak melaksanakan kewajiban.

Persoalannya adalah bagaimana mengukur disiplin kerja tersebut. Laipener &

Levine (dalam Riwukaho 1987) mengindikasikan gejala disiplin itu dengan

gambaran sebagsi berikut : umumnya disiplin sejati terdapat apabila para

pegawai datang di Kantor dengan teratur dan tepat pada waktunya, apabila

mereka berpakaian serba baik pada tempat kerjanya, apabila mereka

mempergunskan bahan-bahan dan perlengkapan dengan hatihati sesuai

prosedur yang' ditetapkan, apabila mereka menghasilkan kuantitas dan

kualtas pekerjaan yang memuaskan dan mengikuti cara bekerja yang
ditentukan.

Indikator disiplin kerja aparat pemerintah dapat meliputi : pertama, frekuensi

kehadiran pegawai di kantor pada hari kerja serta ketepatan jam rmasuk dan

pulang kerja: kedua, tingkat kewaspadaan pegawai dalam menggunakan
bahan-bahan dun alat-alat kantor, kewga, kualitas dan kuantitas hasil kerja:

keernpet, keraotan pegawai dalam mengikuti cara kerja yang ditentukan:

keime, Semangat pegawai dalam menyelesaikan pekerjaannya.

1.1.2.2 Prospek Perekonomian Daerah tahun 2015 dan Tahua 2016
Secara umum kondisi perekonomian berganiung pada kondisi incernat dan

kondisi eksternal dari daerah atau wilayah tersebut Kondisi internal adalah kondisi

yang mempengaruhi kondisi perekonomian wilayah tersebut yang penyebabnya
berasal dari dalarn wilayah yang bersangkutan. Sehingga kondisi internal terbentuk

karena kejadian di dalam wilayah itu sendiri. Dengan kata lam kondisi ini terbentuk

dari dalam wilayah iw sendiri.

RKPD Tahan 2016
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Kondisi internal yang mempengaruhi perekoromian Kabupaten Kuta: Timu:

adalah sebagai berikut:

Pertama hasil pertambangan dan penggalian Kabupaten Kutai Timur yang

cukup baik. Pertambangan dan penggaian masih menjadi tulang punggung bagi

perekonomian Kabupaten Kutai Timur dan bahkan dari tahun ke tahun memngkat

persentase kontribusi terhadap PDRB. Sektor pertanian menduduki urutan kedua

namun persentasenya masih kecil terhadap PDRB di Kabupaten Kutai Timur. Hal ini

mengindikasikan bahwa sektor pertaman fagribisnis) dapat diupayakan secara

berkesinambungan agar menjadi tumpuan setelah sektor pertambangan aan

penggalian Ji Kabupaten Kutai Timur Hasil pertanian pangan dipriontaskan untuk

pencuatan ketahanan pangan sedanykan hasi pertanian 1on pangan 'perkebunan)
tidak hanya digunakan untuk memenuhi kebutuhan lokal namun juga untuk kebutuhan

nasona! den internasional. Hasil pertanian paca tanun 20122013 menunjukkan

perkembangan yang cukup stabii daiarn mendukung ketersediaan pancan khususnya

padi sebagai pangan utama. Pada tahun 2013 meningkat sebanyak 1325 ton

dibanding tahun 2012 meskipun perluasan lahan tanam padi menurun. Sementara
hasil komadiu perkebunan berupa kelapa sa karet dan coklat menjadi komodid

unggular. Pada tahun 213 terjadi peringkatan prodursi dan perluasan lahan yang

Cukup sign 'ikan dibandinc tahun 2012. Luas lahan tanam perkebunan deri tahun

2012-2013 bertambah seluas 52.381.086 ria atau meningkat 16,19 persen

Cengan peangkatan produri 79376927 wn atau meningkat 31AI persen.

Peningkatr provussi ini sangat diturjang oleh peningkatn produksi kelapa sawit yang

meningkat sebesar 79523865 twn atau 31.58 persen dergan propursi

penyerapan tenaya kera seseser E4693 orang atau 86.41 nersen dari jumlah

tenag kerja di sub sektor nerkebunan. Senncga pada tahun 2014 dar 2015
Uiproyekken terus mengalanu perumbuhan sering dangan prugram-program yang

Gicanangkar pemermiah Kabupaten Kuta: Timur nanyu us perbangunannya. Hal
ini mengnukasikan bahwe agribisnis men-adi harapan di masa merdarang

mengingat sumver daya a'am bersilat udah zerdarukan

Kedua SDA yang melumpan Can Iueanya wilayah baik caratan maupun
perawan. jka dikelola engan baik dan berkaelarjutan (pro ekologi) maka hal tersebut

dapat memberikan koatrbusi positif psda perekororman Kabupaten Kutai Timur,

Sedargkan kondisi eksternal yang akan mempergaruh: perekonomian
Kabunaten Kutai Timur aoalan perkembangan perekonomian regional Provinsi

Ka'imanzan Timur dan perekonomian nasional, mengingat bahwa 70 persen

RAI) Tatar. 2016 FGBerenntsh Kidapoaen Kpeci Timur 3 —
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kekuatan fiskal Kabupaten Kutai Timur bertumpu kepada alokasi transfer pusat ke

daerah melalui penerimaan dana perimbangan, hal ini sangat dipengaruhi oleh

kondisi kebijakan fiskal dalam Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara tahun

2015 seperti asumsi dasar ekonomi makro yang mempengaruhinya yaitu meliputi

pertumbuhan ekonomi nasional, nilai tukar rupiah, harga minyak, produksi minyak

nasional, inflasi dan kebijakan energi nasional seperti pembatasan penggunaan BBM

bersubsidi.
Potret ekonomi Kabupaten Kabupaten Kutai Timur 2014 dan tahun 2015

tidak akan terlepas dari pengaruh perkembangan perekanamian nasional dan

internasional. Pada tahun 2014, krisis keuangan Eropa yang masih belum dapat

Ciselesaikan rerutarna dengan edanya permasalahan fiskal yang cukup berat

diperkirakan masih membayangi kondisi ekonomi dunia. Meskipun dernikian,

perkembangan terakhir menunjukkan telah membaiknya kandisi ekonomi global yang

dimotori oleh Amerika Serikar dan Jepang, serta pulihnya perekonomian China dan

India, yang antara lain ditunjukkan dengan terjadinya: i) perbaikan aktvitas kinerja

sektor industn dan konsumsi AS dan Eropa. 1!) mesmbaiknya perekonomian Jepang

yang ditopang oleh kinerja ekonomi China yang didukung kinerja manufaktur, fi)

peningkatan Kinerja ekonomi China yang didukung kinerja manufaktur yang ekspansif .

dan iv) perbaikan perekonomian India yang ditopang oleh membaiknya kinerja ekspar
dan sektor industri, sehingga ekonomi dunia pada tahun 2014 diperkirakan lebih baik

dari kondisi perekonomian tahun 2013 (RKP Tahun 2015).
Kondisi perekonomian daerah masih sangat rentan terhadap pertumbuhan

dan kondisi makro ekonomi nasional. Bila perkonomian nasional menunjukkan

kecenderungan pertumbuhan positif, maka akan memberi stimulan bagi

pertumbuhan ekonomi daerah, dani sebaliknya. Dengan pemulihan ekonomi nasional

tersebut maka turut berpengaruh terhadap perekanomian daerah termasuk

Kabupaten Kutai Timur. Pada tahun 2015 yang tertuang dalam RKP, pemerintah
telah menetapkan sasaran pertumbuhan ekonomi mencapai sekitar 5.8 persen,
inflasi ditargetkan pada kisaran antara 3.0 persen hingga 5,8 persen, jumlah

penduduk miskin berkisar antara 9,0 persen sampai dengan 5,0 persen, serta

tingkat pengangguran terbuka diperkirakan sebesar 5,5 persen sampai dengan 5,7

persen.

Kondisi internal Kabupaten Kutai Timur didominasi oleh percambangan batu

bara. Sedangkan kondisi eksternal dipengaruhi oleh: pertame kondisi perekonornian

nasional, seperti fluktuasi nilai tukar mata uang, melambatnya laju perekonomian

RKPD Takan 2016
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negara-negara maju dan berkembang, naik-turunnya harga minyak, serta hal-hal lain

yang berdarnpak pada perekonomian global. Sebab seperti yang kita ketahui,

perekonomian Indonesia sangat terkait dengan negara-negara luar. Kedua melihat

perkembangan integrasi dunia atau yang lebih dikenal dengan glebalisasi, maka hal

ini secara tidak langsung akan mempengaruhi persaingan pasar di dalam negeri

maupun persaingan pangsa pasar di luer negeri atas produk Indonesia. Ketiga
pemberlakuan AC-FTA (Asean-Gina Free TradeArsa) merupakan owel pasar bebas

dalam lingkup yang lebih luas. Keempar menghadsi tantangan persaingan untuk

meraih peluang memasuki bentuk integrasi ekonomi ASEAN yeng dikenal dengan

Asean Economic Community (AEC) atau Masyarakat Ekonorni Asean (MEA) yang
dimulai pade tahun 2015. Oleh karena itu AC-FTA dan AEC in harus direspon dengan

mempersiapkan produk yang didukung sumber daya manusia (SDM yang berdaya

saing tinggi. Hal ini dikarenakan bukan hanya pasar barang saja yang bersaing. tetapi

juga persaingan akan perekrutan tenaga kerja atau tenaga ahli,

Salah satu aspek yang turut mempengaruhi prospek perekonornian lokal

diantaranya adalah dunia usaha swasta yang turut memberikan kontribusi yang tidak

kecil adalah PT. Kaltirm Prima Coal (KPC) Pada tahun 2013 produksi batubara

. mencapai 74 juta tan per tahun. Kondisi produksi KPC tahun tslu celah mencapai 64

juta ton Pada tahun 2014 dan 2015 diperkirakan masih akan mengalami

peningkatan. Peningkatan kapasitas ini dihsrapkan akan berbanding lurus dengan

peningkatan royselti 13,5 persen yang diperoleh pemerintah provinsi dan wilayah

produksi batu bera yakni Kabupaten Kutai Timur.

Berdasarkan perkembangan pelaksanaan MP3EI koridor Kalimantan Timur,

hingga takun 2013. vpays percepatan implementasi kegiatan ekonomi MP3EI di KE

Kalmmentan Ufokvskan pada kegiatan pengolahan dan pemurnian barang hasil

tambang termasuk pemenuhan kebutuhan infreastrukturnya. Selain itu, upaya

percepatan juga dilakukan untuk pembangunan infrastruktur yang ade di KPI Kutai

Tirnur, dimana terdapat usulan Kawasan Ekonomi Khusus Maloy dengan Pelabuhan

Maloy yang menjadi infrastruktur utama di KE Kalimantan.

Perkembangan KPI-KPI prioritas KE Kalimantan, untuk KPI Kutai Timur bahwa PT,
KPC - Peningkatan Kapasitas Produksi Batubara sampai dengan 70 juta ton/tahun
pads Desember 2011 Bengalon BLF (Barge Loading Facility) and Crusher Upgrade
mulai beroperasi, PT. MEC - eksplorasi penamyangan batubara Muara Wahau

sedang dalam pembebasan lahan untuk jalur pengangkutan dengan kereta api.

RKPD Tahun 2016
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NILAI
NAMA PROYEK/LOKUS INVESTASI SUMBER DANA | KETERANGAN

(Milyar Rp)
Pelabunan

- Sangatta
Pembangunan Jalan Simpang ADM - Raniau 1635 APBD Prov
Pulung (Bkeu) '

|

Peningkatan Jalan Yos Sudarso HH 180.0 APBN 1 Ryas Ja'an |

Nasioned yang
| melintasi dalam
|.Kera Sangowa

B | PRASARANA PERHUBUNGAN L
PRASARANA PERHUBUNGAN LAUT
Pembangunan Pelabuhan Umum Sangera
(Kenyarukan)
Pembangunan Causeway 15 APBN TA. 2611

Pembangunan Tresuile 219 APBN TA. 2011

Pekeraon Reklamasi dan Causewey 213 APBN TA.2012
Pekerjaan Dermaga 2822 APBD Kab. den | TA. 2012-2014

Prov.
Pekerjaan Bangunan PenunjangWilayah 4204 APBN TA. 20122014
Darat
PRASARANA PERHUBUNGAN UDARA

Pembargunan/peduasan Bandara 350
|

APBN Untuk
Sangkima di Kabupaten Kutim mendukung

|akederasi
ekonomi daeran

| | tian keep. TNIK1 Pembangunan BandaraWahau Di 350
|

APBN
| Kabupatan Kutim NN
1G | PENGENDALIAN BANJIR

Pengikatan Cronase dan perabargunan Sa1
|

APBN/APBD
|

Ta 2012204
Fo'der separyang 42,5 Km di kota Sangatta Prov.

(Dj iricasi N |

Pembangunan Saluran Ingosi Tersier 3 36 APENYAPBO | Untuk
Bendunj sepanjang 58.2 Km Prov.

| mendukung
program Kood

|
|
#srsee

| KEGIATAN EKONOMI LAINNYA 0 | INN Maa

A . FOOD ESTATE .
Percetakan lahan sawah seluas LOOO Ha 693.3

APEN/AP3D

S

JUMLAH USULAN
|

2.844 | (tidak termasuk FreeWay)—

Sering dengan berlakunya Undang-undang Nomor 28 Tahun 2009 tentang

Pajak Daerah dan Retribusi Daerah. maka Lerhicung sejak 1 Januari 2011. Pajak
Sumi dan Bangunan sektor Perdesaan dan Perkotaan (PBB P2) dan Bea Perolehan

Hak atas Tanah dan Bangunan JBPHTB) yang sebelumnya dikelola oleh pemerintah

pusat akan diserahkan pengeloiaannya kepada pernerintah daerah. Pelimpahan

pengelolaan PBB P2 reoada pemerintah daeran menurut UU Pajak Oserah dan

RARD Taken 2016
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Retribusi Daerah tersebut akan dilaksanakan selambatlambatnya pada 1 Januari

2014. Kontribusi BPHTB terhitung 1 Januari 2011 dan Pajak Bumi dan Bangunan

Perdesaan dan Perkotaan (PBBPSJtahun 2014, diharapkan mampu

meningkatkan sumber PAD yang sangat diperlukan pemerintah Kabupaten Kutai

Timur guna menunjang pembangunan fisik dan nan fisik. Dengan pelimpahan ini,

diharapkan pembangunan di daerah akan terbantu dan masyarakat juga akan

merasakan manfaatnya. Namun, konsekuensinya, pemerintah kabupaten harus

menyediakan (1) sarana dan prasarana, (2) sumberdaya manusia, dan (3) payung

hukum berupa Perda yang menjadi landasan hukum bagi pemungutan pajak.

Di lain pihak dengan adanya pelimpahan pengelolaan PBB P2 ke pemerintah

daerah tentunya akan menimbulkan dampak, diantaranya:
1. Akurasi data objek dan subjek PBB P2 akan semakin meningkat karena

pernerintah daerah tentunya lebih menguasai wilayahnya dibandingkan dengan

aparat pemerintah pusat,
2. Pemda diharapkan lebih memiliki keberanian dalam melakukan penyesuaian

NJOP karena penentuan NJOP yang dilakukan pemerintah pusat selama ini dinilai

masih banyak yang under value:
3. Pemberdayaan /oca/ taxing power melalui kewenangan penuh daerah dalam

penentuan tarif dan pengelolaan administrasi pemungutan untuk mewujudkan

trensparansi dan akuntabilitas.

Namun demikian perlu juga dicermati bahwa dengan PBBP2 yang dikelota

sendiri oleh Pemerintah Dserah maka ormas pemerintah daerah harus

mengeluarkan biaya baik biaya untuk investasi awal maupun biaya operasional per
tahun sehingga perlu dilakukan kajian cost andbene'ie yang aptrnal.y

12 Arah Kebijakan Keuangan Daerah

Penyelenggaraan pemerintahan dan pelayanan serta pengelolaan keuangan
daerah dalam kerangka otonomi daerah dan cesentralisasi fiskal dengan prinsip

transparansi, partisipasi, dan akuntabilitas yang lebih jelas. Pembangunan nasional

yang bersifat inklusif. melalui otonomi daerah dan desentralisasi fiskal,

mengutamakan pembangunan berdimensi kewilayahan dengan daerah sebagai
pusar pertumbuhan. Adanya kejelasan dimensi kewilayahan. sistem pendanaan

penyelenggaraan pemerintahan dapat berjalan dengan lebih efisien, efektif dan tidak

menimbulkan tumpang tindih ataupun tidak tersedianya pendanaan pada suatu

bidang pemerintahan. Urusan pernerintahan yang menjadi kewenangan pemerinzah

RKPD Tehur 2016
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pusat didanai dari APBN, sedangkan urusan pemerintahan yang menjadi urusan

pemerintah daerah didanai dari APBD.

Implikasi langsung otonomi daerah telah mengubah pola pengelolaan

administrasi pemerintahan dan fiskal di Indonesia yang semula bersifat sentralisasi

menjadi desentralisasi. Sistem desentralisasi menciptakan keleluasaan alokasi APBD

untuk mensanai pelaksanaan urusan wajib dan urusan pilhan dalam bentuk program
dan kegiatan yang terkait dengan peningkatan pelayanan publik, penciptaan lapangan

kerja, pengentasan kemiskinan, peningkatan kualitas lingkungan, dan pertumbuhan

ekonomi dagrah, Sebagai konsekuensi stas kebijakan tersebut. kebutuhan terhadap

dana untuk membiayai pelaksanaan fungsi-fungsi yang telah menjadi kewenangan

daerah juga meningkat. Pemerintah pusat melaksanakan kebijakan desentretisasi

fiskal melalui perimbangan keuangan antara pusat dan daerah sesuai dengan asas

money folows Functan sebagsi upaya untuk mendukung pembiayaan berbagai

urusan dan kewenangan yang telah dilimpahkan kepada daerah. Tujuan utama dari

perimbangan keuangan tersebut adalah untuk mengurangi ketimpangan fiskal

antara pemerintah pusat dan daerah, mengurangi kesenjangan kemampuan fiskal

antar daerah Serta diikuti dengan pemberian kawenangan dalam hal perpajakan
daerah,

Kebijakan desentralisasi fiskal erat kaitannya dengan pelayanan publik.

Desentralisasi fiskal akan terlaksana dengan baik bila didukung oleh: 3) pemerintah

yang mampu melakukan pengawasan dan /8w enfarcemene b) adanya Sumber daya
manusia yang kuat pada jajaran aparsiur pemerintah daerah: c) serta adanya

keseimbangan dan kejelasan dalam hal pembagian kewenangan dan tanggung jawab
untuk melakuxan pungutan pajak dan retmbusi daerah dalam rangka menmgkatkan
PAD. Oleh karena itu. peranan pemerintah daerah dalam fungsi alokasi menjadi

semakm besar terucama untuk merencanakan dari melaksanakan kebijakan di

daerah, sehingga Tujuan otonomi daerah dan desentralisasi fiskal dapat tercapai.
Berkaitan dengan hal tersebut, maka upaya untuk membangun kebijakan yang lebih

mempertimbangkan kepentingan publik dirasakan semakin penting. Dengan
demikian, penciptaan lingkungan yang kondusif perlu dibangun, antara tain melalu

kepastian peraturan, zransparansi pelaksanaan aturan, kecepatan oembenan
layanan, kemudahan dan kesederhanaan proses memperoleh layanan publik,

NA

Sinergitas pembangunan kebijakan antara pusat don daerah maupun antar daerah.

RKPD Tekun 2016
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121 Arah Kebijakan Pendapatan Daerah

1.2,).1 Pendapatan Ash Daerah (PAOj

Hasil penerimaan Pajak dan Retribusi Daerah diakui belum memadai dan

memiliki peranan yang relatif kecil terhadap APBO khususnya bagi daerah kabupaten.

Sebagian besar pengeluaran APBD dibiayai dana alokasi dari pusat. Namun dana

alokasi pusat juge tidak sepenuhnya dapat diharapkan menutup seluruh kebutuhan

pengeluaran Daerah. Oleh karena itu, pemberian peluang untuk mengenakan obyek

baru yang Semula diharapkan dapat meningkatkan penerimaan daerah, dalam

kenyataannya tidak banyak diharapkan dapat menutupi kekurangan kebutuhan

pengeluaran tersebut dan bahkan banyak pungutan Daerah yang mengakibatkan
ekonomi biaya tinggi. Oleh sebab itu, untuk mengatasi berbagai kendala di atas sejak

diberlakukannya Undang-Undang Nomor 28 tahun 2008 tentang Pajok Daerah dan

Retribusi Dserah. telsh diatur beberapa ketentuan baru diantaranya:
1. Perluasan basis pajak dan retribusi yang dapat dikelola oleh daerah

Perluasan basis pajak dan retribusi dilakukan sesuai dengan prinsip pajak yang

baik. Pajak dan.retribusi dserah tidek menyebsbkan ekonomi biaya tinggi

dan/alau menghambat mobilitss penduduk. lalu lintas barang dan jasa antar

daerah. Berdasarkan hal zersebur, perluasan basis pajak daerah dilakukan

dengan memperluas basis pejak yang sudah ada, pengalihan dari pajak pusat ke

daerah serta menambah jenis pajak baru. Misalkan pajak hotel! diperluas hingga

mencakup seluruh persewaan hotel, pajak restoran diperluas hingga mencakup

pelayanan katering. Beberapa pajak baru bagi Kabupaten. yaitu Pajak Bumi dan

Bangunan Perdesaan dan Perkotaan dan Bea Perolehan Hak atas Tanah dan

Bangunan yang sebelumnya merupakan pajak pusat dan pajak sarang burung
walet sebagai pajak kabupaten.

@e. Penambahan jenis Retribusi selain yang telah ditetapkan dalam undang:

undang.

Daerah diberikan peluang untuk menambah jenis Retribusi selain yang ditetapkan
dalam undang-undang sepanjang memenuhi kriteria yang ditetapkan.
Penambahan jenis retribusi tersebut dimaksudkan untuk mengantisipasi
penyerahan fungsi pelayanan dan perizinan dari Pemerintah Pusat kepada
Daerah yang akan diatur dengan peraturan pemerintah.

3. Kebijakan earmarking untuk jenis pajak daerah tertentu
Untuk meningkatkan akuntabilitas pengenaan pungutan, sebagian hasil

pendapatan pajak daerah tertentu dialokasikan untuk membiayai kegiatan yang
RKID Tahun 2016
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dapat dirasakan secara langsung oleh pembayar pajak tersebut Pajak

Penerangan Jalan sebagian dialokesikan untuk membiaysi penerangan jalan,

Pajak Kendaraan Bermotor sebagian dialokasikan untuk pembangunan dan/ atau

pemeliharaan jalan serta peningkatan moda dan sarana transportasi umum.

4. Perubahan mekanisme pengawasan terhadap pungutan daerah dari sistem

represif menjadi sistem preventif.

Setiap Aancangan Perda tentang pajak dan retribusi, sebelum ditetapkan menjadi

Perda harus dievaluasi terlebih dahulu oleh Pemerintah. Daerah yang

menetapkan kebijakan di bidang pejak dan retribusi daerah yang melakukan

pelanggaran terhadap peraturan perundang-undangan yang lebih tinggi di bidang

pajak daerah dan retribusi daerah dapat dikenakan sanksi berupa penundaan

dan/atau pemotongan dana alpkssi umum dan/atau dana bagi hasil stau

restitusi.
|

Pemberlakuan Undang-Undang tersebut diharapkan kemarnpuan daerah untuk

membiayai kebutuhan pengeluarannya semakin besar karena Daerah dapat dengan

mudah menyesusikan pendapatannya sejalan dengan adanya peningkatan basis

pajak daerah dan diskresi dalam penetapan tarif. Sebaliknya, dengen tidak

memberikan kewenangan kepada daerah untuk menetapkan jenis pajak dan retribusi

baru akan memberikan kepastian bagi masyarakat dan dunia usaha yang pada

gilirannya diharapkan dapat meningkatkan kesadaran masyarakat dalam memenuhi

kewajiban perpajakannya.

Kebijakan Pendapatan Daerah Tahun Anggaran 2016 merupakan perkiraan

yang terukur dan rasional dan memilki kepastian serta dasar hukum diarahkan

kepada upaya peningkatan pendapatan asii daerah melalui sektor pajak daerah dan

retribusi daerah. Upaya-upaya yang Gapat-dilakukan untuk meningkatkan pendapatan
asli dserah cdhantaranya adalar:

a. Intensifikss: pajak dan retribusi daerah, ditujukan untuk meningkatkan

kepatshan dan memperkust basis pajak/ retribusi yang ada, meliputi:
1. Penyempurnaan perda tentang pajak dan retribusi daerah.

2. Sosialisasi dan pemberian penyuluhan yang memadai kepada masyarakar
mengenai ketentuan pajak dan rerribusi daerah.

3. Penghitungan porensi pajak dan retribusi daerah tahun 2016.
4. Peningkatan pengawasan terhadap pelaksanaan pemungutan

pendapatan daerah dengan pendekatan sistem.

NX
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pemerintah daerah, b) penerapan formula DAU secara murni tanpa

pengecualian. sehingga tidak perlu penyediaan dana penyeimbang DAU: dan c)

peninjauan kembali terhadap bobat masing-masing variabel kebutuhan fiskal dan

pengaturan kembali perhitungan kapasitas fiskal dalam formula DAU.

DAK adalah dana yang bersumber dari pendapatan APBN yang dialokasikan

kepada daerah tertentu dengan tujuan untuk membantu mendanai kegiatan khusus

yang merupakan urusan daerah dan sesuai dengan prioritas nasional. Reformulasi

DAK dilakukan dengan: aj penajaman dan perluasan krieria DAK agar dapat

mewujudkan tujuan OAK, yaitu untuk membantu daerah dalarn upaya perbaikan dan

penyediaan inirastruktur dasar: b) mendorang pengalihan secara bertahap

anggaran Kementerian/Lembaga (dana dekonsentrasi dan dana tugas pembantuan.

yang digunakan untuk melaksanakan urusan daerah ke DAK.

Penernmaan Dana Alokasi Khusus yang diperoleh Kabupaten Kutai Timur.

diharapkan mampu mendorong peningkatan kualitas pelayanan publik di

daerah dan mengurangi kesenjangan pelayanan publik antardaerah. Untuk iw
DAK diarahkan dengan mempertajam indikator yang diperlukan dalam

penyusunan kriteria dan penggunaan DAK. Alokasi DAK diarahkan untuk

mendanai bidang-bidang yang menunjang pelayanan dasar masyarakat, seperti

peningkatan kualitas infrastruktur, aksesibilitas kuslitas pendidikan, dan kesehatan.

Selarjutnya Dana Bagi Hasil adalah dana yang bersumber dari pendapatan
APBN yang dialokasikan kepada daerah berdasarkan angka persentase untuk

mendanai kebutuhan daerah dalam rangka pelaksanaan desentralisasi. Oana bagi
hasil bersumber dari pajak dan sumber daya alam. Dana bagi hasil yang bersumber
dari pajak terdiri dari: a) Pajak penghasilan (PPh) pasa! 25 dan pasal 29 wajib pajak

orang pribadi dalam negeri dan b) PPh pass! 21. Sedangkan dana bagi hasil yang
bersumber dari sumber daya alam berasal dari: a) kehuzranan, b) pertambangan
umum: c) perikanan: dj pertambangan minyak bumi. e) pertambangan gas bumi: f)

pertambangan panas bumi.

Realisasi dan Proyeksi/ Target Pendapatan Deerah Tahun 2012-2016 dapat di linar

pada Tabel 3.4 di bawah ini:

6
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520 Arah Kebyakan Belanja Daerah

Permudah pelayanan pubik ci daerah tentunya berkoraasi erat dengan

kebijakan Belaya Osarsh. Belanjs Daerah merupakan seloryh pengeklaran yang

dilakukan Ooh pernarintah daarah untuk mendanai Seluruh ppogsa, katpatan yang

berdampak Mengsung maupun tidek langsung terhadap pelayanan publik di deerah,

Koseklengi dar Tasantraksasi fiskal yang mentikberatken pada sa
pengeluaran adalah feksibitas kebijaken pengeluaran deereh unuk dedak

dengan prhortas dan tiraan deerah masing-masing Wujud dan impemantasi dani

Kebeakan dan meealgus Operasionelsanr peaktangan perauaran edalah dengan

pelakssngan Balanga Caerah pada Apogaran Pendapatan dan Belana Demrah

JARBO). Anggaran Belanja Pasrah akan mermpungai peran pil dalem perangkatan
keatas layangan publik dar sakakgus menjadi stimula bagi perekonarnan daerah

apabila bergalsas dangan baik. Dera demikian, secara ideal sehanyanya Belanja

Leerah dapat menjadi koroner yang Cukup harperan dalam penimgkatan ak2es

mesyarakas terhadap summberaumber daya skononmi yanp bernanaat bagi

Kesaeran? Masyarakat Pada gilirannya, apabda kesejahteraan maryarekar
telah meningkat maksa Oharapkan akan berdampak kepade peretondrian daerah
Setara Iu:

Penentuan besaraa belanja yang dianggarkan SenAantiAa
keandasakan pada pidap dpl Anggaran ak Pep Kemandwia, priortas,
aerasi dan @aknfitas snpgaran. Prioncas Belanja Deerah untuk malladung den

menngkackan kegitaa kehidkgan mesyarpkat dalam upaya mematuhi

kewajiban dpereh yang diwujudkan dalan bentuk pergketan pelayanan dasar

SEpErI: pendidikan. kesehatan, fasilitas Soma dari fesiitas umurn yang iByak serta

mengambangkan sElemminan sosial

Karya Detak tri dari belanja kta langsung dan bela kene
1 Pelanja Tidak Langsung

Merupakan belarja yang denggerkan Uidek serket secara langsung dengan
peleksangan program dai kegiatan. Delara Telak Langeung Kabupaten Kuta
Timur tahun 2016 mebputt bela pegawai. belanja hibah, belanja bantuan

sosial, belana bancusa keuangan kepads pernetah fes3, serro belanja ridack

terduga,

al) Beta Pegewsi
Slokas anggaran belaya berupa Betaya Gak Pegawai Megeri Sapil

IFNSI, tambahan penghesdan untuk PNS, uang representasi DPRD. Gay

pi

Batan ANA
Pera Kapan
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bupati dan wakil bupa dan sebagainya. Besarnya alokasi untuk gaji dan

tunjangan PNSOD disesuaikan dengan hasil rekonsiliasi jumlah pegawai dan

belang pegawai dalam rangka perhitungan DAU Tahun Anggaran 2015

dengan memperhitungkan rencana kenaikan gaji pokok dan tunjangan PNSD

serta pemberian gaj ketiga belas serta mernperhirungkan acress gaji. Selain

Lu, Pemerintah Kabupaten Kutai Timur juga mengalokasikan anggaran untuk

belanis tambahan penghasilan kepada pegawai negeri sipil yang diberikan

dalam rangka peningkatan kesejahteraan pegawai. Tambahan Penghasilan

Pegawsi Negeri Sipil (TPP) berdasarkan beban kerja dengan

mernperumbangkan kondisi keuangan daerah

p) Belanja Subsidi

Belanja subsidi tahun 2015 digunakan yatuk penganggaran subsidi yang
diberikan kepads perusahaan/lembaga tertentu yang rnenyelenggarakan

pelayanan publik. Belsnja subsidi tersebut hanya diberikan kepada

perusahsan/lembaga tertentu agar harga jual dari hasil produksinya

terjangkau oleh masyarakat yang daya belinya terbatas. Sebelum belanja subsidi

tersebut dianggarkan dalam APBU tahun 2016. perusahaan/lembaga

penerima subsidi harus terlebih dahulu dilakukan audi, sesuai ketentungan

perundang-undangan.
Arah kebijakan pada belanja subsidi ditujukan untuk mengurangi harga jual

barang/jasa yang dihasilkan perusahaa/lembaga tertentu agar dapat

terjangkau oleh masyarakat Perusahaan yang menerima belanja subsidi adalah

PDAM Kutai Timur sebagai kompensasi pengurangan harga jual yang

dwujudkannya dalam belanja bahan baku pengolahan air Selain itu, juga

diarahkan untuk Bantuan Operasional Sekolah (BOSDA)
C) Belanja Hibah

Selanja hibah digunakan untuk menganggarkan pernberian hibah dalam

bentuk uang, berang dan/atau jasa kepada pemerintah atau pemerintah
daerah lamnya. dan kelampok masyarakat/ perorangan yang secara spesifik.
Dalam menentukan organisasi atau lembaga yang akan diberikan hibah agas
dilakukan secara selektif akuntabel transparan dan berkeadilan dengan

mempertimbangkan kemampuan keuangan daerah serta dibatasi dan

diperjelas format pertanggungjawabannya yang zata tara dan mekanismenya
diatur dalam Peraturan Bupav yang celah disesuaikan dengan peraturan

perundang-undangan di bidang hibah.

RKID Tahun 016
Pemerintah Xabaparn Ngetot Timur
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d) Belanja Bantuan Sosial

Belanja bantuan sosial digunakan untuk menganggarkan pemberian

bantuan dalam bentuk uang dan/atau barang kepada masyarakat yang

bertujuan untuk peningkatan kesejahteraan rrasyaraket Dalam merjalankan

fungsi Pemerintah Daerah di bidang kemasyarakatan. dan gusa memelihara

kesejahzeraan masyarekat dalam skala tertentu, Pemerintah Daerah dapat

memberikan bantuan sosial kepada kelompok/ anggota masyarekat, yang

dilakukan secara selektif. Pemberian bantuan langsung harus didaserxan

kritena yang jelss dangan memperhatikan asas keadilan. wansparan dan

rnempnoritaskan kepenurgan rnasyarakat luas. Formai tata cara dan

mekanisme pertanggungjawaban pemberian bantuan sosial diatur dalam

Peraturan Bupati yang telan disesuaikan dengan perawiran perundang-

undangan Ci bwlang bantuan sosial.

e) Belanja Bantuan Keuangan kepada pemerintah desa

Pamenntah kabupatan menganggarkan bantuan keuangan kepada desa

yang cidasarkan pada pertimbangan unwk mengatasi kesenjangan Fskal,

membantu pelaksanaan urusan pemerintahan daerah yang tidak tarsedia

alokasi dananya, sesuai kerrampuan keyangan masing-masing Jaerah.

Pemberian bantuon keuangan capat bersifat umum dan bersifat khusus.

Bencuan keuangan yang bersifat umum digunakan untuk mengatasi

kesenjangan fiskal dengan menggunakan formula antara lan variahet

pendapatan daerah, jurnlah penduduk. umiah penduduk miskin dan luas wilayah

yang Citetapkan dengan paraturan kepa:a daerali. Bantuan keuangan yang
bersifa: khusus diguriakan untuk membantu caparan kerja program prioritas

pzmenn-ah desa penerima bantuan keusiyan sesuai dengey urusan

pemerintahan yang menjadi kewenangan penerima bantuan. Pemarfsatan
bantuan keuangan yang bersifat khusus ditetamkar. terlebih dahulu oleh pemberi
banuan

Bantuan keuangan kepada partai polick dianggarkan pada jeris belanja
ban:uan keuangan, objek belana bantuan keuangan kepada partai poliik dan

rincian ob!ek belanja nama partai po.ik peneima bantuan keuangan Besaran

penganggaran. pelaksansan don pertanggungjawaban bantuan xeuangan
kepata partai polizk berpedoman pada peraturan ner-indang-undangan di

bidang hantuan keuangan kepada partai poxtik.

RKPD Tahun 2016
Tewenedah Kp$upasen Kpuss lane
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Pemerintah kabupaten menganggarkan bantuan keuangan kepada

pemerintah desa paling sedikit 10 persen dari dana perimbangan yang

diterimanya kecuali DAK sebegsimana yang diatur dalam Undang-Undang

Namar 6 Tahun 2014. Pembagian untuk setiap desa ditetapkan secara

proporsional dengan keputusan kepala daerah. Bantuan keuangan ini

merupakan Alokasi Dana Desa ADD) sesuai Pasal 68 Peraturan Pemerintah

Nomer 72 Tahun 2005 centang Oesa. Selain itu. pemerintah kabupaten dapat

memberikan bantuan keuangan lainnya kepada pemerintah desa dalam rangka

percepatan pembangunan dess sesuai kemampuan keuangan daerah.

f) Belanja Tidak Terduga

Penetapan anggaran belanja tidak terduga. dilakukan secara rasional

dengan mernpertimbangkan reafisasi Tahun Anggaran 2013 dan estimasi

kegiatan-kegiatan yang sifarnya tidak dapat diprediksi. diluar kendali dan

pengeruh terhadap pemerintah daerah, serta tidak biasa/ tanggap darurat,

yang mendesak, dan tidak terrampung dalam bentuk program dan kegiatan

pada Tahun Anggaran 2016.

2. Belanja Langsung

Belanja Langsung dianggarkan terkair secara lengsung dengan pelaksanaan

program dan kegiatan. Belanja Langsung terdiri dari belanja pegawai. belanja

barang dan jasa serta belanja modal.

Belanja daerah diarahkan untuk dapat mendukung pencapaian visi dan misi

pembangunan Kabupaten Kursi Timur. Belanja harus diarahkan untuk mendukung

kebijakan yang telah ditetapkan dengan memperhatikan perbandingan antara

masukan dar,keluaran (efisiensi). Keluaran dari belanja dimaksud seharusnya dapat
dinikmati hasilnya oleh masyarakat (efektifitas). Selanjutnya alokasi anggaran perlu

ditsaksanakan secara terbuka berdasarkan skala prioritas dan kebutuhan

(transparansi), selain itu pengelolaan belanja harus diadministrasikan dan

dipertanggungjawabkan sesuai dengan perundang-undangan yang berlaku

(akuntebiltas).

Penganggaran belanja langsung dalam APBO digunakan untuk pelaksanaan
urusan pemerintahan daerah, yang terdiri dari urusan wajib den urus8n pilihan.

Penganggara belanja langsung dwvangkan dalam bentuk program dan kegiatan,

yang manfaat capsian kinerjanya dapat dirasakan langsung oleh mesyarakat dalam

rangka peningkatan kualitas pelayanan publik dan keberpihakan pemerintah

kabupaten kepada kepentingan publik. Penyusunan anggaran belanja untuk setiap

RKPD Tahu 2016
Kemerntah Kabupaten Kpsat Dur
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program dan kegiatan mempedomani SPM yang telah ditetapkan, Analisis Standar

Belanja (ASB). standar satuan harga.

Selain in, penganggaran belanja barang dan jasa agar mengutamakan produksi

dalam nsgeri dan melibatkan usaha mikro dan usaha kecil serta koperasi kecil

tanpa mengabaikan pronsip efisiensi, persaingan sehat. Kesatuan system dan

kualitas kemampuan teknis.

Dalam rangka metaksanakan program dan kegiatan pemerintah daerah

memperhatikan hal-hal sebagai berikut:

a. Belanja Pegawai

Penganggaran honorarium bagi PNSD dan Non PNSO memperhatikan asas

kepatutan. kewajaran dan rasionalitas dalam pencapaian sasaran program

dan kegiatan sesuai dengan kebutuhan dan waktu pelaksansan kegiatan

dalam rangka mencapai target kinerja yang dimaksud untuk meningkatkan

efimensi anggaran daerah,

b. Betanja Barang dan Jasa

Penganggaran belanja barang disesuaikan dengan kebutuhan nyata yang

didasarkan atas pelaksanaan tugas dan fungsi SKPD, jumlah pegawai dan

volume pekerjaan serta memperhitungkan estimasi sisa persediaan barang

Tahun Anggaran 2015.
Cc. Belanja Modal

Pemerintah Kabuperen Kutai Timur telah memprioritaskan alakasi belanja

modal tahun 2016 untuk pembangunan den pengmbangan sarana dan

prasarana yang terkait dengan peningkatan pelayanan kepada masyarakat.
APBD Kabupaten Kutai Timur Tahun 20186 menetapkan proporsi belanja

langsung dan belanja tidak langsung ideal. yakni dengan memprioritaskan belanja

untuk pelayanan publik dan kesejahtersan masyarakat selingga capaian dua belas

(12) prioritas pembangunan yang telah ditetapkan bisa tercapai, sehingga proporsi

belanja langsung dapat terus diringkatkan sebagaimana amanat Rencang

Pembangunan Jangka Menengah Daerah Kabupaten (RPJMD) Kabupaten Kutai

Timur. Selain itu langkah yang bisa ditempuh adalah dengan terus mengupayakan

peningkatan Pendapatan Dserah sehingga alokasi snggaran yang digunakan untuk

belanja program dan kegiatan dapat semakin besar,

Realisasi dan Proyeksi/Targer Belanja Daerah Tahun 2012-2016 dapat dilihat

pada Tabel 3.5 berikut ini:

KKPD Tehun 2016
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523 Arah Kebijakan Pembiayaan Daerah

Pembiayaan merupakan transaksi keuangan yang dimaksudkan untuk menutupi

selisih antara Pendapatan dan Belanja Oserah. Adapun pembiayaan tersebut

bersumber dari sisa lebih perhitungan anggaran sevelumnya (SILPA). pencairan dana

cadangan, hasil penjualan kekayaan daerah yang dipisahkan. penenmaan pmjaman

daerah, penerimaan kembali pemberian pinjaman dan penerimaan piutang daerah.

Pemerintah Pusat membuka kesempatan bagi pemerintah daerah yang memsnuhi

persyaratan untuk rnelakukan pinjaman sebagai salah satu instrumen pendanaan

pembangunan daerah, yang berwjuan untuk mempercepat pembangunan vaerah

dalam rangke meningkatkan pelayanan kepada masyarakat.
Namun demikian, mengingat adanya konsekuensi kewajiban yang harus dibayar

atas pelaksanaan pinjaman pemerintah daerah dimaksud, seperu angsuran pokok. biaya

bunga. denda, dan biaya lamnya. dengan mengedepankan prnsp kehatrhatian,

profesianai, dan tepat guna agar tidak menimbulkan dampak negatif bagi keuangan
daerah. Sampai seat iri, Pemerinzah Kabupaten Kutai Timur belum

memanfaatkan sumber-sumber penerimaan pembiayaan yang lam kecuafi Sisa Lebih

Ferhiwngan Anggarar Sebelumnya (SILPA) Penganggaran SiLPA harus cidasarkan

pada penghitungan yang cermat dan rasional dengan memperumbangkan perkiraan
realsasi anggaran Tahun Anggaran 2015 dalam rengka menghindari kemungkinan

adanya pengeluaran pada Tahun Anggaran 2016 yang udak dapa: didanai akibat tidak

tercapainya SiLPA yang direnranakan. Sementara pengeluaran pembiayaan

dianggarkan untuk Penyertaan Kembak Pembenan Penyertaan Modal Penyertaan
modal pemerintah daerah pada badan usaha milik daerah dan/atau badan usaha

lenrya dtetapkan dengan peraturan caerah tentang cenyertaan modal. Penyertaan
modai dalam rengka pemenulian kewajiban yang telah tercartum dalam peraturan
Caeran tentang penyertaan mada! padi tah.r sebelumnya, utuk zerlu citert.ikan

peraturan deerah tersenciri sepanjang jumlah anyyaran penyertaan modal tersebut
belum melebihi jurrlah penyertaan modal yang telah dizetapkan paca peraturan daerah

tentang penyertaan moda!

AP3D Kabupaten Kutai Timur setiap ranun mengalam: cefisit anggaran namun

dapat ditutup dengan pos pembiayaan (penerimaan Jumbiayaan). Berikut realisasi
dan Target/ Proyaksi Pembiayaan Dzerah Kabusaten Kura: Timur Tenun 2012-2016
dapat diihat sada Tabel 38 di bawah 13 :

KKRD Tahun 2016
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Bab IV Prioritas Dan Saseran Pembangunan Daerah

BAB V

PRIORITAS DAN SASARAN PEMBANGUNAN DAERAH

41 Tujuan dan Sasaran Pembangunan Daerah

Visi Pembangunan Kabupaten Kutai Timur yang hendak dicapai pada Tahun

2011-2615 adalah "PEMBANGUNAN UAERAH BERTUMPU PADA AGRIBISNIS

MENUJU KUTAI TIMUR MANDIRI”

Visi pembangunan Kabupaten Kutai Timur Tahun 2011-2015 yeng telah

ditetapkan memiliki makna sebagai berikut :

| Pembangunan
daerah bertumpu

pada agribisnis

!

|

1. Semua gerak pembangunan daerah di berbagai bidang

. Pembangunan agribisnis diharapkan dapat memberikan

ditujukan dalam rangka mendukung pembangunan

3gribisnis.

multpier effect terhadap perkembangan ekonomi

daeran Khususnya ekonomi masyarakat yang berdaya

saing, baik ditingket regional, nasional mapun global

dalam rangka meningkatkan kesejahteraan masyarakat
dan ketahanan ekonomi daerah.

| Mandiri . Kemandirian daeran ditandai oleh kemandirian keuangan

daerah dalam pembiayaan penyelenggaraan

pemerintahan, pengelolaan pembangunan dan pelayanan

kepada masyarakat serta adanya kemampuan ekonomi

masyarakar untuk meningkatkan taraf hidup menuju

sejahtera.

2

3.

Upaya mewujudkan Visi Pembengunan Kabupaten Kutai Timur Tahun 2011-
2015 telah diterapkan 9 (sembilan) misi permbangunan daerah dalam jangka waktu

kma tahun sebagai berikut.

1.

2.

berwawasan lingkungan.

Meningkatkan kualitas kehidupan beragama dan seni budaya daerah.

Mementapkan Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten yany serasi dan

Memantapkan kemandirian pangan dan pengembangan komoditi ungultan daarah.3.

RKPD Talun 2016
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3 Bab IVPrioritasDan Sasaran Pembangunan Daerah

4. Meningkatkan pembangunan infrastruktur dan pemenuhan kebutuhan energi
5. Pemberdayaan masyarakat dan penurunan angka kemiskinan.

$. Penegakan hukum dan mengoptimalkan peran aparatur pemerintahan daerah

yang Sinamis dan efisien.

7. Meningkatkan kualites pelayanan kesehatan bagi seluruh lapisan masyarakac

8, Meningkatkan kualitas pendidikan secara berjenjang.

9. Mendorcng peran lembags keuangan daa perankkan untuk menjamin

kemudahan berusaha dan berinvestasi guna membuka kesempatan kerja yang

seluasuasnya
Guna mewujudkan Visi dan menjalankan Misi Pemerintah Kabupaten Kutai Timur

dalam jangka waktu 2011-2015, velah diretapkan tujuan Serta sasaran pembangunan
,

pads masing-nasing Misi , sebagaimana berikut:

MISI 1: Meningkatkan kualitas kehidupan beragarna dan seni budaya daerah

MISI 2: Memantapkan Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten yang serasi dan
berwawasan lingkungan

Tujuan Sasaran

Meningkatar Terwujudnya kerukunan hidup beragama:

kesejahteraan Tercapainya peningkatan peran dan hungs: lembaga-
masyarakat yang lembaga keagamaan dalam pembangunan moral dan

memiliki kehidupan epiritual:

yang layak dan

bermartabac dengan

mempertimbangkan

budaya loka: serta levin

meningkatkan

Kerokwaan Kepada
Tuhan Yang Maha

Kuasa

Tercapainya peningkatan partisipasi masyarakat
terhadap seni budaya lokal

Terindunginya benda. bangunan dan cagar budaya
Tergapainya peningkatan tujuan dan kunjungan wisata di

Kuga Timur

Tercapainya peningkatan kualitas dan kuantitas sarana

prasarana pariwsata serta fasilitas pendukungnya
Tercaparnya peningkaran pendapatan daerah dari sektor
panwisata
Teroinanya dar: berkembangnya ulah raga serta
kelengkapan sarana dan prasarana olah raga
Tercapsirya peningkatan pemuda yeng berperan dalam
penanggulangan penyalangunaan Narkoba. Kenakalan
Rernaja, Pergaulan Bebas dan Miras

Tujuan Sasaran

RKPD Tahun 2016

tata
Tercapainya peningkatan kualitas dan kuantitas RTK
Kawasan Perkotaan

Meningkarkan

pemanfaatan

Pemerintah Kpbupaten Kptai Timur
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Bab IU PrioritasDan Sasaran Pembangunan DaerahUk

Struktur

perekonornian yang

kokoh berlandaskan

keunggulan kompetitif

yang berbasis pada

potensi unggulan
daerah, berorientasi

ekonomi kerakyatan
dan sektor ekonomi

yang mempunya:

daya saing baik

ditingkat lokal,

nasional, regional,

maupun internasional.

Tercapainya peningkatan produksi pangan lokai

Tercapainya peningkatan kualitas dan kuantitas produksi

pertanian (dalam arti luas)

Terciptanya stanilisasi luasan lahan pervanian produktif

Tercapsinya peningkatan tingkat kesejahteraan petani

Tercapainya peningkatan ketersediaan pangan utama

Tersedianya beberapa desa mandiri pangan

Tercapainya peningkatan keragaman konsumsi pangan

untuk mencapai gizi seimbang

Menguatnya kelembagaan ketahanan pangan dan gizi di
pedesaan
Prevalensi penduduk sangat rawan pangan (defisit
konsumsi energi tingkat berat)
Tercapainya peningkatan keamanan, Mutu den higiene

pangan yang dikonsumsi

Tercapainya peningkatan kualitas dan akuntabiltes

pelayanan dalam mendukung ketahanan pangan

Tercapainya peningkatan kualitas bahan pangan yang
memenuhi standar mutu pangan

Terimplementasikannya dengan baik Sistem
Kewaspadaan Pangan dan Gizi pada setiap kecamatan
Terwujudnya kemantapan regulasi di bidang pertanian
dalam arti luss
Tersedianya cadangan pangan daeran untuk kondisi

tertentu

Terciptanya stabilitas harga komoditas pangan

strategis

Tersedianya sarana distribusi hasil produksi pertanian

Tersedianya potensi pasar dan jaringan pemasaran

Tercapainya peningkatan cadangan pangan hewani

(ternak)

Tercapainya peningkatan pengembangan komoditi

perkebunan

Tersedianya sarana distribusi hasil produksi perkebunan

rakyat

Terlaksananya pengembangan industri yang berbasis

RKPD Tahun 2016
Pemerintah Kabupaten Kutai Timur ya



Bab IV PrioritasDan Sasaran Pembangunan DaerahUk

RKD Tahun 2016
Pemenntah Kabupaten Kutai Timur

hasil perkebunan

Tercapainya peningkatan surnber daya manusia (SOM)

perkebunan

Terciptanys Iklim usaha perikanan dan kelautan yang

kondusif

Tertapainya peningkatan Produksi Perikanan Budidaya,

Sistem tangkep dan :kan olahan

Tercapainya peningkatan cakupen Bina Kelompok

Pelaku Perikanan dan Kelautan

Terpenuhinys keburuhen produksi ikan untuk konsumsi

Tersedianya senire-sentsa penjualan hasil perikanan

Terlaksananya pengembangan usaha perikanan yang
ramah lingkungan

Tewujudnya sistem kelembagaan ekonomi masyarakar

pedesaen/ pesisir atas dasar kemitraan dan

kewirsusahaan

Terciptanya pengelolaan dan pemasaran produksi

penkanan secara 9ptlmal

Terlaksananya identfikass dan monitaringpotensi
terumbu karang Kabupaten Kutai Timur

Terdenufikasi dan manworing serta penamaan pulau-

pulau kecii Kabupaten Kutai Timur

Terciptanya keamanan dan ketertiban perairan

Termanfaatkannya potensi sumber daya lahan dan

Ingkungan dengan menerapkan texnoclogi ramah

lingkungan

Tercapainya peningkatan jumlah, kompetensi dan

penyebaran penyuiuh sesuai standar

Terbentuknya sentra produksi komoditas unggulan

dengan mutu dan kemasan terjamin serta berorientasi

pasar

Terciptanya stabilisasi kawasan hutan produktif



NX

Bat IVPrioritas Dan Sasaran Pembangunan Daerah8
MISI 4: Meningkatkan pembangunan infrastruktur dan pemenuhan kebutuhan

energi

Tujuan Sasaran

Meningkatkan

kapasitas infrastruktur

dasar dan

meningkatkan kualitas

pelayanannya, serta

berupaya lebih

memeratakan

pemenuhan energi

bagi masyarakat

Tercapainya peningkatan persentase kualites dan

kuantitas sarana prasarana jaringan jalan

Terwujudnya pemerataan perkembanganaksesibilias
darat untuk mendukung mobilitas barang dan jasa

untuk peningkatan ekonomi daerah

Tercapainya peningkatan persentase sarana

prasarana estetika perkotaan

Tercapainya peningkatan kualitas sarana dan

presarana penerangan jalan umum

Tercapainya peningkatan sarana prasarana pola

pergerakan angkutan barang

Tercapainya peningkatan aksesibilitas masyarekat

terhadap serana dan prasarana perhubungan darat

Tercapsinya peningkatan aksesibiltas masyarakat
terhadap sarana dan prasarana perhubungan laut,

Sungai dan Ganau

Tercapsinya peningkatan aksesibilitas masyarakat
Terhadap sarana dan prasarana perhubungan udara

Terwujudnya keterpaduar telekomunikasi dan informasi

dengan sektor pembangunan lainnya yang merata ke

segenap wilayah

Tercaparnya peningkatan pengendalian banjir
diperkotaan (Menurunnya persentase luasan genangan
banjir)
Tercapainya peningkatan persentase kualitas dan

kuantitas sarana prasarana penanganan jaringan
drainase

Tercapainya peningkatan ketersediaan air baku baik

secara kualitas maupun kuantitas

Terpenuhinya kebutuhan air bersih dan aman bagi

masyarakat

RKRD Tahun 2016
Pemenntah Kabupaten Kutas Timur
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1 Terkena pembingan pergancsan dat

pemantayan pengoperasian kelaikan
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«Tercapainya peningkatan kuda dan uanttes fasilitas

pemerintahan kecametn
ko Terapan peningkatan KuBitas dan Kuanaras Tasikea
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Tekan Sasaran |
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Bab IV PrienitasDan Sasaran Pembangunan Daerah@
penanganan

l penyandang masalah

kesejahteraan sosial,

pengarusutamaan

gender dan
'
perlindungan anak

serta mitigasi bencana

rumah tangga sasaran

Tercapainya peningkatan pemenunan kebuwunan pangan

bagi rumah tangga sasaran (RTS)

Tercapainya perangkatan tingkat kesejahteraan Nelayan

Tercapainya peringkaten peran perempuan dalam

perencanaan aembangunan

Tercapainya peningkatan kontribusi program KB dalam

sesejahteraan keluarga

Terbinanya perempuan dan berkembangnya parusipasi

dalam pembangunariTerlaksananya pemberian bantuan

bagi Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial

(IPMKSjuntuk pemenuhan kebutuhan dasar dan atau

Sarana Usaha

Pemberdayaan PMKS dan Potensi Sumber

Kesejahteraan Sosial (PSKS)

Pelayanan dan Rehabilitasi PMKS melalui sistem dalam

dan luar panti sosial

Pelayanan PMKS melalu Sistem Dalam Panu Sos:al

Pelayanan Sosial melalui Wahana Kesezhteraan Sosial
Berbasis Masyarakat (WKSBM)
Bantuan sosial Karban Bencana pada masa tanggap
darurat

Penangaran «arban bencana dengan sarana prasarana

tanggap darurat

Terlaksananya pembukaan. pengemparyan dan

pemberdayaan kawasan tranginyrasi

Terwujudnya pengeluaaa SLA sudan mendukung

peningkatan kesejahteraan masyarakas

MISI 6 Penegakan hukum dan mengoptimalkan peran apsratur pemerintahan
daerah yang dinamis dan efisien
Tujuan Sasaran

Mherungkatan e Terselenggaranya restruktunsasi urganisasi perangkat

kepatunan/ ketaatan daerah secara lebih memadai efekrif cengan strukur
masyarakat terhadap

| yang 'ebih profesioral, rampre luwes dan respons

RKRD Tahun 2016
Pemerintah Kabupaser Kutai Timur HI



Bah IV Prioritas Dan Sasaran Pembangunan Dasrah&
hukum, adanya

pengembangan sistem

keamanan lingkungan

swakarsa:

terlaksananyas

penegakan hukum,

terlaksananya

pembinaan SDM

aparat penegak

hukum: meningkatan

psran aparat dalam

memmimalisir

konflik

melalu:
berbagai

kepentingan

pendekatan persuasif
dan membuke ruang

dialog, serta

meningkatan

pembinaan politik bagi

masyarakat

Tercapainya peningkatan kinerja penyelenggaraan

pemerintahan daerah

Tersusunnya Standar kinerja dan Uraran tugasSKPD
SDM

menyelenggarakan tugas SKPD yang relevan dengan

Terwujudnya angkat kompetensi dalam

urusan terkan

Terwujudnya keterpaduan pelaksansan pembangunan

lintas sektor

Tertaksananya Sistem Pengelolaan Kepegawaian

Daerah yang Menjamin Peningkatan Profesionalisme

Aparatur

Terwujudnya stabilitas keamanan dan ketertiben

rnasyarakat

Terwujudnya pembinaan terhadap Parpol, Ormas. LSM.

Paguyuban

Tercapainya peningkatan kewaspadaan dan

Kesiapsiagaan masyarakat terhadap bencana

Tercepainya peningkatan pemahaman masyerakar

berperan serta dalam pembangunan palitik

Tergelenggaranya Sistem Monttoring, Pengendalian dan

Evaluasi Hasil Pembangunan yang €fekcif

Terwujudnya kemansapan penataan sarana dan

Prasarana Kerja Aparatur pada instansi Pemerintah

Terwujudnya peningkatan administrasi kas daerah

Tercapainya peningkatan kerjasama pengelolaan asez

dengan investor

Terwujudnya sistem pengelolaan dan pelaporan

Keuangan yang wajar

Tersedianya penunjang pembangunan yang berbasis

aspirasi den permintaan masyarakat

Terwujudnya kemantapan dan pembinaan

mental spiritual

Yerselenggaranya dukungan terhadap beberapa

ys

RKPD Tahun 2016
Pemerintah Kabupaten Kutai Timur wap



Bah JV @rioritasDan Soseran Pembangunan Tmsrahpk3)
kegiatan khusus dilngkup Pernerintah Kabupaten Kutai|
Timur

Terselenggaranya pememntahan yang Sesugi Jangan

pririsip Co Governang

Terlaksananya kegiatan pengandekarn pelaksanaan

pembangunan

Terwusdny peringkatan kuakas perwelenggaraan
mirinscras, pemaereanan daerah melalui ponetaan

kerah tungs-ungsi kelamhagaan pernenriah daerah

sehmpga dnoat berfungsi secara lebih memeda, sfektif

denyan struktur yang bh profesimel Temping.

luvesdon respati
Terpenuninya pelayanan ketatan kena angona DPRO
Terwujuerya BENPALUr perencarasn pembangunan yang
prolesonal dalam menyusun produk-produk
perencanaan pembangunan
Terwujudnya pengembangan sisiern danmekanisme

pencutipuleri dan pengolahan dara dan lengkap dan
Bkurat sebagat Dahan perancangan pembangunan

Terwujudnya pengembangan Can pemantapan Sslem
koordmasi perencanaan. penserdakan dan avakam

pelaksansan pembangunan kabupaten yarzy dinamis dah

rempong

Terbanukrnya kebiakan Pememntah Dserah/produk
hukum dserah yang sudah berxekuatan Hukum

Terciptanya Akuntabilitas kinerja SKPD

Tertangannyg bagus pengaduan dikngkunyan Perrus

Terwujudnya pengeldlaan Pernerimtahan Daerah yang
baik dan bersih

Terwuudnya kerjasama dan cmunkas! dengan daerah

Tlp

Terselenogaranya pelayunan prima bagi parb calon

pengusana dan para pengusahs

Terwujudnya kepastian hukum yang memberikan

perlindungan dalam pembernenn dan Operasi pasar

DEAR Tairar 2016
Pemerintuh Kabuparsa Kyai Timur

-
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Bab TV PrioritasDan Sasaran Pembangunan Daerah

MISI 7 : Meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan bagi seluruh tepisan
masyaraket

Terciptanya iklim usaha yang kondusif melalui deregulasi
Gan debirokratisasi perijinan

Tercapainya peningkatan koordinasi datam peningkatan

dan pengembangan pendapatan daerah

Terciptanya peningkatan dan optimalisasi penerimaan
Gaerah

Tersedianya Sumber Daya Aparatur Pemungur dan

Pengelola Pendaparan Daerah yang Prafesional

Tersedianya Data Objek Pajak dan Subjek Pajak dan

Rerribusi Daerah yang Akurat

Terwujudnya pengembangan sumber penerimaan
dserah

Tujuan Sasaran

Meningkatan —
kualitas

Sumberdaya manusia

yang memilki derajat
kesehatan yang :zinggi.

serta mewujudkan

adanya pelayanan prims

pada pelaksana teknis

penyelenggara

kesehatan secara

berjenjang

Tercapainya peningkatan pelsyanan kesehatan dasar

Tercapainya peningkatan pelayanan kesehatan ibu.

bayi/anak. remaja dan lansia

Tercacainya peningkatan serang dan prasarana
kesehatan

Tercapainya peningkatan kualitas dan kuantitas SOM
Kesehatan

Tercapainya pemngkatan ketersediaan Obat-obatan

dan perbekaian kesehatan

Tercapainya peningkatan pembiayaan keseharan

sesuai kebutuhan

Tercapainya peningkatan jaminan pemeliharaan
keseharan Hagi penduduk muskin

Tercapainya peningkatan sistem manasmen

pelayanan kesehatan

Tenwujudnya peningkatan angka cakupan dan mutu

pelayanan rumah saki serta fasilitas pelayanan

RKPD Tahun 2016
Pemerintah Kabupaten Kutai Timur Wing



Bab 1ErioritasDan Sasaran Pembangunan Daerah

kesehatan Isinya dengan pembangunan RSU yang

refresentatif, serta mengembangkan

pelayanan kesehatan yang Cerintegresi

angan

» Tercapainyg peningkatan promosi kesehatan dan

pemberdayaan masyarakat

MISI 8: Meningkatkan kualitas pendidikan secara berjenjang

Tujuan Sasaran

Peningkatan

pernerataan akses

pendidikan dasar dan

menengah.

Perngkatan kuas
penyalenggarson

pendkikon dasar dar

menengah

Tercspainya paningkatan jumlah Angka Melek Huruf

Tercapainya perengkatan jumlah Angka Partinast Murni

Tercapainya peningkatan sebarar saranapendidikan

Tercapainya pemrgkatan perwolenggaraan pendidikan

iuar sekolah (PLS)

Tercapa.nya peningkatan setermmanajaman pengelolaan

sekolah

Tercepairys peningkatan akses program akselurasi,

sekolah ungcuian dan Tercapainya peningkazan jumlah

sekulah mklusif

Terwajudnya penurunan jumiah Angke Putus Sekalah

Tercapainya Ierinykatari Angka Pendidikan Tarnatan/

Angka katulusan

Tercapsinya pernmokatan parlspasi penduduk dalam

program pelaksanaan Program Wajib Belajar 12 tahun

Tercapainya penngkaLan kualifikasi tenaga pendidik dan

penunjang pendidikan

.

MISI3: Mendorong peran lembaga kevangan dan nerbankkan untuk menjamin
kemudahan berusaha dan berinvestasi guna membuka kesempatan kerja
yang selLas-uasnya

|

Tujuan Sasaran

Meningkatan
lntas sektor terutama

peran 0 Tercapanya pemngketan koperasi akui
« Tercaparnya paringkatan koperasi sehat
s Tercapainya peringkatan jumtan UMKM dan BPR

RKBD Tahun 2016
Pemerintah Kabupaten Kutai Timur



Bab IVPrioritasDan Sasaran Pembangunan Daerah

swasta dalam upaya

meningkatan

kesejahrersan

masyarakat dan

intervensi langsung

pemerintah terhadap
kondisi ekonomi

masyarakat. Serta

upaya-upaya langsung

dalam meningkatan

perekonomian daerah

dengan bentuk

intervensi keuangan

pada lembaga

pemodalan

Tercapainya peningkatan akses permodalan KUMKM
Terwujudnya peningkatan pola kewirausahaan dan
sistem pendukung bagi koperasi dan UMKM
Terlaksananya pemberian insentif kemudahan dan
keamanan investasi sektor perbankkan
Tercapainya peningkatan akses modal sektor formal dan
informal yang ditandai berdirinya lembaga keuangan non
bank dan bank di kecamatan
Tercapainya peningkatan iklim investasi yang kondusif di
Kutai Timur
Tercapainya peningkatan kesadaran pengusaha dalam
peningkatan kapasitas tenaga kerja
Terbukanya peluang kerja dan mengembangkan sistem
informasi ketenagakerjaan
Tercapainya peningkatan kesiapan calon tenaga kerja

menyesuaikan dengan bursa tenaga kerja

42 Prioritas dan Pembangunan Daerah

Privras program pembangunan tahun 2016 sebagai penjabaran lebih Janjut

pencapaian sasaran pembangunan indikatif 1 tahun kedepan tetap berpedoman pada

RPJMO Tahun 20112015 (masa transisi) melalui perencanaan program dan

kegiatan masa transisi yang nantinya merupakan bagian yang t:dak terpisahkan dari

RPJMO periode 20162021 mendatang. Dalam merumuskan prioritas dan sasaran

pembangunan daerah tahun 2016, telah memperhatikan hasi! evaluasi kinerja dan

rancangan ekonomi daerah serta kebiiakan keuangan daerah. Penyusunan prioritas

pembangunan tahun 201 diantaranya memperhatikan beberapa hal berikut.ini:

1. Penerjemahan pelaksanaan RPJMD Kabupaten Kutai Timur tahun 2011-
2015 (Bab X tentang Pedoman Transisi dan Kaidah Pelaksanaan) dalam

mencapai visi dan misi kepala daerah melalui tahapan sesuai dengan

perundang-undangan.
2. RKPD masa wansisi (tahun 2016) merupakan bagian yang tidak terpisahkan

dari RPJMD dari Bupati dan Wakil Bupati terpilih periode 2016-2021
3. Mendukung kebijakan pemerintah pusat yaitu pra poor, pro job, pro growth

dan pro environment dengan 9norizas pembangunan Nawacra.

RKPD Tahiun 2016
Pemerintah Kabupaten Kutai Timur



Bab IV Prioritas Dan Sasaran Pembangunan DasrahUc

Keselarasan dengan kebyakan pemarinzah pusat dan prownsi Kalimantan

Timur.

Merespon relevansi su strategis dan masalah yang faktual bersifat local

maupun nasional dan glabal yang akn dihadapi pada tahun 2016 dengan

rmelalvi berbagai aneksis cabaian pembangunan.

5

Koneksitas program prioritas HPJMD Kabupaten Kutai Timur 2011-2015

(tahun uansisi 2016) dengan Rencana Kerja Pembangunan Daerah (RKPD) tahun

2016 dapa: dihhat pada Tabel 4.1 berikut

Tabel 4.1
Prioritas Pembanuunan Caerah

|

No RPJMD 2011-2015 RKPD 2018

(1) (2) (3)
1 Peningkatan kapasitas psmerintahan | Peningkatan ketahanan pangan dan

kemandirianpangan
2 Peningkotan aksesibitas dan kualitas | Pemngkatan aksesibiktas dan kualitas
0.1 pendidikan pelayanan kesehatan
3 Peningkatan ekscsibiltas dan kuahtas | Peningkatan pemibangunan pedesaan

0. pelayanan kesehatan |

4 Penanggulangan kemiskinan dan | Peningkatan investasi dan ekonomi
pengangguran mesyarakat

5 Peningsatan investasi dan ekonomi | Penurunan angka kKamiskinan dan
masyarakat pengangguran

5 Peningkatan ketahanan pangan dan | Peringketan aksesinilitas dan kusitas
1 kemandinan pangan pendidikan
7 Peningkatan sarana dan prasarana | Perinyxstan infrassruktu" casar xewasan

perhuburgan pemubmar
8 Pemantanan, pemantsazan. | Peringkatan sarana dan prasarano

penygunaan dan pengelolaan lohan | perhubungan
serta Ingkungan hicus

9 Faningsaan infrasiruktur dasar | Pengeicisan kawasan parbatasan
OI kawasar permukiman 00... Mpmtesang

10 Baningkasan pembangunan pardeyaan | Puririykatar kapas'tas pemaristahan
— 1fcopeonypadong

11 | Pengelolaan kawasan perbarasan Pamartapan. peranfsatan, penggunaan
dar pergelolaan lahan serta lingkungan

.- hidup .
12 Paningkatan dan pansembangan | Peningkatan gan pergambancan

pemanfaatan teknologi informasi pemanfaatan teknologi mfcrmasi

Penantuan pridrtas (top arioey! penbanuunan dilakukan jengan care

pembobotan untuk menentukan skor terhadap kriteriaknteria yang ditetapkan

melibuw 1) Besaran pengaruh terhadap pencapaian pembangunan nasional 2)
Merupaxan tugas dan tanggung 'awab pemenrtah Jaerah: 3) Besaran dampck yang
dtmbulkan terhadap publik 41 Besaran daya ungkit untuk pembangunan dserah: 5)
RKPD Tahun 2016
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Kemungkinan atas kemudahannya untuk ditangani den 6) Prioritas janji pofiik Kepala

Daerah yang perlu diwujudkan.

Hasil penentuan top priarty, diperolen 3 priaritas program pembangungan

dengan perolehan skor tertinggi secara berururan yaitu 1) Peningkatan ketahanan

pangan dan kemandirian pangan, 2) Peningkatan aksesibilitas dan kualitas kesehatan:

3) Peningkatan pembangunan pedesaan

Berdasarkan nasil cap priariny tersebut dapat dipilh tema program

pembangunan pada AKPO tahun 2016 Kabupaten Kutai Timur yaitu “Peningkatan

Daya Saing Keunggulan Daerah Berbasis Agribisnis”.
Cteh karena itu penekanan program pembangunan di Kutai Timur pada tahun

2016 ysitu meningkatkan pembangunan secara menyeluruh diberbagai bidang

dengan titik penekanan pada pencapaian daya saing kompetitif perekonomian berbasis

agribisnis berdasarkan keunggulan sumberdaya alam dan sumberdaya manusia yang

berkualitas. Hal ini untuk memastikan bahwa Kabupaten Kutai Timur memilki tandasan

pembangunan yang mantap guna menuju pencapsian perekonomian yang kuax, inklusif

dan berkelanjutan. Dalam kaitan ini. struktur perekonomian Kabupaten Kuta Timur

harus mulai bertrasnformasi menuju ekonomi dengan produkuvitas dan nilai cambah

yang tinggi berlandaskan keunggulan Sumberdaya Manusia (SUM) dan Sumberdaya
Alam lokal yang didukung dengan infrastruktur yang memadai dan perluasan inovasi

teknoloovi. Adapun saseran utama yang lebih penung adalah dengan adanya

periumbuhan ekonomi yang berkusiitas (tinggi dan irend positif), Pertumbuhan yang
berkualitas mengharuskan adanya prioritas lebih pada sektor pertanian (agribisnis)

dan pedesaan. Daarah pedesaan dan sektar pertanian merupakan tempat dimana

penduduk miskin terkonsentrasi. dengan demikian fokus pada pedesaan dan sektor

pertanisn dapat menjadikan pertumbuhan ekongmi berdampak pada peningkatan

kesejahteraari dergan adanya penyerapan tenaga kerja dalam jumlah besar dan

pengurangan kemiskman secara signifikan. Kabupaten Kutai Timur dapat melakukan

berbagsi program pembangunan dengan 3 (tiga) prioritas utama yaitu: 1) Peningkatan
ketahanan pangan dan kemandirian pangan: 2) Peningkatan aksesibiltas dan kualitas

kesehatan. 3) Peningkatan pembangunan pedesaan guna mensejahterakan masyarakat
Kabupatan Kutai Timur, diantaranya ditandai dengan meningkatnya pendapatan

masyarakat. berkurangnya kemiskinan secara signiifikan, terjadinya peningkatan

pemerataen pembangunan di seluruh wilayah. tetap terjaganya kualitas sumberdaya
alam dan lingkungan hidup serta meningkatnya kualitas sumberdaya manusia yang
berkarakter.

RKPD Tahun 2016
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Meskipun dengan berbagai keterbatasan, Pembangunan Kutai Timur tetap

berkomitmen terhadap upaya meningkatkan kesejahteraan masyarakat, diantaranya

dengan tetap mewujudkan keberlanjutan kesepakatan Sustanebie Millenium

Development Goal's (SMDG's) untuk pencapsian target bersama pembangunan yang

terkait dengan pendidikan, kesehatan, perekonomian dan kemiskinan, sosial budaya

dan pelestarian lingkungan.

Tahun 2016 sebagai masa transisi pelaksanaan RPJMD Tahun 2011-2015

merupakan momentum yang sangat startegis bagi Kabupaten Kutai Timur untuk

mewujudkan keberlanjutan kamitmen terhadap kesepakatan global SMDGs dengan

bekerja lebih keras dan dukungan alokasi anggaran untuk terus meningkatkan

kesejahteraan dan kualitas hidup rakyat sehingga dengan sendirinya sasaran MDGs

dapat dicapai pada waktunya., mengingat pada tahun 2015 merupakan tahun akhir

pencapaian RPJMD tahap kedua (2010-2015) Kabupaten Kutai Timur, sedangkan
tahun 2016 merupakan tahun awal RPJMD tahap ketiga (2016-2020).

Komitmen Kabupaten Kutai Timur untuk mencapai target keberlanjutan MDGs

dengan terus melakukan upaya perbaikan mulai dari perencanaan. Alokasi anggaran

yang. semakin besar untuk program pendidikan, kesehatan. kemiskinan serta terus

meningkatkan efektifitas pelaksanaan pembangunan adalah mencerminkan

konsistensi komitmen untuk meningkatkan kesejahtersan rakyatnya dan memberikan

kontribusi kepada peningkatan kesejahteraan masyarakat. Keberhasilan dalam

pencapaian SMDG's di Kabupaten Kutai Timur tergantung pada pencapaian tata

pemerintahan yang baik, kemitraan yang produktif pada semua tingkat masyarakat
dan penerapan pendekatan yang komprehensif untuk mencapai pertumbuhan yang

pro-masyarakat miskin, meningkatkan pelayanan publik, memperbaiki koordinasi antar

pemangku kepentingan. meningkatkan alokasi sumber daya. pendekatan desentralisasi

untuk mengurangi disparitas serta memberdayakan masyarakat di seluruh wilayah

Kabupaten Kutai Timur, termasuk kawasan perbatasan | hinterlanoj,
Selein itu, Kabupaten Kutai Timur yang memiliki potensi sumber daya alam

yang besar, maka perlu meningkatkan daya saing daerah dengan meningkatkan nilai

tambah. Daya saing daerah merupakan kemarnpuan perekonomian daerah dalam

mencapai pertumbuhan tingkat kesejahteraan yang tinggi dan berkelanjutan dengan

tetap terbuka pada persaingan domestik dan internasional, termasuk MEA yang
diberlakukan pada akhir 2015. Sekurang-kurangnya terdapat 3 faktor kunci berkaitan

Gengan pilar daya saing daerah, diantaranya faktor kunci untuk ekonomi faktor-driven

dengan pilar antara lain: institusi, infrastruktur wilayah, stabilitas makro ekonomi,

RKRD Tahun 2016
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kesehatan dan pendidikan dasar. Pilar daya saing seperti tersehut di atas, khususnya

faktor kunci untuk skonomi faktor Ynver dengan pilar-pilarnya sangat mirip dengan

indikator MDGs (A#fennium Develoomenc Gosls), terutama kemiskinan, kesehatan,

pendidikan. Sehingga pada rancangan awai RKPD 2016 penekanan pada daya saing

ekonomi dengan berbasis pada: sumberdaya alam. iimu dan teknalagi, dan

sumberdaya manusia ISDM) dengan fokus dibidang agribisnis. Pembangunan

sumberdaya manusia mencakup seluruh siklus hidup manusia dari sejak dalam

kandungan hingga akhir hayat. Hasil analisis Kondisi Indonesia di dalam the WEF GCR

Indonesia (tahun 2011) menunjukkan bahwa hambatan (barrier) daya saing di

Indonesia adalah kesehatan (kematian bayi, malnutrisi, penyakit degenerauf) dan

kualiatas tenaga kerja (pendidikan dan ketrampilan). Oleh karena itu Pembangunan di

Kutai Timur menempatkan titik penekanan pada manusia sebagai pusat

pembangunan (people centered develaomenj yang didukung dengan pengelolaan

keunggulan sumberdaya lokal yang berkelanjutan dan penyediaan infrastruktur yang

memadai di daerah pedesaan yang merupakan sentra agribisnis.

Peningkatan daya saing daerah Kabupaten Kutat Timur selaras dengan

kebijakan pembangunan Provinsi Kalimantan Timur yaitu meningkatkan kinerja

pembangunan secara menyeluruh lintas bidang/ sektor dan lintas wilayah dengan

menekankan pada pencapaian daya saing kompevitif perekonomian guna peningkatan

nilsi tambah produk lekal dengan mempercepat pencapaian keunggulan

sarana/prasarana pembangunan dan sumber daya manusia berkualitas yang

didukung oleh pemanfaatan dan pengeloiaan sumber daya alam yang berkelanjutan

Sesuai dengan rencana rata ruang dan wilayah.

Pembangunan SDM pelaku utama agrobisnis melalui kesehatan dan pendidikan

menyokong secara langsung terhadap pertumbuhan ekonomi dan karenanya

pengeluaran untuk kesehatan dan pendidikan hsrus dipandang sebagai investasi yang

produktif, bukan sebagai sesuatu yang konsumuif tanpa manfaat (rate of recurn). Bukti

adanya keterkaitan antara pengeluaran pemerintah pada peningkatan pembangunan
manusia dan berpengaruh terhadap penurunan tingkat kemiskinan telah diakui oleh

Ranes dan Stewarg (1998) dan (2005|. Studi sejenis telah banyak dilakukan, misalnya

tentang dampak pengeivaran pemerintah pada pertumbuhan ekonomi, atau dampak

pengeluaran pemerinrah pada scatus kesehatan dan hasil proses pendidikan. Studi

yang sama telah dilakukan oleh Srata (2005j dengan mengambil data panel untuk 31

propinsi di Indonesia dalam periode 1996-2002. Berdasarkan studi tersebut telah

terungkap hahwa investasi sektor publik dalam bidang pembangunan manusia sangat

RKPD Tahun 2016
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diperlukan untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia serta dapat menekan

tingkat kemiskinan.

Pembangunan yang berhasil adalah 1) pertumbuhan ekonomi tinggi dan

berkesinambungan (sustained economic growth) dan 2) Setiap orang mempunyai

kemampuan dan bisa menjadi apa yang mereka inginkan (to expand what people are

able to do and be). Dengan demikian pertumbuhan inklusif (incuswe growes) sebagai
kunci pembangunan.

Pertumbuhan ekonomi di Kutai Timur sudah tergolong tinggi namun masih

mengalami fluktuasi yang signifikan pada tahun-tahun terakhir, dan disisi lain darmpak

terhadap kemakmuran masyarakat masih belum terbagi secara merata

(kesenjangan). Kesenjangan terjadi karena adanya kesenjangan kesempatan

(neguaity of apportunities). Oleh karens itu pertumbuhan ekonomi di Kutai Timur

harus inklusif memungkinkan setiap penduduk Kutai Timur untuk berkontribusi dan

mendapat manfaat. Pendidikan dasar dan kesehatan untuk semua, merupakan pra

kondisi untuk pertumbuhan inklusif, Namun pertumbuhan inklusif tidak harus

menunggu tuntasnya pemenuhan pendidikan dasar dan pelayanan kesehatan. Secara

paralel, pendidikan menengah dan tinggi (skM! farmation develaomenij dibutuhkan

untukmemanfaatkan bonus demografi.
Prioritas Rencana Kerja Program pembangunan Dserah (RKPD) tahun 2016

Pemerintah Kabupaten Kutsi Timur, dijabarkan berdasarkan fakus penekanan dan

agenda adalah sebagai berikut :

Prioritas 1: Peningkatan ketahanan pangan dan kemandirian pangan

Pangan memegang peranan penting bagi kebutuhan suatu bangsa, tanpa

pangan negara dapat mengalami kekacauan sosial dan politik Selain kelembagaan
ketahanan pangan. pemenuhan kebutuhan pangan juga tidak lepas dari keberhasilan

produksi pertanian. Permasalahan ketahanan pangan akan berjalan seiring dengan

adanya permasalahan pertanian dan pembangunan ketahanan pangan tidak dapat
dilakukan dengan mengabaikan sektor pertanian (BKP-Deptan, 2005). Masalah

ketahanan pangan sangat erat kaitannya dengan ketersediaan dan aksesibilitas

pangan penduduk. Rendahnya kemampuan aksesibilitas rumahtangga dalam

memenuhi kebutuhan pangan mengancam penurunan konsumsi makanan beragam
bergizi seimbang dan aman, yang pada akhir akan berdampak terhadap semakin

bertanya masalah gizi masyarakat.

RKPD Tahun 2016
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Ketahanan pangan di Kabupaten Kutai Timur terwujud apabila seluruh penduduk

mermnpunyai akses fisik dan ekonomi terhadap pangan untuk memenuhi kecukupan gizi

sesuai kebutuhannya, agar dapat menjalani kehidupan yang sehat dan produkuif.

Sebagsimana daerah di Indonesia lain pada umurnnya, masalah ketahanan pangan

yang di hadapi Kabupaten Kutai Timur, tidak hanya terbatas pada subsistem produksi

(ketersediaan). melainkan juga pada subsistem distribusi dan subsistem konsumsi.

Peningkatan ketahanan pangan di Kutai Timur dimaksudkan untuk menjaga
Stabilitas pangan daerah baik ketersediaan maupun kemudahan akses sehingga

terwujud kemandirian pangan. Upays ini pada dasarnya adalah untuk meningkatkan

kemampuan perekonomian daerah sehingga terbentuk struktur perekonomian yang
kokah berlandaskan potensi keunggulan kompetetif daerah yang berbasis agrobisnis.

Pengurangan ketergantungan secara bertahap dan berkelanjutan terhadap

sumberdaya alam, khususnya sumberdaya slam batubara perlu lebih memperoleh

penekanan.. Kondisi ini diarahkan agar ketercapaian terhadap visi Kabupaten Kutai

Timur untuk mencapai pembangunan yang bertumpu pada agribisnis, secara bertahap

akan mampu dicapai.

Agenda peningkatan ketahanan pangan, lebih diarahkan untuk meningkatkan
ekonomi kerakyatan berdaya saing yang berorientasi pada sektor agribisnis dengan
fokus pada upaya-upaya peningkatan PDRB sektor pertanian dan peningkatan

kesejantersan pelaku utama penghasil pangan (Nilai Tukar Petani) melalui: 1)

Peningkatan kualitas SDM di sektor pertanian dengan peningkatan ketrampilan pelaku
utama produksi pangan (petani, peternak, nelayan dan pembudidaya): 2) Peningkatan
ketersediaan pangan melalui produktivitas hasil pertanian sesuai potensi agroekalogi

dengan pemanfaatan teknologi tepat guna dan sistem insentif baru (mulsi benih,

produksi dan pasca panen) : 3) Peningkatan Diversifikasi produk dan peningkatan nilai

tamban 41 Mengantisipasi adanya penyusutan lahan tanaman pangan: S5)

Mengoprimalkan fungsi lembaga pangan dan gizi, dengan penekanan Dewan

Ketahanan Pangan serta 6) Regulasi peredaran pangan, 7) Keberlangsungan

pengembangan kawasan agropolitan Maloy dan 8) Pengembangan kawasan pertanian
One Villsge One Produce (OVOP) yang bervisi peningkatan nilai tambah untuk

mendorang percepatan food estate. Selain iw perlu, 9) Inventarisasi data potensi

pangan ursma, lumbung pangan dan daerah rawan pangan dan gizi,

RKPD Tahun 2016
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Prioritas 2: Peningkatan aksesibilitas dan kualitas pelayanan kesehatan

Tantangan pembangunan kesehatan dan permasalahan kesehatan makin

bertambah berat, kompleks dan bahkan terkadang tak terduga. Bahkan masalah

kesehatan jkematian bayi. malnutrisi, penyakit degenerati merupakan salah satu

halangan (barrier) daya saing masyarakat Indonesia. Oleh karena itu pembangunan

kesehatan di Kabupaten Kutai Timur diarahkan untuk meningkatkan kesadaran,

kemauan dan kemampuan hidup sehat bagi setiap orang agar peningkatan derajat

kesehatan masyarakat yang setinggi tingginye dapat terwujud. Berbagai upaya

peningkatan cakupan pelayanan dan kualitas kesehatan di Kutai Timur, dimaksudkan

untuk menyelenggarakan pelayanan kesehatan yang prima. merata di setiap wilayah,

berkeadilan di setiac strata sosial ekonomi masyarakat, yang dilakukan dengan

pendekatan kuratif, preventif. dan promotif sebagai pondasi pembangunan ekonomi

berbasis 3grobisnis yang berkelanjutan.

Peningkatan aksesibilitas kesehatan dengan kebijakan yang diarahkan untuk: fa)

mewujudkan pelayanan kesehatan yang murah dan memadai, terutama bagi

masyarakat miskin guna untuk meningkatkan kualitas dan produktivitas masyarakar

fb) meningkatkan jumlah. jaringan. dan kualitas pusat kesehatan masyarakat, fc)

mengembangkan pengadaan, peningkatan, dan perbaikan sarana, prasarana, dan

tenaga kesehatan: (d) mewujudkan lingkungan pemukiman yang sehat dan sanitasi

yang layak: dan fe) terpenuhinya kebutuhan masyarakat akan sir bersih.

Agenda peningkatan aksesibilitas dan kualitas layanan kesehatan lebih difokuskan

pada: 1) Perceparan penurunan AKI dan Gizi kurang dengan pemanfaatan yankes yang
tersedia terutama Gakin: berperilaku PHBS dan sadar gizi serta universal eccess &

Coverage untuk pelayanan KIA termasuk KB: 2) Percepatan peningkatan UHH dengan
intervensi pada prioritas untuk mengatasi penyebab utama kematian ibu, bay dan

balita yang terintegrasi dalam pengentasan kemiskinan: 3) Peningkatan pemerataan
kuantitas dan kualitas fasilitas kesehatan (RS) serta tenaga kesehatan antar wilayan:
4) Peningsatan kinerja administresi kependudukan untuk mengawal pertumbuhan

penduduk yang tinggi karena kontribusi migrasi dan 5) Revitalisasi posyandu. Selain itu

peu penguatan Manajemen data dan mformasi yang lebih representatif dan
ter updste.

RKPD Tahun 2016
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Prioritas 3: Peningkatan pembangunan pedesaan

Hubungan antar wilayah pedesaan dan perkotaan yang tidak berimbang telah

menimbulkan berbagai permasalahan, baik di pedesaan maupun di perkotaan. Padahal

seharusnya antars wilayah pedesaan dan perkotaan terjadi mekanisme pertukaran

sumberdaya yang saling menguntungkan sehingga hubungan yang saling memperkuat
ini akan mampu mewujudkan keberlanjutan pembangunan dalam jangka panjang

(Rusriadi dan Dardak, 2005).
Penduduk pedesaan secara spesial bermukim dalam kelompok terpencar

(klastering) Keterpencaran ini seringkali disebabkan persoalan ekonomi seperti

karakteristik usahatani setau inirakstruktur (jalan dan komunikasi). Seiring dengan

berjalannya waktu, penduduk yang bermukim berpencar bertambah, sedangkan lahan

usaha tetap bahkan berkurang dan disisi lain kekurangan infrastruktur menyebabkan

wilayah pedesaan terisolasi. Hal ini berpengaruh pada minat investasi termasuk

investasi dalam prasarana dan sarana jalan, komunikasi, pendidikan maupun

kesehatan, sehingga menghambar diversilkasi usaha dan pengembangan

sumberdaya manusia menjadi lambat. Kesenjangan pembangunan antar wilayah

ternyata berkontribusi besar bagi pemiskinan di pedesaan. Pembangunan kawasan

pedesaan merupakan keniscayaan. kalau kesejahteraan masyarakat yang menjadi
sasaran akair setiap upaya pembangunan, Oleh karena itu kawasan pedesaan harus

didorong menjadi kawasan yang tidak Nanya menghasiikan bahan primer, melainkan

Juga mamp3 menghasilken bahan-bahan olahan atau industri hasil pertanian

Agenda peningkatan pembangunan wilayah Perdesaan, dimaksudkan untuk

menghadapi dua kendala utama yaitu: masih rendahnya kualitas sumberdaya manusia

dan kuafitas atau ketersediaan infrastruktur wilayah dalam mewujudkan keseimbangan

pembangunan (SDM serta ketersediaen dan kualitas infrastruktur wilayah) antara

wilayah desa dengan wdayah perkozaan, dengan arah kebijakan yang lebih difokuskan

pada upaya- upaya mengurangi kesenjangan akses pembangunan dengan mengarasi
kendala kualitas SDM dan infrastruktur pedesaan: yaiw 1) Pemerataan pendidikan dan

pelayanan cesehacan, 2) Peningkatan jangkauan telekornunikasi untuk memperluas
akses infarmasi pasar, teknologi dan pembiayaan serta 3) Kemudahan modal usaha
kec (UMKM, koperasi pasar) dan pembiayaan usaha pertanian terutama daerah-
daerah terunggal (Busang. Muara Ancalong, Muara Wahau dan Teluk pandan), 4)
Infrastruktur pedesaan untuk merangsang pertumbuhan ekonomi pedesaan

RKPD Tahun 2016
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Prioritas 4: Peningkatan investasi dan ekonomi masyarakat
Pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu indikasi keberhasilan

pembangunan suatu wialayah. Peningkatan investasi dan ekonomi masyarakat

dimaksudkan untuk mengurangi kesenjangan antar pelaku usaha, perluasan lapangan

kerja dan kesempatan berusaha agar memberikan pengaruh berganda dalam

pengembangan wilayah dan mendorong pertumbuhan ekonomi. Pertumbuhan

ekonomi yang tercipta harus dapat memberikan kesempatan kerja seluas-luasnya dan

lebih merata ke sektor-sektor pembangunan yang banyak menyediakan lapangan kerja.

Pertumbuhan ekonomi melalui investasi. diharapkan dapat menyerap tenaga kerja

dalam jumlah besar. Usaha mikro, kecil, dan menengah berbasis agribisnis, diharapkan

juga dapat tumbuh dan berkembang dengan sehat agar dapat meningkatkan

produktifitas dan daya saing yang lebih baik. Pertumbuhan ekanomi di Kutai Timur

dapat dicapai, jika para pekerja tersebut dilengkapi dengan keahlian, kompetensi,

kemampuan untuk bekerja (empioyabie) dan disiapkan untuk menghadapi persaingan

pasar kerja.
Struktur ekonorni Kurai Timur yang berdaya saing dan pro kerakyatan dengan

kansep pembangunan berkelanjutan adalah melaksanakan revitalisasi pertanian dalam

arti luas melalui pemanfaatan pengelolaan sumber daya alam secara aptimal dan

berkelanjutan. Adanya regulasi pemanfaatan sumber daya alam. rehabilitasi dan

reboisasi Ishan kritts: meningkatkan investasi melalui regulasi yang menjamin

kemudahan berusaha dan meningkatkan promosi investasi: melakukan identufikasi

peluang usaha berbasis sumber daya alam: meningkatkan dan pemberdayaan

ekonomi masyarakat: mengslola kekayaan budaya serta potensi pariwisata lainnya

sebagai sumber pendapatan daerah dan memantapkan pemanfaatan Rencana Tata

Ruang Wilayah Kutai Timur,

Pada tahun 2016. pernbangunan ekanomi bertumpu pada upaya meningkatkan

pertumbuhan sektor unggulan daerah yaitu sektor agribisnis (percanian dalam erti

lues). Hingga saat ini sektor pertanian masih merupakan sekcor yang berpotensi

dijadikan sebagai sektor unggulan daerah dibandingkan sektor yang !ain di luar sektor

pertambangan Jan penggalian. Oleh karena itu pembangunan Kabupaten Kutai Timur

konsisten bertumpu dan diarahkan menjadi daerah unggulan agribisnis. Hasil-hasil

pertanian lokal diupayakan dapat diolah menjadi barang setengah jadi atau barang jadi

agar memilki nilai tarmnyah di pasar. Bentuk konkretnya, sgrotechno park Ipertanian

integratif) dan produk pertanian diarahkan pada pengembangan agroindustri

pedesaan. Sebab. Masalah pertanian tidak hanya sebatas pada perungkatan produksi
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per satuan luas. tapi harus melangkah ke depan, yakni pasca panen. Untuk

mengoptimalkan potensi daerah. pemerintah Kabupaten Kutsi Timur telah

menetapkan pengembangan kawasan Agropoliten Malloy.

Sektar Pertanian tanaman pangan, dikembangkan melalui pengembangan

holtikultura, padi, jagung, dan kedelai sebagai komoditas unggulan. sektor perkebunan

dikembangkan komoditas unggulan yakni kelapa sawit, Karet, dan kakau. Sektor

peternakan dikembangkan ternak prioritas yartu sapi dan ternak unggas. Pada sektor

kelautan dan perikanan dikembangkan unggulan perikanan budidaya dan tangkap.

Sedangkan dalam pengembangan sektor pertanian (dalam arti luas) tersebut, perlu

didukung dengan pengembangan sektor perdegangan, hotel dan restoran.

Pendekatan pembangunan pertanian di Kutai Timur perspekrif kedepan harus,

selain meningkatkan nilai tambah dan produktivitas, juga harus tetap diarahkan untuk

dapat memberi dukungan penuh terhadap upaya pemberdayaan masyarakat petani,

nelayan, peternak. agroindustriawan kecil, koperasi dan skala usaha kecil menengah
di sektor agribisnis. Guna mewujudkan sektor agribisnis yang tangguh. maju dan

efisien sehingga menjadi /eading sector dalam pembangunan Kutai Timur, harus

ditunjang melalui pengembangan agroindustri yang maju dan efisien. Pengembangan
agroindustri, sekaligus untuk pengembangan kegiatan budidaya pertanian (on farm

agribusiness) dan kegiatan lainnya dalam sistem agribisnis secara keseluruhan. Oleh

karena itu agenda, periu lebih difokuskan pada: 1) pengembangan agroindustry di

pedesaan, 2) memperkuat pertumbuhan kaperasi dan lembaga keuangan (SPR dan

LKMJ 3J Kemitraan usaha besar dan kecil dengan skema contract-arming yan

saling menguntungkan untuk memperbesar akses pasar serta 4) kemudahan

berinvestasi.

Prioritas 5: Peningkatan Aksesibilitas dan kualitas Pendidikan

Pembangunan pendidikan merupakan prasyarat kunci bagi pertumbuhan sektor-
sektor pembangunan lainnya termasuk pembangunan ekonomi berbasis agrobisnis.
Pendidikan merupakan hak asasi manusia yang seharusnya dapat dimiliki oleh pikir

setiap orang dan berkoncribusi sangat penting untuk memajukan cara ber di dalam

kehidupan masyarakat Hal ini sesuai UUD 1945 dan UU Sisdiknas menetapkan
setiap warganagara Indonesia wajib menyelesaikan pendidikan dasar 9 tahun dan

biayanya ditanggung oleh Pemerintah. Kebijakan pelaksanaan program wajib belajar
minimal untuk tingkat pendidikan dasar, selain untuk memenuhi tuntutan konstitusi,

juga untuk memenuhi komitmen global, Sustamable Millennium Development Goals

RKPD Tahun 2016
Pemerintah Kabupaten Kutai Timur



Bat 1VPrioritasDan Sasaran Pembangunan Daerah

(SMOGs) yang menargetkan pada tahun 2015 semua negara telah mencapai APK

pendidikan dasar 100 persen. Pendidikan yang rendah seringkali dipandang sebagai

penyebab kemiskinan. Keterkaitan pendidikan dan kemiskinan sangat besar karena

pendidikan memberikan kemampyasan untuk berkembang lewat penguasaan ilmu dan

ketrampilan. Berbagai penelitian juga mengungkapkan bahwa penyebab terjadinya

putus sekolah dan ndak dapat melanjutkan dari SO ke SLTP disebabkan oleh

Ketidakmampyan keluarga untuk membiayai anaknya. Menurut Sa'diyah (20121
Bahwa pembangunan modal manusia (human capital) melalui pendidikan merupakan

determinan penting untuk menurunkan jumlah penduduk miskin.

Peningkatan aksesibilitas dan kualitas pendidikan dimaksudkan untuk

menyelenggarakan pelayanan pendidikan yang berkualitas, berkeadilan,

berkesinambungan di tiap jenjang. serta mampu menyiapkan lulusan yang memenuhi

kesempatan kerja yang dibutuhkan oleh pasar tenaga kerja.

Agenda peningkatan aksesibilitas dan kueltas pendidikan diarahkan pada upaya-

upaya: (a) mewujudkan pelayanan pendidikan yang murah dan bermutu untuk semua,

tanpa diskriminasi, terutama masyarakat miskin: dan (o) menjamin pemerataan

kesempatan pendidikan, peningkatan mutu, serta efisiensi, efektivitas, dan relevansi

manajemen pendidikan untuk menghadapi tantangan sesuat tuntutan perubahan

kehidupan lokal, nasional, maupun global. Agenda peningkatan lebih difokuskan pada:

1) Percepatan peningkatkan rata-rata lama sekolah rnelalui akses pendidikan

masyarakat yang rmiskin, terpencil dan terisolasi. dan terkait penduduk migrasi: 2)

Peningkatan pendidikan usis dini (PAUD) 3) Peningkatan APM SLTA: 4) Peningkatan
APS SLTP dan SLTA: 5) Penurunan angka putus sekolah (SMP dan SMA), 6)

Peningkatan akses masyarakat terhadap pendidikan tinggi dan 7) Regulasi kebijakan
pendidikan yang berpihak pada rmasyarakat tak mampu dan 8) Peningkatan sekolah

yang terakreditasi dan mutu akreditasi

m

Prioritas 6: Peningkatan infrastruktur dasar kawesan pemukiman
Investasi infresururktur merupakan salah satu strategi pembangunan dengan

tujuan peningkacan akses terhadap kebutuhan dasar masyarakat dan juga merupakan
salah satu fektor berperan penting delam peningkatan daya saing daerah. Masalah
kesehatan dan Ingkungan seperti polusi air, udara dan tanah, atau banjir memiliki

kererkanan yang kuat dengan keuadaan infrastruktur yang memadai. Walaupun
pengeluaran dalam bidang infrastruktur telah ditingkatkan. kesenjangan infrastruktur

masih terasa. baik di emgkat kecamatan maupun antar desa. Karena itu.

pembangunan mfrascruktur dasar harus menjadi: prioritas pembangunan,
RKPD Tahun 2016
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Agenda peningkatan sarana dan prasarana dasar wilayah, dimaksudkan untuk

percepatan penyediaan kebutuhan masyarakat terhadap sarena dan prasarana dasar

secare proporsional dan layak di setiap wilayah, yang lebih difokuskan melalui: 1)

Penyediakan akses air bersih dan listrik: serta 2) Penyediaan prasanana sanitasi.

terutama penanganan Sampah dan drainase lingkungan kawasan permukiman. Selain

tu diperlukannya inventansasi infrastruktur pemukiman dan kawasan pemukiman

Certata.

Prioritas 7 : Penurunan Angka Kemiskinan dan Pengangguran

Kemiskinan merupakan permasalahan daerah yang mendesak dan mernerlukan

penanganar dan pendekatan yang sistemik, terpadu dan menyeluruh dalarn rangka

memenuhi hak-hak dasar warga secara layak (TNP2K.201D). Kemiskinan merupakan

realitas sosial yang bisa menimpa suatu kelompok masyarakat tertentu karena

diltarbelakangi berbagai akar permasalahan. Penanggulangan kemiskinan bukan

semata karena kemiskinan itu, namun karena memiliki korelasi sangat kuat dengan

berbagai masalah sosial. terutama keimninalisas dan penyaku.

Datar kenyataannya. kemiskinan bersifat muitidrimensional. Kemiskinan bukan

sekedar masalah ekonomi Insndanhnya pendapatan). tetapi juga kerentanan dan

kerawanan untuk menjadi miskin dan keterbatasan akses masyarakat miskin dalam

penentuan kebijakan publik yang berdampak pada kehidupan mereka. Pengurangan
kemiskinan tidak sepenuhnya dapat mengandakan pertumbuhan ekonomi, tetapi juga
memerlukan berbagai intervensi yang efekuf. Kenyataan dilapangan yang menunjukkan
bahwa programsprogram penanggulangan kemiskinan yang bertumpu pada

pendekatan pemberdayaan masyarakat justru memberkan hasil yang lebily efektif dan

tingkat keberlanjutan yang lebih baik |(TNPeK, 2011) Oleh karene ku persosian
kemiskinan adalah persoalan yang harus ditangan) secara lebih substantif dan

mendasar. Suatu proses pembangunan yang mengikutsertakan dan kornitmen semua

lapisen masyarakat hanya tercapai bila keberpihakan dalam alokasi anggaran belanja

pemerintah secara sungguh-sungguh. dirancang untuk membantu mereka keluar dari

lingkaran kemiskinan. Selain itu perlindungan sosial, juga harus terus diberikan bukan

hanya karena merupakan kewajiban konstitusional, namun juga karena pertimbangan

Strategis untuk rngningkatkan kualitas sumber daya manusia. Perbaikan kesejahteraan

rakyat hanya dimungkinkan bila orosea checks and balancesberjalan dengan baik.

Kemiskinan berkaran dengan ungkat IPM Kabupaten Kutai Timur, dimana

ringginya tngkat kemiskinan (rendahnya pendapatan riil masyarakat) merupakan salah
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satu faktor yang berkantribusi besar berpengaruh secara negatif terhadap IPM. IPM

walaupun tidak merefleksikan kuaktas integre! da sumberdaya manusia. namun

dalam perhitungan terkait indikator pembangunan sosial lainnya, maka IPM dapar

menjadi preksi kualitas sumberdaya di suatu daerah. Sueb, daerah yang memiliki

tingkat IPM yang rendah, maka dapat diarukan mutu atau kuaiitas SDM-ya juga

rendah. Agenda pengentasan ketusknan dan pengangcuran diupayakan dengan

peningkatan mutu SDM Peningkatan mutu SDM diakukan dengan cara peningkatan
mutu dari pendidikan dan kesehatan yang didukung dengan perinykatan kemampuan

dan kemandirian ekonom. penduduk/ keluarga miskin agar dapat memberdayakan

dinnya dengan memanfaatkan potensi diri dan potensi sumberdaya siam dan buatan

yang ada dsekitar ngkungannya secara berkelanjutan dan lestari sehingga secara

bertahap dapat keluar dari lingkaran kemiskinan.

Agenda penurunan angka kemskmwan dan pengargguran dengan kebyakan

pengentasan kemiskinan lebih diarahkan untuk peningkatan mutu SDM dan

kemandirian sxanomi keluarga muislun di daerah pedesaan dan sekto: pertanian yang

rmeryapakan tempat drnana penduduk miskin terkonsentrasi, dengan melalui: 1)

Peningkatan akses keiuurga miskm terhadap kebutuhan dasar (panyan. sandang.

perumahan, kesehatan), 2) Pengembangan dan pernanfaatan sistem perlindungan
sosial, 3) FPenngkatan kemampuan (kewamuilar) me'alu! pendicikan. 4) Kemudahan

berwmvestasi untuk pertuasan ponyerap tenaga kerja penduduk 'fokat (ber KTP Kutai

Timurj yang bercnentasi sektor pertawan. S5) Peningketan kemampuan sparatur
pemerintah di tingka:z SKPD untuk membuat terobosany/ nwvasi dalam membuat

program-program yang terkat dengan perurunar kemiskinar maupun pengangguran

yang berbasis pade proJlemm-probiem bersifat lokal.

Pengentasan kemisknan memerlukan komitmen dan kerja sama antar

Perenriah. antor zrogram SKPD dar arzar oelaku baik dari sis: perdanaar

penguatan kapositas dar pemasaren maupun perlindunyan usaha. Di samping itu.

uga merreriukan dukungan regulasi yang memihak masyarakat miskan dan kondisi

keamanan Ingkungan yang kondusif. Pada sisi lam, masyarakat miskin peri:

Jijumbuhkan harapan dan kepercayean disi behwa mereka me:npunya: porersi cin

yang dapat dikembanckan. 2ces karas dan disiplin baik dalam mencelo:s waktu untuk

mea:ngkatkar prod.kimtas. serta mempunyai Langgung:awaD stas apa yang di'akukan.
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Prioritas 8: Peningkatan sarana dan prasarana perhubungan

Perkembangan suatu wilayah, seringkali berhubungan koneksitas dengan wilayah

lain, Pernbangunan infrastruktur makin penting jika dilihat dari berbagai dimensi,

termasuk koneksitas antar wilayah dalam berbagai aspek kehidupan. termasuk

pertumbuhan ekonomi. Percepatan pertumbuhan ekonomi jelas membutuhkan

tambahan kuantitas dan perbaikan kualitas infrastruktur. Revitalisasi pertanian dalam

upaya meningkatkan daya saing tidak mungkin berhasil tanpa infrastruktur yang

memadai, mengingat biaya pemasaran produk pertanian, terutama produk tanaman

makin sensitif dan dominan dalam struktur biaya akhir sehingga menimbulkan erosi

terhadap daya saing kornoditas pertanian. Keluarga miskin di pedesaan dan penduduk

pedalaman (daerah tertinggalj tidak akan mampu ikut menkmati dampak

pertumbuhan ekonomi jika terisolasi akibat ketiadaan infrastruktur wilayah.

Agenda pembangunan sarana dan prasarana perhubungan dengan kebijakan

. yang lebih diarahkan pada percepatan pembangunan infrastruktur koneksitas

berbagai wilayah pusat pertumbuhan (cennecting growth poles) dalam meningkatkan

menunjang daya saing agrobisnis melalui: 1) Pemerataan akses transportasi
terutama di perdesaan, termasuk daerah terpencil (remore areas): 2) Perbaikan jalan

akses ekonomi strategis dan pembangunan jalan-jalan dalam rangka membuka akses
sosial dan ekonomi masyarakat sehingga mampu menumduhkan sentra

perekanomian di beberapa wilayah penyangga ibukota kabupaten.

Infrastruktur untuk menunjang kelancaran transportasi juga perlu diperhatikan.

Jalan penghubung untuk mempercepat transportasi, diprioritaskan kepada jalan kata

dan kabupaten yang merupakan sentra produksi pertanian dan perikanan, sedangkan
untuk sarana transportasi pembangunan pelabuhan dan terminal serta angkutan

pedesaan juga diutamakan agar mempermudah akses masyarakat. termasuk anak-

anak usia sekolah.

Prioritas 9. Pengelolaan kawasan perbatasan (/uter/ana)

Pembangunan yang inklusif juga penting dipahami dalam konteks kewilayahan.

Penguasaan masyerakat dj kawasan perbatasan terhadap teknologi yang masih

rendah dan keterbatasan infrastruktur adalah dua faktor utama yang menyebabkan

keteringgalan kawasan tersebut dari kawasan lamnya. Padahal kawasan perbatasan

menjadi beranda depan daerah. Namun disisi teim Antersnd adalah daerah

pedalaman yang menopang kegiatan ekonomi di Kabupaten Kutai Timur. Keberadaan
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daerah #inter/and cukup penting dalam menggerakkan dinarnika ekonomi masyarakat
loka). Percepatan pernbangunan diwilayah perbatasan yang sebagian wilayah masih

merupakan daerah pedalaman dan terpencil adalah pembukaan isolasi wilayah dan

pembangunan sarana kewilayahan.

Agenda pengelolaan kawasan perbatasanf Amer/anat. kebijakan diarahkan pada

pembukaan isolasi wilayah, pembangunan sarana wilayah dan faktor aksesibilitas pada

informasi dalam hubungan pengembangan ekonomi lokai., difokuskan untuk

mendarang pertumbuhan daerah perbarasan (pedesaan dan pedalaman) dengan

meningkatkan penguasaan teknologi dan mengurangi kesenjangan dan keterbatasan

infrastruktur sosiai ekonomi melalui: 1) Peningkatan akses pendidikan, kesehatan dan

pelayanan dasar lainnya (air bersih dan jalan) untuk mendorong peningkatan investasi

modal manusia |(Awnan capite| . dan 2) Pengvatannya “Integrated Burel Develapmeni

(30) yang bertumpu pada aktivitas utama sector pertanian,

Prioritas 10. Peningkatan kapasitas pemerintahan (capacitybuilding)

Pelayanan masyarakat oleh aparatur pemerintah hingga saat ini masih banyak

dijumpai berbagai kelemahan sehingga belum dapat memenuni SPM dan kualitas yang

diharapkan, dimana salah satu indikatornya adalah Indeks Kepuasan Masyarakat
IKM). Demikian juga opini BPK terhadap kinerja kevangan daerah yang masih

diperlukan pembenahan. Oleh karena itu Reformasi birokrasi, dimaksudkan untuk

melakukan penata kelolaan pemerintahan yang lebih baik melalui peningkatan kinerja

aparalur. penuh dedikasi, integritas, zhe "ghe man an the righe pisce, pemenuhan
forrmasi pegawai secara bertahap, akuntabel, transparan sehingga dapat
terselenggara efektif dan efisien.

Agenda peningkatan kapasiiss pemerintahan. dimaksudkan untuk

meningkatkan kinerja dan mutu aparatur pemerintah sebagai pelayan masyarakat
yang mampu mengatasi permasalahan dan mengelola potensi secara profesional
serta menciptakan aparatur yang bersih dan berwibawa melalui prinsip good
government dan pelaksanaan e-gavernmenk Dalam rangka meningkatkan kapasitas
birokrasi pemerintahan, kegiatan perlu lebih difokuskan pada: peningkatan kapasitas
pemerintahan, pada upaya-upaya. 1) Menegakan perda, 2) Meningkatkan kualitas

layanan prima: 3) Mengoptimalkan layanan pengadaan sistem elektronik, 4)
Mendorang SKPO melaksanakan SPM, SJ) Perbaikan penyusunan laporan keuangan,
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dan 8) Optimalisasi pelayanan perijinan satu atap. Selain itu. perlu dilakukan

pengukuran indeks kepuasan dan inventarisasi data Perda.

Disamping itu diperlukan pengembangan/pengkaderan sumberdaya manusia

dalam organisasi (SKPOJ khususnya tenaga perencana, sebagai salah satu unsur yang

sangat menentukan keberhasilan pencapsian kinerja dan kualitas pelayanan publik.

Pengembangan aparatur perencana ini pula yang akan diharapkan dapat menunjang
Gan menentukan keberhasilan perubahan, kapasrcas, dan perkembangan SKPD yang

bersangkutan dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsinya, khususnya dalam

kaitannya dengan penetapan indikator kinerja baik di tingkat Rencana Strategis

maupun Rencana Kerja SKPD.

Prioritas 11: Pemantapan, pemanfaatan, penggunaan dan pengelolaan lahan serta

tngkungan hidup

Kabupaten Kutai Timur dalam bidang lingkungan hidup memiliki dua wajah yang
berbeda. Di satu sisi kabupaten ini dikenal! dengan sumberdaya alamnya, baik yang
bersifat terbarukan maupun tidak, yang sangat melimpah. Sumberdaya tersebut
berada di daratan maupun di perairan Ilsur, sungai dan danau) Akan tetapi di sisi

lainnya sumberdaya yang kaya tersebut pada umumnya merupakan ekosistem yang
relatif rentan (/ragile) dengan daya pertahanan (resistance) dan kemampuan lenting

(resilence) yang rendah terhadap segala bentuk pemanfaatan yang tidak sesuai

dengan daya dukungnya (carrying capacity. Terlebih lagi secara klimatis dan

Fistografis juga ada faktor pendorong lainnya, yaru curah hujan di Kabupaten Kutar

Timur yang relatif tinggi. serta di beberapa tempat topografi bergelombang hingga
curam.

Pemeriapan penggunaan dan pengelolaan lahan dimaksudkan untuk

peningkatan pernanfaatan lahan dan pembangunan infrastruktur wilayah secara efektif

dan efisien dengan tecap memperhatikan lingkungan dan keberlanjutan. sedangkan
pengelolaan lingkungan hidup dimaksudkan untuk memperbaiki kondisi lingkungan yang
telah mengalami penurunan daya dukung maupun daya tampungnya.

Pertumbuhan ekonomi sidak boleh rmerusak tngkungan hidup. Kerusakan

lingkungan hidup akan menyebabkan pertumbuhan ekonomi tidak berkelanjutan.
Pengelolaan lingkungan dan sumber daya alam yang tidak tepat akan mengakibatkan
sumber daya menyusut lebih cepat dan dengan mudah mengembalikan krisis pangan
dan energi seperti yang terjadi tahun yang lalu. Kerusakan lingkungan hidup
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mengakibatkan biaya hidup meningkat yang pada gilirannya rnenurunkan kualitas

hidup.

Pemantapan penataan tahan, dengan kebijakan yang diarahkan fokus untuk 1)

menyegerakan proses legalisasi penatsan ruang wilayah: 2) pengaturan zona rencana

pala ruang. 3) pengendalian dan pengawasan pemanfaatan ruang secara konsisten

serta. 4) meningkatkan partisipasi masyarakat dalam pengendalian pemanfaatan

ruang.

Sedangkan peningkatan pengelolaan lingkungan dengan kebijakan yang

diarahkan fokus untuk: (1) menciptakan keseimbangan antara pengelolaan dan

pemanfaatan sumber daya alam dan pemeliharaan kualitas dan fungsi lingkungan

hidup: (2) mencegah terjadinya atau berlanjutnya pencemaran lingkungan melalui

medium air, udara, maupun tanah: (3) mendorong pengembangan industri dan

pertambangan yang ramah lingkungan: (4) mencegah terjadinya etau berlanjutnya

perusakan hutan akibar kegiatan-kegistan ilegal. serta mencegah meluasnya areal

lahan kritis: (5) memulihkan kondisi sumber daya alam dan lingkungan hidup yang

rusak, (6) mengembangkan manajemen dan mekanisme penanggulangan bencana

alam, terutama di wilayah rawan banjir dan tanah longsor. (7) membangun kesadaran

masyarakat agar peduli pada isu lingkungan hidup. dan berperan aktif melakukan

kontrol sosial terhadap kualitas lingkungan hidup :8) mengembangkan hucan kota

serta 9) Kawasan ruang terbuka hrau..

Fokus kebijakan dimaksud terutama peda konservasi surnber-sumber air bersih.

reklamasi dan pernantaatan lahan bekas tambang. Oalam hal penataan ruang

disamping percepatan penyelesaian reusi perencanaan tata ruang wilayah (RTAWI,
perlu pula diiringi dengan upaya yang nyata zerkait pengendalian pemanfaatan ruang

seperti peningkatan kinerja perizinan pemanfaatan rusng pada kawasan pengendalian
ketat skala regional,

Prioritas 12 : Peningkatan dan pengembangan pemanfsatan teknolagi infarmasi

Kemajuan bidang teknologi :nformasi dan komunikasi (TIK) yang demikian pesat
seria potensi pemanfaatannya secara Ivas telah membuka peluang bagi pengaksesan,

pengelolaan dan pendayagunaan informasi dalam volume yang besar secare cepat
Ban akurer. Kenyataan telah menunjukkan bahwa pemanfaatan TIK merupakan faktor

yang sangat penting dalam mendukung kualitas dan pelayanan pemerintah maupun

pertumbuhan ekonomi yang berbasis agrobisnis. Namun disisi lain minimnya jumlah

perpuscakaan yang dimiliki Perda dan jangkauan telekomunikasi masih seringkali

RKPD Tahan 2016
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menjadi penghambat dalam rangka meningkatkan aksesibilitas masyarakat terhadap
informasi.

Terwujudnya pelayanan prima dalam arti pelayanan yang cepat, tepat, adil dan

akuntabel. merupakan tuntutan bagi setiap pemerintah daerah di era otonomi.

Pemerintah juga perlu melakukan penyempurnaan sistem pelayanan publik yang

menyangkur perbaikan metode dan prosedur pelayanan di setiap unt organisasi

pemerintah. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa penerapan TIK dapat membantu

instansi pemerintah dalem mewujudkan good governance. Dleh sebab itu, instansi

pemerintah perlu melakukan pengelolaan sumberdaya TIK secara baik dan benar.

Namun demikinan berbagai hambatan dan kendala. masih ditemukan. diantaranya .

TIK masih dipandang sebagai cost center dan bukan sebagai long term mvesiment

sehingga belum dapat dilihat kemanfaatannya secara jelas Selain itu, faktor

kelembagaan dan sumberdaya manusia bidang TIK di dalam organisasi pemerintah
dserah juga masih terbatas. Di sisi lain, pemanfaatan TIK di beberapa daerah celah

mampu menghemat anggaran dan juga membuka peluang bagi peningkatan

Pendapatan Asii Daerah (PAD).

Agenda peningkatan dan pengembangan pemanfaat tekonologi dimaksudkan

urtuk meningkatkan pemanfaatan sumberdaya teknologi data dan informasi, dengan
fokus kegiatan melalu 1) Peningkatan budaya baca Jan kesadaran masyarakat
tentang Iptek melalui pemanfaatan dan pembangunan perpustakaan yang merata, 2)
Peningkatan jangkayan akses informasi (berbagai media) ke masyarakat terutama
daerah perdesaan dan tertinggal., dan 3) Penyempurnaan sistem pelayanan publik

Penjelasan tentang prioritas pembangunan Pemerintah Kabupaten Kutai Timur

tahun 2016 adalah sebagai berikut:

Tabel42
Penjelasan Program Prioritas pembangunan Daerah Tahun 2018
PRIORITAS INDIKATOR KINERJA SKPD

PEMBANGUNAN |
URUSAN/ PROGRAM | SROGRAMOUTCOMEI TARGET PELAKSANA

Penurunan Sagip$
angka
kerriskinan dan
penpngguran

Program Pemberdasaan | Juretah PMKS yg 50.254. Dinsos
Fak Miskin, Komunzas memperoleh hanusan sosial
Adat Terperdi (KAT) dan
Penyandang Masalor
Kesgjorergan Soma
(EMKSI| Lainnya

-—

Program Pelayanan Can Penanganan penyandang 3183 Dinsos
Rehabikas masalah kesejahtcraga
Kesejahteraan Song socal
Program pembinaan anak | Jumloh anek terlantar yang Meningkat Bertos
terlantar terbang

RKPD Tahun 2016
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PRIORITAS INOKATOR KINERJA SKPO

PEMBANGUNAN
WRUSAN/ PROGRAM | SO6GRAM JOUTCOME) TARGET PELAKSANA |

|

Program pemenaen para | Jumiah para penyandang Miungker —Ginsas
penyandang cocat dan Cacat dan boLmna yang
trauma Lerbina

Program pembinaan pand | Jumlah Jeng asuhan/ Meringkat Dinsos
asuna/ peri empo penti jompo yang serbina

Progrom pembingan eks Jumlah #ks penyendang . Menmgkat Onsos
penyandang penyakit pernyaki: cosal (cks
Socwi (oke narapicana, narepeiana. PSK. narkoba
PSK. narkoba dan dan penyakit Sosial lannya)
panyant sosisi tanya) yong terang

Program Pemberdayaan | Jumiah Kelembagaan Merungkat Dinsos
Kolombagaan Kese.amueraan Sosial yong
Kerejanceraan Sos mardim

Program Ulama Banuas | Jumbah katyarga mislun yang Meningkat Oinsos
dar Jamnan memparoien bantuan
Kesajanceraan Sosa! pminan kescjanceraon sos:d

Pregram Kesiapsiagaan Peningkaran kacepotan Meningkat Onsos
dan Kewaspadaan Tanggap cerurot :a
Penangguangan Bencana | Sosial Lorban bencong

D Sarara praserara
penanggunngan bencana

“Ketenmgakerjaan

Program Fenngkatan Tnokot partisipasi angkatan Meningkat Disnakortrang
Kunitas can Procukesites | kena
Tenaga Kane

Program Peningkeran Kesempatan kerja Meringrat Disnakertrans
Kesempatan Kerja dan
Pengernbangoan Informasi | Tngkat pengangguren 3,754

tenag jaan Carbukp
Ke

akerjaa
Dansa Pengangau 359
Reso penduduk yang 86.07
beken

Progrom Perbndungsn Rasio serikat Meningkat Dsnekertrang
Pergamzangan Lambuga | bur/pansanaan
Ketenogakerjaa
Program Pemberaan dan | Perjaruan kamp den Menngkot Disnakertrans
Paryaresan perusahaan
Ketoragakerjann aan
Hudungan hdveta dangan
Senkat Peka
Program Porwngkatan Jumlah peserta BLK Mandi Meringkant Disnakertrans
Kuuktar dan Produktmtas
Tanuga Kerja (BLK
Moncril
Pregraer Pelayanan Rasio kerargontingan IS Deanmaerton3
Komin an Percanjur an
IBLKI Mancini

Pem
Masyerakas

Program Henanggutangan | Pusio pendurkkman Menurun Bapemag
Kerusecen dan terradag tote umiah
kerertansa bangsduk

Jamilah seuArga m Bun yang Merungkat
Derusaru Gi ognbasrus

Ketramamigensian

Program Pempuksan, | PenempatanCranarugrasi Disnherrtrona
Pergamuangam cun
Pumbarduyann Wieyah

|
Trangngrus
Pemberdayaan
Porompuan dan

|
Perlindungan Aruk

Na

RKPD Tahun 2016
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Bab IVPrioritasDan Sasaran Pembangunan Daerah8
PADATas INDIKATOR KINERJA SKPD

NO
PEMBANGUNAN

URUSAN/ PROGRAM PADERAM (OUTCOME) TARGET PELAKSANA

Program Pembingan Jumlah Kelompok UPPKS Meningkat BPPKB
Kemitraan dan binaan
Permadatan Ragi
KelompekUPPKS

Program peningkatan Perlisiposz perempuan dekkn Meningkar BPPKS
Kusinas Hidup kegiasan ekonomi
Perermpunn
Program Pelnksanoan Jumtan Kegraten Ketahanen Meningkat BPAKG

Macetmodel Kegiatan dan Pembedayaan Keluarga
Ketahanan dan
Pernyerdayean Kelugrga
Fragram Penyapan Jurtah Tenaga Pendamping Memngkat OPPKS
Tenaga Pendampng Kezompok Bina Ketvarga
Kelampox Bing Kelyarga (MP)
UMP) / Panyediaon
Gukungun operasisnol
IMP
Kotahanen Pangan

Program Peringkutan Nia! Tukar Petani BKPP
Kesejohceraen Petani

Rararard Pendapatan Peran | 10-19 Juta
per Tahunper Kapto

2 Peningkoran Pendidikan
akscsbihtas dan
kuajitas
pendidikan

Program Pendidikan Anak | Jurniah PAUD per Mengikat D-sdik
Usia Diri — kecamatan
Program Pendidikan Non | Jumlah lembaga pengdikan Meningkat Owdik

Formal nan Ioernai

g
Mm

Jum:an penadik dan tanggs Manmgkat Date
Mitu Pendidik dan kepenadikan yang lulus aji
Tenaga Kepondhcikan kompercns:
Program Manajemen (kreditor Sekolah Memngkar Gisaik
Pelavanan Pendidixon
Program Wanb Belgar Angka Paruunasi Sekolah Momo IT Dscdik
12 Tahun Pendidikon (APSI SO/ MI/ Poker A
Dasar danMenangan

Angka Perospss: Sekolah Mirurnad 974
IAPS) SMP/MTs/Paket 8
Angko Porpapasi Kasar TAB

(PR)
MAYSMK/MA/ Pohes,

Angke PertaiyasiMurm munymat

ISPM) SDI, Pakec Aa 97.30P4

Angko Parusipas Murni Miumal 769
(APMI SMP/MT3/Paket 8

Laga Partsipssi Muem 7G
"APM
EA SM MA Parut

Angka Parvapasi Sakclah Mirsmal
(APS) 16-18 82,554
Kogksmelek turu S&.CcO

Angka rasardta lamo sekolah 9.02

Rusio ketersediaan 37.953
seko'oh/penduduk una
sekolah ISO)
Ras:o kerersediaan 51220
Sekolah/ pendisduk usis
saro!oh (SMPI
Aasro erernediaDA 52.488
Sekolury/ penduduk 9
sekolah (SMA/SMKI —
Pendidikan Angk Usa Dai Menma! 9S
IPALO| —

Angka Putus Sekolah SO/MI OOP

RKPD Tahun 2016
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PRIORITAS INDIKATOR KINERJA SKPD
PEMBANGUNAN| uRusany PROGRAM PROGRAM (DUTLOMIEJ TARGET PELAKSANA
TAHUN 2015

Angka Puwus Sekolon 0178
SMP/MTs
Angka Putus Sekolah A1
SMA/SMKMA,
Angka Kelulugan (AL) SO/MI 1DOK

Angka Kelutusan (AL) Manasi99
SMP/MTs
Angko Kelulugan (AL) MurumaiSO
SMA/SMK/MA

AngkaMelanjutkan dan humal
SDM ke SMP/MTs 955586

Arygka Victenjutkan dan Mim
SMP/MTs ke 97.5
SMA/SMK/MA ——

Guru Yang Momanuhi 60.759
Kusifias: SI/OMV

Program Pendidikan Jumlah pesertaKak nidusa Disdik
Terhadap Anak
Berkebutuhan Knuzus
pedas
Parpustakasn

Program Pengembangan | Jumiah perpusiakaon Mmnat 1/ Kantor arsip
Budaya Baca dan Kezomarn
Pembinaan Perpuscakoan | Jumieh pengunjung Meningkar

perpustakyan par tahun

Koleksi buku yong tersadia & Meningkat
perpustakaan Caerah
Jumigh perpusLakasa keliling Meningkat

Peningkatan Kesehatan
aksesbihtas dan
kuolitas
pelayanan
keseharan

Program Obat dan Keeukupan obat don Meningkat Oens
Perbekaan Kesehatan perbekalan kesehatan

Program Lpoya Rar puskrsmes, powlnk, MWerima! Dinkes
Peringkatan Kesehatan pustu per satuan penduduk 9.45
Masyarakat
Pregram Pengawasan kasus karacunan Wenurun Ointes
Gba: can Makasar

kamus kaGolargo Obat don Menurun
makanon

obas dan makanan Ldik Nyak Menern
“der

Pregrum Pres PBS Mesyarara. Dries, RSUD

Sa da bagas uga harapan haLa 72
Masyarakat

Ras:o posyandu per satuan 1237
Pera

Program Perbekantaa | Cakupan Beta Ga Buruk “00 Dinkes. RSUD
Masyarghst merdapa perawan

Program Pengcmcangan | Rumah tangga bersantesi Menngkot Duncs
Lingkungan Sehat

Pengrom Pencegshan dan | Cukunan penemuan can Minat 70 Orkes
Penanggulangan Penyoat | penanganan pengenta
Manulas mena TBC BTA

Cakupan penemuun dan Minimal A5 55

penangaran perserta
penyalur DEO

Ng

RKED Tahun 2016
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PRIORITAS INDIKATOR KINERJA SKPD
NO PEMBANGUNAN URUSAM/ PROGRAM TARGET

TAHUN 2015 PROGRAM (OUTCOMEJ PELAKSANA
Program Pelayengn Cakupan pelsyanan 8086 RSUD
Kesehatan Penduduk kesehatan rujukan psen
Mgkun masyarakat raisian

Program Pengadaan. Jurnigh Puskesmas 24 jam Meningkat Dinkes
Poningkatan dan (rawat inap) don UGO
Perbancon Serane dan Cakupan puskesmas Minmmoi
Prasarana 105,56

Puekesmas/Puskenas Cakupon puskesmas FO 5S
pembantu

Janngannya
Program Pengadaan, Jumlah Rumah saku, Maringka: FSUD
Penangkaran Sorana dan terakreditasi dengan 12 janis
Prasarana PRuman pelayanan munimal

Sake/Rumah Sakit
Jana)Rumah Saku Pan
Paru/ Rumah Sakit Mata
Program Pemetharaon Kepyasan masyarakes Memngket RSUO
Sarana dan Prasarana terhadap layanan kosehaton
Rumah Satar Rumah
Soka Jrr/ Ramah Saki
ParuParu/ Rumah Sako,
M3t3

Program Kemeragn Meningkatkan leyanan nokes Merungkat RS10
Peningkatan Pelayanan profesional
Kesehatan
Progam Peningkutan Cakupan pertalongan Mimmnal S6 46 Dinkes
Kesejamgtan Ibu persalinan oleh tenaga
Metahirkan dan Anak kesehatan yang memilik

kompetansi kebidanan
Cakupan komplikasi 10072
kebidanan yeng dangani
Angka kelangsungan hidup 9567
bayi
Tokupan kumungon boy Monel

GS

Program Upaya Cakupan Desa/ kelurahan Mung 55 Dinkes
Kesehatan Perarangan

Unwarcal
Child Immunyauon »

tucy
Program Mdaoyemen dan | Raso Rumah Sakx por Misamal Oinxes, RSUO
Kebyakan Pembangunan sawan penduduk 0
Kesehatan

Progrom Peningkatan Jamman pelayanan Menmgka: Dinkes
Stem Jaminan kesehatan bar seuruh
Pemeliharaan Kesehatan | masyarakar
Masyarakat
Program Pengembangan | Rasio tenaga medis par Mirernal Onkes
Sumber Doyo Manusia sawan penduduk 1.74
Kesehetyun

Roso dokter per satuan Menimat
penduduk 0.39

Pemberdpyaan
Perempuan dan
Perfindungan Anak
Program Peran Serta Jumlah KBmang Meningkat BPK oo |
dalam Pelayanon KB KS
yang Mandi

Program Promosi Bina keluargu Bukta Meningkar BPPKB
Keserotar Isu & Arek

Program PIK -. KRR BPPKB

Program Penguatan Persentase poruispaa 10k BPPKB
Keicmbagoon perempuan & lembaga
Pangarusutamaun pemermah
Gander gan Anak

Poruspen parompuan di sok
lembaga swusta

Parusipasu angkatan kerja 358 S0

Pereman

RKRD Tahun 2016
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PRIORITAS IKATOR KINERJA SKPD
No | semeawcunan | upusany PROGRAM Bakpia Tourcoma TARGET PASSANA

TAHUN 2015
Penyelesaien pengaduan 10
perlindungen perempuan dan
Onak dari tndakan kekarasan
Raso KDAT Menurun

Persentase jumlah tenaga Ora
kerja dibawah umur

Program Keluarga io aksapror KS 87.11 BPPKB
Berencana

Cakupan peserta KB akui 87.11

Rata-roto jumiah pnok per 25/03
keluarga anak

Program Penguatan Keivorga Pro Sejahtara Can 203 BPKB
Kelsarga Sejahtera I

Kepandudukan

Program Keluarga Diseap!
Berencana

a@ Peningkatan Perhubungan
Sorona dan
prasarand
Perhubungan .

Pragrom Pembangunan pembangunan Termuna) 13 Oshub
Prasarana dan Fasiros
Perhubungan

jernbatan timbang

Progrom Rehabitasi dam | Raso panjang jalan Oshud
Pemelitoraon Prasyurang | rusuk/total panjang jalan
dun Fasinas ULAJ
Program peringkazan Angkutan UmumDarax 98.631 Dishub
pelayanan angkutan

Angkutan Umum Laut/ 624
udara

Progrom Pembangunun Angkutan darat 0.78 Dishub
Sarang den Prosaranu
Perhubungan
Progrom poringkatan dan | Pengadaan marka jalan. Dishub
pengamanan lulu intas pagar, rembu

Program peringkuton Lama penguran kelayakan Maksimal 1 Dishun
kelorkan pengaperosian ongkutan umum (KIR) han
kendergan bermatar

Basic rin woyek 013
JUMA Le ker OngkALAN 383
STT

Kepamiikan KIR angasan Merangcat
umum

NA Penngkaran Ketahanan Fangan
ketahanan
pengen an
kemardanan
pangan

Progeam Pengambangan | Jumlah penerapan TTG Menmgkat BKPP
Metode dun Teknatogi
Produksi Pangan

Produktiatss hpsil pertanian Meningkat
per savyan luag

Progrem Perisgxatan Ketersediaan pangan ctama 55.410 BKP3
Ketahanan Pangan

Reguldsi katahanan pangan Ada

NX

RKPD Tohun 2016
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Bab IV PriontasDan Sasaran Pembangunan Daerahvc

PRIORITAS INDIKATOR KINERJR SKPD
NO

| PEMBANGUNAN |
URUSAN/ PROGRAM | SAnGRAMIDLTCOMEp TARGET PELAKSANA

Program Peningkatan Jumlah peserta pelatihan Meningkat Bapemas
KeberdayasnMasyargkat | ketrampilan tap desa
Pedesaan
Progeam geningkatan Rata-rata yumlah kelompok Mirmal Bapemas
paraupasi masyarakat binaan PKK Sesuai dg
dalammembangun desa Kondisi saat

tra

PKK akut Marimal
Sesuu: dg
Konga s30x

Lx)

Posyandu akof Msrurngi
Sesuai dg
Kondwi saat

Fa

Progsom Pensigkatan Jumioh dan jeng plauhon Meningkat Bopemas
Kapasaas Kelembagaan | untuk aporatwur pernarintah
Pemerintah Ocse desa

memii APBUCS Merangkat

mamika RPJMDes Meningkat

7 Peningkatan Kaperosi dan Usaha
investasi dan Kecil Menengah :

ekonomi
masyarakat

Pregram Pengembangan | Kemudahan pembcran #a Merangkat Oskap
Ssiam Pendukung Usaha | usaha bagi UMKM
Bagi UsahaMikro Keci
Menengah
Program Peningkatan Persencase koperasi okol Merungkat Oskop
Kuolitas Kelombagaan
Koperosi Jumlah Koperasi yang Meningkat

menyelanggurukon RAT

Program Penngkaran Jumiah pelauhan bagi SOM Meningkat Oskop
Sumber Daya Marusia UKM
UKM (Usaha Keci
Menenash)
Program Perungkatan Persantase masyarska: yang Meningka: Diskop
Sumber Dayu Moruna Mmenyad anggota kopesaa

"

Perkoporusian kecamatan
Program Pencembangan Menmakat Oeskop
Jaringan Iriraseruktur
Usahs Keci dan
Menengah
Program Pengembangan Meningkat Bxskop
Surnber Daya Usana Kecd
Menengah (UKM) yang
Mandin —

Jumn'ah UKM aon BPR/LKM MeningkasUk
Jumaan BPR KM Miercngkat

Progrom Peningkaton Raso tanya Meningkat Oskop
Usann dan Daya Saing pendamping jumlah usaha
Koperasi kec dan koperasi

Penanaman Modal
Caerah
Program Pesingkatan Jurnian vwesaor berskata Meningkaz BPMO
Promosi dan Kerjasama namona' (PMON/ PMA)
Invesiasi
Progrom Peringkatan Jumigh 135: mvesia9 Meningkat BPMO
Im Iwestasi don berskala nasigng!
Reaisan Iwestass (PMON/PMA)

Program Panyapan Buku panduan investasi Meningkar “BPMO
porensi sumberdaya doerah
Sarana dan prasarana
Gaerah

RKPD Tahun 2016
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PRIORITAS INDIKATOR KINERJA SKPOND 1 PEMBANGUNAN | URUSAN, PROGRAM PROGRAVA (OLTCOME) TAAGET PELANBANATAHUN 2015
Adanya migrasi porena Meningkat
NeSTDS: donrah

Parmasata

Progrom Pengembangan | Suku dan brosur panduan Meningkat Dsparpor
Pemssaran Purwisata wsatg daerah
Program Pengembangan | Kontribusi selags parwgata Moningket Ocparpor
Destinasi Pariwisata terhadap PDRB

Kunjungan mesnawan Menngtat
Jumlah obyek wsata merungkar

Program Pengembangan | Jumlah MOU dengan Mengikat Lsparpor
Kemurgan perugahasn pode nuri

paraasgta

Kelautan dan Porikenan

Progrom Peningkoton Jumlah MOU dengan pihak 0259 Ciskaniae
Kerjosema berkait
Program pemberdayean | perdupetan per kopra FTA Oskamitag
ekonorti masyarakat. masyarakat pesar

Kar

Program pemberdayaan | Jumlah teraga penyuluhdk Tr Uskonimt
masyarakat dalam Gceroh pes
pengawasan Jan
pengandakan sumberdaya
kelautan

Jumiah Can one penyuluhan Meningkat
& dooreh pes

Program perungkazan Jumlah pesorte snsusisasa “BO2en Diskanbax
kesacaran don penegakan | tentang kesadaran dalam
hukum dalam pendayagunaan swmbardaya
pendayagunaan ta
sumberduya lane
Progrem peringkisan Jumiah penyuluhan budaya Meringkat Oiskanioug
kegiatan budayu ksioutan | kesuron dan wawasan
don kawasan MUNUM meriam kepane Masyarakat
KEPBI MALYOPIN

Program pengembangan | Produksi perkonan buddoya TOK Dekuribx
budidaya perkunan
Program pengembangan | Produks parkenan bunganya Memngkat Ceronla
budidaya peranod peodukar ikan tongaap

Program Pengembangan | Kongumsi ikan 47.206 Diskantout
Perikanan Tancka9
P-ogrom pengembangan | Caxupan bing kolompek 25 Orekargyut,
Sem Penyut.han sdayan
penkanan
Program opumuksasi Produksi perikanan ketarmpok 85,004 Orskanlaw
pengulo.aOn dan naya
penasaran proiuks:
perunani
Program pergembangun 1 Jumiah kawasan Huccuyu Marungkat Dseonna
kawasan budionya Inun ae | out, der payau Jan ar Lawer
payau dan ar Kaur

Prosram Pengembangan | Jumlah sumberdaya Moungkat Orskanisut
dan Pengebisan perkunan
Sumberdaya Penianan

Program Icenufikasi in ksh ipn usaha perikanan Mermgka: Diskantaux
Usana Perwanan Sidang
Usaha Tangkap. Puciduya,
Can Pengolahan Hasu
Ferkanan
Frogram Pengetalaan Juriah valoyoh pesiar dan Meningk oz Dgkantout
Wiayah pesimin gan pulas | putoy yang tertunguni
dufdu keol

Perdagangan

Program Paringkatan Kontribsi sektor B.xd eperindogEta s9. 3 Ugep— 13 Prrdegungon Perdagangan mrradap

RKPD Tahus 2016
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Bab IVPrioritasDan Sasaran Pembangunan Daerah

PRIORITAS INDIKATOR KINERJA SKPO
PEMBANGUNAN URUSAN, PROGRAM TARGET
TAHUN 2015 PROGRAM (DUTCOME) PELAKSANA

Dolam Negari PORB

Program Pengembangan | Velume transaks: Cisperndag
Induseri Kec) dan perdagangan industri kecil

Menengah dan menengah

Taduatri

Program Pengombangen | Konusbusi sektor IKM 5 SEK Ope mndsg
Indar Koni dan terhadap FORB
Menengah

Pertembuhan Industri kacit Minimgt 1

Gan menengah
Prograro Pesi"gkatan Ekspor Bersih Perdagangan 2114902 Orsperindag
Kervarnpuan Teknoleg (mbu LSOJ
Industn
Progrore Perlindungan Panyuluhoa terhadap Menmgkat Drsperndag
Kenswren dan konsumen
Pengamanan
Perdagangan

Diserninas informasi produk
809 Ornan

Program Perencanaan Pemetaan kawasan ndustri Menmgkat Iepemndag
Pembangunan Oserah

Kebudayaan

Program Pengeloipan Jumiah benoa. situs dan Meningkat Dispurpar
Kekayaan Budaya kawasan tegar butaya yang

Crestorikan

Peningkatan Budnyadan Kunyunganwsaty budaya Merungka: Oispsrpar
Oastiam Deceah

Jumlah obyek vasata budaya Menag
Pelestarian Con Jumiah penyelenggaraan Momingkor Dapoepar
Akirahsasi Adat Ekxtaya feguval seni dan budaya
Daoron
Evaluxs Pelaporan laporan eratunu Meningkat Dsporpar
Keanekaragaman Busana | Keonekarugeman Budaya
Pengelolaan Duta Penyelenggoryan lesiwet Seni 14 kafi Dwsporpar
Kesenian dan Budaya Gan budeya
Dacrah

Sarana penyelenggxan
Seri dan budaya
Jumdah gedung Kescman 3

Program Pengembangan Banda, Srus daa Kowusan 10096 O-porpar
Kekayaan Cagar Buaya Cagur Budoyo yong

@riogtonkan
Mombengun Kemitraan Ikenioh kekayaan budixa 1OCS Ospsepor
Pengekiaan Kekayaan yang Ckeota musyarakut
Bedayo tengan
Kan aakai
Memnyangun Kemitraan kenasama bulayo encar Orsporpor
Pengcolamn Kebudayaan | doerah "

Anter Docroh

Pemuda dan Olah Raga

Program permgkatan JUS ET Organsad Pemuda Mrunal Disporpe
peran serta kepemudaan Sesia dg

Kandg: saat
1y

JUMON Kena Muimat
Kepemnucaan Sewa dg

Kondisi Szut
ng

Progrom Pemenaan dan | Lapangan otat-aga Mesmal Keporpar
Pemasyarakanan Sesua dg
Diahraga Konga saat

nu

no

RKPD Tahun 2016
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Bab IV PrioritasDan Sasaran Pembangunan DaerahVe9
PRIORITAS INDIKATOR KINERJA SKPD

NO
| PEMBANGUNAN |

URUSAN/ PROGRAM | cRoGRaMourcoME TARBET | pelaksana

Program Pengembangan | Jumlah gedung otahraga 3 Disporpar
dan Pembinaen
Organisasi Kepemudaan
Pemuda dan Olahraga
Pemantauan Kegiatan Jumlah kegiatan olahraga Minimal Disporper
Olahraga Sesuai dg

Kondisi saat
in

botgi remayd per 1050 Minimal
pendudk remaja Sesuai dg

Konds: saat
Pi

Program Pembibwan Jumlah ongansasi diahraga Minimal Osporpar
Diahraga Barbakar Sesusi dg

Kondisi seat
im

8 Peningkatan
Kapostas
pemerintahan
(rapassybuscng)

Pendidikan

Program Peieyssan Indeks kepussan layanan Memnagxat Oedk
Adminswasi Perkaruoran | maryorukat
Progrom Peningkatan Cakupan sarana dan Orsdik
Sarana dan Prasarana prasarana aparatur yang Meningkat
Aparatur memadan
Program Pesingkoran Jumntah Pendidikan daa Memnckat Disdik
Kapasitys Sumber Daya pelatihan bidang pendidikan
Pparewur

Program Peningkatan Laparon capaian kinerja dan Memagkot Disdik
Pengembangan Sistem keuangan
Pelaporan Capaign
Koneryu dan Keyangan

Kesehatan

Progrom Pelayanan Indeks kepuasan Inyanan Meningkat Dinkes, RSUD
Admitistrast Perkantoran | masyarakat
Program Peningkatan Cakupan sarana dan Memngkat D:nxes. RSUD
Sarune dan Prasorano prasarana aparatur yang
Aparayur memacu:
Progrom Pemagkunan Tingkat kehodiran Merungkar Dinkes. RSUD
Disipin Asaratur
Pregram Peningkatan Jumiah Pendrokan dan Meningkat Dinxas. RSUD
Kaposisas Sumber Daya pelanan nakes
Aparatur
Program Perungkstan Laporan cop3:sa knerja dan Merungkot Dinkes, RSUD
Pengembangan Sistem kevanggn
Pelaserun Capoian
Kineris Kan Keuongan
Pertiubungan

Program Peloyanan Cakupan sarana dan Meringkat Dishub
Admurussraa: Perkantoran | prasarana aparatur yang

memadai
Program perungkatan Jumten saruna dan Meningkat Dshub
Sarana dan pPresarD prasarana aparat
a03retur
Program pesangkatan Jumlah Pendidikan gan Menngkor Dishub
kapasras sumber doya pelauhan bidang
DOOrELUR perhubunaan
Pragrom Penagintan Laporan capaian kinerja dan Meningka: Oshub
Pengembangan Stem kevangan
Pelaporan Capaian
Kere dan Keuangan
Arsip
Program Pefsyaaan Incaks kepuasan layanan Menngkz: Kantor arap
Admirastrasi Perkantorsn MaSyBRUkOL
Progrom Peningkesan Cakupan sarana dan Meningkar Kantor arsip
Sarana dan Prasarana prosurana aparatur yang
Aparatur memada:

RKPD Tahun 2016
Pemerintah Kabupaten Kutai Timur yag



Bab IVPrioritas Dan Sasaran Pembangunan Daerah

3)
PRIORITAS INDIKATOR KINERJA SKPD

PEMBANGUNAN URUSAN, PROGRAM TARGET
TAHUN 2015 PROGRAM (DUTCOME) PELAKSANA

Progrom Peningkatan Jualah Pendidkan dan Meningkat Kantor arsio
Kapasitas Sumber Daya pelothan bidang kearsipan
Apsramur
Pragrom Peringkatan Laporan capaian knerjo dan Meningkat Kantor drsi9
Pengembengan Sistem keuangan
Pelaporan Capsion
Kmerja dan Keuengan
Program perbaikan Pengelolaan arsip secora Meningket Kantor arap
Sem pamNo bahu
keorusan
Pemberdayaan
Perempuan
Program Pelayonan Indeks kepuasan layanan Merungkoz BPFKB
Administrasi Porkontorgn | masyarokar

Program Peningkatan Cekupan sarana dan Memangkat GPPKB
Sarang osn Prasarang prosarang sparptur yong
Anarowr memadu —
Progrum Peningkatan Jumlah Pendidikan &sa Maningkes, BPPKB
Kaposiras Sumber Daya pelauhun bidang
Aparutur pemarrdayasa perempuan
Program Peningkatan Laporan capaman kunernya CIA Menirgka: BPPKB
Pengembangan Sstem keuangan
Pelaporan Capaan
Kinane dan Keugagan
Otonomi Doeroh.
Perrrorintoehan Umum,
Administrasi Kevangan
Dacrah, Perangkat
Daerah. Kepegowaian
dan Persandian
Pragrom Peteyanan Indeks kepuagan layanan Menmngkat
Bdmmaires Perkantoran | masyorakar

Program peningkatan Cokupan sarana cun Morungkat
Hargog Can prasarana prasgrang warna yz1g
YOU momadai
Program peningkatan Tingka: kerodran MerungkatGin apargyur
Program Pemagkotan Jumtah Pondiakan dan Menagaa:
Kapasansa Sumber Duya pelashan
Agaropur
Program Peningkatan Laporan caprian unerja dan Merungka:
Pengembangan Sictem keuangan
Pelaporan Cagomn
Kinerja dan Kayangan
Pregram Peningkatan indeks kepuasan masyar K9 Meningkar
Kusas Pelayangn Pubh
Program Peningkaran Terselenggisanya seruikus Mergkas
Kapgaras Kelembagaan Can stantangasi Tnuty
Pemenataran Doeran kelembagaan
Prograrr pemagkatan Jumlun peleunan dan Meningkat
kaparaas temnaga kunjungan kena
Dengan rakyat Cgeran
Program peningkatan Jkentuh Rokor Monngaut
pelayanya kedinggan
kepula duwah/ wakil

daerah
Jumtah kunungan kerja

Inspessi Kepala Daoran

Progrom peningkatan dan | SPV lengkap daa tepat waktu Meningkat
Pengembangan
pengelola keyangan
dzerah
Program pembangun Can LIparaa capaian kinerja dan Menmexat
fasinan pengelolaan keLungar entaas akuntang
kesangan Kadupoa/ Can pelaporan
kota
Program peningkatan Tengok lanyux tomuan Menurun
tissem pergawazan nspekoret
meamnal den pengandakan
pelaksanaan kebyukon
KDH

ng

RKPD Tahun 2016
Pemerintah Kabupaten Kutai Timur



Bab IV Prioritas Dan Sasaran Wembangunan Daerahvc

W INDKATOR KINERJA SKPD
PEMBANGUNAN |

URUSAN PROGRAM
| eoceumourcom |

TARGET | pelaksana
Progrem Perangketan Serulkati pewnhan suci Memingjkar
Sd 2soneksire tenaga
pomonksa dun Aparaha
pur gamasan
Fragram Mengetansaikan | Jumiaa oduen yong dtangaru
penangaran pengaduan
SIA
Prograrr Pemngkaran
Konasarmna Argar Jerman MOU grter Gaerah Meuringkar,
Perrerinzah Dneran
Pragrom Perataum Jumlah Perda Meningkat
Peraturan Peruroong
undangan Dcang

meermntahar umum
Program Penamaan Jumiah PRO Meringka
Doeroh Oronomi Baru

Serupa rey
Program Penncicun Jie MICU dengan
Kesasarra dongan eennaga Calan egeri
Lembaga Datar Negeri .
Program Panngkotan Jumah MDU cengan Menngkar
Kerjasama dengan lemboga Catam nngen
Lamhuga Dalam Negeri

5 Penangkaran Junvah MOU dangan Meningkat
Kerjasama gengan Larnbega can azou
Lemnpoga dan atau Pemenatah Luar Negeri
Pernerntah -uar Negeri |

Sregram Pembesar sar | Jumlah pesarta ONan enelon Merengcat
2x yembonga9 Aparatur

Sregram Parungkatan Roso pengejuun Mearungkar |

Kueitas Pe-ayonon perunan/paryngn yong
Pensnan Ceertutan .-

Fragram Perungtatan La ypan Layan tote
Kapdatas Keicrreegaan mogran, ajaran
Ponunarah Deo mentahan dgsa
Progratr Parungkatan Jumlah pelanggaran hukum Menurun
KesadaranHum den don HAM
Hat AsasiMarura

Program Serimpapanan Cek-a0r ayah Menrgkat
Kapasitas Kalu pagaan program, «y.atan
Pemornzan Daran I pemenrntanan yaeron
Progrom Kooreman, | Beringcazan perpumaukan MenngkaSion Fesltea dan | naa
Esia Lyn
Peraronomaen

Per.ngkanas pendapatan per Meruya
(“315)

Program Cemtunyun gan Sisa cus Gor Udar Menngas
|Pengenaan Aparatur )

' Tee ea aa Manga
MB ea para, .

P ogeam Panengastan Memeta Lomp: NO
Periyasan Reus
Koooean
Progam Pengompangan | JumahOuter 7
Kadi tanan

Jauh Vnoyasrnara

! dna an
| Propam Penelitan can da aa Meringtar
Monegemesegan

JAR PL
,

Feryucuran dan Arena andadO hinga
|

Pengunyalan Setor: jas
Eta Yoem2gKrn Penpuunan
Tenganan Fa eaan

Adera EPA. raguCOLA 2OK0K kogan

na

"£
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Bab IV Prioritas Dan Sasaran Pembangunan DaerahVc

PRIORITAS INDIKATOR KINERJA SKPD
PEMBANGUNAN URUSAN, PROGRAM TARGET
TAHUN 2015 PROGRAM (OUTCGME) PELAKSANA

Progrom Petayanan Indeks kepuasan layanan Meningkat Dinsos
Ageniristrosi Perkantoran | masyarakot
Program peningkatan Cekupsn sarang dan Meningkat Ornsos
SOrana ben karang pruserana opOratur yang
opardtur memadu
Program peningkatan Tingkat kehusiran Maningket Dingos
Ipin para
Pragrom Peningkatan Laporan cadaran kinena dan Meningkat Dinsos
Pengembangan Sistem keuangan
Pelaporan Caparam
Kinenp dan Keyangan
Tenaga Kerja

Pregram Pelayunan Indeks kepuasan layanan Meningkat Disnakercrons
Adervaserasi Perkontoran | masyarakat
Progeam peningkatan Cakupan sarana dan Menmgkat Drsnakertrans
prana Can prasar9ag prasarana dporalur yang
poorgu memada
Program pemngkatan Jumluh Pendidikan dan Merangkat Dsnakerwans
Xapaskasmnbar daya pelatihan bidang
n9oratur kerenagakuryaan
Program Peningkatan Laporan capsion kinerja dun Mermngkos Orsnakertruns
Pengembangan Siscem keuangan
Petaporan Capanan
konerja don Keuangan
Perdagangan, Indusun

Progcam Pelayanan Indeks kepuasan layanan Mesmgkaz Dspenndag
Admunisuryyi Perkanzoran | masyaraka:
Program Peningkatan Daktpan sarona dan Memngkat Disperindag
Sarana dan Prasarena PPS ND UpOraLUr yang
Aparatur memadai
Program Peningkatan Tengker kehadran Mengikat Disperindag
Disiphn Aparatur

Pecgram Peringatan uemiah Pendidikan den Menmngkes Disperindag
Kapasitas Sumber Daya pelathan kadang ndusin pad
Aggrarur perdagangan
Program Peningkezan Pelayanan ia usaha Misungeat Dispenndpg
Kualitas Pelayonan Pubik

Porikanan dan Kolautan

Program Pelayanan Indeks kepuasan layanan Mierungkat Oskaniawt
Agministra3: Perkortorun | musyarakat
Program peningkatan Cakupan serana dan Memngkat Oisxonisut
sarana dun pracarong Prasuranp aparatur yang
Baret mamata
Progrom perungky:an Jumlah Pendidikan gan Morungkot Orskantore
koposras sumber daya pelounun bcang perikanan
Bpsratur Gun kelawtan
Progrem Peringkotan Leporan cupwan kincry9 don Merungkot Dekonlowt
Pengembangan Stem keuangan
Pelaporan Canzian
Kings dan Kesaraan
Program Perngxatan 1002 Dekantan
Kualaas Poljanan Publik

Ponanaman Modal

Program Pelayanan Indeks kepuatan layanan Meningkat BPMO
Adruristwosi Persanzoran | masyaraka:
Program perungkatan Cakupen sorang dan Merungkat BPMO
sarana don pregarona Praszrong aporoLur yang
ddOrutur membda
Program peringkotan Tingeot kehadiran Menngkat BPMD
disipin IpOrasur
Progrem pengetatan Jumian Pengitkan dan Merungkat “EM |
kopaszas sumber Gaya pelauhan bidang penangan
YOsratur moda!
Progrem Per snczga Laporan Cepmuan kinerja dun Meningkas SPMO
Pengembang: Sistem
Pelaporan Capaian
Kaerja don Keuangan

keusngan

Koperasi dan UKM

RKPD Tahun 2016
Pemerintah Kabupaten Kutai Timur
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TX

Bab IV Prioritas Dan Sasaran Pembangunan Daerah@
PRIORITAS INDIKATOR KINERJA SKPD

PEMBANGUNAN
URUSAN/ PROGRAM PROGRAM (OUTCOME) TARGET PELAKSANA

Program Pelayanan Indeks kepussan tayanan Maningka: CPU
Agministresi Perkantoran | masyarakat
Program Peringkatan Jumloh Pendidikan dan Meningkat DPV
Kapasitas Sumiyer Onye pelatihan bidang pekeriaan
Apsratur umum
Program Peningkatan oPy
Kuahtas Pelayanan Publik
Perencarnean
Pembangunan
Progrom Pelayanan Indeks kepuasan loyunan Meningkut Boppeda
Adminstrasi Perkantoran | masyarakat
Progrom peningkatan Cakusan sarana dan Meningkat Bappada
Satang Ami proserang prasarana aparatur yang
apa Dr mernagai
Program peningkatan Jundan Pendidikan dan Meningkat Beppeda
kapastas sumber daya petatihan bidang
apardwur perencanaca pembangunan
Program Pemngkaran Laporan cepmun kinerja dan Meningkat Goppeda
Peagembangan Sissem keuangan
Pelaporan Capsign
Fanerja dan Keuangan
Lngkungan Hidup

Program Pelayanan Indeks kepuasan layan In Meningke: Bh
Adminstwas Perkantoran | engnyarekat
Program peringkaran Cakupan sarang Jan Menmngket BLH
sarana dan prasarga9 Pprasarang aparatur Yong
aogretur memadai
Progrsm peningkatan Jumiah Pendidikan dan Meningkat BLH
kapasitas sumber daya pelauhan Sideng LH
aporan
Program Peningkatan Laporan caparan Kinerja dan Meningker BLH
Pengembangan Setem keuangan

Capaian
Kerja dun Kevangun

Pertanahan

Program Pelayanan Indeks kepussan layanan Merningkot Ep1g
Admunistras: Perkomscran | masyorakot
Progrem Paningkotan Cakupan sarana dan Mernogkat EPLTR
Sorano dan Presarane prusarana aporotur yang
Apgraty memada
Program Peningkatan Jumlah Pendidikan dan Micnmgkat SPLTR
Kapasitas Sumber Daya pelauhan bidang pertanahan
por utur
Program Penmgxesan Laporan sapaan kuserja dan Merungunt GPLTA
PengembanganSate keuangan
Pelaporan Capaian
Kinerja dan Keuangan
Kehutanan

Program Polayanan Indeks kepuasan layiman Dishut
Admusaras: Perraoran | masyarokar
Pesnrum per e.ton Jumat Pesanan an Desire
kapestas sumber gaya PelaLnan biang kehuwunan
gparanur
Energi dan Sumberdaya
Minerai
Progrom Pelayanan Indeks kepuasan layanan Mermngkas Orstamben
Adminstrasi Perkanseran |) mosyarerat
Progsom penagkatan Cakupan sarano dan Meringka: Lestornben
Saruna don prasarund pr asurana aparatur yang
dp Matur memadai
Program penmgkatan sumian Pendidikan dan Menmakat Desambden
kspustas sumber daya pelatihan brdang ESDM
Operatur
Program Peningkatan Laporan capaian kinerjo dan Maningkat Crssomoen
Pengamnpangan Sistem kesangon
Pelaporan Capaian
Kena ganKeuongan
Kebudayaan Femuda
Olah Raga. Pariwisata
Program Pelayanan Indeks kepuasan layanan Deporpur
Admrastrasi Perkantoran MESyBrIKDE

No

RKPD Tofun 2016
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Bab IVPrioritasOan Sasaran Pembangunan Daerah

PRIORITAS INDIKATOR KWERJA SKPD
NO

| PEMBANGUNAN |
URUSAN/ PRDBRAM | PAOGRAM(ALTOAME)

TARGET | PELAKSANA

Progrem peningkatan Cakupan sarana dan Meningkar Oispurpar
sarana dpn prasargnd praserane apordtur yang
aparatur memads:
Program peningkatan Jumioh Pendakan dan Meningkat Disporpar
kapasita8 sumber duya pelathan bidang kebudayaan.
@poratur pemuda dan olah raga,

parmisata
Program Peningkatan Laporan capsien kinerja dan Meningkat Dsporpar
Pergembangon Sigem keyengan
Pelaporan Capaian
Kinerja can Keuangan

Kesatuan Bangsa don
Poftik Dalam Negeri
Program Perungkatan Kegiatan pembinaan Wurima Bokcsbang
Kermanan Kan cerhadap LSM Ormas dan Sesudi dg
Kenyamanan Lingkungan | CKP Kondai

Eksisung
Program pemelnoraan Raz9 jurntah Polisi Pomong Merongkat Bekesbang
kendrantomag dan Prass per 10600 penduduk
percegahan tndak
karrunat

Jurtah Lnmac sar Jumlah Meningkat
10.000 Perduduk

Progrom pengembangan | Kegiaran pembinaan poliex Muraraal Barezpong
wowesen kebangsaan Guerah Sesuai dg

Kondasi
Eksisting mm

Program pemberdayaan | Kegotan pembnaya Mrunal Bakerbang
manyorakat untuk terbadap LSM, Ormas dua Sesuai dg
menjaga katarbban dan OKP Kongas
kaymanar Eksisung
Program Peningkatan Raso Pos Sskerniing sar Bokeshang
Kewgspadama Dini aman dese/keluranan
Masyarakat Decrah

Kependudukan dan
Caraton Sipil
Program Penotara Kepemiiken KIP Mimpi 20 Dscap:t
Aaransupu
Kependudukan —

Keperndikan kta kelahiran Minimei 75
per10X pencuduk pe

Koreseaaan dateduse Adu Lengkap
kependudukan skols
kabuparen
Panergoan KTP Nasional 89

ss NK
Rusio penduduk ber KTPper Minimal 90
Satuan penduduk Ya

eKtP

9 Peringkaren Pekerjaan Umum
iieastruktur
dosa: kawasan
permukiman —.

Progrern Perribangunun Panjang jan yangmemniiki Marurnel DPJ
Saturon Vosoer dan ramase/ saluran 015
Crainass/Gorong-Gorong | pembuangan ar (minimai

15 my
Program pengembangan | Luas gam Kobupgten dalam | 5856 OPu
dan pengelolaan Janngan | wond bank

Irgas. Rowo Car Jaringan,
Pengarannya Lanyo

Rasio Jarngan ingasi 7014

Pembangunan turap Gi 3928
aaloyan jalan penghubung
ISA Niran suNga PLAN
longsor Ingkup kewenangan
kom

1
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Bab1YPrionitasDan Yesaran Pembengunan Daerali

PRKAITAS
PEMBANGUNAN | YRUSAN/ PROGRAM an KEL COME) TARGET PEESANA
TAHUN 29015

Program Pengembangan. 1 Sempadan Surga yang cek OPu
Penydolaan dun Opok bangunan har

Kensarvas Sungan, donau
don Sumbar Oiya Air
Lama

konserva se canah
Progeomn Pengembangan | Kualitasmutu aw baku cpu
Kena

5

par
Mam ganAr Lebah
Progrem Pengerdakan serbangunnya embung DPU
Bara:
Program Permyangunan osu
Infrostrktur Peedosoan
Pembanguran Serngan Can joke yang 0078 cPu
iratrucr Perkataan dipakan pedagang kais kmo

atau bangunan rumah kar
Rasio ruman kyak hun Minimrei B5

»
Fto permmukenan layak huni 38 8G
PtaRI0 AMPG? PEMBLINGAN MimmatDO
sumpah (TPS) psr sstuuon
penduduk

Progrom Pombenguaan | Cakupan lnyanan OP)
Sarana dan Prasarang
Pemunntahan
Progrem Fambangyaan Raso rerapat imadah per 3 “DPU
Sarana dan Preserana suupgn (seribu) penduduk
Umum

Rato cempzi pemakaron Sesua
Umam per curuan perduluk

Program Pembangunan Peogore panjang jar ngan 6) OPu

Jalan jalan dgiem kondcs tek
Hc 20 panjang jalan diaha Uno3b
Focaa

Progmm Pembangunan | Yumian jamoutun yang Meninytot DPu
Jderhaan Idingan
Program Pemekaran Parnieng ralan yang Kperboks Menngkar Du
Jelen Gan Jembatan

Jurioh embatan yang Memngzot
dero

Pembuazan Sstem Mergurpian pembangunan Meringkat Ag
intormas dan
peroncarawn
Pembanguran
Intostrekar aa

Pembergunan Surona Ramsk tangga oenGGUNI 75 A4 DPu
Omer PrasneanaAr Bergin | bersih
Karuan
DAK Eubbeeng Saruas,| Persentase rutan ungga Yooon Tj
Kabupaten / Kord Dersonkesi
DAK Surdbidorg Ar Rumah tangga penangan2 Merergkar DPru
Minum Kebupisan / Kon | deru

Perumahan
am Penmgarsan Jumianmobi pemadam Marungkat orU

Keslugaya den ksbukaran
Pencegahan Baraya
Kesaxaran

Jumlah percaril pemadam Meringkat
kebakaran

Sos. aizasi percaguhaa dar Ateringkat
Gampot. kobdknsan hutan

lohan
Penataan Ruang

Progsom Pemenfoetari Pas:o Ruang Terbuka “iou mamaSU BAIR
Puong per Satu” Luas Wilayah bce

BP H3
Program Fergendahan Fe20 kangunga bor IMB per | nuk mincrnal BPLIR
PemanfaatanBuang1 Satuan bangunan ll:e3

Rvong petik yong berubah Ox
lu peruntukannya

Na NN
Ketoatar terkagap FIFNY 1O01

RKPD Tahun 2016
Pemerintoh Kabupaten Kptat Timur



“NX

Bab IV PrioritasDan Sasaran Pembangunan Daerahve

PRORTTAS WDIKATOR KINERJA SKFO
NG PEMBANGUNAN URUSAN, PROGRAM PROSRAM (OUTCOMP) TARGET PELAKSANA

TAHUN 2015
Perencanaan
Pembangunan
Program Pengembangan | Tersusunnya Simreda Ada Gsppcda
vata/ mormesi ——
Progrom perencanean Tersedianya Dokumen Aga Bappeda
pembangunandaerah n : RKPD yg telan

diretopaan dan PERMANA
TGrsedianya dokumon Ada
perencangan RPUPO yg telah
Oretapkan dgn PERDA
Tersedianya Dokumen Ada
Perancangan : RPJMD yg
telan dizecepkan dgn
PEROAY
Penobaaa Program RPJMD Ada
kacalam RKPO

Progrom perencbnean Penumtuhon PDRB basis Bupveda
pembangunan tkonorma

Progam perencanaan Tarcupanya kinena biang 1006 Soppeda
Somal budaya Sayo) rudnya
Program Peranconuan RTRW bda Bappeda
Tata Suong

19 Pemantapan, Ungkungan Hidup
pemanfascom,
pengsunoan dan
pengelolaan
lahanserto
lingkungan hidup

Program Pergembangan | Persentase penanganan Uk Et
Kinerja Pengakiaan sampah
Persumpanan

Tempx panpuangan Minimal 45&
sumpah (TPS) per sotLan

Ngutuk mm

Program Pengensyion Pengendurun potengi 42X BLK
Pencemaran dan sumbar pencemaran akh

Peruseken Lingkungan
HiCuD

Penegakan hukum 20x
kagkungan
SampErg pemartauan
kusisan Sr suga dan danau
secara berkala pada penade
musim Tuan dan kemarau

Program Perlindungan Cakugun pengesacan Mina BO5 2
Can Konscrrasi Sumbar terhadap pola aan oredal
Dana Alam
Program Punciisas dam | Lokoo cks tomb4ng yang aLH
Pemutihan Cadangan telah dmakiamnas:
Sumberdaya Aam
Program Peningkatan Pelaksanaan peneapon Momngkot BLK
Maning Sab Mangun atatag Tuan
Interngsi Sumber Daya
Rim gen Lngkungan
Hedup

Persentase Perduduk Aris
Derukses or mua
Per serace Rumah Tangga Meringzat
(RT) yang menggunoran ae
bersih
Pengrioisan kusinas Ada
(rencrapan kelas 27)

Program pengembangan | Tersedianya ekowsato Menngkas LH
ekowisata dan jasa
gdungdn Gi Lavsusan-
kawasan konservasi laut
Gan ea

kerusakan kawasan Marunguat
konservasi yong uerpulihkan

Program Pengelotaon prosemesa Merungiat “BA
PUBNG rerbaka PHau (RTH)

RKPO Tahun 2016
Remenintah Kabupaten Kutai Timur



Bab IV PrioritasDan Sasaran Pembangunan (Dacrak

PADRITAS INDIKATOR KINERJA SKPD
ND

PEMBANGUNAN
URUSAN/ PROGRAM PROGRAM (OUTCOME) TARGET PELAKSANA

Progrem Pengembangan | Cakupan pengowasan Mmma: 8076 BLH
Kapasites Pengelolaan barhadap pelaksanaan amdal
Sumber Daya Alam dan
Langkungan Kudup
Program Pengdolaan Uuasan kawasan konservasi Meninghas BLH
Lingkungan Aam
Frogram Pengelolaan Pengelolaan kawasan Mteningket BLH
Lagkungan Sosia! konservasi rang Gikclolo

Kasyorgkot
Pertanahan
Frogrom Penataan Persentase lusa lahan Nox Mirumnal EPLTR
Penguasaan, Pemilikan, berseruiikar 1K
Penggunasn dan
Pemonfeatan Tanah
Progrom Penyolesaran Dany 1 kasus tanah 1 EPLTR
KorilisKonlik Partanatan | Neaneo

|

Program Pertanahan Penyeiesaran yan lokasi 100 BPLIN
Kehutanan

Program Pemanfantan Konunte.s sektor kehutanan 1.4 Ost
Paranes Sumber Daya ternadop PORB
Hutan
Program rehsvilitasi Rehobi'tosi hutan dan lahan CLYA Dishur
hutan dan leher dara
Pasindusgan dan Kerusaian Kawasan Hutan Er Gisnyt
korservaa Sumber Gaya
rutan
Pengembangan Kapastas Meningkat Dishut
Pengetalaan Hutan
Prograrn Pengembangan Meringkar Denut
dan Erukuasi Hungn
Energi dan Sumberdaya
Minoral
Program pembingan dan | persentase Pertambangan G3 Dgramben
pergawanan bidang tanpa IM
penambangan

Koneiyua sektor 30DI
pertombongan terhadap
PORB

Program pembingan dan | penggungan energi Isunk Meningkat Ceamten
pengembargan hdang anenai
MAENYGASNIN
Progrsm Pembmaun can | Jumioh peserta pelatihan Meningkat Oistamben
Pengembangan Briang
Vegan

Pengembangan Gedoz Model pengelolaan gaalakn Varngur Osiatiscn
Can Sumberdaya Mrnesat | dan sumber daya mungrai
KKT
Sinkromsasi Parak Ae Pungutan pajak “ir bawain Distamben
Bawah Tanoh dan Aw tanah dan der permukaan
Permukaan
Proyram Penagiatan Kemserci bahan hokor Maririgkas Dezanben
heranag Bahan Bara
Program Eyatvas Dokumen nasil auasi Meningkut Octamben
Cosangen Botuharn codongon Barutaro
Kabupaten Kutai Timur
Progrem Penusanan Tersusunnya perda Menngkat Peramben
Perda Persambangan gan | pertamyangan dan energi
Enera Kabupaten Kuta
Temur

11 Peringkaton dan | Komunikasi dan
pongembangan Informatika
pemanfaatan
teknologi
laformasi

Program Pengembangan | Terbenisenya komisi Merungka Dish9
Komurzas. Informa dan | inferrnasi publik
Meda Massa

Program Optimsisasi Pemanfgatan teknologi Marangkat Disnus
Pemanfaatan Tewndlog mformes
Infomasi

Lu

RKRD Tahun 2016
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Bab IV PrioritasDan Sasaran Pembangunan Daerah

PRDRITAS INDIKATOR KINERJA SKPD
NO

PEMBANGUNAN
URUSAN, PROGRAM PROGRAM (OUTCOME) TARGET PELAKSANA

Otonom Daerah,
Pemerintahan Umum,
Administrasi Kevangan
Daerah. Perangkat
Dserah, Kepegawaian
dan Persandian
Program Optimulisasi Pemamiastan teknglogi Meningkat

—

Parnamfaatan Teknotop nforme3
Intormasi

12 Pengalolaan Gtonomi Daerah,
kawasan Pemerintahan Urnum,
perbatysan Administrasi Keuangan
(hintertang) Oaerah, Perangkar

Dacrah. Kepegawaran
San Persondian .
Penetopon Tapsi Batas Adanya batas wilayah yang
Kabuposen iklas sesuai Jenggn

ketentuan hukum yang
berlaku

Lingkungan Hidup

Pangelalaan SumberDaya | Pemantastan SDA dteh Meningkat
Alam daerah perbatasan | masyarakat perbatasan
Pekerjeon Umum

Peningkatan akses pasar | Terpangunnyo poser di Meningkat
&: daerah cerbarosan dnerah cerbuwsan
Pempangunan Tersedianya sorang dan Meningket
infrastrukur perbatasan prasarangmemadai &

daerahperbatasan

RKPD Tahun 2016
Pemerintah Kabupaten Kutai Timur



BabV Rgruans Crogram Dan Kegiatan PrioritasDaerah5
BAB V

RENCANA PROGRAM DAN KEGIATAN
PRIORITAS DAERAH

5.1 Rencana Program dan Kegiatan Prioritas Daerah

Rencans program dan kegiatan prioritas merupakan uraian rinci yang

menjelaskan nama program, Nama kegiatan. indikator keluaran foutput) kegiatan

maupun kelyaran program (outcome). sasaran dari kegiatan, satuan, volume, target,
serta pagu indikatif pendanaannya KJasifikasi prograrn dan kegiatan dituangkan

secara lengkap dalam matrik rencana kerja Sawan Kerja Perangkat Dserah (SKPD).
Pemerintah Daerah Kabupaten Kutai Timur beserta instansi vertikal leinnya

wajib menerapkan prinsio efisien, efektif. transparan, akuntabel dan partisipatif dalam

pelaksanaan kegiatan guna mencapai sasaran yang tertuang dalam Rencana Kerja

Pembangunan Daerah (RKPD) Kabupasen Kutai Timur Tahun 2016.
Rencana Kerja Pembangunan Oaerah Tahun 2016 Kabuparen Kutai Timur

merupakan masa transisi RPJMD tahun 2011-2015 dengan RPJMD Tahun 2016:
2020. Osiam rargks menyisi masa transisi dan perjunya menjembatani dokumen

perencanaan yang sela. maka diperlukan adanya program indikatif 1 tahun ke depan

Setelah penode RPJMD 2011-2015 berakhir. RKPD tahun 2016 mempedormnani

APJMD Tahun 2011-2015, selanjutnya RKPD tahun 2018 merupakan bagian yang
tak terpisahkan dari RPJMD dari Kepala Daerah terpilih perisde 2016-2020.
Berdasarkan hasil evaluasi pelaksanaan pembangunan tahun sebelumnya, maka

maka pada tahun 2016 Pemerintah Kabupaten Kuta Timur menetapkan cerna

"Peningkatan Daya Saing Keunggulan Dserah Berbasis Agribisnis” dengan menetapkan
12 (dya belas) prioritas pembangunan.yaitu '

1. Peningkatan ketahanan pangan dan kemandirian pangan

Peningkatan aksesibilitas dan kualitas pelayanan kesehatan

Peningkaran pembangunan pedesaan

Peningkatan investasi dan ekonorni masyarakat

Peningkatan aksesibilitas dan kualitas pendidikan

Peningkacan infrastruktur dasar kawasan pemukiman

Penurunan angka kemiskinan dan pengangguran

2
3

4.

5,

6.

7.

Peningkatan sarana dan prasarana perhubungan8.

Pengelolaan kawasan perbatasan (hincersnaj9.

RKED Tahan 2016
Pemerintah hebupeten Kutai Timur
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Bab V Rencana ProgramWan Kegiatan Prionitas Daerah

10.Peningkatan kapasitas pemerintahan (capseny building)
11. Pemantapan, pemanfaatan, penggunaan dan pengelolaan jahan serta

lingkungan hidup

12. Peningkatan dan pengembangan pemanfaatan teknologi informasi

Berdasarkan prioritas pembangunan yang menitikberatkan pembangunan

pada pembangunan sumberdaya manusia, agribisnis (pertanian dalam arti luas|,

infrastruktur serta penunjang Isinnya, maka dijabarkan pada 34 Urusan yang terdiri

alas:

a) 26 (dua puluh enamj Urusan Wajib, yaitu :

1) Pendidikan:

21 Kesehatan:

3) Pekerjaan Umum:

4) Perumahan:

5) Penataan Ruang.

6) Perencanaan Pembangunan:

7) Perhubungan:
8) Lingkungan Hidup:

9) Pertanahan:

101 Kependudukan dan Cazatan Sipit

11) Pembsrdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak:

12) KB dan Keluarga Sejahtera:

13) Sosiai,

14) Ketenagakerjaan:
151 Koperasi den Usaha Kecil Menengah:

185) Penanaman Modal Daerah:

17) Kebudayaan

18) Kepemudaan dan Keolahragaan,

19) Kesatwan Bangsa dan Politik Dalam Negeri:

2D) Pemerintahan Umum. otonomi Daerah, Admiristarsi Keuangan Daerah,

Perangkat Daerah, Kepegawaian dan Persandian

21). Ketahanan Pangan

22) Pemberdayaan Masyarakat dan Desa

23) Statistik
24). Kearsipan:

KKRD Tohus 2016
Pemerinzah Tpbupoten Kuto Timur



8 Bob V Reruana Crogrom Dan Kagicten Eriaritas Oaerah
£

25). Komunikasi dan Informatika

26). Perpustakaan

b). 8 (delapan) Urusan Pilihan, yaitu :

1) Pertanian,

2) Kehutanan,

3) Energi dan Sumberdaya Mineral,

4) Paenwsea:

5) Kelautan dan Perikanan,

6) Perdagargan.
7) Perindustrian:

8) Ketransmigrasian

Selanjutnya urusan wajib dan pilihan dijabarkan dalam bentuk program.

kegiatan, sasaran program, mstansi penanggung jawab serta pacu indikaaf, seperti

Rencana Kerja dan Pendanaan menuru: Urusan Semenntah Daergh Kabupaten

Kutal Timur Tahun 2016
Berdasarkan alokasi tersebut distas usulan program. prioritas berdasarkan

Lkrusan Wajib dan Pilihan diura:kan sebagai sebagai berikut :

Tasel 51
Program Priorcas Pembangunan Tahun 2016

Kode Urusan/ Program SKPD

(1) (2) (3)
1.01 Pendidikan
101.01 Program Pelayanan Administ-asi Perkanteran Diseix
101.02 Program Peningkatan Sarana dan Prasarana Discik
0 Aparewr : Pl

10105 Program Pernigkater Kapas tas SLmbher Daya Tisdik
Aparatur |.

10106 | Program Peningkatan Pengembangan Sistem Disck |

Pelaporan Capaian Kinerja dan Keuangan
10115 1 Program Pendicikan Anak Usie Dini Disdik

101.18 | Pregram Perdidikan Non Formal Disdik

10120 ! Program PeningkatanMutu Pendidik dan Tenaga Disdik”
|
Kependidikan

10122 Progra:n Manapermen Felayanan Fendidikan D scik
10123 | Program Wajb Belajar 12 Tahun Pendidikan Dasar Disdik

dan Menengah

RKRD Takua 2016 Dan
Ikmenntak Tabupaten Ketat Timur

ps



KabV Rencana Progrum Dan KegiatanPrioritas Daerah

Kode Urusan/ Program SKPD
(1) el (3)

10134 | Program Pembinaan dan Pemasyarakatan Olah Disdik
Raga

101.41 Program Pendidikan Terhadap Anak Berkebutuhan Disdik
Khusus finklusi)

1.92. Kesehatan

10201 | Program Pelayanan Adminiscrasi Perkantoran Dinkes. RSUD

1.92.02 Program Peningkatan Sarana dan Prasarana Dinkes. RSUD
Aparawr

10203 | Pregram Peningkatan Disiplin Aparatur Dinkes, RSUD

10205 | Program Peningkatan Kapasitas Sumber Daya Dinkes, 8SUD
Aparatur

10206 | Program Peningkatan Pengembangan Sistem Dinkes, RSUD
Peteporan Capaian Kinerja dan Kevangan

10215 | Program Obat dan Perbekalan Kesehatan Dinkes

102.18 Program Upaya Peningkatan Kesehatan Masyarakat Dinkes

10217 | Program Pengawasan Obat dan Makonan Dinkes

10219 Program Promosi Kesehatan dan Pemberdayaan Dinkes. RSUD
Masyarakat

10220 | Program Perbaikan Gizi Masyarakat Dinkes, RSUD

102.1 Program Pengembangan Lingkungan Sehat Dinkes

1.02.22 Program Pencegahan den Penanggulangan Penyakit Dinkes
Menular

102.24 Program Pelayanan Kesehatan Penduduk Miskin RSUD

10225 | Program Pengadaan, Peningkatan dan Perbaikan Dinkes
Sarana dan Prasarana Puskesmas/ Puskemas
Pembantu dan Jaringannya

10226 | Program Pengadaan. Peningkatan Sarana dan RSUD
Prasarana Rumah Sakik/Rumah Seku Jiwa/Rumah
Sakit Paru-Paru/Rumah Sakit Mara

10227 | Program Pemeliharaan Sarana dan Prasarana RSUD
Rumah Sakit/Rumah Sakit Jrwa/ Rumah Saki Paru-
Paru/Rumah Sakit Mata

100.28 Program Kemitraan Peningkatan Pelayanan RSUD
Kesehatan

10232 | Program Peningkatan Keselamatan lou Melahirkan Dinkes
dan Anak

10233 | Program Upaya Kesehatan Perorangan Dinkes

NX

h

RKA Tahun 2016
Memenintah Kobupaten Kpuoi Timur



BabV Rencana Program Dan Kegiatan PriorticsDaerah

Kode Urusan/ Pragramn SKPD

(1) 3 (3)
10234 Program Manajemen dan Kebijakan Pembangunan Dinkes, RSUD

Kesehatan

1.00.35 Program Peningkatan Sistem Jaminan Dinkes
Pemeliharaan Kesehatan Masyarakat

102.36 Program Pengembangan Sumber Daya Manusia Dinkes
Kesehatan

1.03. Pekerjaan Umum

103.01 Program Pelayanan Administrasi Perkantoran DPU

103.05 | Program Peningkatan Kapasitss Sumber Uaya DPU
Aparatur

1.03.09 Program Peningkatan Kualitas Pelayanan Puolik DPU

10316 Program Pembangunan Saluran Drainase/ Gorong- DPU
Goreng

10324 Program pengembangan dan pengelolaan Jaringan DPU
Irigasi, Rawa dan Jaringan Pengairannya Lainya

103.26 Program Pengembangan. Pengetolaan. dan GPU
Konservasi Sungai. danau dan Sumber Daya Arr
Lainnya

103.27 Program Pengembangan Kinerja Pengelolaan Air DPU
Minum dan Air Limban

10328 | Program Pengendalian Banjir DPu
10330 | Program Pembangunan Infrastruktur Perdesaan OPU

10332 Pembangunan Infrastruktur Perkotaan OPU
10333 | Program Pembangunan Sarana dan Prasarana oPU

Pemerintahan
103.34 Program Pembangunan Sarana dan Prasarana DPU

Umum
1.03.35 Program Pembangunan Jalan OPU
10336 Prograrn Pembangunan Jembatan DPU
10337 | Program Pemeliharaan Jalan dan Jembaten DPU
10338 | Pembuatan Sistem Informasi dan Perencanaan DPU

Pembangunan Infrastruktur
10339 | Pembangunan Sarana Dan Prasarana Air Bersih OPu

|
Kecamatan

10340 DAK Subbidang Sanitasi Kabupaten / Kota DPU
103.41 DAK Subbidang Asr Minum Kabupaten/ Kota DPU
103.42 Swakelola Bidang Cipta Karya DPU
1.04. Perumahan
10418 | Prograrn Peningkatan Kesiagaan dan Pencegahan DPU

Gahaya Kebakaran

RKCD Telrar 2016
Penerintah Kabupaten Kutai Tmur 9333
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Pemanah Kalupirkee Kura Timur

Kode Urueen/Program SKPD
Ol Ic) —$3)

1.0S. Penataan Ruang
LOS.1E Peogram Famanfaetan Fueng EFLTA
10517 | Program Peyenddian Pemanfeakan Ruang SFLTA

1.06. Perencanaan Pembangunan

TOB01 | Frogremi Pelayaran Adminiszresi Perkantoran Barpedia

10602 Program permgkatan gerana dan prasarana Baponda
aparatur ——

106.05 Program pewungkatan kapastas sumber daya Bempeda
0. Mperallr

LO6.06 | Frogrem Peoingketan Pengembangan Satem Bappeda
Paper bapananKie dan Key angan

106.15 Program Pargembangan data torrnea Bappeda

108621 Progremi Perantara pembangunan daarah Bappeda
10622 Prooran perencangan pernbangunan ekonati Bappeda
104.23 | Program perancangan sosial budaya Dappeda

1065 Poor SarencananTa Ruang Egppede
07. Pertubungan
1 OF Program Pelayanan Admisri Perkantoran Dishub

10708 1 Program peningkesen sarana dan prasarana Dishub
aparat

NOAOS | Prog perngkatan kepaseasGun” daya Diahub
Apapaur

TPP | Progam Perungkatan PengembanganSetan Dehub
— Pelaperan Capaian Kiara dan Keyangan

10719 | Progom Pembangunan Prasarana dan Fasiitar Dishub
0. . LPerhobungan Ia — MeTIPAB | Prngrar Rehahihtesi dan Pemelhargan Praserene Ckahub

an FasAtes LAI am

(10748 Progrem peningkatan pelayanan #ngklitan Oegrulu

10718 | Program Pembangunan Sarana danPrasarana Ost
Perhubungan

10719) Program perengkatan dari pengarmanan Iedu Irntas |

Dishub
10720 | Program pengketan kekikan pengoperasian Olah

— kandaann beroda —
107.26 Progrom Penambangan Komunikasi. hiformnasi dar Dishub

Media Massa 0 |

10727 Program Uovrmnalsas Pemanfaatan Temalogi Dishub |kali
L J

ARE Tafan H4.

ra

l
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Bab V Rencana Program Dan Kygiatan Prioritas Dacrah8
Kode Urusan/Program SKPD

() te) (8)
1.08, Lingkungan Hidup

1.08.01 Program Pelayanan Administrasi Perkantoran BLH

1.08.02 Program peningkatan sarana dan prasarana BLH
aparatur

108,05 “BLHProgram peningkaten kapasitas sumber daya
aparatur

108.06 Program Peningkatan Pengembangan Sistem BLH
Pelaporan Capaian Kinerja dan Keuangan

10815 Program Pengembangan Kinerja Pengelolaan BLH
Persampahan

10816 Program Pengendalian Pencemaran dan Perusakan BLH
Lingkungan Hidup

10817 Program Perlindungan dan Konservasi Sumber BLH
Daya Alam

10818 Progrem Rehabilitasi dan Pemulihan Cadangan BLH
Sumber daya Alam

108,19 Program Peningkatan Kualitas dan Akses Informasi BLH
Sumber Daya Alam dan Lingkungan Hidup

108.21 Program pengembangan ekowisata dan jasa 8LH
hngkungan di kawasan-kawasan konservasi laut dan
hutan

10824 BLHProgram Pengelolaan ruang terbuka hijau (BTH)
108.285 Program Pengambangan Kapasitas Pengelolaan BLH

Sumber Daya Alam dan Lingkungan Hidup
108.27 BLHProgram Pengeloisan Lingkungan Alam
10828 Program Pengelolaan Lingkungan Sosial BLH
1.983. Pertanahan
1.08.01 BPLTAProgram Pelayanan Administrasi Perkantoran
109.02 Program Peningkatan Sarana dan Prasarana BPLTR

Aparatur —

1.09.05 Program Peningkatan Kapasitas Sumber Daya BPLTR
Aparatur

1.09.06 BPLTRProgram Peningkatan Pengembangan Sistem
Pelaporan Capaian Kinerja dan Keuangan

193.16 BFLTRProgram Penataan Penguasaan, Pemilikan,
Penggunaan dan Pemanfaatan Tanah

1.087 Program Penyelesaian Konflik-Konfiik Pertanahan BPLTR
1.099 Program Pertanahan BPLTR
1.10. Kependudukan dan Catatan Sipil
110.01 Program Pelayanan Administrasi Perkantoran Discapi
110.06 Program Peningkatan Pengembangan Sistem Discapil

Pelaporan Capaian Kinerja dan Keuangan

RKPD Tahun 2016
Femeringah Kabupaten Kutai Timur ap
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Kade Urusan/ Program SKPD
(1) (2) (3)

14015 | Program Penataan Administrasi Kependudukan Discapil

11016 | Program Keluarga Berencana Discapil

111. Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak

111.01 Program Pelayanan Administrasi Perkantoran BPPKB

111.02 Pragram Peningkatan Sarana dan Prasarana BPPKB
Aparatur

111105 | Program Peningkatan Kapasitas Sumber Daya BPPKB
Aparatur

111.06 Program Peningkatan Pengembangan Sistem BPPKB
Pelaporan Capaian Kinerja dan Keuangan

111.07 1 Program Pelaksanaan Model-model Kegiatan BPPKB
Ketahanan dan Pemberdayaan Keluarga

111.08 Program Peran Serta dalam Pelayanan KB, KS yeng BPPKB
Mandiri

111.09 Program Promosi Kesehatan Ibu & Anak BPPKB

14110 | Program PIK - KRR BPPKB

141.16 Program Penguatan Kelembagaan BPPKB
Pengarusutamaan Gender dan Anak

111.20 Progrem Keivarga Berencana BPPKB
111.26 Program Penguatan KKB BPPKB

111.27 Program Penyiapan Tenaga Pendamping Kelompok BPPKB
Bina Keluarga (IMP) /Penyediaan dukungan
operasional IMP

111.28 Program Pembinaan Kemitraan dan Permodalan BPPKB
Bagi Kelompok UPPKS

11129 Program peningkatan Kualitas Hidup Perempuan SPPKS
1.12. Keluarga Berencana dan Keluarga Sejahtera

11201 Program Pelayanan Administrasi Perkantoran SPpPKB
11202 Program Peningkatan Sarena dan Prasarana BPPKB

Apsratur
112.03 Program Peningkatan Disiplin Aparatur BPPKB
11204 Pragram Fasilicasi Pindah/Pusna Tugas PNS BPPKB
11205 Program Peningkatan Kapasitas Sumber Daya BPPKB

Aparatur
11208 Program Peningkatan Pengembangan Sistem BPPKB

Pelaporan Capaian Kinerja dan Keuangan
11215 | Program Keluarga Berencana BPPKB

11216 Program Kesehatan Reproduksi Remaja BPPKB

NX
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Kode Urusan/ Program SKPD

(1) 12) (3)
11217 ! Program pelayanan kontrasepsi BPPKB

11218 Program pembinaan peran Serta masyarakat dalem BPPKB
pelayanan KB/KR yang madiri

11219 | Program promosi kesehatan ibu, bayi dan sanak BPPKB
melalui kelompok kegiatan di masyarakat

11220 | Program pengembangan pusat pelayanan informasi BPPKB
dan konseling KRR

11221 Program Peningkatan Penanggulangan Narkoba, BPPKB
PMS Termasuk HIV/AIDS

112.22 Program pengembangan bahan informasi tentang BPFKB
pengasuhan dan pembinaan tumbuh kembang anak

11223 Program penyiapan tenaga pendamping kelompok BPPK8
|

bina keluarga
11224 Program pengembangan model operasional BKB- BPPKB

Posyandu-PADU
11025 Program peningkatan manajemen KB BPPKS

11226 | Program Kesehatan Ibu dan Anak BPPKB

143. Sosial

1.43.01 Program Pelayanan Administrasi Perkantoran Dinsos

112.00 Program peningkatan sarana dan prasarana Dinsos
aparatur

11303 Program peningkatan disiplin aparatur Oinsos

113.06 Program Peningkatan Pengembangan Sistem Dinsos
Pelaporan Capaian Kinerja dan Keuangan

11315 | Program Pemberdayaan Fakir Miskin, Komunitas Dinsos
Adat Terpencil (KAT) dan Penyandang Masalah
Kesejahteraan Sosial (PMKS) Lainnya

11316 | Program Pelayanan dan Rehabilitasi Kesejahteraan Dinsos
|

Sosial
11317 Program permbinaan anak terlantar Dinsos

11318 Program pembinaan para penyandang cacat dan Dinsos
trauma

113.19 Program pernbinsan panti asuhan/ panti jompo Dinsos
11320 Program pernbinaan eks penyandang penyakz sosial Dinsos

(eks narapidana. PSK. narkoba dan penyakit sosial
lainnya)

11321 Program Pemberdayaan Kelembagaan Dinsos
Kesejahteraan Sosial

11322 Program Utama Bantuan dan Jaminan Dinsos
Kesejahteraan Sosial
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Kode Urusan/ Program SKPD
(1) 12) (2)

11323 | Program Kesiapasigaan dan Kewaspadaan Dinsos
Penanggulangan Bencana

1.14. Ketenagakerjaan

114.01 Program Pelayanan Administrasi Perkantoran Disnakertrans
114.02 Program peningketan sarana dan prasarana Disnakertrans

sparatur
11405 | Program peningkatan kapasitas sumber daya Disnakertrans

aparatur
114.06 Program Peningkatan Pengembangan Sistem Disnakertrans

Pelaporan Capaian Kinerja dan Keuangan
11415 | Program Peningkatan Kuaticas dan Produktivitas Disnakertrans

Tenaga Kerja
11.1415 Program Peningkatan Kesempatan Kerja dan Disnakertrans

Pengembangan Informasi Ketenagakerjaan
11417 Program Perlindungan Pengembangan Lembaga Disnakertrans
f Ketenagakerjaan
11a21 Program Pembinaan dan Pengawasan Disnakertrans

Ketenagakerjaan dan Hubungan Industri dengan
Serikat Pekerja

119.23 Pragram Peningkatan Kualitas dan Froduktivxas Disnakertrans
Tenaga Kerja (BLK Mandiri)

114.24 Program Pelayanan Administrasi Perkantoran (BLKI | Disnakertrans
Mandiri

145, Koperasi dan Usaha Kecil Menengah

115.01 Program Pelayanan Administrasi Perkantoran Diskop
ng

115.602 Program peningkatan sarana dan prasarana Diskop
aparatur

115.05 Program peningkatan kapasitas sumber daya Diskop
aparatur

115.06 Program Peningkatan Pengembangan Sistem Diskop
Pelaporan Capaian Kana dan Keuangan

119847 Program Pengembangan Sistem Pendukung Usaha Diskop
Bag Usaha Mikro Kecit Menengah

115,18 Program Peningkstan Kuelitas Kelembagaan Diskop
Koperasi

11521 Program Peningkatan Sumber Daya Manusia UKM Diskop
(Usaha Keci Menengah)

11522 | Program Peningkaran Sumber Daya Manusia Diskop
Perkoperesian

11523 | Pregram Pengembangan Jaringan Infrastruktur Diskop
Usaha Kecil dan Menengah

115.24 Progrem Pengembangan Sumber Daya Usaha Kecil Diskop
Menengah (UKM yang Mandiri

11525 Program Peningkatan Usaha dan Daya Saing D:skop
Koperasi
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Kode Urusan/Program SKPD

(13 (2) ISI
1.16, Penanaman Modal Daerah

1.16.01 Program Pelayanan Administrasi Perkantoran BPMO

116.02 | Program peningkatan sarana dan prasarang BPM
aparatur

116.03 | Program peningkatan disiplin aparatur BPMO

116.05 | Program peningkatan kapasitas sumber daya BPMD
aparatur

11806 | Program Peningkatan Pengembangan Sistem BPMD
Pelaporan Capsian Kinerja dan Kevangan

116.15 | Program Peningkatan Promosi dan Kerjasama BPMD
Investasi

116.16 | Program Peningkatan Iklirn Investasi dan Realisasi BPMD
Investasi

11817 | Program Penyiapan potensi sumberdaya, sarana BPMD
Gan prasarans daerah

117. Kebudayaan
11716 | Frogram Pengelolaan Kekayaan Budaya Disporpar

117.20 Peningkatan Budaya dan Destinasi Daerah Disporpar

117841
|

Pelestarian dan Aktualisasi Adat Budaya Daerah Disporper

117.22 Evaluasi Pelaporan Keanekaragaman Budaya Disporpar

11723 | Pengelolaan Data Kesenian dan Budaya Daerah Disporpar

11725 | Program Pengembangan Kekayaan Cagar Budaya Disporpar

11226 | Membangun Kemitraan Pengelolaan Kekayaan Disporpar
Budaya dengan Masyarakat

117.27 Mernbangun Kemitraan Pengelolaan Kebudayaan Disporpar
Antar Daerah

118. Pemuda dan Olah Raga

11801 Prograrn Pelayanan Administrasi Perkantoran Disporpar

1.18.02 Program peningkatan sarana dan prasarana Disporpar
aparaLur

118.05 Program peningkatan kapasitas sumber daya Disporpar
aparatur

1.18.086 Program Peningkatan Pengembangan Sistem Disporpar
Pelaporan Capaian Kinerja dan Keuangan

118.16 Program peningkatan peran serta kepemudaan Disporpar

118.20 Program Pembinaan dan Pemasyarakatan Olahraga Disporpar

RATIO Talia 2016
Pemerintah Tpbupown KutaiTimur
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Kode Urusan/Program SKPD

MJ (2) (3)
118.22 | Program Pengembangan dan Pembinaan Organisasi | Disporpar

Kepemudaan Pemuds dan Olahraga
11824 | Pemantauan Kegiatan Olahraga Disporpar
118.25 Program Pembibsgan Olanraga Berbakat Disporpar

1.19. Kesatuan Bangsa dan Politik Dalam Negeri
119.01 Program Pelayanan Administrasi Perkantoran Bakesbang

113.02 Program Peningkatan Sarana dan Prasarana Bakesbang
Aparatur

11903 | Program peningkatan disiplin aparatur Bakesbeng

113.05 Program peningkatan kapasitas sumber daya Bakesbang
aparatur

119.15 Program Peningkatan Keamanan dan Kenyamanan Bakesbang
Lingkungan

11916 Program pemeliharaan kentrantibmas dan Bakesbang
pencegahan tindak criminal

11817 Program pengembangan wawasan kebangsaan Bakesbang
119.19 | Program pemberdayaan masyarakat untuk menjaga | Bakesbang

ketertiban dan keamanan

11927 | Program Peningkatan Kewaspadaan Dini Bakesbang
Masyarakat Dasrah

1.20. Otonomi Daerah, Pemerintahan Umum,
Administrasi Keuangan Daerah, Perangkat
Daerah, Kepegawaian dan Persandian

1.20.01 Program Pelayanan Administrasi Perkantoran
12002 Pragram peningkatan sarana dan prasarana

aparatur
120.03 Program peningkatan disiplin apardtur

120.05 Program Peningkatan Kapasitas Sumber Daya
Aparatur

1.20.06 Program Peningkatan Pengembangan Sistem
"

Pelaporan Capaian Kinerja dan Keuangan
120.07 Program Peningkatan Kapasitas Kelembagaan

Pemerintahan Daerah

12008 Program Peningkatan Kualitas Pelayanan Publik

12015 | Program peningkatan kapasizas lembaga perwakilan
rakyat daereh

12018 Program peningkatan pelayanan kedinasan kepafa
dserah/ wakil kepala dserah

12017 Program peningkatan dan Pengembangan
pengelolaan keuangan dserah

RKPD Tahua 2016
Pemeriuah Kabupaten Kutar Turur
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12018 | Program pembinaan dan fasilitasi pengelolaari

keuangan kabupazen/ kota

12020 | Program peningkatan sistem pengawasan internal
dar pengendalian pelaksanaan kebijakan KOH

12021 Program Peningkatan Profesionalism tenaga
pemeriksa dan aparatur pengawasan

12023 Program Optmnsiisasi Pemanfaatan Teknologi
Hn Informasi
120.24 Program Mengintensifkan penanganan pengaduan

rnasyarakat

112025 | Program Peningkatan Kerjasama Antar Pemenmiah
| Daerah

12026 | Progrem Penataan Peraturan Parundang-untangar
bidang pemerintahan umum

12027 | Program Penataan Dserah Otonomi Baru

12028 Program Peningkatan Kerjasama dengan Lembaga
Dalam Negeri

112029 | Program Peningkatan Kerjasama dengan Lembaga
dan atau Pemerintah Luar Negeri

12030 | Program Pembinaan dan PengembanganAparatur

120.31 Program Peningkatan Kua:itas Pelayanan Perijinan

12033 | Program Peningkatan Kapasitas Kelembagaan
Pemerintah Desa

12037 | Program Peningkatan Kesadaran Hukum dan Hak
Asasi Manssia

12038 | Program Peringkatan Kapasitas Kelembagaan
Pernerintah Daerah

120.39 Program Koord'rasi Si-kronisasi, Fasiitasi dan
Evaluasi B: Jang Penekoror“ar.

12047 | Progrem Pembinsan dan Pengembangan Aparatur
|” |

12048 | Program Peningkatan Pelayanan Ritual/
—

Keagamaan .
12049 | Program Pengembangan Kediklatan

12050 | Program Peneliyan dan Pengembangan
— |

12051 Penyusunan dan Pengumpulan Data/ Informasi
Kebutuhan Penyusuran Dokumen Perencanaan

1.21. Ketahanan Pangan: Na
121.01 Program Pelayanan Admuwistrasi Perkantoran

|

BKPP

n

RKRBD Tahun 2016
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Kode Urusan/Program SKPD

1) (2) (3
12102 | Program Peningkatan Sarana dan Prasarana BKPP

Aparatur
12105 Program Peningkatan Kapasitas Sumber Daya BKPP

Aparatur
121086 | Program Peningkatan Pengemhangan Sistem BKPP

Pelaporan Capaian Kinerja dan Kevangan
12115 Program Peningkatan Kesejahteraan Petani BKPP

12121 Program Pengembangan Metode dan Teknotogi BKPP
Produksi Pangan

121.30 | Program Peningkatan Ketahanan Pangan BKPP

1.22. Pemberdayaan Masyarakat dan Desa

122.01 Program Pelayanan Admiristrasi Perkantoran Bapemas

1.22.02 Program peningkatan sarana dan prasarana Bapemas
aparatur

122.05 Program peningkatan kapasitas sumber daya Bapemas
aparatur

12215 | Program Peningkatan Keberdayaan Masyarakat Bapemas
Pedesaan

12217 Program peningkatan partisipasi masyarakat dalam Bapermnas
membangun desa

122.21 Program Penanggulangan Kemiskinan dan Bapemas
kerentanan

12222 Program Peningkatan Kapasitas Kelembagaan Bapemas
Pemerintah Desa

1.23. Statistik

123.01 Program Pelayanan Administrasi Perkantoran

1.223.020 Program Peningkatan Sarana dan Prasarana
Aparatur

12303 |. Program Peningkatan Disiptin Aparatur
1.23.04 Program Fasilitasi Pindah/Purna Tugas PNS

123.05 Program Peningkatan Kapasitas Sumber Daya
Aparatur

123.06 | Program Peningkatan Pengembangan Sistem
Pelaporan Capaian Kinerja dan Keuangan

12315 | Program pengembangan data, 'informasi/statistik
daerah

1.24. Kearsipan

12415 Program perbaikan sistem administrasi kearsipan Kanter arsip

RKRD Taha: 2016
Pemerintah Kebupaten Kulat Timur
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Kode Urusan/Program SKPD

(1) (2) (3|

1.25. Komunikasi dan Informatika
12501 Program Pelayanan Administrasi Perkantoran

12502 | Program Peningkatan Sarana dan Prasarana
Aparatur

12503 | Program Peningkatan Disiplin Aparatur

12504 | Program Fasilitasi Pindan/Purna Tugas PNS

12509 Program Peningkatan Kapasitas Sumber Daya
Aparatur

12506 Program Peningkatan Pengembangan Sistem
Pelaporan Capaian Kinerja dan Keuangan

12509 Program Peningkatan Kualitas Pelayanan Publik Dishuo

12516 Program pengkajian dan penelitian bidang Dishub
komunikasi dan informasi

12517 Program fasilkasi Peningkatan SOM bidang Dishub
komunikasi dan informasi

12518 Program Kerjasama Informasi dengan Mass Media Dishub
12519 | Optimalisasi Pemanfaatan Teknologi Informasi Dishub
12528 Progrem Pengembangan Kornunikasi, Informasi dan Disnub

Medis Massa
1.26. Perpustakaan
1.26.01 Program Pelayanan Administrasi Perkantoran Kantor arsip
12602 Program Peningkatan Sarana dan Prasarana Kantor arsip

Aparatur
1.26.05 Program Peningkatan Kapasitas Sumber Daya Kantor arsip

Aparatur
126.06 Progrem Peningkaran Pengembangan Sistem Kantar arsip

Pelaporan Capaian Kinerja dan Keuangan
126.07 Pragram Pengembangan Budaya Baca dan Kantor arsip

Pembinaan Perpustakaan

2. Urusan Pilihan
2.01. Pertanian
20101 Pragrarm Pelayanan Adminstrasi Perkantoran Distan, Disbun

20102 | Program peningkatan sarana dan prasarsna Distan. Disbun
aparatur

201.03 | Program peningkatan disiplin aparatur Distan. Disbun

20105 Program peningkatan kapasitas sumber daya Distan, Disdun
aparatur

201.08 | Program Peningkatan Pengembangan Sistem Distan, Disbun
Pelaporan Capsisn Kinerja dan Keuangan

NX

RKBO Telu» 2076
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201.16 Program Peningkatan Ketahanan Pangan Distan. Disbun
pertanian/perkebunan

201147 | Program Peningkatan Pemasaran Hasil Produksi Distan, Disbun
Pertanian/Perkebunan

2.01.18 Program peningkatan penerapan teknologi Oistan, Disbun
pertanian/ perkebunan

2,01.19 Program peningkatan produksi Distan. Disoun
pertanian/ perkebunan

20120 | Program pemberdayaan penyuluh Distan, Disbun
pertanian/perkebunan lapangan

201.21 Program pencegahan dan penanggulangan penyakit | Distan, Disbun
ternak

201.22 Program peningkatan produksi hasil peternakan Distan, Disbun

201.23 Program peningkatan pemasaran hasil produksi Distan, Disbun
petemakan

20124 | Program peningkatan penerapan teknologi Distan, Disbun
petemakan

20128 | Program Pengembangan Agribisnis Perkebunan Distan, Disbun

201.31 Program Peningkatan Perlindungan Tanaman Distan, Oisbun
2.01.32 Program Peningkatan Pemanfaatan Potensi Lahan | Oistan, Disbun

201.33 | Peningkatan Kapasitas Sumber Daya Manusia Distan. Disbun
201.34 Pengembangan Informasi Data Statistik dan Sistem | Distan, Disbun

Pelaporan Perkebunan
2.02. Kehutanan
202.01 Program Pelayanan Administrasi Perkantoran Dishut

2.02.05 Program peningkatan kapasitas sumber daya Dishut
aparatur —

20215 | Program Pemaniaatan Po:ensi Sumber Daya Hutan Dishut
20216 | Program rehabilitasi hutan dan lahan Dishut
20217 Perlindungan dan konservasi sumber daya hutan Dishut
20221 Pengembangan Kapasitas Pengelolaan Hutan Dishut
202.22 Program Penteribangan dan Eveluasi Hutan Dishut
2.03. Energi dan Sumberdaya Mineral
2.03.01 Program Pelayanan Administrasi Perkantoran Distamben
20302 | Program peningkatan sarana dan prasarana Distamben

aparatur
203.05 | Program peningkatan kapasitas sumber daya Distamben

aparatur
20308 | Program Peningkatan Pengembangan Sistem Distamben

Pelaporan Capaian Kinerja dan Keuangan
20315 Program pembinaan dan pengawasan bidang Distamben

pertambangan
2.03.17 Program pembinaan dan pengembangan b:dang Distamben

ketenagalistrikan

A

RKOD Tahun 2016
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Kode Urusan/Program SKPD

A1) (ef (3)
20319 | Prograrm Pembinaan dan Pengembangan Bidang Distamben

Migas
20320 | Pengembangan Geologi dan Sumberdaya Mineral Distamben

KT
2.0221 Sinkronisasi Pajak Air Bawah Tanah dan Air Distamben

Permukaan
26322 | Program Peningkatan Diversilikasi Bahan Bakar Distamben

20323 Program Evaluasi Cadangan Batubara Kabupaten Distamben
Kutai Timur

203.24 | Program Penyusunan Perda Pertambangan dan Distamben
Energi Kabupaten Kutai Timur

2.04. Pariwisata
20415 | Program Pengembangan Pemasaran Pariwisata Disparpor
204,16 Prograrn Pengembangan Destinasi Pariwisata Disparpor
204.17 Program Pengembangan Kemitrean Disparpor
2.05. Kelautan dan Perikanan
205.01 Program Pelayanan Administrasi Perkantoran Diskanlaur
205.02 Program peningkatan sarana dan prasarana Diskanlaut

aparatur
205.05 | Program peningkatan kapasitas sumber daya Diskantaut

aparatur
205.06 Program Peningkatan Pengembangan Sistesn Diskanlaut

Pelaporan Capaian Kinera dan Keusngan
205.07 Program Peningkatan Kerjasama Diskanlaut
20508 | Program Peningkatan Kualitas Pelayanan Publik Diskanlaut
205.15 Program pemberdayaan ekanomi masyarakat Diskantaut

pesisir
205.16 Program pemberdayaan masyarakat dalam Diskanlaut

pengawasan dan pengendalian sumberdaya kelautan
20517 | Program peningkatan kesadaran dan penegakan Diskantaut

hukum dalam pendayagunaan sumberdaya Isut
20519 Program peningkatan kegiatan budaya kelauran dan Diskanlaut

. wawasan Maritim kepada masyarakat” NN

2.05.20 Pregram pengembangan budiaaya perisanan Diskanlsur
2.05.21 Program Pengembangan Perikanan Tangkap Diskanlaut
20522 | Program pengembangan sistem Penyuluhan Diskanlaut

perikanan
0.0523 Program optimalisasi pengelolaan dan pemasaran Diskantaut

produksi perikanan
2.05.24 Program pengembangan kawasan budidaya laut, air Diskanlaut

payau dan air tawar
20525 | Program Pengembangan dan Pengelolaan Diskanlaut

Sumberdaya Perikanan
20527 Program Ibentifikasi Ijin Usaha Perikanan Bidang Diskanlaut

Usaha Tangkap. Budidaya, dan Pengolahan Hasil
Perikanan

NX
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Urusan/Program SKPD

(2) (3)
|

Program Pengelolsan Wilayah pesisir dan pulau- Oiskanlaut
pulau kecil

2.06. Perdagangan
206.09 | Pragram Peningkatan Kualitas Pelayanan Publik Disperindag
20618 | Program Peningkatan Efisiensi Perdagangan Dalam | Disperindag

Negeri
2.065.217 Program Pengembangan Induseri Kecil dan Disperindag

Menengah
2.07. Industri
2.07.01 Program Pelayanan Administrasi Perkantoran Disperindag
20702 | Program Peningkatan Sarana dan Prasarana Disperindag

Aparatur
207.03 | Program Peningkatan Disiplin Aparatur Disperindag
8.07.05 Program Peningkatan Kapasitas Sumber Daya Disperindag

boaratur
20716 | Program Pengernbangan Industri Kecil dan Disperindag

Menengah
2.07.17 Pragram Peningkatan Kemampuan Teknologi Disperindag

Industri
20723 | Program Perlindungan Konsumen dan Pengamanan | Disperindag

Perdagangan
207.28 Progrom Perencansan Pembangunan Daerah Disperindag

2.08. Ketransmigrasian
208.18 Program Pembukaan, Pengembangan dan Disnekertrans

Pemberdayaan Wilayah Transmigrasi

Kode

2.05.xx

NX

5.2 Rencana Program dan Kegiatan SKPD

Rencana Kerja yang memuat Rencana Program dan Kegiatan SKPD Tahun

2015 yang dituangkan dalam Bab V ini, merupakan formulasi dari rangkaian

pembahasan substansi program dan kegiatan yang telah dilakukan pada Bab

sebelurnnya. Mengenai penyajian Macnk Rencana Program dan Kegiatan yang

digunakan dalam Bab V ini mengacu kepada Peraturan Menteri Dalam Negeri
Namor 54 Tahun 2010 Tentang Pelaksanaan Peraturan Pemerintah Nomor 8

Tahun 2008 Tentang Tahapan, Tata Cara Penyusunan, Pengendatan can Evaluasi

Rencana Pembangunan sebagaimana tertuang dalam Matrik Rencana Kera
Pembangunan Daerah Kabupacen Kursi Timur Tahun 2016 Per Bidang Urusan

Pemerintahan. Dan SKPD sebagai berikut:

KARD Tahun 2016
Pemeriwak Tebupaten Kysics Timur
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BAB VI

PENUTUP

Rencana Kerja Pembangunan Oserah Tahun 2016 Kabupaten Kutai Timur

merupakan masa sransisi RPJMD tahun 2011-2015 dengan RPJMD Tahun 2016-
2020. Dalam rangka mengisi masa transisi dan perlunya menjembatani dokumen

perencanaan yang sela, maka diperlukan adanya program indikatif 1 tahun ke depan

setelah perode RPJMD 2011-2015 berakhir. RKPD tahun 2016 mempedomani
RPJMD Tahun 2011-2015, selanjutnya RKPD tahun 2018 merupakan bagian yang
tak terpisahkan dari RPJMD dari Kepala Daerah terpilih periode 2016-2020..

Selanjutnya dengan berlandaskan pada peraturan perundang-undangan yang
berlaku sesyai dengan tujuan dan fungsinya, RKPD Tahun 2016 adalah sebagai
dokumen rencana operasional pembangunan tahun 2016. memusatkan pada

pencapsian arah, tujuan. sasaran dan target prioritas rencana pembangunan tahun

2016. Penetapan prioritas rencana pembangunan tahun 2016, mengacu pada isu-

isu Strategis serta pendekatan kewilayahan, yang kemudian difokuskan pada

pragram dan kegiatan bagi pencapaian 12 (dua belas) prioritas pembangunan.
Dalam rangka menjamin terlaksananya kegiatan-kegiatan tersebut serta untuk

terwujudnya sinergitas kinerja pembangunan semua pihak yang terkait. maka

ditetapkan kaidah-kaidah pelaksanaan sebagai berikut:

6.1 Kaidah-kaidah Pelaksanaan

Setiap Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) di lingkungan Pemerintah

Kabupaten Kutai Timur wajib melaksanakan program dan kegiatan untuk pencapaian

targer dan sasaran RKPD 2016 dengan melibatkan seluruh unsur lembaga

pemerintah, masyarakat dan pemangku kepentingan ( scakeho/ders) melalui rencana

kera (Renja) SKPD Tahun 2016. Selanjutnya RKPD tahun 2016 merupakan

pedoman dalam penyusunan Kebijakan Umum Anggaran (KUA) serta Prioritas dan

Plafon Anggaran Sementara (PPAS) Tahun 2015. Selanjutnya berdasarkan KUA dan
PPAS yang telah disepakati bersama antara OPRD dengan Pemerintah Kabupaten
Kutai Timur, digunakan sebagai pedoman dalam penyusunan Rancangan Anggaran
Pendapatan dan Belanja Dserah (APBD) tahun 2016.

Pelaksanaan semua kegiatan mensyaratkan pentingnya keterpaduan dan

sinkronisasi antar kegiatan, baik di antara kegatan dalam satu program maupun

RKPD Tahun 016
Uemeriatahk Kabupaten KanaTimur



BabUr Penutup8
kegiatan antar program, dalam satu instansi dan antar instansi, dengan tetap

memperhatikan tugas pokok dan fungsi yang melekat pada masing-masing SKPD.

sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Untuk itu perlu ditetapkan kaidah-kaidah pelaksanaan sebagai berikut:

1. SKPD Kabupaten Kutai Timur harus melaksanakan program dan kegiatan dalam

AKPD Kabupaten Kutai Timur Tahun 2016 dengan sebaik-baiknya dalam rangka
sinkronisasi antara perencanaan dan pelaksanaan pembangunan untuk

pencapaian sasaran pembangunan yang optimal..
2. SKPD Kabupaten Kutai Timur, berkewejiban untuk menyusun rencana kerja yang

memuat antsrs Isin:

a) gambaran pelayanan SKPD:

b) isu-isu strategis berdasarkan tugas pokok dan fungsi:

C) VISI. misi. tujuan dan sasaran, strategi, dan kebijakan,

d) Rencana program. kegiatan, indikator kinerja, kelompok sasaran, dan

pendanaan indikauf: dan

e) Indikator kinerja SKPD yeng mengacu pada tujuan dan sasaran RPJMD

Kabupaten Kutai Timur Tahun 2011-2015:
3. Tercipta sinkronisasi Jen harmonisasi perencanaan program antara pemerintah

Kabupaten Kutai Timur dengan Pernerintah Pravinsi Kalimantan Timur:

4. Dalam rangka meningkatkan etektivitas pelaksanaan RKPD Kabupaten Kutai

Timur Tahun 2016. Bagan Perencanaan Pembangunan Pemerintah Kabupaten
Kutai Timur berkewajban untuk melakukan monitoring dan evaluasi terhadap

pelaksanaan pragram maupun kegiacan pembangunan tahun 2016.

6.2 Kaidah-kaidah Pendanaan Pambangunan

Asp2x pendanaan RKPD Kabupaten Kutai Timur Tahun 2016 wi tidak saja
mencakup yang bersumber dari dana pernerintah saja. tetapi juga masyarakat dan

partisipasi swasta melalui CSR (carporsre social responsibiio).
Secara umum pnnsip-prinsSip aspek pendanaan pada RKPD Tahun 2016 ini antare
lain:

1. Penirgkatan sumber-sumber pendapatan pemenntah daerah baik melalui upaya
intensifikasi maupun ekstensifikasi berdasarkan peraturan perundangan
undangan yang ada, maupun yang dapat dikembangkan !ebih ianjut uleh

Pernerintah Kabupaten Kutai Timur sesyai dengan kewenangan yang dimilkunya.

KKPD Tahun 2016
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2. Pembinsan untuk mewujudkan suatu iklim yang semakin kondusif bayi

peningkatan swadaya masyarskat dan investasi swasta.

Pembinaan untuk mewujudkan iklim yang semakin kondusi! bagi peningkatanco

pembiayaan melalui skema/pola kemitraan, baik antara pemerintah daerah

dengan masyarakat, antara masyarakat dengan swasta atau ketiganya
Dalam rangka perwujudan prinsip-prinsip di atas. maka diperlukan upaya

peningkatan Kemampuan pendanaan daerah dan pemngkatan pengelolaan sumber

keuangan daerah yang terus menerus dan berkesinambungan, antara lan:

1. Peningkatan Kemampyan Pendansan Pembangunan Dserah, meliputi:

3. Peringkatan penggalian pendapatan daerah melalui incensifikasi dan

eksenufikasi sumber- sumber pendapatan daerah.

b. Optimalisasi dana perimbangan. serta sumber dana lain dari Pemerintah
Pusat.

C. Peningkatan kemampuan investasi publik melalui pola kemitraan dengan

mesygrakat dan swasta.
d. Peningkatan investasi swasta melalui berbagai instrumen fiskal dan berbagai

insentif dalam penanamen modal.

2, Peningkatan kemampuan pengelolaan Keuangan Daerah
a Prinsip-prinsip penyusunan APBD yang efisien, efektif, akuntabel dan

transparan.
b. Kemitraan pelaksanaan pembangunan antara Pemerintah Kabupaten

dengan masyarakat, dan dunia usaha.

Cc. Optimnalisasi asec-asec Pemenntah Kabupaten.
0. Pengembangan berbagai kebijakan program pembangunan yang layak jual

terhadap investasi swasta, baik domestik msupun internasional.
e. Penurunan kebacoran pengelolaan keuangan daerah.

- Penecapan Analisa Standar Belanja (ASB) dengan tepat

Pit, BUPATI KUTAI TIMUR,

-
(te“

H. ARDIANSYAH SULAIMAN
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